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PRAKATA 

Tujuan Proyek Inventarisasi dan Pembinaan Nilai-Nilai Budaya 
(IPNB) adalah menggali nilai-nilai luhur budaya bangsa dalam 
rangka memperkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila demi 
tercapainya ketahanan nasional di bir mg sosial budaya. Untuk 
mencapai tujuan itu. diperlukan penyebarluasan buku-buku yang 
memuat berbagai macam aspek kebudayaan daerah. Pencetakan 
naskah yang berjudul, Peranan Pasar Pada Masyarakat Pedesaan 
Daerah Jambi, adalah usaha untuk mencapai tujuan di atas. 

Tersedianya buku tentang Peranan Pasar Pada Masyarakat 
Pedesaan Daerah Jambi, adalah berkat kerjasama yang baik antar 
berbagai pihak, baik instansional maupun perorangan, seperti: 
Direktorat Sejarah dan Nilai Tradisional Pemerintah Daerah Kan­
tor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Perguruan 
Tinggi, Pimpinan dan staf Proyek IPNB baik Pusat maupun Dae-. 
rah. dan para peneliti/penulis itu sendiri. 

Kiranya perlu diketahui bahwa buku ini belum merupakan 
suatu hasil penelitian yang mendalam. Akan tetapi, baru pada 
tahap pencatatan yang diharapkan dapat disempumakan pada 
waktu-waktu mendatang. Oleh karena itu, kami selalu menerima 
kritik yang sif atnya membangun. 

Akhirnya, kepada semua pihak yang memungkinkan terbitnya 
buku ini, kami ucapkan terimakasih yang tak terhingga. 

iii 



Mudah-mudahan buku ini bermanfaat, bukan hanya bagi ma­
syarakat umum, tetapi juga para pengambil kebijaksanaan dalam 
rangka membina dan mengembangkan kebudayaan. 

.. , 
J l J ;]< 

. ,,.._ .r ' 

.,-u.~ /l n 
( I • .. 

Jakarta, Juli 1991 

Pemimpin Proyek lnventarisasi 
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SAMBUT AN DIREKTUR JENDERAL KEBUDA Y AAN 
DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDA Y AAN 

Saya dengan senang hati men yam but terbitnya buku-buku hasil 
kegiatan penelitian Proyek lnventarisasi dan Pembinaan Nilai-nilai 
Budaya, dalam rangka menggali dan mengungkapkan khasanah 
budaya luhur bangsa. 

Walaupun usaha ini masih merupakan awal dan memerlukan 
penyempurnaan lebih lanjut, namun dapat dipakai sebagai bahan 
bacaan serta bahan penelitian lebih lanjut. 

Saya mengharapkan dengan terbitnya buku ini masyarakat 
Indonesia yang terdiri dari berbagai suku dapat saling memahami 
kebudayaan-kebudayaan yang ada dan berkembang di tiap-tiap 
daerah. Dengan demikian akan dapat memperluas cakrawala budaya 
bangsa yang melandasi kesatuan dan persatuan bangsa. 

Akhirnya saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak 
yang telah membantu kegiatan proyek ini. 

Jakarta, Juli 1991 

Direktur Jenderal Kebudayaan, 

Ors. GBPH. Poeger 
NIP. 130 204 562 
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KATA PENGANTAR 

Dalam usaha memperluas perbendaharaan inventarisasi dan 
dokumentasi serta meningkatkan wawasan yang lebih luas dan da­
lam, pada kesempatan ini, Proyek Inventarisasi dan Pembinaan 
Nilai-nilai Budaya Jambi untuk tahun 1990/ l 99 l telah berhasil 
menulis satu buah naskah Kebudayaan Daerah Propinsi Jambi 
dengan judul: "Peranan Pasar Pada Masyarakat Pedesaan Di 
Daerah Jambi. 

Puji syukur ke hadirat Allah Yang Maha Kuasa, yang telah me­
limpahkan rahmat dan kumianya pada Tim Peneliti/Penulis yang 
telah dapat menyelesaikan naskah ini, dan ucapan terima kasih 
banyak pada mereka yang telah bekerja keras menyelesaikan ke­
wajibannya. Demikian juga kepada semua pihak yang telah banyak 
membantu terlaksananya penelitian/penulisan naskah ini. Ter­
utama Bapak Kakanwil Depdikbud Propinsi Jambi, Bapak Koor­
dinator Urusan Administrasi Kanwil Depdikbud Propinsi Jambi, 
Bapak Kepala Bidang Musjarla yang telah turut membantu, mem­
beri pengarahan, saran dan nasehat sampai selesainya naskah ini. 

Mengingat terbatasnya waktu dan pengetahuan yang dimiliki, 
kami menyadari dan mengakui bahwa penulisan naskah ini masih 
banyak kekurangan-kekurangannya dan belumlah merupakan 
suatu penelitian yang mendalam dan masih perlu disempumakan 
pada masa yang akan datang. 

Mudah-mudahan naskah ini dapat memenuhi harapan proyek 
IPNB Pusat Jakarta. Dan naskah ini dapat bennanfaat kiranya 
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dalam khasanah pendidikaJI dan kebudayaan, terutarna untuk 
Propinsi Jambi, dan sernoga naskah ini berrnanfaat juga bagi kita 
sernua, khususnya dalarn usaha peningkatan _dan pengernbangan 
kehidupan ekonomi dan pengernbangan kebudayaan daerah Jarnbi. 

,f 

Jarnbi, 30 Januari 1990 

PIMPINAN B.t\GIAN PROYEK IPNB 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

Pasar adalah tempat bertemunya penjual dan pembeli atau 
tempat bertemunya produsen dan konsumen, demikianlah pada 
permulaannya. Tetapi pada perkembangannya kemudian pasar 
menjadi pusat pertemuan dari beberapa desa, dan lebih luas lagi 
misalnya daerah Kecamatan. 

Pada masa ini pasar memegang peranan yang amat penting, ter­
utama pada masyarakat pedesaan. Sebagian besar komunikasi baik 
dalam bentuk Kelurahan maupun Kecamatan mempunyai pasar 
walaupun dalam tingkat yang berbeda-beda sesuai dengan letak 
dan perkembangannya. 

Pasar, terutama pada masyarakat pedesaan dapat diartikan se­
bagai pintu gerbang, yang menghubungkan masyarakat tersebut 
dengan dunia luar. lni berarti pasar mempunyai peranan dalam 
perubahan-perubahan kebudayaan yang berlangsung di dalam 
suatu masyarakat. Melalui pasar ditawarkan altematif-altematif 
kebudayaan yang berlainan dari kebudayaan masyarakat setempat. 
Sedangkan kebudayaan itu adalah seperangkat nilai, gagasan, dan 
keyakinan yang berfungsi sebagai sumber pengetahuan, pilihan hi­
dup dan alat komunikasi. Diperkirakan melalui pasar sebagai pin tu 
gerbang, akan terjadi perubahan nilai, gagasan dan keyakinan. 

Dari segi lain pasar dapat pula diartikan sebagai sentral dari 
masyarakat pedesaan yang berada di sekitamya. Melalui pasar bu­
kan saja akan terjadi saling interaksi sesama warga masyarakat 
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pedesaan, tetapj akan terjadi pula tukar menukar benda-~nda 
basil procfuksi, bahkan informasi-informasi. tentang berbagai 
pengalaman di antara sesama mereka. Sebagai sentral, pasar dengan 
segala perangkat yang ada di dalamnya dapat pula menjadi panut­
an bagi masyarakat·di sekitarnya. Ini menunjukkan bahwa bukan 
hanya pei'anan ekonomi, · tetapi peranan kebudayaan "pasar" 
(kebudayaan yang ada di pasar) terhadap masyarakat di sekitarnya 
cukup besar. 

Penelitian peranan pasar pada masyarakat pedesaan pada dasar­
nya ingin mengetahui perubahan-perubahan baik di bidang ekono­
mi, maupun di bidang kebudayaan. Diperkirakan perubahan-per­
ubahan itu akan menimbulkan kesenjangan-kesenjangan sosial 
ekonomi maupun sosial .budaya, , 

1.1 Masalah. 
11 Pada da'Satnya pasar di dalain suatu masyatakat ditenthkan 
~Ieh fungsiilya. 'Adapuh yang 'dima'.ksua dengan 'Pasar di sini1ada­
·ntH: , ptanata yang mengatur komunikaSi dan -interaksi ant'ara 'pafa 
.ipenjtial~ d

0

aii. 'pembeli yting' bertujuan 'untUk mengadakan transaKsi 
pertukaran benda dan jasa ekonomi darl. >uang,' dah 1:empa1 1lrasil 
tqmsaks'i dapat~disampaikan pada :waktu itu atau pada waktu(yang 
akan: datang ·berdasarkan harga yang telah ditetapkan {Koentjara­
ningrat, ,Budhisantoso, J.984,:: 129). Atau,secara 'Singkat· dapat;dir 
s~butkan sebagai pranata dan· tempat hettenmnyrt penjufll dan 
pembeli. Pasar yang berfungsi sebagai tempat bertemunya p.enjual 
_<;lan, 

1 
pem p~li, bukat;1. ha_!lya. ~~~Y:ebabJc.an, ~erja<jlinYia1 interak,~ an­

t!li:a., sesam~, individu,. te,ta\'~ .d,i ,lain pihak ~e~p~an g4la per­
iukat,an):?~11da-Qend!1 J;lasjl kebudaxaan. Ole1~ kare:qa itu pasf\~ p~~a 
,wasyarakat pedesaan khususny.a · al'!!Pi ~erper~. sebag~i P,Usat ~ko.­
Ilf:1~i djlJ1,pusat keb¥da~,ail!1r· Se~~9,a~ P?Sat fko11?m~ pasar m~\~­
carfian ke.~tan-k.eiµatan y~g bers1fat ekq:µo:np .. Se~ang)can4 se,­
,?agai pusat k~budayaal).1 ,pasar akan me~j~di BlW;~tan bagi !Il~sy~­
;l:akat ,~kitjlrnya. Peran~-peran3Jl yang .<;lib~wakan baik ~eba&~ 
ppsaf ykqnomi Jlla\lpun set;>agai pusat k~b}.ldayaan diperklr~an 
'lf~ ,me~bawa perupahan-p~rubahan_pada masyaraka~. di ~e~ita~­
nya. Perubalian-perulial"!an di bidang ekonomi maupun kebuaaya­
an4:~tli 'tidak selalu berj.alan den,gan baik:. Balika~ banyak 'ferjadi 
p'erub~an-penibahan yang dapat ':ffienimbulkan 'kesenjangarttdhlam 
m!ifyarakat. Perubahan dan ke&enjarlgah dalmh masyar3.kat inilah 



yang "diangkat ke pennukaan" dan dijadikan masalah dalam pe­
nelitian ini. Sejauh mana perubahan dan kesenjangan yang terjadi 
dalam masyarakat dengan adanya pasar yang berperan sebagai 
pusat kegiatan ekonomi dan pusat kebudayaan akan diketahui 
dalam penelitian ini. 

1.2 T uj u an. 

Peranan pasar pada masyarakat pedesaan dapat dilihat dari dua 
hal, yaitu: sebagai pusat kegiatan ekonomi dan pusat kebudayaan. 
Kedua peranan ini membawa perubahan-perubahan pada masya­
rakat pedesaan baik dalam bentuk perubahan-perubahan yang ber­
sifat ekonomi maupun yang bersifat kebudayaan. Perubahan itu 
sendiri tidak lain adalah suatu proses yang ingin diketahui. Oleh 
karena itu tujuan meneliti ini adalah untuk mengetahui proses 
perubahan-perubahan sosial budaya pada masyarakat pedesaan 
sebagai akibat peranan pasar baik sebagai pusat kegiatan ekonomi 
maupun sebagai pusat kebudayaan. Khususnya masyarakat Per­
wakilan Kecamatan Pemayung sebagai akibat peranan Pasar Selat 
pada masyarakat Perwakilan Kecamatan Pemayung yang ber­
sangkutan. 

Apabila tujuan ini dapat dicapai, maka hasilnya akan dapat di­
gunakan untuk kepentingan pembinaan dan pengembangan ke­
budayaan atau bahan kajian maupun untuk membantu pem­
bangunan masyarakat pedesaan. 

1.3 Ruang lingkup. 

Dalarn ruang lingkup ini akan dikemukakan ruang lingkup 
materi dan ruang lingkup operasional. Ruang lingkup materi. akan 
menjelaskan, tentang materi yang diperlukan atau yang dicari 
dalam penelitian ini. Berdasarkan judul penelitian ini, maka perlu 
dirumuskan ruang lingkup peranan pasar itu sendiri. Untuk menge­
tahui peranan pasar, perlu diketahui apa yang disebut pasar .• 

Pasar, pada ·dasamya adalah tempat di mana para penjual dan 
pembeli bertemu. Tetapi apabila pasar telah terselenggara (penjual 
dan pembeli sudah bertemu, dan barang-barang kebutuhan sudah 
disebar-luaskan), maka pasar memperlihatkan peranannya yang 
bukan hanya sebagai pusat kegiatan ekonomi saja, tetapi juga 
menjadi pusat kebudayaan. 
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. ; ~Hransm·ipasar sebag~(pusatkegiatjlp .~konqmi ,akfn.dapa~ di7 

lib.at. clalllffi,perubahan-pe~pahap yang.terjqdi di biqang.produ~s.i, 
k.onsu~msj 11).auppn di~triQµs,i. ,S~qangk;aJ):· sebagai g1}~at . .ke,budayaan 
~fin) ~tyJ.jadi p,eruba)l.an-~erµbah.an ~.qsjal budaya seba,gai ak!blJ.f 
pembauran, serta pembaharuan. Peranan pasar ,baj.Jf ~~.qagaJ p,usai 
kegiatan ekonomi maupun sebagai pusat kebudayaan, yang telah 
menimbu~an perubahan-perubahan baik di bidang elrnn01pi ... 
sosial dan budaya, diperkirakan akan menimbulkari 1kdehjarlgm~ 
RMenjangat'i a! dalam tnasyatakat. Hat i:flir diseb"abkatT setiap tinsur 
kebUdaytt'an yang b11.ru dan dibudayakan 1melalui· pasar, tidak sel 
laltr selaras' dan seiagi. dengan· kebudayaatl yang tdi}Janyai masya1 
~at s~tempat. ~ r I· A J 1,- •',:_.I ?tJ •• 

;
1 9·ieh: 'katyi).a ftu .ru·ani(libgicup"niateri 1penelJ.tian ·m.i se.Berlar­

ny~ 'berkisai:' di sekitar p'rose~ 'yarlg terjM( ~ebagal Ro'n's'ekwensi 
a§.ti p~rarla~1)1asarpada'inasyaraRat ~edesaan.1:Namun lmfokmenge::. 
ffiliui [~'iiili ,fnenc,lalam fteniariif¢,i:oses'-'proses' itu;r perlu diket~ui 
af(\~t dTicteH'tifikasikan fuasalah-m'asalah ·sepettf:''lokasi,'penauduk, 
matal.p,b'ncahafiart, seita>.Jf:rtar beial<:an~ sosilil ·b"uda'ya'n'iasyahikat 
y~ri' o~rsdnitkutan. c ; · L ' " ,. r.11 ,, • • 

# J (' r f.,. ./ •' "'i If 4- ..,•- ,,.'4" r~ I'•· ,..,1- ..__. 
Ruang lingkup operasional, adalah tempat di mana pen~litian 

dilakukim. Sehubungan dengan · itu, penelitian ten tang' ':Peranan 
Pksa'.r.iPada Mas0it~1dt. Pe&saan", meng~m oil 1Hae'rah Perw-a'kilan 
Kedinatari Pemayung, Kabup'at'en Batang Harl, Prop{nsi jifilibi 
d~n~a« s'a.rrlpel"Pa~ar·'s'elai; :nesa Selat, dan'D'esi-I>illaU' Betdng1. 
Pengambilan Pasar Selat, didasarkan -atas pertiinoangah p'asar 'ier­
sebut letaknya relatif jauh dari kota besar sehingga peranannya 
terhadap. masyarakat sekitarnya cukup besa"r. Ht!ntudran, 1Peng­
ambjlah 9.esa- Selat' jilga '..ciiOasark'an.atas,pert;in'ibi:ingan di sarfi.ping 
masy·arakatnya~leb'ih'JmajU., juga,kareJla t~mpat. tersebut l:ierdekat­
an, dengan._pasar. Malahan ·Pasar1 S~la1i ·berada, •di dalarp. wilayahny,a 
.(herfida, ..di: dalam 1 Desa.,jSelat1jtersebut). S-edangkaruipengambilan 
Desa .Pulau Betuhg...didasarkai;i 1atas pe,rtimbangan1.di: sam'ping1ma-

. syarakatnya. "rel~tif {agajc ferbelakang,:duga ,l<tan:pa desa.AersebJ:lt 
ly~ak11,ya, f!.~ak.j_auh 1d~riipqs~,(kpffl.ng.Je~ .?t \m)i, q~p&an q~mi­
\d~, ~Hanan..pfisar te.rhaqal? .. Infs,Y.art~rnt ;S~'l\1~amx.a.Pa,~!\t t~rlHlll& 

u l • r-r.1"' I ' ,, ..., I 'r1 f ; fJf eM 1 "' I" I JfJ:i ..... Q ~'!;;b 

J..~\P~11~~lj1~1a'fab~ }~.ep~litilpl. , '>'l •. ·.r ~1 r nt; 1 n~~itJ 
, fLa;ndasan:ijcerjaipenelitian ini·lalah~suq1t perjanjian.kerjaiantara 
pimpinan Bagian Proyek Inventarisasi ·dan·Jlembihiuµi. ~ila.\,..,nilai 
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Budaya Jambi dengan Ora. Zuraima penanggung jawabnya. Ber­
dasarkan perjanjian kerja tersebut, penelitian ini harus sudah se­
lesai pada tanggal 28 Pebruari 1990. 

Penelitian yang berjudul "Peranan Pasar Pada Masyarakat Pe­
desaan", telah dilakukan melalui beberapa tahap kegiatan. Adapun 
tahap-tahap itu adalah: Persiapan, pengumpulan data, pengolahan 
data, penulisan laporan, dan editing serta perbanyakan. Di dalam 
pertanggung j awaban ini, masing-masing tahap akan diuraikan satu 
per satu. 

1.4.1 Tahap Persiapan. 

Tahap persiapan; penelitian yang diadakan dalam rangka in­
ventarisasi dan pembinaan nilai-nilai budaya peranan pasar pada 
masyarakat pedesaan, telah diselenggarakan:_ oleh sebuah tim pe­
neliti yang diorganisir sedemikian rupa agar dapat menjarnin ke­
lancaran mekanisme penelitian tersebut. Adapun tenaga-tenaga 
peneliti itu berjumlah 5 orang, tiga orang di antaranya terdiri dari 
para sarjana ilmu-ilmu sosial, sedangkan dua orang lainnya sarjana 
muda ilmu sosial. Tenaga-tenaga tersebut ialah: Dra. Zuraima 
Bustarnam, Heppi Millia SE, Drs. Zaini Bachtiar, Eva Zulvita BA, 
dan Azwardi BA. Dengan pengaturan dan pembagian bidang tugas 
penelitian sebagaimana terlihat pada Tabel 1. Dari tabel tersebut 
tampak para peneliti menyebar terpisah menjadi dua kelompok. 
Susunan tiap-tiap kelompok peneliti adalah merupakan perpaduan 
antara orang yang dianggap menguasai segi-segi teoritis dan orang 
yang dianggap menguasai segi praktis, yang keduanya itu ditempat­
kan sesuai menurut lokasi daerah penelitian mas~g. Hal 
ini dimaksud agar penghayatan terhadap tema penelitian ini benar­
benar dapat dicemakan secara baik, sehingga rekaman tentang -
peranan pasar pada masyarakat pedesaan yang diteliti itu tidak 
menyimpang dari tujuan yang hendak dicapai. 

Untuk memperkuat tim, duduk pula beberapa orang tenaga 
pembantu khusus yang bertugas memproses hasil-hasil penelitian 
ke, dalam naskah yang terjilid rapi; yang teroiri dari para karya­
wan/staf Bidang Musjarla Kanwil Depdikbud Propinsi Jambi. 
Kepada mereka itulah diharapkan secara selektif dan kreatif dapat 
giat menyertai pekerjaan sekretariat tim peneliti/penulis. 

Tahap ini merupakan kegiatan-kegiatan permulaan· untuk 
menghadapi penelitian yang akan dilakukan. Dalam tahav irri ter-
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dapat oeberai>a -kegiatan seperti: penyusurian orgarusasi/tim pe­
rieliti dan survey pendahuluan (penjajakan).. Pada tahap inf, juga 
digariskan pembagian kerja yang jela's seperti: penelitian kepusta­
kaan,. penelitian.lapangan, pengolaliari data dan'penulisan lapbran. 

t' ~na1am tahap persiapan ini;juga dilak:ukan smvey pendahuluan 
pertama-tama menentuKan lokasi 'penelitian yang' ses;uai dengan 
sasatan. Dan menghubungi· instansi-instansi yang berkaitan de1~gan 
penelltian yang a1rnn tlilakukan. Seianjutnya ·ii-ienentukan peng­
inapru1 untuk para peneliti, juga menentukan jadwal penelilian dan 
sekaligus mencari dan memilih informan in.ti/lokas\ infopnan serta 
selintas dapat mengambil data lain yang ctibutuhkan dal'a'.m kegiat­
an penelitian. 

'I 

TABEL 1 

D'AFrAR SUSUNAN~ORGANISASI DltN PEMBAGIAN TUGAS 

/ 
No. 

1'EAM INVENTARISASI DAN .PEMBINAAN 
1 

f i .1
1 'N1LAl-N'ILAI'BUDAYA 'PERANAN PASAR 

-PADA.'M:ASYARAKAT PEDESAAN DAERAH JM1Bi 
' ( ' J :. I ' • 

, r 

. \ 
Nam a 

'Xedl!dukitn 1.. Bep:ugaspada r 1, 

, , · I;>alam, Te~m Loqsi.Penelitian Bidang Kegiatan 

1.' 'ora. Zuta'nna'Bustamam 'KetJa/ Kab.'Batanghari 1. koordinator Team 
PeneliW' \ 1 I • ·"1\nggota 

•, 

Desa : Selat • 
Des:i :}'u.Jau 2: 

Betung 
3. 

~eneliti~ ~ah~ ,P).IS­
taka 
Menyusun Naskah' 

2. ,Wijaya S.H. 
1,1 ' .,, I , l 

Sekretahs . ' ,. { ' 
1. Ass. Pengolah data 

Menyiapkan alat 
visual • 

4'" JJf I 

Heppi ~Hilla SE. 
1 

4. Drs. Zaini Bachti~r 

1 •• , l. r' 

5. Dra. Nurbaiti Harutl. 

6.~. Dra. Kasmiati 
....... ,~ J • !. 

6 

·' 2. 
' ! I 
. 

3 . .'].~~· penyusunan _ 
naskah 

1 •, "' I i '4. Meng'i!tiir pengetekan 
J, "'"· L ·.,, 't 5. Mengatur.penjilidan .. 

• ~138ota J' Pasar:.Selat• ·Pene4tiap lapangan,_ 
Desa: Selat. 

1 r-

An~ota Desa: Pulau 
' 

0

Betung 
• Perw. Kecamat­
an Pemayung 

• :Anggota' J - ,. 

Penelitian lapang_im 

• Ass.,Penyusun nasklih 

Membaniu para anggota 
Team dalam..p1iJ!gupipul-
an' data.' ' 
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Proses pengumpulan data dilakukan oleh tiga orang anggota 
team yang masing-masing mendatangi dua lokasi sampel seperti 
tersebut dalam tabel di atas. 

Dalam pengumpulan data ini masing-masing anggota team di­
bantu oleh tenaga Mahasiswa beberapa orang untuk mengedarkan 
dan mengumpulkan angket. Sedangkan metode yang dipergunakan 
dalam penelitian ini adalah: metode kepustakaan, metode wawan­
cara, metode quissioner (angket) dan metode observasi. Atas dasar 
itu, kemudian dibuat satu instrumen penelitian yang meliputi ke­
empat metode terse but. 

Untuk penelitian kepustakaan. pedoman yang dipakai ialah 
kerangka terurai. Untuk kuesioner, disiapkan dua macam kuesio­
ner, yaitu kuesioner pedagang dan kuesioner non pedagang. Kuesi­
oner pedagang, diperuntukkan bagi para pedagang yang terdapat 
di pasar Selat. Sedangkan kuesioner non pedagang, diperuntukkan 
bagi masyarakat Desa Selat dan Desa Pulau Betung. Kuesioner 
pedagang berisi 16 variabel (pertanyaan), sedangkan kuesioner non 
pedagang berisi 98 variabel. Kedua kuesioner terse but dirasa sudah 
memenuhi persyaratan dan dapat mengungkapkan data-data yang 
diperlukan. 

Selain itu pengumpulan data terbanyak dilakukan dengan me­
tode wawancara berdasarkan daftar pertanyaan (guide interview). 
Materi yang dikemukakan dalam daftar tersebut adalah materi­
materi pokok. Dan cara mempertanyakan serta bentuk pertanya­
annya, diserahkan sepenuhnya pada peneliti. 

Sumber data pada wawancara adalah informan yang terdiri 
dari orang-orang seperti berikut: 

petugas pasar Selat; 
perangkat desa dua orang; 
pemuka masyarakat dua orang; 
tokoh pedagang dua orang dan pedagang tiga orang; 
petani, buruh tani dan petemak masing-masing dua orang; 
pegawai negeri/swasta masing-masing dua orang; 
buruh/penjual jasa dua orang; 
tokoh adat/golongan etnik dua orang. 

Juga dipersiapkan instrumen untuk observasi dalam bentuk 
garis-garis besamya saja. Dalam pedoman tersebut dibuatkan be-
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berapa sasaran yang dianggap perlu dalam penelitian, agar peng­
am bilan data dapat lebih relevan. 

Selanjutnya adalah penentuan lokasi penelitian. Penelitia11: 
tentang Peranan Pasar Pada Masyarakat Pedesaan dilakukan~pada 
sebuah pasar yang berada di pedesaan. Pasar tersebut adalah pasar 
yang berperan, baik dalam ekonomi maupun kebudaya::µl. Pasar 
tempat penelitian ini adalah pasar Selat, merupakan pasar tingkat 
Kecamatan yaitu Kecamatan Muara Bulian dan Tingkat Peiwakil­
an Kecamatan yaitu Peiwakllan Kec~matan Pemayung. Dan pasar 
tersebut dapat menunjang kelangsungan kehidupan ekonomi ma­
syarakat di wilayah tersebut. Dan juga lokasi tersebut dapat men­
dukung keinginan sejauh mana pengaruh dari luar baik dalam ben­
tuk teknologi, ilmu pengetahuan serta adat kebiasaan masyarakat 
setempat. Dengan kata lain lokasi itu banyak mendapat pengaruh 
dari luar wilayahnya. Lokasi-lokasi tersebut seperti telah disebut .. 
kan di atas yaitu: Pasar Selat, Desa Selat dan Desa Pulau Betung. 

Dan selanjutnya berdasarkan kegiatan-kegiatan seperti di atas, 
maka kegiat~ penelitian ini diatur sebagai berikut: 

Tahap-tahap 
kegiatan · 

Persia pan 

Penelitian 
Lapangan 

Pengolahan 
D,ata dan 
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POLA PELAKSANAAN KEGIATAN " ; 

Ura-ian 

a. Pembentukan organisasrTeam. 
b. Memberikan petunjuk d~n pengarahan kepada 

segenap anggota t~am. 
c. Mengatur penentuan masalah lokasi, para in­

forman, serta sasaran observasi. 
d. Mempersiapkan daftar pertanyaan, kuesioner 

dan surat-surat izin turun' ke lapangan, 'serta 
kelenglfa'.plm la1nhya. 1 

a. Observasi 
b. Wawancara. ': ~ ' i 
c. Kuesioner. , r '· 
a. Mensortir serta mengkualifisir data yang re-

lev.an dengan masfllah yang.tiigarap,. , • l 
'L £ • 



Evaluasi 

. Pengetikan dan 
Perbanyakan/ 
Penjilidan. 

b. Penyusunan draft I, dengan berpedoman se­
penuhnya pada garis-garis yang sudah ditetap­
kan dalam TOR dan JUK.LAK. 

Melakukan koreksi dan menyempumakan nas-
kah seperlunya. • 

Menyelenggarakan pengetikan dan perbanyakan 
serta penjilidan. 

Sejalan dengan volume kegiatan di atas dan dengan penyesuai­
an sepenuhnya kepada penentuan jangka waktu dan kesempatan 
yang telah digariskan dalam TOR, maka disusunlah jadwal kegiat­
an organisasi Team Penelitian Peranan Pasar Pada Masyarakat 
Pedesaan Daerah Jam bi, sebagai terlihat pada Tabel 2 di sebelah 
ini. 
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TABEL 2 .•. 

• I 

JADWAL KERJA TEAM INVENTARISASt DAN FEMBfNAAN 
NILAI-NILAI BUDAY A PERANAN PASAR 

PADA MASYARAKAT PEDESAAN~PAERAH' JAMBI 
~ 

~ 
.. . .. _. 

TAHUN 1989 . TAHUN 1~90 

April Mei Juni Juli Agustus September Oktober J'iopemoer oesbmber Januari Pebru:p:i Maiet No 

1. Pembentukan Organisasi Team. ~ 
. . 

' . 
2. Memberikan pengarahan dan 

~ 
... - I 

menentukan. ~ : 
3. Mempersiapkan bahan kuesioner 

~ 
' . 

dan pedoman wawancara, surat- I ' ' 
surat izin, dan sebagainya. I -. .. 

' 
4. Studi kepustakaan. ~ 

~ -
- . 

5. Penelitian lapangan (Observasi, ~ ~ 
' . 

- I Kuesioner dan wawancara). ~ ' . 
6. Mensortir dan mengkualifikasikan ~ 

~ 

' 
data. . 

7. Penulisan draf 1. ~ 
. 
-

8. Melakukan koreksi dan penyem- ~ purnaan. . 
9. Pengetikan. 

. .. ~- -
10. Perbanyakan/penjilidan. ! ~ 
11. Penyampaian naskah. ~ 

... 



1.4 .2 Tahap Pengumpulan Data. 

Melalui sumber-sumber informasi ataupun instansi-instansi pe­
merintah yang mempunyai dokumen-dokumen yang relevan. An­
tara lain: Perpustakaan Wilayah Jambi, Perpustakaan UNJA, 
Perpustakaan Kantor Gubernur J ambi, Perpustakaan IAIN Syul­
than Thaha Jambi, Kantor Sensus Jambi, Perpustakaan Mu~arla 
Kanwil Depdikbud Propinsi Jambi, dan Perpustakaan SMA I 
Jambi, ditugaskan beberapa orang anggota penelitian untuk 
mengumpulkan ·data kepustakaan. Setelah terkumpul hasil-hasil 
kepustakaan tersebut diolah dan diklasifikasikan sesuai dengan 
sub-sub yang terdapat dalam judul penelitian ini. Untuk dijadikan 
bahan untuk penelitian lapangan. 

Seperti telah dikemukakan di atas bahwa metode yang diguna­
kan dalam penelitian ini adalah metode kuesioner, wawancara dan 
metode observasi. Tentang pelaksanaannya dapat dikemukakan 
se bagai beriku t: 

Di pasar Selat disebarkan 30 eksemplar kuesioner kepada pe­
dagang dengan perincian: 5 orang pedagang toko, 10 orang peda­
gang kios, dan 15 orang pedagang kaki lima. Penyebaran kuesioner 
di kalangan pedagang ini tidaklah mengalami kesulitan. 

Wawancara yang dilakukan juga berjalan lancar. Untuk wawan­
cara tersebut diperlukan dua orang petugas pasar, dua orang pe­
dagang besar, dua orang pedagang menengah dan dua orang pe­
dagang kecil. Kriteria pedagang ini sama dengan pada pengedaran 
kuesioner, yaitu mereka yang punya toko, kios dan pedagang kaki 
lima. Hasil wawancara ini terkumpul dalam beberapa buah kaset. 

Observasi yang dilaksanakan juga berjalan dengan lancar. Foto­
foto, peta, denah, catatan, serta komentar yang diperlukan sudah 
terkumpul untuk dijadikan bahan penulisan naskah Peranan Pasar 
Pada Masyarakat Pedesaan Daerah Jambi. 

Yang merupakan penelitian inti adalah penelitian lapangan 
Pasar Selat, karena Pasar Selat inilah yang dijadikan pasar yang 
akan berperan t(lrhadap masyarakat di sekitamya. 

Yang merupakan daerah sampel yang kedua ialah desa Selat 
metode penelitian di desa ini juga adalah digunakan metode yang 
sama, yaitu disebarkan kuesioner sebanyak 30 eksemplar. Sedang­
kan wawancara yang dilakukan ditujukan kepada dua orang pe­
tani, dua orang buruh tani, dua orang petemak dan dua orang pe-
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gawai negeri/swasta. Pengedaran kuesioner, ·.wawancara dan obser­
vasijuga ada berjalan 9engan lancar. 

Dan yahg merupakan daerah sampel yang ketiga' adalah des"' 
Pulau Betung, pelaksanaan penelitian di daerah ini juga berjalan 
dengan lancar dan .terlaksana dengan baik. Di desa ini juga- di­
edarkan kuesioner sejumlah .30 eksemplar. Sedangkan wawancara 
juga dilakukan kepada 8 orang infortnan sama seperti yang dilaku­
kan· kepada orang-orang di desa Selat. Dengan perincian sebagai 
berikut: 2 orang petani, 2 iorang buruh t~ni, 2 orang peternak dan 
2 orang pegawai.negeri/swasta. 

1.4.3 Tahap Pengolahan Data. 

Kegiatan yang pertama dilakukan dalam pengolahan data ialah 
mengelompokkan data sesuai dengan sub-sub di dalam rangka (ke­

. rangka). penelitian~Selanjutnya dilakukan pengujian dan· penjernih­
an data, diuji kembali apakah yang ditemukan dalam perpustakaan 
masih dapat digunakan dalam penulisan lapor~. 

Masing-masing anggota Team mengelompokkan data dari loka­
si sampel yang d!datanginya, dan penjernihan data tlilakukan' dan 
didiskusikan bersama-sama. Has~ dari kegiatan ini adalah tersedia­
pya data dan informasi yang siap· dipakai dal~ penulfsan. 

1.4.4 Tahap Penulisan. 

~ tahap selanjutnya adalah tahap lJenulisan, di dalam penulisan 
naskah ini terlihat rasa kerja sama yarig erat di antara 'Para anggota­
nya, sehingga naskah ini dapat .selesai dalam waktu yang telah di-
tetapkan semula. l .. 

: Sistematika penulisan sesuai dengan kenrngka dasar dari pe­
nelitian ini. Naskah ini terdiri "Clari lima bab, dilengkapi dengan 
Bibliografi, lndeks, dan lampiran', yang selanjutnya akan berfungsi 
,seba,gai sumber-sumber·infoqn11si na*.ah ini. Daz:i lima bab ini bab 
tigil, dan. bap empat merupakan bap inti. Sedang!can. bab-bab lajn,­
nya merupakan bab-bab penjelasan tentang latar belakl}ng d~erah 
penelitian, dan kesimpulan. Untuk mengetahui lebih terperinci 
materi-materi yang dituan~an ctal'am sistematika ini, 'dapat dilihat 

"' ~ i "'~• t • J r ' 

pada daf tar isi. ·· 1 

i r 

Se~ara. keselµ_ruf\aii,.na~ahi yang dih,;isilkan ini, m~lJ.lpakan 
hasii -m~iµ}aj y)lUg pap at dhyµiuP,k~ <?!~1' 1 '.f ~JU11 P,~m;lip, sesuai 
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dengan tenaga, waktu dan fasilitas yang ada. Namun demikian 
sudah barang tentu tidak akan luput dari kekurangan-kekurangan 
dan kelemahan-kelemahan. Team peneliti akan berterima kasih 
datangnya krltik-kritik yang membangun dalam rangka melengkapi 
dan menyempurnakan naskah ini. 
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BAB II 
IDENTIFIKASI 

2.1 Gambaran Umum 'Lokasi Penelitian 

2.1.1 Letak Administratif. 

'I 

Letak desa Selat, Pasar Selat dan desa Pulau Betung di Per­
wakilan Kecamatan Pemayung, Pe:nyakilan Kecamatan ini merupa­
kan pemecahan Kecamatan Muara Bulian, Kabupaten Batanghari. 
Pemecahan ini berlandaskan jumlah penduduk yang selalu bertam­
bah. Kecamatan Muara Bulian terlalu luas untuk dipertahankan 
menjadi satu kecamatan, dan untuk kelancaran pelayanan kepada 
masyarakat dalam bidang pemerintahan dan pembangunan, Peme­
rintah Daerah Jambi memandang perlu memekarkan wilayah Ke­
camatan dengan membentuk Kecamatan baru yaitu Perwakilan 

Kecamatan Pemayung. 

Pembentukan Perwakilan Kecamatan ini dituangkan dalam 
Surat Keputusan Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Propinsi 
Jambi Nomor 223, Tahun 1985 tanggal 22 Juli 1985, serta Surat 
Persetujuan Menteri Dalam'Negeri Nomor 38/1589/PUOD tanggal 
25 April 1985, tentang persetujuan pembentukan 27 (dua puluh 
tujuh) perwakilan Kecamatan di Propinsi Daerah Tingkat I Jam bi. 
Dan salah satu ialah Perwakilan Kecamatan Pemayung. 

Perwakilan Kecamatan Pemayung dengan Ibukota Jembatan 
Mas terletak 32 km arah Timur Laut dari.Ibukota Kabupaten Ba­
tanghari (Muara Buliah) dan jarak dari Ibukota Propinsi Jambi 
(J an'lbi) 33 km. 
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Qan- Perwakilan -~ecamatan Pl1mayung berbatasa:a-sebagai berikut;. 
~ebelah Utara den!an : Keqamatan Sekernan dan Kabupaten 

Tarljung J abun~. • 
gebelah Selatan d ngan : Ke9amatan Mu4r~ Bulian.' > 

~ebelah Timur dengan Keqamatan JfilT\bl Luar Kota. 
~belah Barat aengan Kecamatan· Muara Temb~ dan Keca-

-- .,.... ma1an Mer.s~. 
t ) f '"' 

.... i - ,. t ' ,,. 
Pada perwakU911 k~carrfatanjnf dijumpai, 18 Desa di man~ L6 Desa 
sesuai .d~an....SKlGubemttr 2 l)esa.adalah desa pemekaran baru. 

Des~.!desa .)'arlg· acfa 'pada '.perwakilali kecamatan ini sebagian 
oesar terleta)C di pinggir sungaf Batanghari, yang mempunyai arti 
penting sebaghl s~rana transpprtasi bagi penduduk di kecamatan 
ini. ..... l ""----

Desa-desa.fang te~cla~at d,l sini ialah:.1Desa.Jemaqatan Masse­
bagai lbukota KFcamatan, Desa Tebing Tinggi, Si:rpNng Kubu 
Kandang, Kubu Kandang, ·Serasah, Seum'ing, Lubuk jRuso, Teluk 
Ketapang,. .Iure,-,Pulau · BetuJg,. Lenak. t}ur, Selatr 'feluk.,- Pulau 
~aman, Kaos, K~ab, Awin, 'dan Olak Rambahan (De~a Awin dan 
Olak Rambahan a~alah desa pemekaran). j 

Luas seluruh wilayah PerWakilan Kecamatan Pemayung 
100.24.J Ha,-hampir....'.7 kali-luas Kotafuad¥)i.Jambi. 1 

2.1.2 Fisiografil Wilayah, I~ dAn·T~ta Arr. l ,, 

Fisiografi wilayah Perwakilan Kecamatarr .Pemayung pada 
umumnya datar I sampai ctetjgan bergelombang, tinggi dari per­
m~~an __ 1a_i:t 39_ ~~t~r ~~paj ~eng~ 12p met~r. o'ae!~ !ertin¢ 
dijumpai di bagian sebelah Barat pada perpatasan dengan Kecamat-
an Mersam. I i 1 l 

1 

Wilayah P.erwakilan Kecamatan Pemayung mempunyai curah 
hujan-;fata'-rata setahurl.2.000 - 2.500 mhimeter. Curah hujan ter-

.:a '°" I t 

tinggi" aplQafi pada bulap Nopember dan terendah pada bulan Juli. 
l 

Keada'an qi.t~ airnya dapat dilihat dai;i pola aliran sungai yang 
~da, sµngai-sungai dan! anak sungai men~alir sepanjar\g tahun dan 
oermu,ara ke sung:4> Batanghari, pada jnusim hujan air sungai 

· Batanghari naik 'yang mengapbatkan anfik: sungai ~ya meluap . 
.. - -- -- - -- ...____ - - - -·- ...l - -- . 
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2.1.3 Flora dan Fauna. 

Perwakilan Kecamatan Pemayung terletak di dataran rendah 
yang dialiri oleh sungai Batanghari dengan beberapa anaknya. 

Dengan curah hujan yang cukup tinggi maka wilayah Perwakil­
an Kecamatan Pemayung mempunyai tropis yang selalu menghijau 
sepanjang tahun, dengan berbagaijenis tanaman antara lain: rotan, 
jelutung, damar, meranti, bengkal, bungur, rengas, petai, jengk:ol, 
dan tumbuhan perdu lainnya. 

Di samping hutan tropis, penduduk memanfaatkan tanah un­
tuk bercocok tanam, seperti tanaman untuk makanan pokok, ta­
naman palawija dan tanaman perdagangan. Tanaman makanan 
pokok ialah: padi dan tanaman palawija ialah ubi kayu, jagung, 
kacang tanah, sayur-sayuran dan lain-lain. Sedangk:an yang di­
maksud dengan tanaman perdagangan ialah: karet, kelapa, serta 
buah-buahan seperti rambutan, duku, duren, manggis, mangga 
dan lain-lain. 

Hutan-hutannya dihuni oleh satwa liar seperti, harimau, babi 
hutan, ular, monyet, berbagai jenis burung dan lain-lain. Sedang­
kan hewan-hewan yang diternakkan penduduk ialah, sapi, kerbau, 
kambing dan jenis unggas (ayam, itik dan angsa). Peternakan ini 
hanya merupakan peternakan rumah untuk mengisi waktu seng­
gang, di mana ternak-ternak nantinya dijual untuk membeli alat­
alat pertanian, pakaian atau keperluan lainnya. Hewan-hewan be­
sar kadang-kadang digunakan tenaganya dan kotorannya diguna­
kan untuk pupuk tanaman .. Hewan-hewan tersebut (kerbau, sapi 
dan kambing) disembelih hanya waktu-waktu tertentu seperti 
memperingati hari besar keagamaan, sedekah desa dan hari-hari 
besar lainnya. Baru disembelih, diadakan bante*) untuk keperluan 
penduduk desa setempat. 

2.1.4 Pola Perkampungan. 

Sebelum dikemukakan tentang pola perkampungan terlebih 
dahulu dilihat tentang penggunaan tanah di wilayah Perwakilan 
Kecamatan Pemayung: 

Penggunaan Tanah: 

Jenis penggunaan tanah yang dijumpai di daerah Perwa.kilan 
Kecamatan Pemayung ini sebagai berikut: 
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Kampung, 

Persawahan, 
' ' 

Jalah kelompok bangun,i:pl tempat tinggfil pen­
duduk yang dimaksudkan untuk didiami, ter­
masuk di dalam perkampungan ini adalah ku­
buran atau makam. 

wah areal pertanian tanah basah atau sering 
digenangi aif, fisiknya nampak seperti tanah 
,sawah; secara periodik atau terus menerus di­
'tanami padi. , 

Pertanian tanah kering semusim, ialah areal pertanian yang tidak 
· · pe,mah diaiii, yang ditanam di sini ialah tanam-

r 

Perkequnan,. 

,.an 'umur pendek, tanaman keras yang mungkin 
ada hanya pada pematang-pematang saja. 
J enis pertanian semu.sim ini ialah tegalan (peng· 
garapan tanahriya secara pennanen) dan laelang 

"'1 t .. ~ .. 

(lahan yang telah digarap tiga tahun atau ku-
rang, kemudian ditinggalkan). 

ialah areal yang ditanami untuk tanaman keras, 
!:).an jenisnya biasanya hanya satu, cara pengam­
llil~n hasilnya bukan. dengan cara menepang, 
tapi dipetik dan disadap atau ditakik. 

! •. 

Kebun Campuran, ialah are~l x;mg ditanami berupa jenis-jenis 
tanarnan keras atau kombinasj tanaman keras 

Hutafi.'Lebat, 

'Belukar, "1' 

Semak, 

Rawa, 

18 

.dan tanaman seqrnsim, dengan tidakjela~ jenis 
mana yang 11}enoJ}.j,ol. 

"ialah i..areal hutan yang ditumbuhi berjenis-jenis 
pohon besar dengan tingkat pertumbuhan yang 
maksimal, ketumbuhan semak biasa. ' 

ialah areal hutan ruam yang ditumbuhj berjenis­
jenis pepohonan. yang terutama ber8a.'tang ke­
cil-kecil ·mungkin merupakan hutan muda be­
kas ladang atau merupakan sisa daripada hutan 
lebat yang pepohonan besar-besamya telah 
'diambil. 

ialah areal yang ditumbuhi perdu dah tumbuh­
an keras atau bekas perladangan. 

ialah areal yang genangi air dan ditumbuhi 
rumputai:i rawa. 
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T~EL 3 
1 

LUAS PE_NGGl,JNAAN T ANAH 
PERW:AKILAN KECAMATAN PEMAYUNG 

No. Tanah digunakan i.mtuk 

1. Kampung '· 
2. Saw ah 
3. Tegalan 
4. Kebun Campuran 
5. Kebun Karet/Kelapa•Sawit 
6. Semak 
7. Belukar 
8. Hutan Lebat 
9. Danau/Rawa. 

10. Sungai 

1 Luas (Ha) 

542 
2432 

656 
7958 

18787 
1304 
7075 

52643 
700 

8f44 

Dari Tabel di atas terlihat betapa kecilnya daerah perkampung­
an bila dibandingkan dengan yang lain-lainnya. Dari Tabel di atas 
r • -
penggunaan tanah yang dominari ialah untuk hutan lebat 52,52%, 
kebun karet/kelapa sawit 18,74%, kebun campuran 7,94%, belukar 
7;o6%, sawah 2,43%, tegalan: 0,65%, semak 1,30%, qanau/rawa 
0,70% dan ~ampung 0,54% d~ sisanya merupakan sungai-sungai. 

Pada daerah penelitian, istilah kampung tidak lazim disebut 
tapi sering dipersamakan dengan dusun. Dusul) atau kampung ada, 
lah bagian dari desa; dengan kat~ lain desa terdiri dari dusun-du­
sun/kampung-kampung. 

Penduduk desa di sini seperti masyarakat lainnya yang tingga{ 
di daerah Kabupat~n Batanghari, mempu~yai pola perkampungan 
yang :sama yaitu pola perkampungan memanjang sejajar alur sungai 
Batanghari. Hal 'ini dapat difahami karena pada waktu terbentuk­
nya perlfamptingan di !Vilayah ini, sarana dan prasarana transpor­
tasi dapat dikatakan .belum memadai, maka untuk kelancaran 
hubungan dengan tern pat lain sungai merupakan urat- nadi- yang 
paling vital pada waktu itu. Sampai sekarang pola p~rkampungan 
di daetah 'Kabupaten Batanghari tidak banyak berubah, tetap mel 
manjang di sekitar alur: sungai Batanghari, demikian juga di desa 
penelitian: _J__ - - l._ 



Apabila dilihat bangunan-bangunan yang merupakan areaa 
untuk berbagai kegiatan seperti kegiatan ekonomi, pemerintahan, 
olah raga dan lain-lainnya, misalnya: pasar, mesjid, kantor desa, 
kantor kecamatan, gedung serba guna atau gedung pertemuan, 
gedung olah raga, dan lain sebagainya berada dalam perkampung­
an. Malahan tempat-tempat tersebut berada dalam satu komplek, 
di sepanjang alur sungai Batanghari, satu sama lain tidak berjauhan 
seperti yang terlihat pada desa Jembatan Mas yang menjadi ibu­
kota Peiwakilan Kecamatan Pemayung. Nampaknya Pola seperti 
ini sama seperti desa-desa lainnya di qaerah Peiwakilan Kecamatan 
Pemayung. Namun letaknya tidak persis, sebab banyak desa-desa 
di sini tidak mempunyai pasar sendiri. Mengenai letak sekolah, ada 
yang terdapat di pinggiran desa dan ada di pusat desa. 

Selanjutnya mengenai hal-hal yang berhubungan dengan ke­
sehatan lingkungan seperti air yang digunakan untuk keperluan 
sehari-hari, tempat pembuangan kotoran, penempatan kandang 
temak dan lain-lainnya. 

Air yang digunakan untuk keperluan minum, masak memasak, 
mandi dan mencuci adalah air yang diperoleh dari sungai Batang­
hari. Tempat membuang kotoran manusia, mereka membuat jam­
ban di sungai Batanghari, sebagaimana umumnya perumahan yang 
terletak di sepanjang sungai. 

Tentang sampah bagi mereka tidak menjadi persoalan karena 
sampah-sampah berguna bagi mereka terutama untuk pupuk ubi 
kayu, pepaya dan keladi (di sini disebut kemunak). Kecuali dari 
itu ada juga yang membakar sampah-sampah itu terlebih dahulu 
dalam suatu lubang, abu dari sampah ini dicampur dengan kotoran 
temak dan dibiarkan beberapa hari kemudian digunakan untuk 
memupuk sayur-sayuran di kebun sayur mereka. Tetapi ada juga 
yang memendam sampah pada satu lubang sampai membusuk, se­
telah busuk digunakan juga untuk pupuk di kebun sayur. 

Mengenai kandang temak, umumnya ditempatkan di kebun di 
belakang rumah, seperti kandang kambing, ayam dan itik. Sapi dan 
kerbau dilepas begitu saja dalam hutan milik mereka. Pada umum­
nya di dalam perkampungan jarang sekali ditemukan kotoran 
temak karena temak tersebut, jarang sekali masuk daerah per­
kampungan penduduk. 

Mengenai bentuk rumah mereka, masih banyak ditemui ben­
tuk rumah yang sederhana yaitu terbuat dari kayu dengan tiang 
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tin°ggi, dan jarang yang mempuriy8i kiuhar untuk keluai'ga.1 Tfang 
tmggi ini gtihanya untuk nfefl.gffinaari bahaya banjirjik'a air sungai 
meluap r dan bahaya 1 dari serlmga'.n 'binhtartg buas, khena per: 
kifiiipuh'gan·nya dikelilin!ii oleh-hutan. 
-'!'• ~ ,[ . ' l oJ 

2d ~s· 'Pasat1 Selat. ') ' \ 
,. 

I ,. ./" J 

1
:,.Pasar, Selat ¥1erut'akap pasar ti~.gkat kecamatan. yang terletak 

di. ,P~twakilan," Kec,a,matan Pem~y1.1;ng. Pa.~a,~ ini, i;TI)!lupakan pa~.ar. 
yµng .tequ~ di daer~ ,~erw.aJcilan Kecama~an ifemflyung. ~e~diri 
S~IJlppjak tahun 191~, yap~ 

1
pada mplanya hanya :>empat ber­

jualan. makana.Q dan. sayiu:-sayuran serta buah-buahan 6leh Haji 
Muhammad beserta' "k~luargany,a untuk keperluan teta,ngga-te­
tangga sedusuri. Bertempat di pinggir sungai Batanghafi, belia'.u 
berjualan ··tidak tiap hatl, h'arlya bila ada 'niUsim buah yakni buah 
durian dan buah duku atau bila ada hasil kebun say'ur keluarga­
nya yang berlebili.. Lama ·kelamaan kegiatari beliau diikuti -<>teh 
para tetangga, karena melihat larisnya barang ya'tfg dijual. Pembeli 
mulai bei:datangan -dari ,des.f1-d.e~11 Jain y;mg ada di sekitar ipasar 
terse but. Kemuqian pasar fl1Ulai menyedil:!k.an b.~han-bahan ,keper­
luan rakyat· setempat dau mulai l;>e;rQiri ~oko at~u kios-kios. Atas 
inisjatif, .pedagang_ ?'ang Qyrjualan di P,asar, mulailah dipungu.t. 
sumbangan-sumbangan dari pada pedagang tern;qut. Dibaptu ole)l 
pemerintah setempat, pada tahun 1954 mulai dibangun los pasar. 

i I l ,t > 1 • • .., > 

Tahun berikutnya ditambah satu lagi bangunan los dan pasaf se-
m~in :~irkempa;;g. ~ahur. J9S5.~1eles;u PpJal~ satu bangu~~)os. 
lagi, biayanya dari Inpres. ' 

·Perkembangan pasar.sampai saat ii;ii tetap pesat dan.ter,us me­
ningkat.. Hal ·ini. dapat diketahui dari jumlah. kios dan los se{ta 
wafl.lng, 'sepe;ti iYang te,rlihat ,dalam tabel di bawa,h it}.i. 

I f 

TABEL·4 

PRAs'ARANA PEREKONOMIAN· PASAR SELAT 
' . " I 'f' . 

r Kio s . 
Warung ' I Los 

Konsumsi. Min yak Pertanian ' 
Tpko 

' .. ' , 
5 buah 80 buah 1 buah 1 buah 22 buah 12 ,buah 

&~JP,.ber: Dat~ statistik desa Selat, tah\ln 1989. 



Demikianlah perkembangan pasar Selat sampai saat ini, hal ini 
belum ditambah dengan pedagang kaki lima yang berjualan di seki­
tar lokasi pasar. 

Perkembangan barang-barang yang diperjualbelikan di pasar 
tersebut dari tahun ke tahun mengalami kemajuan yang pesat. 
Sekarang barang-barang yang tersedia di pp.sar Selat tersebnt bukan 
hanya barang-barang yang berasal dari produksi lokal saja malahan 
barang-barang dari daerah lainnya (produksi dalam negeri lain di 
luar daerah Jambi) juga banyak dijumpai di sana. 

Menurut ukuran daerah Jambi pasar Selat sudah dapat dikata­
kan pasar kecamatan atau pasar tingkat kecamatan dengan hari 
pasarnya ialah tiap hari Minggu. Pada hari-hari biasa selain hari 
Minggu pasar sepi, kecuali bila musim buah durian atau buah duku 
pasar tersebut ramai didatangi pengunjung dari luar desa yang ada 
di sekitar pasar. Malah banyak yang berdatangan dari ibukota 
Propinsi Jambi, untuk membeli durian atau duku tersebut. 

Pasar Selat didiami oleh beberapa keluarga pedagang yang ber­
asal dari berbagai suku bangsa, yaitu suku Minangkabau. suku 
J awa. suku Batak, suku Bugis, suku Banjar, suku Sunda dan pen­
duduk asli Desa Selat. Mereka hidup rukun berbaur sebagai peda­
gang dalam upaya mereka memanfaatkan potensi alam guna peng­
hidupan yang sejahtera. Mereka membuat toko-toko dan kios­
kios serta warung-warung, mereka hidup saling bantu membantu. 
Satu sama lain sama-sama mengetahui bahwa mereka adalah sama­
sama pedagang di Pasar Selat. 

Pasar Selat ramai pada hari Minggu, hari ini Pasar Selat di 
samping ramai oleh pembeli dari desa-desa tetangga, mereka biasa­
nya sudah sampai di pasar tersebut menjelang subuh. Ada yang 
datang untuk berbelanja, membeli sayur-sayuran atau buah-buah­
an untuk dijual lagi di warung-warung milik mereka di desa atau 
akan dijual lagi ke pasar di daerah perkotaan yakni pasar-pasar 
induk di sekitar kota Jambi. Ada juga yang datang malam-malam 
menjelang subuh yaitu pedagang-pedagang kelontong (pedagang 
Kaki Lima). Mereka membawa dagangannya untuk dijual di Pasar 
Selat. Dagangan mereka digelar di atas tikar. Mereka sering ber­
pindah-pindah tempat dari satu pasar ke pasar lainnya, sesuai 
dengan hari pasaran di pasar lain dalam daerah Kabupaten Batang­
hari atau Kotamadya Jambi. 
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Unfuk mengenal .Ietak flsik kios~k-ios, toko-toko dan wanlng 
seita. lds-los yang berada. dalam Pasllr' Selat, <lapat dilihat pada 
denah Pasar Selat di bawah ini. ~ 

t, 1·. 
24 
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Apabila dilihat bangunan-banguilan yang merupakan arena 
untuk berbagai. kegiatan seperti kegiatan ekonomi, pemerintahan, 
olah raga dan lain-lainnya, misalnya: pasar, mesjid, kantor desa, 
kantor kecamatan, gedung serba guna atau gedung pertemuan, 
gedung olah raga, dan lain sebagainya berada dalam perkampung­
an. Malahan tempat-tempat tersebut berada dalam satu komplek, 
di sepanjang alur sungai Batanghari, satu sama lain tidak berjauhan 
seperti yang terlihat pada desa Jembatan Mas yang menjadi ibu­
kota Peiwakilan Kecamatan Pemayung. Nampaknya Pola seperti 
ini sama seperti desa-desa lainnya di ciaerah Peiwakilan Kecamatan 
Pemayung. Namun letaknya tidak persis, sebab banyak desa-desa 
di sini tidak mempunyai pasar sendiri. Mengenai letak sekolah, ada 
yang terdapat di pinggiran desa dan ada di pusat desa. 

Selanjutnya mengenai hal-hal yang berhubungan dengan ke­
sehatan lingkungan seperti air yang digunakan untuk keperluan 
sehari-hari, tempat pembuangan kotoran, penempatan kandang 
ternak dan lain-lainnya. 

Air yang digunakan untuk keperluan minum, masak memasak, 
mandi dan mencuci adalah air yang diperoleh dari sungai Batang­
hari. Tempat membuang kotoran manusia, mereka membuat jam­
ban di sungai Batanghari, sebagaimana umumnya perumahan yang 
terletak di sepanjang sungai. 

Tentang sampah bagi mereka tidak menjadi persoalan karena 
sampah-sampah berguna bagi mereka terutama untuk pupuk ubi 
kayu, pepaya dan keladi (di sini disebut kemunak). Kecuali dari 
itu ada juga yang membakar sampah-sampah itu terlebih dahulu 
dalam suatu lubang, abu dari sampah ini dicampur dengan kotoran 
ternak dan dibiarkan beberapa hari kemudian digunakan untuk 
memupuk sayur-sayuran di kebun sayur mereka. Tetapi ada juga 
yang memendam sampah pada satu lubang sampai membusuk, se­
telah busuk digunakan juga untuk pupuk di kebun sayur. 

Mengenai kandang ternak, umumnya ditempatkan di kebun di 
belakang rumah, seperti kandang kambing, ayam dan itik. Sapi dan 
kerbau dilepas begitu saja dalam hutan milik mereka. Pada umum­
nya di dalam perkampungan jarang sekali ditemukan kotoran 
temak karena temak tersebut, jarang sekali masuk daerah per­
kampungan penduduk. 

Mengenai · bentuk rumah mereka, masih banyak ditemui ben­
tuk rumah yang sederhana yaitu terbuat dari kayu dengan tiang 
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tirfgg1, dan jhrang· yang mempuriyai k.amar i.mtuk keiuarga. Tiang 
tin.ssH.ni gunanya untuk menghfudari bahaya banjirjika air sungai 
meb.iap' dan bahaya dari serangan binatang· bu'as, karerta per-' 
karnphn~annya dikelilingi'oleh hutan. · " I' 

J~ j H 

2:1.s Pasar'iSelat. J._i r 
11 

rl ,,. J t } r • 
'pa~ar Seia~ ,merupa)can pasar tfogkat kecamatan yan.g ter1e1:ak 

<ii Peny~ilan Kecamatan Pemayung. Pasar .ini merupak~n pasar 
y~ng tertu~ di. -Oaerah .'petwakifan K~~a¥1a,ta.Q_ Pern ay1;1rig. i ~~rdifi' 
semenjak tahun 1910, yang pada mulan.ya hanya tempat ber-

"" :. } ~ t ; l I 

ju~lan ;ll?akanan dan .sayur-sayuran serta buah-buahan oleh Haji, 
Muhammad beserta. keiui;i.rg~pya untuk keperlµan tetan~ga~ie­
tangga sedusun. Bertempat di pihggir sungai Batanghari, beliau 
beijufilan 'tidak tiap 'lfari; hanya b'ila ·ada :rhusim buah ·yakni 'buah 
dunan dan buah duku 1atau bila ada hasil kebun sayur'keluarga­
nya 'fang berleBih. • tam a -Kelamaan' kegiatan b'eliati diikuti 'Oleh 
para tetangga, karena melihat larisnya barang yang dijual. Bembeli· 
mulai berdatangan ,qari .desp-desa lain yang ada di ·sekitar J?.9-sar 
terse but. Kem4dian pasar mµlai .menyediakan bah~n-bahan keP,er­
lu!ln rakyat ~etemp~t dan mulcp b,e]'diri toko ataµ ~ios-kios. Atas 
inisiatif' p~dagang yang betjual.an d~ pasar. mull!_il:µi dipun~t 

sumbangan-sumbangan dari pada pedagc:tp~ ter~ebut., Dib~l)~ 9leh1 
p~merintah set~rrtp~t, p_afJa tahun, 1954 mulai pi9~ngun l9s p~sar. 
Tahun berikutnya ditambah satu lagi 'bangunan' ios dan pasar se-

, f '° f J -r \ I "' • 

makin berkembang.'Tahun' 1985 selesai pulalah satu bahg'urian los 
• J • .. ~ [ f , l , ,,. 

laii, biayanya dari fnpies. " ; 
' I 

~Perkembangan pasar, sp.mpai saat ini. tetap pesat dan terus.me.-.... 
ningkat. Hal ini dap~t dilcetah4i da,ri jumlah kio.s dan. los serta 
w.an.mg, seperti yang,terlihat·,d,alap1 tabel di ba\Y'ah ini. 

i1 JTABEL 4 

PRASARANA PEREKONOMIAN P ASAR SELAT 
' ~ . . 

l Kio s ·' Los 
Ko'nsumsi .Minyak Pertanian 

wfilung Toko 
,J 

' ! . 
,22 pu~ 5 buah 80 buah 1 buah 1 buah 12 buah 

' 

" ' Sqmber: 1b;ita ~tatlstilc desa,SeJat, ~ahun \~89. 



Demi.kianlah perk em bangan pasar Selat sampai saat ini, hal ini 
belum ditambah dengan pedagang kaki lima yang berjualan di seki­
tar lokasi pasar. 

Perkembangan barang-barang yang diperjualbelikan di pasar 
tersebut dari tahun ke tahun mengalami kemajuan yang pesat. 
Sekarang barang-barang yang tersedia di piasar Selat tersebut bukan 
hanya barang-barang yang berasal dari produksi lokal saja malahan 
barang-barang dari daerah lainnya (produksi dalam negeri lain di 
luar daerah Jam bi) juga banyak dijumpai di sana. 

Menurut ukuran daerah Jambi pasar Selat sudah dapat dikata­
kan pasar kecamatan atau pasar tingkat kecamatan dengan hari 
pasarnya ialah tiap hari Minggu. Pada hari-hari biasa selain hari 
Minggu pasar sepi, kecuali bila musim buah durian atau buah duku 
pasar tersebut ramai didatangi pengunjung dari luar desa yang ada 
di sekitar pasar. Malah banyak yang berdatangan dari ibukota 
Propinsi Jambi, untuk membeli Qurian atau duku tersebut. 

Pasar Selat didiami oleh beberapa keluarga pedagang yang ber­
asal dari berbagai suku bangsa. yaitu suku Minangkabau. suku 
Jawa. suku Batak, suku Bugis, suku Banjar, suku Sunda dan pen­
duduk asli Desa Selat. Mereka hidup rukun berbaur sebagai peda­
gang dalam upaya mereka memanfaatkan potensi alam guna peng­
hidupan yang sejalltera. Mereka membuat toko-toko dan kios­
kios serta warung-warung, mereka hidup saling bantu membantu. 
Satu sama lain sama-sama mengetahui bahwa mereka adalah sama­
sama pedagang di Pasar Selat. 

Pasar Selat ramai pada hari Minggu, hari ini Pasar Selat di 
samping ramai oleh pembeli dari desa-desa tetangga, mereka biasa­
nya sudah sampai di pasar tersebut menjelang subuh. Ada yang 
datang untuk berbelanja, membeli sayur-sayuran atau buah-buah­
an untuk dijual lagi di warung-warung milik mereka di desa atau 
akan dijual lagi ke pasar di daerah perkotaan yakni pasar-pasar 
induk di sekitar kota Jambi. Ada juga yang datang malam-malam 
menjelang subuh yaitu pedagang-pedagang kelontong (pedagang 
Kaki Lima). Mereka membawa dagangannya untuk dijual di Pasar 
Selat. Dagangan mereka digelar di atas tikar. Mereka sering ber­
pindah-pindah tempat dari satu pasar ke pasar lainnya, sesuai 
dengan hari pasaran di pasar lain dalam daerah Kabupaten Batang­
hari atau Kotamadya Jambi. 
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1 Unfulcmengenal letak fisik kios-kios, :tokO-tqko 'dan wan.tng 
serta los-los yang berada: dalam Pasl!r Selat) dapat dilihat pada 
denah Pasar Selat di bawah ini. 
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2.1.6 Desa Selat. 

Desa Selat adalah .. salah satu desa yang meJtjadi wilayah kerja 
Peiw,akilan Kecamatan Pemayung, Kabupaten Batanghari, ·Propin­
si J ambi. Di desa inilah beradanya Pasar Selat.. 

Desa Selat luasnya 2.400 Ha, terletak di pinggir sungai Batang­
hari pada ketinggian 20- 25 meter di atas pennukaan laut, meling­
kari pinggiran Timur sungai Batanghari, di hadapannya terdapat 
sebuah delta sungai yang ·disebut oleh masyarakat setempat ialah 
Pulau Tengah. 

Desa Selat berbatasan. dengan desa-desa sebagai berikut: di 
sebelah Utara berbatasan ~engan jalan lintas Jambi Bulian, di se­
belah Selatan dengan desa Tantan, di sebelah Timur dengan·desa 
Pulau Jering, dan di sebelah Barat berbatasan dengan Sungai 
Batanghari. 

Desa Selat terbagi. atas empat dusun yaitu: Dusun Selat Pasar, 
Dllsun Selat Dir, Dusun Sungai Anak dan Duson Kasang Tiga. Tiap 
dusun membawahi dua RT, kecuali dusun pasar. Dengan kata lain 
wilayah kerja desa Selat ada tqjuh Rukun Tetangga (RT). 

Dalam tugasnya sehari-hari Kepala Desa dibantu oleh beberapa 
orang staf. Di bidang pembangunan ia dibantu oleh Lembaga 
Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD) lengkap dengan 10 seksinya. 

Desa Selat memiliki kantor desa, terbuat dari kayu dan bei'­
tiang tinggi dengan bentuk yang masih sangat sederhana dan sudah 
tua; bertempat di pinggir Pasar Selat. Dari sanalah Kepala Desa 
menjalankan roda pemerintahan setiap hari. 

Gambar 1. Kantor Kepala Dem Selat. 
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Desa Selat terletak pada sebuah dataran rendah, memiliki 
tanah seluas 2400 Ha dengan perincian sebagai berikut: Kampung 
luasnya 99 Ha, Tegalan 84 Ha, Kebun Campuran 318 Ha, Kebun 
Katet luasnya 510 Ha, Semak 76 Ha, Belukar 164 Ha, Sawah 300 
Ha, Hutan 400 Ha, Danau/rawa 225 Ha, Sungai 171 Ha, dan lain­
lainnya 3 Ha. 

Sarana pendidikan di Desa Selat hanya ada SD 3 buah yaitu 
SD Negeri nomor 33, SD Negeri 63 di dusun Selat llir dan SD 
lnpres di Dusun Sungai Anak. Madrasah Baiturrahman di Selat 
Pasar dan SMP di Dusun Selat Ilir. Taman Kanak-kanak belum ada, 
dan begitu pula SLTA juga belum ada. Jika anak-anak mereka 
melanjutkan sekolah ke tingkat lebih tinggi dari SLTP harus ke 
kota Jambi atau ke Muara Bulian. 

Di samping pendidikan formal seperti di atas ada juga pendi­
dikan non formal seperti kursus-kursus PKK, kepandaian putri, 
pencak Silat untuk para remaja dan kursus jahit menjahit. 

Desa Selat· memiliki juga lapangan sepak .bola, lapangan Volley, 
lapangan badminton, dan tenis mejapun ada. Di sana juga terda­
pat perkumpulan olah raga, anggotanya para remaja desa. 

Pada tahun 1986 Desa Selat sempat meraih juara kedua, se­
bagai Desa Penghijauan Swadaya. Pada kesempatan itu di samping 
dapat hadiah juga dapat piagam pengharaan dari Gubernur Kepala 
Daerah Tingkat I Jambi, Masykun Sofwan SH. 

Kemajuan dan peningkatan yang dicapai Desa Selat ini, adalah 
berkat kepemimpinan Kepala Desanya beserta pembantu-pem­
bantunya, bersama-sama dengan para Ulama, Tuo Tenggani, 
cerdik Pandai di desa Selat, ditambah dengan kesadaran dan peran 
serta masyarakatnya sendiri. 

Desa Selat sebagai desa pasar, mempunyai faktor-faktor 
pendorong yang mampu memacu kemajuan-kemajuan, antara 
lain f aktor letaknya. Letaknya tidak terlalu jauh dari ibu kota 
Perwakilan Kecamatan Pemayung (Jembatan Mas) Kurang lebih 
12 kilo meter, dan 33 km dari lbukota Propinsi Jambi (Jambi) . 

. Begitu juga letaknya berdekatan dengan Jembatan Aur Duri, kira­
kira IO kilo meter dari sana. Jembatan ini baru selesai dibangun 
oleh Proyek Pembangunan Jembatan Jambi, akhir tahun 1989 
sudah diresmikan oleh pemerintah. Jembatan ini menghubungkan 
Jambi kota·dengan Sekerang kota Jambi. 
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GAMBAR2 

Jembatan "Aur Duri" selesai dibangun akhir tahun 1989 dan su­
dah · diresmikan oleh Presiden Republik Indonesia, Suharto. Ke­
hadiran jembatan ini akan -m~mba~a: dampak positif terhadap ke­
majuan Propinsi Iambi khususnya Kabupaten Batanghari beserta 
desa-desanya termasuk desa penelitian yaitu desa Selat, desa Pulau 
Betung dan pasar Selat. 

Kehadiran fasilitas ini dengan semua aktifitasnya akan mem­
bawa pengaruh positif terhadap kemajuan-kemajuan Desa Selat 
dan Pasar Selat serta desa-desa lain di sekitamya. Desa dan pasar 
ini diharapkan makin berkembang, bilamana jalan raya Trans Su­
matra bagian timur yang menghubungkan Propinsi Iambi dengan 
Propinsi Riau sudah selesai dibangun. · 

2.1. 7. Desa Pulau Betung 

Desa Pulau Betung juga terletak di wilayah Perwakilan keca­
matan Pemayung, dengan ketinggian 30- 35 meter diatas permu­
kaan laut, termasuk daerah dataran rendah, yang amat mem­
pengaruhi keadaan desanya. Desa ,eulau Be tung luasnya I 045 
hektar. 
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Desa Pulau Betung dilalui·.Oleh' sungai Batanghari, perkam­
pungannya seperti juga Desa Selat terletak di alur ungai Batang~ 
hari. Antara dusun-dusun yang bertetangga, komunikasi dila1m­
kan dengan melalui jalan air. Sedikit sekali perhubungan dila­
kukan dengan jalan darat, karena pada umumnya dusun-dusun itu 
masih dikelilingi oleh hutan, semak belukar dan rawa-rawa. 

Melijid dan langgar didirikan di pertengahan dusun, di pinggir 
sungai.. Me~id dan langgar tersebut selain dipergunakan untuk 
tern.pat sembahyang, tidak jarang pula dipakai untpk tern pat meng­
adakan aktivitas penerangan agama. Di desa ini ada sebuah mesjid 
dan: dua builh langgar. · 

·nesa Pulau Betung berbatasan dengan desa-desa ~ebagai ber­
ikut: di sebelah utara berbatasan dengan Desa Danku, di sebelah 
selatan deilJJan Desa Pijoan; di sebelah timur dengan Desa Lepak 
f\..ur, di sebelah barat dengan Desa Ture. 

Desa Pulau Betung terdiri dari tiga dusun yaitu pusun Ulu, 
Dusun · llir dan Dusun Darat. Tiap dusun .membawahi dua RT 
kecuali Dusun Darat. Jadi di desa Pulau Betung hanya ada lima 
Rukun '.f etangga (RT). ' 

Di bidang pemerintahan', kepa1a desa dibantu oleh beberapa 
orang staf, yaitu dalarrl tuga§nya sehan-hari. Dan di bidahg pemoa­
ngtinan ia dibantu oleh Lembilga Ketahan'an Masyarakat 1Je8a 
(LKMD)'tengkap dengan 10 seksinya. · " ' ' 

' t> 
Kantor kepala desa terletak di tengah~tengah desa d,i persi~-

~angan jalan. de~, t<;:rbuat dari kayu dan batu (semi permanen) 
berpentuk moaeren .tidak bertiang_ tinggi. Dari sinilah kepant desa 
menjalankan pemerintahanqya setiap hah. 

• . • . 1 1 ' 

P~stt Pulau Bet~ng luasnya sekitar 10:4~ hektar deneaµ pe~-
d{ln ::;ebagaj1 berikut;· I<a.~pupg luasnya 11,l!el}tar. Saw.a:P. 110 he-1!:­
tar, Tegalan 30 hektar, KebuJ! Ciitnl>uran .f ~h pek\ar kebu~ K-a­
ret 208 hektar, Semak 81 hektar, Belukar 76 hektar, Hutan le­
bat 213 hektar; Danau/Rawa 8 hektar, Sungai 192 hektar. 

Sarana pendidikan di Desa Pulau Befo~, tsn dua'buahr Yaitu 
·SD Negeri 48'"1/Pulau.Betung dan 1SD Negeri Nomor 218J/Pulau 
Bettmg dan Madra"San Nurul·Falah·di' Dusun Darat RT·3. Terttang 

.sarana pendidikan ;baru berupw SD dan Madrasah seperti diatas. 
<.Peiididikan non foimal ada ·juga, seperti kursus· PKK, iKursus 
anyam-anyaman, jahit mertjahit dan lain-lainnya. 
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Desa Pulau Betung selain memiliki sarana pendidikan ada juga 
mempunyai sarana olah raga, tetapi tidak selengkap di Desa Se­
lat. Di Desa Pulau Betung baru ada lapangan Voley. 

Letak Desa Pulau Betung tidak jauh dari ibu kota Perwakilan 
Kecamatan Pemayung. yaitu 12 kilo meter. Dan 39 kilo meter dari 
ibu kota Propinsi Jambi. Jarak Desa Pulau Betung dengan Desa 
Selat 10 kilo meter,dan jaraknya dengan ibu kota Kabupaten 
Batanghari 31 kilo meter. 

2.2. Penduduk 

Penduduk wilayah Perwakilan Kecamatan Pemayung terdiri 
dari suku bangsa Melayu Jambi. dan beberapa jiwa suku-suku 
pendatang. Suku bangsa pendatang ini terdiri dari suku bangsa 
Minang Kabau, suku Jawa, suku Sunda, suku Bugis, suku Banjar, 
suku Batak, Cina (WNI), dan lain-lain, Jumlah suku pendatang 
ini tidak banyak. 

2.2.1. Jumlah Kepadatan Dan Lajunya Pertumbuhan Penduduk 

Dari Laporan Kepala Perwakilan Kecamatan Pemayung, akhir 
bulan Desember tahun 1988, bahwa penduduk Perwakilan Keca­
matan Pemayung seluruhnya berjumlan 23.517 jiwa terdiri dari 
laki-laki 11.511 jiwa dan perempuan 12.006 jiwa. Pertumbuhan 
penduduk agak lambat, berdasarkan sumber yang sama bahwa 
tingkat perkembangan penduduk sekitar 0,78% setahun. 

Kepadatan penduduk rata-rata 4 orang per hektar Jadi pendu­
duk Perwakilan Kecamatan Pemayung ini termasuk berpenduduk 
jarang. Untuk jelasnya lihat Laporan Kepala Perwakilan Keca­
matan Pemayung, bulan Agustus 1989 di ba 'Gh ini. 
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PEMERINTAH KABUPATEN 

DAERAH TINGKAT II 
BATANGHARI 

NO. DESA/KELURAHAN 

1. Lubuk Ruso 

2. Olak Rambahan 

3. Kubu Kandang 

4. Tebing Tinggi 

5. Kaos 

6. A win 

7. Jembatan Mas 

8. Senaning 

9. A win 

IO. Tel u k 

11. Pulau Betung 

12. Serasah 

13. Lepak Aur 

14. Se I at 

15. Pulau Raman 

16. Tur e 

17. Ku a f 
18. Teluk Ketapang 

JUMLAH 

TABEL. 6 
LAPORAN KEPENDUDUKAN 
KECAMATAN: PERWAKILAN KEC. PEMAYUNG 
BULAN : AGUSTUS 1989. -. ' . 

LAMPIRAN : B - I 
WARGA NEGARA RI. . . . 

PenduduR: awal bl. ini Lahir. Meninggal Pe!1datang Pindah Penduduk a~hir bl.·ini 

L p L+P L p uf P -L p L+P I:. P. L+P L p L+P '.],, p Li; p . - . -
1448 1460 ' 2908 2 5 7 - -=. - - ' - - - - 1450 1465 2915: 

374 423 79_7 - .. 
374 423 797 .. ~ - - - ·- - - - - - - ~- -

~ 

203 195 398 797.:. - L -:-. - ~ - - - - - - - 203 195 
789' 1576 • ..;, 

787 - - ~ - - - r -. ~· . - - - 789 787 1576 
' 

. 
128· ~ 599 728 -599 1327 - - ' - ~ - - - - - - - 1327 -

271 277 548 2 l 3" 273 278 - 551_, - -::- - ~ - - - - -
146.9 ' 708 160 -709 760 . - - ...:: '· -~ - - - - L - l 1468""' 

341 342 - 683 -- ' -- - - - - - - Hi 342 683 . ·- .- ~ . 
1392 

. <. 
703 689 .: - - - - - - - - 703 689 1392 . 
944 992 1936 ' 

. <"\. 944 992 1936 - - - - - - - ~ - - -

641 "<l<iil 13fo 
.. 

"- - - - - - ::- ..,. - - - - 642 668 • 1310 
' 

408 366 774 - - - - . - - :::... 
~ - . - - - 408 366 774 

769 74'1 1516 - - -, - - - - - - - - - 769 747 1516 

1357 J420 .2777 ., - - - - ~ - - - ~ - ·- - 1357 1420 2777, 

452 494 946 - - - - - - - - - - - - 451 494 946-

69~- ll51 1845 - - - - - - - - - 694 -1151 • 1845 - -
~ 

-
945 

. 
488 457 - - - - ·- - - -"-' - - - - ~8~ 4.57. 945 

198 201 399 . - -: - - . - - - - - - - 128 201 399 .,.. 

ll518 12028 '23546 4 6 10 - ~ - - - - l - l 1152) 12034 ' • 23555 -. . 
••• K e..p a·I a . . ) 

;- Perwak!lan Kecamatan ~emayung 
dto 

Drs. Asril Nasrun. 
NIP. 430004300. 

r 
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Dari tabel diatas terlihat bahwa penduduk Desa Selat termasuk 
penduduk yang jumlahnya terbanyak di Perwakilan Kecamatan 
Pemayung. Baik di Desa Selat maupun di Desa Pulau Betung jum­
lah perempuan lebih banyak dari pada laki-laki. 

Penduduk Desa Selat berjumlah 2. 777 jiwa terdiri dari laki­
laki 1.357 jiwa dan perempuan 1.420 jiwa dan penduduk Desa 
Pulau Betung bejrumlah 1.310 jiwa terdrri dari laki-laki 642 jiwa 
dan perempuan 668 jiwa. 

Pada tabel dibawah ini terlihat tingkat perkembangan pen­
d uduk desa penelitian selama lima tahun dari tahun 1985 sampai 
dengan bulan Agustus 1989. 

No. 

l . 

2. 

TABEL 7 
JUMLAH PENDUDUK DI DESA PENELITIAN DARI 

T AHUN 1985 SAMP AI T AHUN I 989 
(bulan Agustus 1989) 

Tahun 

Desa 1985 1986 1987 1988 1989 

Se lat 2.686 2. 7l l 2.734 2.752 2.777 

Pulau Betung 1.269 1.281 1.298 1.308 1.310 

Sumber: Kantor Kepala De~ Se/at dan Kantor Kepala Desa 
Pulau Betung (diolah). 

2.2.2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Umur Dan Angkatan Kerja 

Berdasarkan laporan Kepala Perwakilan Kecamatan Pemayung 
dan Kepala Desa daerah Penelitian lebih dari separo penduduk 
daerah Perwakilan Kecamatan Pemayung adalah golongan de­
wasa (dengan umur lebih dari 15 tahun dan sampai umur 55 ta­
tahun) berjumlah 13.308 jiwa atau 56%. Golongan ini termasuk 
golongan yang sudah bekerja. Selebihnya adalah mereka yang be­
lum atau tidak sanggup lagi bekerja yakni terdiri dari: anak-anak 
umur 0-15 tahun berjumlah 8.691 jhya dan orang tua berjumlah 
1.518 jiwa. Yang menganggur boleh dikatakan tidak ada karena 
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mereka semua semenjak kecil· sudah terbia~a bekerja sebagai. pe­
tani ·anak-anak membantu orang tuanya. di- kebun, kerja yal}g· 
ringan-ringan sestiai dengan ke;nampuannya.1 Begitu pufa orang. 
tua yang tidak produkti( lagi bekerja. Sebagian d~ri,mere~a~masi!l, 
sempat -Il}eip.bantl! anak cucunya, df rumfiq ~tau di kebun, ,sa;wah, 
ladang a tau di pasi).~. . .. 

Di daerah penelij:ian ¥-ajtu di· {)es~ 1SeJ~t da.n ,Desa.PQlau By.-
tung jumlah angkatan kerja dapat di lihat dari ,ta~el 8-di,qa,wah 
ini s~suai dengan golongan umur yang produktif bek~rja . 

. 
' , 

TABEL8 
; f 

JUMLAH PENDUDUK MENURUT GOLONGAN UMUR DAN . 
ANGKATAN KE~;\ DI DESA SELA! D~~ P~f') 1 • 

. ~ PULAU ~~T;U~~t ~a~up 1 ?~~·. 
1 

') •; . . 
u M u R ·---- " -- i6 - 55· tii 53.th 

.. 
0 - 4th I ,5,-15th 16 - 25 th 

No. Dt:s~ Jumlah I: p L p.. - ·L--.P L p L· p 

' 

1. Selat - 2.752 270 279 - 286 299 >--:J40 366 '348- '394" 81 "89 

2. Pulau- 1:_308 110 1'12 148 1'76 147 158 170 181 34 72 
Be tung . 

,. ' t 
' ' '· 

S~J!lb_e! _: Kanto~ Kepala Desq Se/at dan Kantqr Kepala Desa Plt,la}_I Betun~· 31 Desember 
\988 ,(dip,lah). ., 

I Tl 

Dari tabel diatas terlihat bahwa angkatan kerja produktif 
Y.An~ peru~ur di~tfs 15, tahun. satp.pai de~gart 55 ta~un di, desa 
Selat berjumlah l.44S jiwa. Dengan perfrician seoaga'lberikut: Pe­
tatii 866·jiwa,, ~elayan f5 ji)V¥, Pega'Ya) 9.Q ~iwa; ABRI 5 jDyl\. Bu­
ruh1 l,72 jiwa,.Pedfigap~ f.6,0 j_iwa, Pemberi jasa/Pyi;igrajin ,30 jiwa1 

D~n qi qesa Pµlau :f3etu:pg terWtat . .b.~h;w~.angkatan j\eij~ yang pro­
d.uktif YJlng umm; diat,!l~ 15 \ahun saJtlpah1engan 5~ tahun 1b~rjum­
~qh ,65,6 jiwa.- Dengan perincia,n se ba_gai beriJmt: Pytai;ii 54~ )_iwa,, 
Nelaya,n 14 jiwa, P~gawai 22 jiw~, ~BRI 4 jiwa, BunJh, 22_jiwa, 
J>,edaga,µg, 25 jjw~" Pemb~ri jasa/PengrajJn, 20 ji}Vh ,, 1,., 

• 1Mengenai Pendidikan yang telah 1dicapai oleh ,penduduki se-
tempat dapat.dilihat pad a fabel di :baw ah ini: > '{ 

82 



TABEL9 
PENDIDIKAN PENDUDUK DI DESA SELAT DAN 

DESA PULAU BETUNG TAHUN 1988. 

No. Desa Bel um Tidak Tamat SD/ Tamat Tamat PT Jumlah 
Sekolah Ta.mat SD Sdjt SLP SLA 

1. Selat 799 1188 515 179 67 4 2.752 

2. Pulau 392 278 284 298 53 3 1.308 
Be tung 

Sumber: Kantor Perwakilan Kecamatan Pemayung dan Kantor Depdikbud Kabupa­
ten Batanghari. 

Dari tabel diatas ada terlihat penduduk yang belum sekolah, 
mereka itu adalah anak-anak yang belum masanya bersekolah. 

2.2.3. Jumlah Penduduk Berdasarkan Matapencaharian 

Mengenai jumlah penduduk berdasarkan matapencaharian 
seperti telah dikemukakan di atas, di uraian tentang an~katan 
kerja, dan supaya terlihat lebih jelas kita perhatikan tabel di ba­
wah ini. 

TABELlO 
JUMLAH PENDUDUK MENURUT MATA PENCAHARIAN 

DI DESA SELAT DAN DESA PULAU BETUNG 
TAHUN 1988. 

No. Jenis Desa 
Se lat Pulau Betung 

1. Petani 866 549 
2. Nelayan 25 14 
3. Pegawai 90 22 
4. ABRI 5 4 
5. Buruh 172 22 
6. Pedagang 260 25 
7. Pemberi jasa 30 20 

Jum1ah 1.448 656 

Sumber: Data statistik Desa Seklt dan Desa Puklu Be tung 
(diolah). 
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Demikianlah gambaran ~ndu<J.uk. menurut mata pencaharian, 
selebihnya qafi, mereka il\lah masih dala1wp~mdjd_ijcap ;itau orang 
tua yang sudah, uiur.dan sebagllinya. , ' 

2.2.4. Mobilitas 

Mobilitas dTClesa pene1itian termasuic· mob"ilftas yang cukup 
tinggi. Penduduk Desa Selat· maupun Desa Pulau Betung, ~eng­
hendaki' mdbilitas 'yang iinggi dengan alasa'n yang sama di oidang 
pe:r:kebunan kare_t. Karena di_Qerkepunan karet dibutuhkan peker­
ja,, (sebagai buruh sadap). Banyaki buruh:sadap. ini yang·mencari 
nafkah di desa tetangga. .~ 

. Masyqrakat Pulau Be.tung p;ida umumnya, dalam lJlenyedia­
kan .l):eperluan st;hari-hari, baik untuk keperluan dapur, maupun 
untuk keperluan pertanian, seperti untuk perkebunan, persawah­
an, dan perladangao/tegaJan sebagian besar dipetoleh. dari Dasar 

"' .. fl .. ., 

Selat. Berarti bahwa mereka mau tidak mau harus pergi ke Desa 
Selat) ka'rena pasar tersJbut terletak 'di Desa Selat. 

1 

• '• 1 J • 

·Uptµk ,mengisi ~9ko, atau W11r,i,mg,_ para pedagang di P!isar Se~ 
lat memerlukan barang-barang. Untuk ini mereka perlu mendapat­
kannya, umumnya yang ada di kota Jam bi a tau di kota Muara 
Bulian. MCJU tiqak_ l}lau mere~a hll;.r.us pergi ke )t..,o!a t,e_rsebut, 
kalau tid~k p;rgi fo~~u ke'kl}[arig~n. baral}g,yang aka? dip~rdagang­
kannya. 

\ ' I 

Jika mereka ingin-menyekolahkan anak-anaknya ke tingkat 
yarnr1~l:~ih' t_inggi; karena l:ifigkar yang lebih tinggi terse but tidak 
a·d·a-di desa rriereICa, mau fidak mau inereka a1Can mengirim arlak­
anak merdka yang ingin melanjutkan sekolah terse but 'ke kota, 
seperti kotp. J,ambi, kota Muara- Bulian a tau ke kota lain misalnya 
ke Padang, Palembang dan la~-lainnya. 

L 

Begitu juga jika ada penduduk yang membutuhkan ,barang-
barang yfng tidak ada tersedia di Pasar Selat, atau lebih ~ah..ial har­
ganya, mereka akan mencarinya ke kota. Tetapi jika mereK:a sibuk 
di kebun, untuk sebagian dari. mereka, tidak akan pergi begitu sa. 
ja ke kofa. Mungkin mereka ,mengirimkan kepada ,tetap,~a-te­
tangga m'ereka yang kebetulan pergi ke kota, atau memesannya 
~epada pe~agang-pe-dagang kaki lima ell pasar Selat Y,an&. sering 
pq)ang balik.. ke kota. Ada juga diantara mereka yang pergi ke de­
sa~esa- lain atau ke kota untuk keperluan mengunjungi famili 
mereka yang tinggal di sana. 
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Disamping mobilitas seperti dijelaskan di atas, ada juga mobili­
tas setiap hari Minggu. Mereka pergi ke kota untuk mencari hi­
buran, mejingok-jingok. Sekali setahun jika tiba saat hari raya 
Idulfitri atau hari-hari besar lainnya, mereka pergi ke tempat­
tempat hiburan membawa keluarga, seperti ke Taman Setiti, ke 
Taman Rimba di Kodya Jambi dan Air Hangat di Kecamatan 
Muara Bulian dekat kota Muara Bulian. 

Mobilitas mereka cukup tinggi, untuk Perwakilan Kecamatan 
Pemayang ditunjang oleh transportasi yang ada di daerah mereka. 
Sekarang ini sudah dapat dikatakan cukup baik, melalui air mau­
pun melalui darat. Untuk lebih jelas kita lihat tentang transpor­
tasi dan jaringan-jaringan jalan yang tersedia di bawah ini. 

Transportasi 

Angkutan Sungai · 
Derrnaga Desa 
Kapal Motor Angkutan 
Speed boot 

20Km. 
9 buah 
2 buah 
4 buah 

Jaringan-Jaringan Jalan Yang Tersedia : 

Jalan Darat: Dapat dilalui kendaraan roda 4 
Dapat dilalui kendaraan roda 2 
Jalan Setapak/Desa 

176 Km. 
20Km. 

4Km. 

Pada tabel di bawah ini terlihat tentang transportasi dan Ko­
rnunikasi di daerah Penelitian. 

No. 

.. 
2. 

TABEL 11 
KENDARAAN DARA T DAN AIR DI DESA SELA T DAN 

DESA PULAU BETUNG, TAHUN 1988. 

Kendaraan Darat Kendaraan Air 
Desa 

Mobil Motor Sepeda Kapa! Speed Perahu 
(roda 2) Motor Boat 

Selat 7 31 138 2 28 

Pulau Betung l 15 90 33 
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No. 

1. Selat 

TABEL~2 r 

·SARANA KOMUNIKASI DI DESA SEJ:..AT·DAN 
DESA,PULAU BETUNG, 'f AHUN 19'88 

Des a 'KlmtorPos 'Telepon HT/ORARI TV' ' ·Radio 

'' 

2. Pulau Betung .. 
.21 

11 

55 

40 

Sum Mr: Da}a statistik Des/J Se/at dan Desa Pulau Be tung (diolah). ' ~ 

2.3. Kehidupan Ekonomi Masyarakat 

'I 

Bertani 'adalah 'mata pencahariarl yang palirig utafua pada ke­
dua masyarakat desa penelitian, dengan kata lain bahwa pertanian 
merupakan pekerjaan utama bagi sebagian besar penduduk Desa 
Selat dan Desa Pulau Betung. 

Petani di daerah Kabu'paten Batanghari bukanlah -petani pa­
ngan, tetapi merupakan ~~ta'ni perkebunan terutama petan'i'kebun 
karet, dimana 65, 10% ~a'ti seluruh rumah tangga pertanian meng­
usahakan tanaman perkebunan. 

i~ r 

Pa?a Sub Sek tor ~.{(rke bupan, . pef!l bangunan dil~ksanakan 
melalui Pola Swadaya Masyara.kat,..Pola PIR, Pola UPP, d'an PBSN, 

, ! . 
dengan lahan yang dicadangkan seluas 225.00(} hektar. Luas areal 
pefkebunan di Kabupat.en Batanghari pada akhir Pelita IV seluas 
15~.l.24 ,hektar _deng~n 1 pe9ingkatan rata-rata 8,09% pertapµQ se­
lama Pelita IV dan produksi tercatat. 1~ . .439 ,ton dengan pening­
katan 19,87% pertahun. 

Tanaman karet sudah sejalc. dahulu merupakan tanaman per­
kebunan: rakyat, ,secara 1 terus-terusa,n ,dengan 'partjsipa,si ·c,ukup 
besar dan sartgat ;mengg~mbirakan .. iKalau di1iJlp.t !<lnaman muda, 
Jcegil!_t~n. S~adayfi I)).aSyar~kat <;Ukup besar:_ ya!t_µ j_2,~3~. 

£ertnasalahan' yang dihadapi ·dalam peinbangunan petkebun­
an karet rakyat, terutaµ\a masih ·banyak ~~J;mn karet' yang sudah 

l .I ' ... ·t ~ ' ,, 

tua dan ma&ih _\Uepgg~!1akan bibit .!pkal yang tingkat produktifi-
tasnya masih rendah. Masalah lain yang dihadapi- rakyat ialah .ni­
lai tam.bah yang diterima petani belum memadai. Hal ini ,di~ebab­
kan mafa rantai perdagangan 'kaFet yang cukup panjang kmpai 
kepada proses pengoh1han sebagai barang ekspor. Mata' rantai 
perdagangan ini mengalami-ber-bagai-hambatan dan kesulitan un-
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tuk diatasi secara cepat dan tepat, karena banyak menyangkut 
agen-agen pembelian karet. Namun demikian usaha ke arah ini, 
untuk mengatasinya terutama menyangkut prospek pengembang­
an produksi, melalui penyebaran bibit unggul dengan harga yang 
layak dan dapat dijangkau oleh masyarakat. 

Demikianlah gambaran perkebunan karet di daerah Kabupaten 
Batanghari, termasuk juga Perwakilan Kecamatan Pemayung de­
ngan desa-desanya, antara lain desa Selat dan desa Pulau Betung. 

Salah satu mata pencaharian petani yang termasuk mata pen­
caharian pokok masyarakat desa Selat dan desa Pulau Betung ialah 
menakik getah atau memotong para (buruh sadap ). 

Kecuali berke bun karet. petani di dua desa penelitian juga ber­
tani padi di sawah dan di ladang. Bertani padi di sawah dan di 
ladang ini sudah hampir bergeser dari mata pencaharian pokok 
mendekati mata pencaharian sambilan. baik di desa Selat mau­
pun di desa Pulau Betung. Petani-petani di sini tidak termasuk 
petani pangan, sebab untuk pengairan sawah banyak dam-dam 
pedesaan sudah tua dan rusak dan kurang berfungsi terutama di 
Desa Selat. Dan tanah ladang/tegalan sudah banyak yang dijadi­
kan kebun campuran ditanami buah-buahan dan sebagainya. 

Di Desa Selat berdagang merupakan mata pencaharian pokok 
bagi sebahagian penduduknya. Bagi masyarakat Desa Pulau Be­
tung merupakan mata pencaharian sambilan. Matapencaharian 
yang termasuk mata pencaharian sambilan lainnya ialah : .beter­
nak, !Jlenangkap ikan, din mencari hasil hutan. 

2.4. Sejarah Perkembangan Desa Dan Pasar 

2.4. L Desa Selat Dan Pasar Selat 

Desa Selat, secara etimologi "selat" tersebut memang benar­
benar selat yang terletak di antara sebuah pulau di dalam sungai 
Batanghari dan tepi sebelah timur sungai BatangharL Biasanya 
yang disebut selat yaitu laut diantara dua buah pulau/daratan, 
tapi di sini sungai diantara dua buah daratan, di hadapannya ter­
dapat sebuah delta. Disebut oleh masyarakat setempat Pulau Te­
ngah. Semenjak dahulu sungai Batanghari sudah menjadi sarana 
dan prasarana transportasi di daerah Jam bi, banyak dilayari ken­
daraan air. Pinggir sungai sebelah timur, di dekat sebuah delta (pu­
lau tengah) sering jadi sasaran untuk menambatkan perahu-pera-
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hu afau •kendaraah ait'lainnya. ·Karena bailm'ya letak tempat ter­
sebut, para luR:aiig perahu menjadika'n fempat tadi menjadi tempat 
persinggahan ·dan tempat berisfrrahat sementara· memperbaiki 
perahu!.perahu yang rusak. Konon kabarnya para tukangtperahu 
inilah yang menamai tempat tetsebut'oernama selat. 

Salah seorang penduduk'yang bermukim'·di sekitar tempat itu 
yaitu Datuk Haji Muhammad bersama keluarganya melihat adanya 
peluang untuk 'berjualan; Mula-mula berjualan makanan dan sayur­
sayuran, ,dal) ternyata jualanny;:t laris. Kegiat~nnya lni kemudian 
diikuti pula oJeh para petani y~rng hasil kebunnY,a sedang dipetik 
(buah-buahan dan ,sayur-sayur,an), mereka menggelarkan dagang­
annya di tempat tersebut, dan ternyata juga laku. Konon kabar­
nya :pat,uk Muhammad mulai berjualan pada tahun 1910. Dan 
semenjak hu pula banyak orang yang mengikqti jejak Datuk Mu-
~ , . 
h~mmad tersybut. Kemudian mereka membuka hutan yang ada 
di seICitar tempat itu, dan l,iima 1celamaan tempat tersebut men­
jadi pasar, yaitu Pasar Selat yarig terletak di Desa 'Selat sekarang 
ini. 

2.4.2. Dess Pulau Be~ng 

Bila dilihat dari segi ilmu bahasa, Pulau B,etung berarti pulau 
yang ditumbqhi. pohon buluh. Memang menurut c~rita 1 

nama 
pul~u betung mempunyai arti tersendiri, yang dimaksud dengan 
pulau di sini ialah perkampungan yang dfkelilingi 016h rawa. Be-

• ' i t 

tung yaitu buluh yang besar yang biasanya digunakan ufituk 
, ' 

membuat pembuluh mengalirkan air dari sungai/anak sungai. 
atau dari parit-parit ke. sawfl~. Di t~mpat tersebut banyak di­
tumbuhi buluh atau betung. Konon, dulunya datang ke situ be­
berapa keluarga menebas buluh-buluh tersebut1, membuat pondok 
~tau rumah dan kemudian .mereka menetap di sana. J:empat ter­
sebut dinamai mereka Pulau Betung, yaitu perkampungan yang 
rdilingkari oleh ra~~-rilwa yaqg banyak ditumbuh~ oieh p~hon 
buluh atau betung. ... 

Desa Selat, Pasar Selat darl Desa Pulau Betung dulunya masuk 
wilayah kerja Kecamatan Muara Bulian. Dengan pemekarah Ke­
camatan menjadi dua, yang satu Kecamatan Muara Bulian dan 
yang 'lainnya Perwakilan Kecamatan Pemayung -(calon kecamatan 
yang diinekarkan dari Muara Bulian). Desa Selat, Pasar Selat dan 
oe~ 'Pulau Betung masuk wilayah kerja Perwakilan Kecamatan 
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Pemayung atau yang termasuk diantara 18 desa yang ada di Per­
wakilan Kecamatan Pemayung. 

2.S. Sistem Teknologi 

Sistern teknologi yang dikenal di desa Selat dan di desa Pulau 
Betung, ialah sistern teknologi yang didnpat dari warisan nenek 
moyang rnereka atau dari generasi yang terdahulu yaitu teknologi 
tradisional. Sis tern teknologi tradisional terse but dapat terlihat 
dari berbagai peralatan yang rnereka pakai dalarn usaha untuk 
memenuhi kebutqhannya sehari-hari. Dalam pertanian rnisalnya: 
bajak, cangkuL parang, sabit, garu, tugal, kait, ani-ani. kiding, 
ambung dan lain-lain. Di kebun karet seperti: pisau getah, sudu 
getah, cangkir getah. cuka getah, ember getah dan sebagainya. 
Alat-alat pertanian yang baru dikenal rnereka seperti: pornpa 
racun serangga, traktor mini, obat-obatan, pupuk kimia dan lain­
lain. Untuk mengolah gabah jadi beras dan beras jadi tepung, 
biji ·kopi jadi bubuk kopi, sarnpai kini masih banyak penduduk 
memakai lurnpang atau lesung yang terbuat dari kayu. Disarnping 
itu untuk rnengolah gabah jadi beras dalarn jurnlah banyak, rnereka 
sudah rnenggunakan mesin giling padi (huler). Dahulu yang dita· 
nam bibit padi lokal dan sekarang yang ditanam bibit padi ung­
gul. Untuk menyirnpan padi selesai panen, dahulu rnenggunakan 
lumbung, sekarang rnereka menggunakan karung goni, drum plas­
tik. kaleng minyak dan lain-lain. 

Sebagai garnbaran urnurn tentang teknologi peralatan perta­
nian dapat dikemukakan sebagai berikut: Di sawah. diawali de­
ngan membersihkan tanah dari kayu-kayuan. sernak-sernak dan 
rerurnputan, dengan rnempergunakan sabit, arit, dan parang, lalu 
dicangkul atau dibajak dengan menggunal5an tenaga kerbau dan 
sapi. Diberi galangan atau pernatang di pinggirnya, air dialirkan 
da.ri surnber air dengan menggunakan buluran air yang terbuat dari 
buluh/betung atau dibuatkan parit sehingga jalannya air yang ma­
suk ke sawah menjadi lancar. 

Dalarn petetnakan, peralatan seperti: sabit untuk rnerurnput, 
rajut rumput atau ambung digunakan untuk mengangkut rumput, 
peralatan ini sudah lama, mereka gunakan, dan baru mereka kenal 
ialah alat suntuk dan obat-obatan serta makanan ternak. Dalarn 
perikanan, peralatan yang mereka gunakan untuk menangkap 
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ikan, tangkul/tangguk. besar, jalil, lukah, pancing dan lain-lainnr.a .... 
Untuk rnenarnpung ikan, sa.ngkek, .jangki, ember dan \ain-l'!in. 

Peralatan yang mereka gunakan dalam perdagangan umumnya 
baru mereka kenal seperti timbangan, kantong pelastik, karu11g 
pelastik, tali pelastik, ember pelastik, keranjang pelastik: k'alku­
lator dan lain-lain. Dahulunya rnereka rnemakai daun pisaftg untuk 
Ihernbu'ngkus dagangannya, untuk pengikat mereka rnemperguna.!. 
kan tali dari batang pisang yang sudah tlikeringkan.· Tempat ba· 
rang-bararlg terbuat Clari pandan, berupa ariyaman k~rung atau 
sumplt, belum mengenal timbanan tapi t\Impukan, katau pem· 
beli menawar barang bukan berapa sekilo (Kilo gram) teta"pi berapa 
setumpuk. Begitu juga ·dengan ukuran 'tanah, mereka tidak men:ye­
bu( meteJan. Ukuran tanah' paling kedl setzimbuk, yakni 1 O"me~ 
ter panjarig 10 mett!r le bar. Konon kabarnya setumbuk, berasal 
dari oraµg; ineriurnbuk jadt: Jiki' IO' meter jarak orang menurnbuk 
padi tidak begitu ribbt- oI1etr 6unyi tumoukannya.- 1 , 

I ' 
A ~~;ng(f flai fll:mah mw*a, J1ffi,llffiflya fllffiah ffiefe~a berbentU~ 
pa~~IJ&1 bert~apg ~inggi, 1 Sekarang sudah a().a yan~ rnembangun 
ru.m.ah;-ru~ah berbentuk,run;ah moderen, semi perrnanen a~n f?et~ 
manen, t~rutarna meret<;a y.ang &erdiam df pi.Ilggir jalan raya di 
D~sa s~iat.,. P!. desa P1.fl~u I Bet.ung:. jugaf sudah ada yang me~~a: 
qg4n rum~~. perbentuk mod,eren~1 tl!pi masih sedikit ~ekali. Be git~ 
juga pahu,lunya mer~ka tidak qiengepal kakus, hanya jamban di 
sungai. Tetapi sekarang bagi mereka yang berdi~IP . .di pinggi_r jalan 
raya, sudah membuat kakus dan sumur di halanian rumah 'ata'u ' ,,. ., ,.. .. 
di dalam nimah. · 

• t 
""''t.. I y 

Men,genai pakaian dan. perhiasan 7p.ng, biasa digunat<an al.eh 
)>edu?-. m_asyarakat daerah p~neliti~n d~l.am kehiduP,annya, mereka 
.memakc:ti p_akafan dan hiasanMelayu. Pakaian dan hiasan, i.tt\ dapat 
dikateggrikan tiga kelompok, masing-masing. p~kaian harian pa­
kaian beP,ergia~ dan P?:t<:aian UP<}C~i;a aqati. 

' Pak<tian Hariart, baik htki-laki ·rnaupµn perempuan, mew~k~i 
paka1an yang tidak banyak bedanya dengan gakai"n Y,"apg_ qip¥~i 
9leh. ~uku, bangsa Mell\Y.U ,di daerah ~ainnya.' di tanah air kitfl ini. 
Kalau- laki-laki, bercelana panjang, bercelana panjang gunting 
.cin~, ,dan ~asih ban yak 'yang rnem'actai ~~rung, berbaju kemef a 
le,ngap pendek arau ~berbaju Rau~1 b<;rbaJu. potongan tel~k be1a­
rp.g~, kypal,a memakai.P!!Ci, atau bagi haji kc;:palanya ditutup dengan 
kopiah putih, ada juga yang tidak memakai hitup kep'ala. Dahu-

40 



lunya ke mana-mana mereka berkaki telartjang tapi kini sudah 
memakai sandal. Kalau perempuan; berkain batik atau sarung ba­
tik (untuk pakaian harian ini biasa dipakai kain batik lasam), 
_berbaju kurung pendek memakai kantong di bagian depan sebelah 
kiri, memakai tutup kepala/selendang bila keluar rumah. Bagi 
ibu-ibu hajah (sudah naik haji ke Mekah), baik di rumah maupun 
ke luar rumah selalu memakai tutup kepala. Dasar kain untuk 
pakaian harian ini terdiri dari kain kasar/katun yang mudah me­
nyerap keringat. Umumnya ibu-ibu di dua desa ini suka memakai 
perhiasan, seperti gelang, cincin, kalung, subang/anting-anting, 
biasanya yang terbuat dari emas atau emas bertatahkan permata 
yang disukainya permata intan atau permata berlian. Jarang me­
reka yang mau memakai perhiasan imitasi. Ibu-ibu di sini suka 
berbedak, alias mata bercelak, mengunyah sirih, rambut dikonde 
dan dihiasi dengan bunga rampai, bunga kenanga, atau bunga 
tanjung, atau bunga melati, ros dan lain-lainnya. · 

Pakaian bepergian, baik laki-laki maupun perempuan berpa­
kaian seperti pakaian harian juga, tapi dasar/kain pakaiannya 
lebih halus dari pada pakaian harian seperti, sutra, saten, dan lain­
lainnya. Kaki tidak lagi bersandal tetapi memakai sepatu atau. se­
lop, dan tutup kepala laki-laki mungkin akan memakai lacak/ 
destar terbuat dari selendang batik Jam bi. Ini dipakai jika mema­
kai baju potongan teluk belanga dan bercelana potongan cina. Jika 
mereka haji, berpakaian terdiri dari sarong, berkopiah putih, her­
baju putih dan lehernya dililit dengan serban. Kalau wanitanya 
akan memakai kain batik jambi, baju kurung dari brokat, nilon 
dan lain-lain, berselendang kain batik/sari.mg batik, kaki berselop, 
dan memakai hiasan emas atau permata seperti diatas; tetapi lebih 
banyak hiasannya dan lebih semarak. Berbedak, alis bercelak, bibir 
berlipstilc, bagi yang muda-muda memakai merah pipi/ros. Rambut 
dilconde, mungkin konde tiga tingkat, atau konde dua tingkat, 
atau konde bulat biasa, konde berhias tusuk konde emas atau per­
mata ditambah dengan bunga seperti diatas. Biasanya jika beper­
gian ibu-ibu suka memakai minyak wangi. 

Kalau pakaian anak-anak, sudah seperti pakaian anak-anak di 
kota. Anak laki-laki bercelana pendek, berbaju kemeja, atau baju 
kaus. Jika perg.i mengaji atau sekolah madrasah, mereka memakai 
celana panjang, dan kepala ditutup dengan peci, kaki bersandal 
(pakaian harian). Jika beperg.ian.bersepatu. Anak perempuan me-
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rrnikai rok', atau celana .panjang, baju blus. Bagi yang sudah gad.is/ 
~maja putri, mereka memakai.kain/sarung .batik, berbaju kurung 
atau b'aju blus; tentunya yang lebih bagus daripada baju ... hariah. 
Memakai• hiasan seperti ibu-ibti mereka~ tetapi bentuknya petbe­
da,; 'ibu-ibu memakai gelang pilin anak 'gadis memakai gelang·raptai, 
tincin:1 kalung subang/anting-antingi Gadis-gadisnya S'\;lka meme­
lilrara rambut, biasanya tambut dijalin atau dikonde lintang, ber­
hias kembang tanjung, atau cempaka, .kenanga atau ros/ma,w~r, 
seperti ibu-1bu.muda' lainnya. A.dakalanya met-eka pe,rgi keJmrno 
u)ltuk.. acara ber.selang atau pelarian; kecuali berpakaiap dan· 9e~­
hiasan seperti diatas di punggung: mereka tergantung ._am\1ung, 
-sebangsa.keranjang untuk inembawa barang. 

,. Pakaiah 0pacara Ada'f, untulc •p'akaian upacara ada"t in1 seb~­
narnya sama saja 1dengan •paJCaian bephgian, baiK laki-laki maup'on 
perempua'.n, hanya dasar·kainhya beludru yang· ber'sularrf·benang 
emas, lacak di kepala1 'i~rdiri aari kain ~uhglfit d'ii11' di ping~ang 
terselip ·kerisr{ba&i kau,m ·bapak). .J • ,. , 

·'Mengenai· makanah 1yang 'Ciirliakan· sehari-haril berupa nafil di­
fa'mban' lauk-pauk sepertf tnaleanan 1;uRu· bangsa M:elayu·lainnya. 
Makan biasanya'tiga kali sehkrl, yaitu'makan p"agi·;sebe1um'oerang­
kat 'ke.'kebun/sawah/lada.ng 'bagi p~tani, ke pasa'r; ke sungai,ike 
kantor 'dan lain'·faitlrlya'. Dengad'·kata Iitin makan' pagi sebelUhi 
'berarlgkat 'k:efjii.Makdn1 siang 'setelah sembahyang zuhut dan ina­
kan malam setelah serhbihYang magrib. K~Jau· m'akan pagi adaka­
'IairHi' -l)ukan 'makan nasi tetapi hanya benipa makanan 'tiiigan se­
'bertl ketan dan' pisang goreng, disertai rriinum'kopi manis :a tau teh 
fllanis, fict'a juga teh susJ atau k~pi susu. Kalau makan siahg yaifo 
'maka'n nasi beserta '}auk 'pauk1 mungkin tefdiri dari ikan, atau"te-
1u'r, tapl masyarakat di keduidesa tersebutlebih'suka makan ikfo 
bila <llbatidihgkan darlpada telui ataup~n daging. ·Jika tid'ak ada 
iauk yang terdiri dari il<:an

1

~eofah-ofah ada saja yang kllrang sewaR­
tu m,hkari. Ikan y51ng Clislikai Wah ftan'aittawar,' J~ng ditangkap 
dati sungai, 'danau atau· rawa-tawa. 1Na'rriun bJgitu ada sebangsa 
ikan yang tidak disukai yaitu belut. Um~mnya mereka metarsa'ji­

·jiJC':melihat belut, malah bisa· jadh~jekan bagi mereka jika me1ihat 
•S'l.rku pendatang memakan belut.1Jika.makan malam, biasanya sa­
ma saja bahannya dengan:makan:siang. Sayur-sayuran yang disuk::ti 

!mereka 'bayam, katuk, ·terung,; labu dan sawi..PaJds sama.nasib· 
nya:dengan beJut,miereka jijik melihatorang,makan pakis. 
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2.6. Sistem Kemasyarakatan. 
Sehubungan dengan sistem kemasyarakatan akan dikemuka­

kan di sini sistem gotong royong, stratifikasi sosial, istilah kekera­
batan, sopan santun kekerabatan, dan organisasi sosial yakni se­
bagai berikut : 

2.6.1. Sistem Gotong Royong 

Seperti telah dikemukakan di atas ada istilah pelarian yaitu 
sistem gotong royong dalam mengerjakan. sawah/ladang dengan 
prinsip timbal balik dalam bentuk kerja, atau bergiliran/bergantian 
bersama-sama mengerjakan sawah atau mendirikan rumah. Dan 
baselang, ialah pelarian dimana gotong royong tersebut diikuti 
oleh beberapa orang bujang dan gadis. Sambil bekerja bergotong 
royong mengerjakan sawah/ladang mereka mengambil kesempatan 
untuk mencari jodoh. Caranya, sambil bekerja bersaut pantun 

atau berseloko, berbalas pantun ini didampingi oleh dua atau tiga 
orang ibu, supaya tidak terjadi hal-hal yang tidak diinginkan. Ber­
selang ini adajuga diadakan pada waktu mendirikan rumah 

Sifat-sifat bergotong royong lain yang tetap terlihat pada ke­
dua desa penelitian ialah gotong royong membuat atau memper­
baiki jalan, membuat atau memperbaiki saluran air atau parit-parit 
di desa, membersihkan halaman me~id/langgar, bergotong royong 
membuat lapangan olah raga, menolong para tetangga yang meng­
alami musibah. Semua kegiatan ini merupakan kegiatan umum 
dan harus diketahui oleh kepala desa atau perangkat desa, dan 
penggerak kegiatan tersebut adakalanya kepala desa. 

2.6.2. Stratifikasi Sosial 

Pelapisan sosial yang terjadi di desa Selat maupun desa Pulau 
Betung, terdiri dari para penguasa, para alim ulama, para petani 
pemilik tanah dan masyarakat biasa (orang kecik) artinya seke­
lompok orang yang dipandang bobotnya kecil, peranannya dalam 
menentukan arah penataan kehidupan masyarakat tidak seberapa. 
Mereka terdiri dari berbagai golongan sesuai dengan tugas dan pe­
kerjaan yang mereka lakukan sehari-hari. Golongan yang dimak­
sud ialah para petani penggarap (buruh sadap ), tukang perahu, pe­
dagang kecil. 
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. Ada lapisan ~husus bangsawan !aIIJbi, JQem~ai gelar.gel~ .di 
depan namanya, .gelar yang t~rtinggi, unh!k laki laki !alah OJ:den. 
Sayid, dan Kemas. Raden ialah orang yang keturunan· raja-raja 
Jambi yang masiJ\ asli dari pihak lakMaki: Say,id' ialah orang yan¢ 
keturunan bangsawan Arab/ISiam yang sudah· barasimilitSi dengan 
keluarga raja-raja Jambi. Kemas ialah orang-orang keturunan raja­
raja Jambi dari pihak wanita. Sampai sekarang gelar-gelar bangsa­
wan tersebut masih dipa.kai orang di depsin namanya.·Akan tetapi 
pemakaian gelar-gelar· itu tidak lagi berfungsi· sebagai atribut dari 

): ~ ' ~.I • " f 

pelapisan sosial. Fungsi gelar-gelar tersebut seka:i:ang mereka pc.:r-
f • i f ~ ' • t 

1gun~kan .sek,ei:Jar untuk memelihar~~h\lbung~n ~e~erabafan an~ara 
mereka yang masih satu keturunan, tetapi diantaranya su9ah her-

'" ,, • J!J :... T 

tempat 1il;lggal perjauhan, ~tu sama lail)nya.,. 

,l (' fl "'t • 1 f 

2.6.J.. Jstpap Jcekerabatan 
• 

Istilah keketabatan yang"dikenal oleh ·tnasyarakat desa Selat 
.dan de~a Pulau Be~un,g umumnya saina de~gan istilf!J:l y'°g dip.a­
kai oley_, suku ban$sa Melayu Jam bi lall,t_nya1 Istilah 'tersebut ,apta­
ra lain: "f.:up ", untu~ memanggil an~ l~lakinya yang, masih 
kecil. Asal katanya dari /cu/up. "Upik" suatu istilah unttlk me­
inanggil ana.k pere~puan. "Ebok~' atau "Mak'' adalah istilali yang 
digunaKan µntuk ~emanggil ibunya. "Md" at<Ju "Ayah" 'adatah 
istilah untuk 'menyebut/niemanggil orang fo.a yang laki-laki. Abaiig 
adiliah kakak lakt~Iak1, "Ayu" adalah istilah 'untuk' lnemanigil 
kakak perempua'n. "Uwak Cak" untuk memanggll Paman 'yang 
tert~a, "Uwak Cik'" untuk panggllan kepada paman yarlg kecil, 
'clan 'oa.tuk" 'untuk memanggil Kakekr "Nyai" aqalah istilah un­
tuk memanggil .. Nenek. "Bibik"' adalah istilah \lntul{ memanggil 
adik ibu atau adik bapak yang perempuan atau isteri Paman. 
'Mak Te" adalah istilah untuk memanggil kakak; ibu .atau kakak 

bapak yang perempuan. Istilah "Kakak;' untUk menyebut s~mi 
'atau untuk menyebut kakak laki-Iaki: sama 'dengan abang. 
l ~' "l. ,. r l 1 l,.. ~ J 

~ 1, /' 

2.6.4. Sopan &\Jlt;un Kekerabatan ., 
I "'r !' .J 

1 Sopan santun ,yang Derlaku dalam masyarak.at di kedua desa 
·penelitian sama saja. Hanya di·desa Selat-agak sedikit longgar. di­
bandingkan dengan di desa PUiau Betung.,HaLini mungkin karena 
p~ngaruh kehidupan pasar yang membutuhkan kc;:sibukan.:Namun 
begitu mengenai sopan santun dalam_pergaulan sehati-hari;:~lalu 
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terwujud dalam sikap dan tingkah laku antara kerabat yang satu 
dengan kerabat yang lain. Seseorang harus selalu bersifat baik ter­
hadap individu-individu yang lain atau terhadap kerabat yang satu 
dengan kerabat yang lain. Sikap seorang anak terhadap ayah dan 
ibunya harus selalu hormat. Sikap ini terwujud antara lain dalam 
hal kewajiban anak untuk mematuhi perintah ayah dan ibunya. 
Dan menghindari segala hal yang dilarang ayah dan ibu, tidak bo­
leh ingkar, tidak boleh melawan. Patuh terhadap nasehat-nasehat 
yang diberikan, meskipun kadang-kadang perintah atau nasehat 
yang diberikan bertentangan dengan hasrat dan kemauan anak. 
Suatu sikap yang bersifat menghormati, lazimnya harus pula diper­
hatikan oleh seorang anak terhadap tuo-tengganai, pemuka masya­
rakat, atau orang-orang yang seangkatan dengan orang tuanya; 
atau seangkatan dengan pamannya atau seangkatan dengan abang­
nya atau ayuknya. Begitu pula terhadap orang-orang yang seang­
katan dengan datuk atau neneknya. 

2.6.5. Organisasi ·Sosial 

Tali keakra ban bagi masyarakat Desa Se lat dan masyarakat De­
sa Pulau Betung diperkuat dengan organisasi sosial yang hidup dan 
berkembang di tengah-tengah masyarakat. Seperti telah dikemu­
kakan di atas, ada organisasi sosial yang bersifat tradisional yaitu 
persatuan kematian, pelaritln, beselang dan gotong royong dan 
lain-lain nya. 

Organisasi sosial yang termasuk organisasi moderen yaitu Pem­
binaan Kesejahteraan Keluarga (PKK) yang diketuai oleh ibu Ke­
pala Desa, Dharma Wanita, Arisan, terutama yang berstatus se­
bagai pegawai, baik pegawai negeri maupun pegawai swasta. 

Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD), semua kepen­
tingan masyarakat dibicarakan dalam forum LKMD, terutama hal­
hal yang akan disampaikan kepada pemerintah LKMD merupa­
kan wadah aspirasi rakyat, dalam pemerintahan desa diberi tugas 
dalam hal pembangunan (ketertiban, keamanan, ekonomi, dan 
keluarga berencana). 

Karang Taruna membantu pemerintah dalam berbagai kete­
rampilan dan Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) wadah 
penggerak kaum muda. Dan Organisasi Kesenian ialah wadah 
penampung bakat seni. 
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bfganigas1-organisasi soSial seperti tersebut di 
1af~. tentu saj"a 

-'i:lidirikali tlengan ttijuan-tuju.ari tertent-6 yang' pap.a haKekatnya 
uniu'k memperlancanitau menunjang pembangurtan7 t 

; \ b £t , I ,, ~ .. i ,, ..; 

1'2:1. Bahasa. '11 1 1 • 
rr J i r, r' ,. I !, 

Baha¥, ~ep'!.p-1,iari a tau pjth;asa j~u Yr¥ng digun~kan ialah bahasa 
L~.fo~~yu )~mbi. ~~_I,ali sat~ ciri ~hU,sus bahasa Melf!YU JaJt\bi Y.a,ng 

1.tinggal pi Ka bu paten Batangha,ri, si.ntara Iatn; hmµf hid up ;;9" 
jialfiJJ} bahasa. Indonesia pa~a,p.khjr ~~aJa berbunyi "q," seperti "~e­
i:nana:• ja.di ke/P1ano.". ·Dah4l4n:ya, banyak kata-kata~yang te.rwa­
suk ~aha~ haly,s.~Y~l}.&. qisapak<pJ .kepada yan~~tua sebagai tap.da 
,penglior1!1at?-nr.t\Pabila y~g mu.da ,tidak m~111akainya> fnc.aka ya,Rg 
,qiu,d~ .tf!.pi ~k~,n· dise.but angKu.~. a~.u ~oi;nbP,ng. Se}),<Jrai:g, qi l\_edµa 
·:d~~a terse, but n;iasi\l p.da 1,cata;kjl~~ halus it;u ttitap~.t,id,al5, seberapa 
lagi, yang masih tertinggal B!}tjlra lafil: ffliS(!}nya 9._raI}g.t~U% {Ile­
manggil anaknya yang laki-laki "Oi Lup ke-mano bae kau, ke sini­
lah dengan Ebok mau ngomong dengan kau". Artinya; "Oi nak 
kemana saja kau ke sinilah sebentar ibu lmm.t~bicara·:derigan kau". 
~ <Jnak la~i-)akiny(\ yanf!.. gipang.~il .it\! akan menjl:!~.a b) ~ulo idak 
J\en;i,aryq-map;:i. pbR1:::1 lcalau ,ebok m,au, ngomong .de9gan-kulo apo 
.i;nau ~bo~ pnwngkan?.,payolah ebok kulo Aengark~n ·~.,Artinya. 

,J 'SaYia tidak,~e~ana.-Jllan.a ibu~ ~alau ibu, mau, bicara-deJ,J.gaq saY,a, 

11~ga., Y,~ng maµ ibu .bicarakan; .. §!l~an\ah ibl! 1 bic'1-ra1. sayar ,d.~ngCJ,r­
kan ·'. Dalam pemb1caraan tersebut, kata-kata kulo terrqasl!k.ik.~ta 
halus yang dipakai untuk menyebutkan dirinya bagi anak-anak ter­

'ha'dap •orang ·tlui.nya' afau 'orang ttia laii)nya. 'Dis.imping itu ji\'a 
ahak".' rrlertgata'lcah'. "titllik" k~patta' ""orati('tuanh1 at~i.i '&rang ~ang 
searlgkatari aengan >Orang 'tuanya:·di~ 11:ida:k Akin menyebdi "idak 
katik'~f-Sepe'rti mengiitakarf istillifi °"1tidak1~"'yang laziin' dipergu~a-

.,K;i.nnya;..t;erhaqav. orang lain. Tetapi si lanak• akan~errgatakaf.i "bo-
•tC1n!. .?v.lisa]ny,a ;~otang ibu mau :merrfbert:belanja atau jajan untuk 

.t9,pajq:lyii. ')'arrg, ma.u,beran~at ke,..sekolah 'l Ado ..k.au .ibeduit untuk 

"1beltmjo'ke sek~lah,'tipo·stfdah tlikasih1'nmo'kau apd beluirt''. Arti­
r nya: IHada'lctrn berdtlit-Ontu~'belanja ke sekdlah,

1
apa1slidah aiicasih 

bapak kau apa belum". Si anak akan men'jawatf."Boten"ebok, 
·mmo belum! ngi\sih, dµ,it". Artiqya: •;,tidak ibu, · bapak belufu me-
,;p,.g~~il4 µang'~, "' r i ! .1 , >.11 1 

• )fRuinl}.lingkup baha§a daetifi ara·ulbahasa~blaytl Jam'bf.d'iper­
gunakan untuk pergaulan sesama masyara1fat, s~d~ngkart'\1hillk 



berbicara dengan tamu dari luar atau pada upacara resmi diguna­
kan bahasa Indonesia, meskipun penggunaan bahasa Indonesianya 
masih bercampur dengan bahasa daerah. Seluruh masyarakat di 
kedua desa penelitian mengerti bahasa Indonesia, walaupun ada 
diantaranya yang tidak dapat mengucapkan dengan baik dan be­
nar. Tapi umumnya mereka tau meneµlpatkan, kepada siapa harus 
berbahasa Indonesia. Mereka menggunakan bahasa Indonesia itu 
dengan maksud membedakan tingkatan bahasa. Perlu diketahui 
bahwa bahasa Indonesia menurut pengetahuan mereka adalah ba­
hasa halus. Untuk menghormati tamu dari luar lingkungannya, 
mereka akan berusaha menggunakan bahasa Indonesia sebaik­
baiknya. 

Bahasa Indonesia digunakan kecuali untuk menerima tamu 
dari luar lingkungan masyarakat mereka atau pada upacara resmi; 
juga digunakan untuk b~hasa resmi di sekolah dan dalam arena 
pemerintahan yang tingkatnya lebih umum dan lebih tinggi. Se­
perti pada acara rapat di kecamatan atau di kabupaten dan lain­
lainnya. Tetapi kalau hanya untuk berbincang-bincang pada acara 
rapat desa yang tidak dihadiri orang dari luar lingkungan masya­
rakatnya, mereka akan menggunakan bahasa Melayu Iambi. 

2.8. Kesenian 

Kesenian yang terdapat di daerah penelitian yaitu kesenian 
yang diwarisi dari nenek moyang mereka (seni tradisional) seperti. 
tari Melayu Jambi/joget tari rebana. dan tari piring Batanghari, 
pencak silat, musik gambus, kompangan dan lain-lain. 

Tari-tarian dan musik ini dapat dinikmati.mereka apabila ada 
salah seorang warga desa punya hajat/kendurian. Terutama hajat 
pengantenan, mencukur bayi atau sunat rasul. Selain dari itu me­
reka dapat menikmatinya pada waktu masyarakat memperingati 
hari-hari besar Nasional. 
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BAB III 
PERANAN P ASAR SEBXGAI PUSAT 

' '\. I ., ~ • ~ ,... 

.,. , . . .KEGIATAN EKONOMi 
ii • 

/,, .... ' 
3.1. Sistem ,Produksi · -· 

l ~ .~· 

.. · 
Pasar P:ida 'nfa$yar~Iea.f: ped'(saan sebagai pin tu gerbang, yang 

.menghubungkan ma~ya~~kai t"ersebQ.t,pengan dunia luar. Pada mu: 
, lanya pasar adalaMempat bertemunya penjual dan pembeli atau 
'tempat prod use~ dan konsumen. Pasar \ialam bentuknya y'ifn$ 
sederhana unt9k memenuhi kebutuhan 'konsumen pada daerah 

' yang terbatas, misalnya suatu desa. Lama kelamaan dalam per.­
kem bangannya selanjutnya, pasar menjadi pusat pertemua* 
dari beberapa wilayah yang lebih luas misalnya Beberapa keca-

' matan. 

Barang-barang yang diperjual belikan di pasar bukan hanya ba'-
1 rang-barang konsumsi sehari-hari atau kebutuhan pokok, akan te­
tapi juga bararrg-l:rarang modal yang diperlukan ·dalanr proses· pro­
duksi oleh prqdusen, seperti para petani, nelayan, petemak peng,­
rajin, pedagang, buruh, pegawai-d~ft)ain-lainnya. 

Sebagai pusat kegiatan ekononii, pasar melimcarkan ~~iatan'­
kegiatan yang bersifat ,ekonomi, peranan in'i akan ·terlilJ.l!t.,,dalam 
perubahan-pet;ubahan yang terjadi ·di bidang.,produksi, .konsum~i 
maupun distribusi. 

Dalam hi.dang produ1'si, pasar menyediak;n kebutuha~~odal, 
alat dan tenaga. Dart selanjutnya di b'idang konsumsi, pasar rlrenye­
diakan-ke butuhan primer. da·n sekunder, sedangkan dalam bidang 
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distribusi, pasar berperanan besar dalam menyebarluaskan barang­
barang kebutuhan masyarakat. 

3.1.1. Modal 

Ada 3 hal pokok yang harus diperlukan oleh produsen untuk 
berproduksi yaitu: modal (modal kerja), peralatan produksi dan 
tenaga. 

Modal dapat dilihat dalam tiga bentuk yaitu : 

a. modal dalam bentuk uang. 

b. modal tlalam ,bentuk barang, yaitu barang yang tidA~ bergerak 
dan bJ1rang bergerak yang berupa sarana produksi. 

c. jasa (keahlian tertentu dan kekuatan tenaga fisik). 

Perlu diketahui bahwa tidak semua modal tersebut harus di­
miliki oleh seorang produsen. Ada produsen yang hanya memer­
lukan modal barang dan uang saja, seperti misalnya pedagang. 
Adapula produsen yang memerlukan modal barang dan uang saja, 
seperti misalnya petani, peternak, pengrajin dan lain-lain. Tetapi 
disamping itu ada pula yang hanya mengandalkan kekuatan te­
naga fisik dan keahlian saja, seperti para kuli angkutan dan mereka 
yang bergerak di bidang transportasi atau para pegawai. 

3.1.1. l. Uang 

Pada dasarnya pasar Selat sebagai pasar kecamatan cukup me­
nyediakan ketiga bentuk modal di atas, yakni uang, barang dan 
jasa. Untuk kebutuhan modal dalam bentuk uang kontan, di pasar 
Selat umumnya para produsen cendrung menggunakan uang pin­
jaman yang dipinjam dari para kerabat mereka. Seperti saudara­
saudara mereka, saudara sepupu, atau kepada uwak/paman, mi­
san yaitu adik ipar atau kakak ipar. Adakalanya mereka tidak me­
minjam, cukup dari uang simpanan sendiri/tabungan di rumah. 
yakni disimpan sedikit demi sedikit di masukkan ke dalam bu/uh 
yang sudah dikeringkan lalu diberi berlubang sebesar kira-kira cu­
kup untuk masuknya uang kertas yang sudah digulung halus. Uang 
yang disimpan di tabungan bambu tersebut adalah uang yang 
sengaja disisihkan dari sisa belanja sehari-hari. Setelah tabungan 
tersebut dirasa sudah penuh lalu tabungan tersebut dibelah dan 
uangnya dikeluarkan, uang ini dibelikan perhiasan emas. Sekali-
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s'e~ali r'dipakai s~baga'l'hiasan tmtU1C ~elengkapi pakaian kd'perhc!°­
latan/ke pesta. Bila dibutuhkan untuk!rriod'al <ttAu ta'inbahan w.J 
dal, emas ini dijual. Uang dari hasil penjualan emas tadi lalu di­
gunakan untuk modal atau dipinjamkan kepada ketabat; }ik7<f ·me­
rhang memerlu}rnh. Bila mengembalikan, pinjamaI]. tetsebut tidak 
betburiga, hanya cukup berap;i. tli:pinjam . .sebanyak:itu pula,cli~em'" 
balikan pada hari yang sudah duanjikan. Biaya mengembaljJrnn ti-
dak dicicil, dan yang dikembalikan a<;lalah uang kontan. ,, 

.. A.... ~ Iri ' t 

Meminjam uang kepada rentenir tidak ada, rent~njr tidak bisa 
1) f ... I I J ii f: 

hidup di Pasar Selat dan di desa-desa sekframya. Termasuk Desa 
Seiat dan Desa Puiau tBetung; kareha orani bila memi~jam 'ilang fi­
dak akan maU ni~n'gembalik'arf~dfogah' berbtln'ga'. Burlga uank ter­
sebut dikatakan mereka'adalah*iba.:,Uang riba: adalah haramt dan 
dosa. 

r Begitu juga ineini:t'l.jani k~ bank ;oelum sel5efa'pa, 'karena''bank 
di tlesa 1Se1af dan ·desa'!desa· sekitamya belum ada. BanR tetaekat 
ada d{'iliu 'kbta· R:abuPaten Batanghari yaitu cli' kota Muara Bulian'. 

I 1 

Bank"!"yang'"0da di·sini. y.aitu Bank Rakyiit lndonesia,,bank laincbe-
lum ada, ' •, ·· ,_, ,, 

'Patla tab1el di lfawah ini.'kelihatan lebih' jelas tempat pedagartg 
• • ~- • . f • 

mem1mam uar1g. 

(I ! , ~ 

n Ji ' T ABEL l'3 t' h - t '"" 

k l1• TEMPAT,!PEDAGANG MEMINJAM UANG" ,1 1 

( N =·30 ). 
fT :;.. 

Jumlah '% 1 Keterahgan 
' , .. , 

No." Tempat Me'I]liri)am 'uang 
' ' 

1. Kera'.bat 13 43",3~ I. 

l 

j3,~4 4 
' ftu2' 

" .. t" . 

2. -Ba,n~ )}' . 
3. Orang Tertentu I •! 3,33 

l 

·4. Tidak Meminjam ·12 ·40 

fomlah 
~i ~ 

.i 39 100 
, l 

Sumber: Tabulasi Pene#tian. 



Dari tabel diatas dapat di ketahui bahwa ada 13 orang peda­
gang dari 30 orang responden yang meminjam uang kepada kera­
bat. Para pedagang lebih suka meminjam uang kepada para kerabat 
daripada kepada bank. Alasan mereka, mengapa mereka belum 
begitu tertarik meminjam kepada bank ialah bahwa Bank Rakyat 
Indonesia yang merupakan satu-satunya bank yang ada di Kabu­
paten Batanghari itu jauh dari Pasar Selat. Mereka merasa belum 
perlu menghubungi bank dan menurut pendapat mereka jika ber­
hubungan dengan bank itu sulit. Jika meminjam harus ada jamin­
an, harus melakukannya dengan surat menyurat (tingkat pendi­
dikan mereka umumnya rendah), yang harus disimpan baik-baik 
jangan sampai hilang. Meminjam ke bank waktunya harus dari 
pagi sampai siang. sedangkan waktu itu bagi para pedagang adalah 
waktu berdagang. J ika meminjam kepada kerabat bisa dilakukan 
sore hari atau malam hari, dan meminjam kepada kerabat tersebut 
tidak perlu menggunakan barang jaminan, dan tidak memakai bu­
nga. Di samping itu biasanya pinjaman mereka dalam jumlah ke­
cil Dan yang memberatkan mereka ialah bahwa jika mengem­
balikan uang pinjaman tersebut tidak boleh dicicil harus dibayar 
lunas dengan uang tunai, tetapi karena jumlah pinjaman mereka 
tersebut dalam jumlah kecil tidak begitu menyulitkan. Namun. 
begitu, pada tabel di atas ada 4 (empat) orang pedagang dari 30 
orang responden yang meminjam uang ke bank. Mereka adalah 
pedagang besar yang berhubungan dengan perkaretan. 

Sebagian besar pedagang di Pasar Selat, menggunakan modal 
yang berasal dari uangnya sendiri yaitu dari basil penghematan 
atau tabungan di rumah seperti telah diuraikan diatas. Dikum­
pulkan sedikit demi sedikit, sampai terkumpul sejumlah uang 
yang dianggap cukup untuk modal atau penambah modal. Di 
samping itu ada juga modal dari pedagang terse but berasal dari 
warisan orang tµanya. Sewaktu orang tuanya masih hidup, mata 
pencahariannya berdagang; setelah orang tua tersebut mening­
gal, usahanya dilanjutkan oleh anak-anak mereka. Atau orang 
tua yang meninggal mempunyai banyak uang; setelah mereka me­
ninggal, uang tersebut di gunakan oleh anaknya untuk modal 
herdagang. 

Pada tabel di bawah ini dapat dilihat tentang asal usul dari 
modal yang dimiliki para pedagang di pasar Selat. 
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TABEL14 
ASAL USUL MODAL YANG DIMILIKI PARA 

PEDAGANG DI PASAR ELAT. 
( N = 30 ). 

No. Asal Usul Modal J.umla,h % Keterangan 

I. Penghema tan 18 60 
't•" f 

2. Waris,an 3 ' 10 

3. ·Pihjama1f ' ~/) ~o , I ... . 
~ . ·~ ..... 

rJ" .~ 

4,.~ Penghe.!Tia ta,n/ pii:ijafrian, 3 ,10 
~.,I 

Jumlah 36 100 

Surqbe~: .Tabulasi P;e,nelitian. ": t"' 

.. .I! 

,. (, 

" 

.. . 

Dari tabel 'diata,s kelihatan bahwa jumlah. peda:gang )'ang a'sal 
. usul inodalnya berasal dari"p'ehghematan yakni 18 orang dari JO 

otang re'spontlen (60%).· Seperti telah dikemukakan di ·atas bafiwa 
. penghematan' terse but adalah hasil :dari uang yang dtJrninpulkah 
d'ari 'kefobihan belanja sehari-haH d~ rurnah tang'ga rnereka a.tau 
sengaja disislhkan lalu.,cf.ital::lungkan·dalam ta bung 'bambu yang·SU­
dah dikeringkan di· rumah mereka. Setelah tabU:ngnya pefluh lalu 
uangnya dikeluarkan dan dibelikan emas perhiasarr qulu. Jika su­
dah dirasa cukup untuk digunakan.sebagai-modal pertama uqtuk 
mulai berdagang, emas-ema'S tersebut lalu1diju(\l. Biasanya,dijual l<e 
ko.ta Jambi ·(ibu kota Propin~ Ji:\mpi) atau k~ kota MuQ,ra .. Bulian 
.(ibu kota Kabupaten Batangharik 

Dari tabel di atasjuga'terlihat ada 3 (tiga) pedagan'g bahwa·asal 
ustfl modalnya' berasal aari"warisan. 1Para pedagang ini menefiina 
warisan dari orang tua mereka yang rnata pencafiariannya juga 
sebagaP'pedagang. Mereka ini melar(jutkan apa yang 'sudah· dirin­
tis oTeh· ofaJ\g tua mereka. 'Wari~an tersebut adajuga yang'diwaris­
kan oleh· sUami -kepada 1steri dan anak-anaknya, atau dari saudara 
kepada saudaranya yang juga pedagang. Atau setelah menerima 
wa;'isan dari orang t}lanya yang-bukan pedagang, si anak meip.ulai 
usaha baru yaitu, berdagal\&'.deng;i.µJ mo,.,dalt be.i;:as~l dari Vf&tjsan 
tersebut. Ada 10% yang asal usul modalnya dari warisan ini. 
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Dari tabel di atasjuga terlihat bahwa ada 6 (enam) orang peda­
gang di pasar Selat yang asal usul modalnya dari pinjaman (20% ). 
Seperti telah diuraikan di atas, mereka tidak mau meminjam kepa­
da rentenir. Jika rentenir ada di pasar Selat, rentenir tersebut tidak 
akan bisa hidup. Karena para pedagang itu merasa keberatan dan 
tidak mau meminjam kepadanya. Mereka lebih suka meminjam 
kepada kerabatnya. Para kerabatpun j1.ka mereka mempunyai 
uang, dengan suka rela akan meminjamkan, in! berkaitan dengan 
kebiasaan mereka yang saling tolong menolong. Tidak mustahil 
pada suatu waktu berbalik keadaan, si kerabat tempat memin­
jam uang butuh pertolongan. Dengan mudah pertolongan akan 
segera datang dari mana-mana, termasuklah dari kerabat yang per­
nah meminjam. Jika sudah waktunya mengembalikan, pinjaman 
tersebut dikembalikan dengan uang tunai/kontan, tidak dicicil. 
Bagi mereka yang meminjam tidak berat, karena sementara utang 
belum terbayar, tiap ada kesempatan si pedagang yang memin­
jam akan mengumpulkannya dari uang yang sengaja disisihkan 
untuk pembayar utang menjelang waktu yang dijanjikan. Biasanya 
waktu untuk membayar itu tepat, jarang yang mungkir. Juga jum­
lah pinjaman tersebut tidak banyak. umumnya mereka adalah pe­
dengan kaki lima, pedagang kec:ii atau pedagang musiman. Dikata­
kan pedagang musiman karena mereka berdagang bila ada waktu 
terluang dari kesibukan di kebun, sawah atau ladang. 

Di samping itu ada juga pedagang yang asal usul modalnya da­
ri penghematan. Namun hasil penghematan ini dirasa kurang cu­
kup untuk dipakai sebagai modal berdagang. lalu mereka memin­
jam uang kepada kenalan/sahabat untuk tambahan modal. Jumlah 
mereka !ni tidak banyak, hanya ada 3 (tiga) orang pedagang (10%). 
Biasanya jumlah yang dipinjampun tidak banyak/lebih kecil dari 
uang basil penghematan. Untuk mengembalikannya juga tidak 
memberatkan, biasanya tanpa bunga. 

Sehubungan dengan diatas, perlu juga dikemukakan di sini 
tentang asal usul modal dari para penduduk di kedua desa pene­
litian yaitu Desa Selat dan Desa Pulau Betung, jika mereka meng­
alami kesulitan di dalam hal modal uang terutama untuk keper­
luan pertanian. 

Seperti juga telah dikemukaka di atas, bahwa baik penduduk 
Desa Selat maupun penduduk Desa Pulau Betung sebagian besar 
bermata pencaharian sebagai petani. Yang ditanam adalah karet, 
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buah-buahan, seperti durian, duku, -ram bu tan ,da1r lain-lain. Padi, 
ditanam di sawah ·dan di ladang, jika tidak musim menanam pa,di, 
mereka menanam sayur-sayuran. Sebagian penduduk ada juga yang· 
beternak, seperti sapi, kerbau, kambing, ayam, bebek/itik. Dan -un­
tuk -ini mereka perlukan uang untuk modal. Jika pendl]duk dike­
dua desa penelitian ini mengalami ke.sl}lit~n dalam h~l. mopal 
uaITg,· terutama bagi para petani .dan peternak tersebut, mereka 
lebih banyak ineminjam pada kerabat seperti yang dilakukan.para 
pedagang di Pasar Selat. Mereka akan m~minjam pada pftra ,keraqat 
mereka, paqa· kenalan/sahabat.· Untuk ~~minjam ke ban}) ,meryka 
merasa keberatan, dengan alasan ~eperti ,yang dikemukak;m para 
pedagang di 'Pasat Selat yakni: ,bank jauh.pad dessi. tei;npat,tin,ggal 
mereka, )Jerurusan dengan bank membutuh~an surat my11yurat, 
jika m'eminjam ke bank membutuhkan jaminan. Jni di~qggap mere­
kai menyulitkan. W.aktunya, bila,m~minj~IJl ke, bank harus.Jsi,ang_ hf!.1 
ri,, sedangkan saat itu bagi mereka adala.h, wak,tu yang bergunfi ~i 
kebuh; dii sawah' dan ·di l~dang. Kalau, ll}~minjam kepa,da kerabfli, 
tidak peflu ijauh•jauh m~ninggalkan desa (umulJlnya para. keraqa~ 
terse but tinggal di desa yang· sama dengaff mereka): Berurusan 'de, 
ngan· kerabat tidctk perlu atau tidak butuh surat menyuraL Cukup 
secara' hsan; dan tidak perlu memakai jaminan, jadi1 tidak begitu 
menyulitkan; Dan waktu yahg- diperh.ikan'.untuk meminjam- uang 
kepada kerabat bisa ·~ore, bisa .. malarri; jadi tidak meng1:1rangi 
waktu.yang dibutuhkan ,di kebun1di sawa,h d,ap di \aran~. 

" Uang· yang' dibutuhkan· para petani di kedua desa'•penelit1an 
yaitu untuk biaya·pro'duksi datam pertanian dan peterna'kan.seper; 
ti',dikemukakan diatas, •Memang ntereka sehng juga1mengalami ke­
s'u.litart moaal 'uang untuk membiayairpengolahan tanah, penana01-
arl. 'bi bit, penyiangan, •menggaji para .buruh sadap, ·pemet¢ b.uah­
buahan; Untuk ·peinbeli sarana produksi seperti' pompa, cangkul, 
parang, arit, pupuk, obat-obatan anti }lama {insektisida), membeli 
benilr, d~m,alat-alat.pertan,ian l~inny,a. 1 ; 

1 
_,, 

Rada tabel di bawahi.ini dapat dilihat~ dimana tempat_pendu­
'd tlk rhen'lfnjam uang '.iika ~ereka' mengalami kesulitan: keuangan:. 

1 •I• ... , l "j 
,... " t. .. 

... . . I 

.\i.rf-<J ., 
j ) ,) ft -t •' 

r.,q..a._1 111 J I. • l r-,-1 f I l " 11 1 .. ' 
~ 

:}1 " , l l' l 'I . ) ., '.Jl ,•r 'l f. ,.1 ;r " 
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No. 

l. 

2. 

3. 

4. 

TABELlS 
TEMP AT PENDUDUK DESA SELAT DAN DESA 

PULAU BETUNG MEMINJAM VANG 
( N = 35 ). 

Desa Selat Desa Pulau Betung 
Tempat Meminjam Uang Keterangan 

Jumlah % Jumlah % 

Kera bat 13 37,14 13 37 ,14 

Bank 3 8,57 

Kenalan 3 8,57 

Tidak pernah meminjam 16 45,72 22 62,86 

Jumlah 35 100 35 100 

Sumber : Tabulasi Penelitian. 

Dari tabel di atas nampak bahwa di kedua desa penelitian yaitu 
di Desa Selat dan di Desa Pulau Betung, masing-masing desa ada 13 
orang dari 35 orang responden (37 J 4%) yang berhubungan de­
ngan para kerabat. Yang dikatakan kerabat di sini sama seperti di 
Pasar Selat, yaitu orang-orang yang ada hubungan famili yakni sau­
dara-saudara seibu dan sebapak (saudara kandung) dan lain-lain. 

Penduduk Desa Pulau Betung belum ada yang mau berhubung­
an dengan bank, disamping itu penduduk Desa Selat telah ada 
yang berhubungan dengan bank, yakni ada 3 orang atau (8.57%). 
Yang menyebabkan perbedaan tersebut, tidak jelas, mungkin ka­
rena tingkat pendidikan penduduk Desa Selat lebih tinggi dari 
penduduk Desa Pulau Betung atau karena pergaulan penduduk de­
sa Selat lebih luas dari penduduk desa Pulau Betung. Akibat positif 
dari pengaruh kehidupan pasar. 

Begitu juga responden yang meminjam kepada kenalan di Desa 
Pulau Betung belum ada dan di Desa Selat ada 3 orang (8,57%). 
Yang dikatakan kenalan di sini yalah sahabat dekat yang sudah di­
anggap seperti saudara sendiri. Mungkin tetangga dekat, bekas te­
man akrab di sekolah dan lain-lain. 

Dari tabel di atas juga terlihat bahwa lebih banyak responden 
yang tidak pernah meminjam di. Desa Pulau Betung daripada di 
Desa Selat. Di Desa Pulau Betung responden yang tidak pernah 
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meminjam berjumlah 22 orang atau 62%, dan di desa Selat ada 
16 orang atau ·45,72%. Yang-menyeb'abkan perbedaan -tersebut 
ialah, penduduk Desa Pulau Betung. lebih tenang perasaanny~ jika 
tidak meminjam. Oleh karena itu 1nereka berusaha tidak akan 
meminjam. J.ikalau sangat-terpaksa baru meminjam kepada.kerabat 
seperti telah diuraikan diatas. Ala'san lain, ialah mereka merasa 
sangat takut )ika pinjam31n tidak terbayar pada waktu yang ctiten­
tll'karr. ·Drsamping itu karena Tesiko dalam pertanian-yang cukup 
tinggi. Mu'suh' pertanian yang oanyak, yaitu hama tikus, penyakit 
dan harga hasil pertanian yang tidak te'tap. Seperti telah dikemilka­
kan juga diatas mereka lebih suka mehyimpan dan dari hasil sim­
panan dibelilCannya emas untuk'perhiasan isteri. Bila keadaan.men-;. 
desak·ema°S tad,i dijual kembali. 

It l ,.i.1 

Bank-:yang ..e.ihubung-i-0leh responden di P-asar-SelaLdan Desa 
Selat. Lebih banyak responden yang meminjam kt! oank yang ada 
di kota Jambi dari pada yang meminjam ke bank yang ada di kota 
M uara Bulian. Alasannyf ialap jara!<. antara kota M uara ~pl~al). (ibu 
l}oti: Kab\ipaten J3<Jtanghari) d~ngan 

1 
Qesa ~elat dan Pa~ar Selat 

lebih ja4h daripada an tara kbia J arri~i 'cibu kota Propin§i J arrilii) 
d~~gan Desa SelatiP~sa; Selktf Sr:Perti tel~h· diuraikan juga di atas, 
bahwa Desa Selat walaupun termaluk wilayah Perwakilari K~ca­
matan Pe~ayq~g 'Kabupafe:r{ Bat~niharf, tef~pi "merup~ln 'de~d 
yang terjauh dari ibu kota kabupaten Batang.tiaii: tetapi· merupa­
kan desa ykng terfauh dari 1bu1:ota'Kabup'aten•Batanghari{tluara 
Bulian) terseb~t. Ofientasf penchfduKnYa', 1::egiatah-kegiat~n .sosial 
ekonominya tfobih' gampang dan lebih' bari..yaJQ dilakukan ke kota­
niadya Jambi. Di samping itlr ala'san :fang laiIJ~ di kota•Muara Bu'­
Jfan 

1
bar4 ada sa'tu 'bank, 'yahu 'Bank' Rakyat Inaonesia 'sedangK.an 

di ]\ota J,ambi' 1lifa banyak bank yaitu ai{tata' Iain: Bar.ik ·Negara 
Hldonesia 45, Bank Raky;t Inoonesia, Bank Dagahg, BanR' E'fim, 
Bank Perniagaan, Bank Danamon; Bank1 l3umidhaya ''dan lain­
laitihya. ;J adi 'di Rota JamlJhn:ereka·'bisa n'lemilih ban~ mana fyang 
mereki >sukai, untuk meminjam atau menabung:. Untuk·lebih :iela"!;­
nya~ tentarrg :tempat •hank yang· dihubungi·:berada, .dapat ,dilihat 
pada.iabel1berikut ini. >1 ~ l '" u ,,.., ;- l ! $ ~ ( ~ .-; ,;9 r; 

f '• ; ,.. • i I ' I L' ~. l 1 1 " L 11 •,(l 
J ~ .~ l 'l t ;J £1 ,;'i J,. 11 > r'1.. ,,,.f Al .t,iJ •f"'I_. 



TABEL16 
TEMPAT BANKY ANG DIHUBUNGI BERADA 

( N = 30 ). 

No.Tempat Bank Jumlah % Keterangan 

1. Kota Jambi 4 13,3 

2. Kota Muara Bulian 2 6,7 

3. Di tempat lain 3,3 

4. Tidak di bank 23 76,7 

Dapat juga diterangkan di sini bahwa responden yang menghu­
bungi bank, bukan hanya untuk meminjam saja ada juga yang 
menghubungi bank untuk menabung, baik bank di kota Muara 
Bulian ataupun bank yang ada di kota J ambi. Temyata ada orang 
responden pedagang yang menabung di Bank Rakyat Indonesia 
(10%) dan 5 orang yang menabung di bank di kota Jambi. Temya­
ta juga. untuk menabung di bank mereka ada keberanian, tetapi 
untuk meminjam masih berkeberatan. Takut jika terlambat mem­
bayamya. Dan temyata juga yang menabung di bank ini .terdiri 
dari para pedagang yang masih muda-muda dan yang berpendidik­
an paling kurang sudah pernah duduk di SL TP. Dan umumnya me­
reka menabung untuk mengembangkan modal. 

3.1.1.2. Barang 

Untuk berproduksi produsen memerlukan modal, disamping 
alat dan tenaga. Modal dapat dilihat dalam tiga bentuk yaitu mo­
dal dalam bentuk uang (seperti diuraikan diatas),modal dalam ben­
tuk barang dan modal dalam bentuk jasa. Barang di sini ialah ba­
rang konkrit yaitu barang tidak bergerak dan barang bergerak. 
Barang tidak bergerak seperti tanah, rumah dan sebagainya. Barang 
bergerak seperti sarana produksi. 

Mengenai barang tidak bergerak di Pasar Selat seperti tanah le­
tak toko atau tempat kediaman, berfungsi sebagai faktor produk­
si yang passip. Umumnya berasal dari tanah warisan, dan ada juga 
yang dibeli dari pemilik yang berstatus penduduk Desa Selat/ 
bertempat tinggal di Desa Selat. Toko juga umumaya berasal dari 
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warisan, tetapi adajugayang perasa}·d;<lri pembelian. Mungkinjuga 
pemilik laina -m~ra~a. tida!c ,ma~Ru lagi y~r,dag~pg·pa.11. ip.gin meng­
ubah kegiatan mata pencaharjan,, falu tokonya dijual ke orang 
lain/kepada pedagang lain. Dan pedagang yang membeli tersebut 
iilgin -Jiieqin~~~!kanTmeiifperl'1~s 1'saha dagangann~a daf m~mp~.r; 
lu.as_tok6nY.ll. Ada,ka}aoY.a prajig Y.ang m.empeJi toko thsepqt sefa-_ 
ma ini sebagai petarii) in~in merubah mata pencaharianpyf- merva~i 
pedagang. Ini jugalah penyebab jumlah toko di Pasar Selat' lam­
bat sekali bertambafm'ya, karena sebanyak yailgmerljual sebanya~ 
itu pul,a yang memb_eij, penamb~han toko baru ~pgat kurang se. 
kali. , 

'· 
__j)i Desa. Selat dan Desa. P.ulau Be tung. mengenai .tan.ah_ yang 

merupakan tanah perumahan umumnya berasal dari tanah yang 
diper.qle,h deri. 'Y.ari&an d~n. biasallya langsurw; denglln. irumah,nya. 
~da.· juga. t~.nah.y<ing.tanp,~ n~m~h ,n~m,µn disedi~kan u·n~uk bekal 
gi!;>yat r,wnah., , 1 

1 \ f 

Di 'desa- Putau Betung belum aaa •terdengar penduduk· yang 
JberHbeli tanah 1untu~ perumalian., ·Hanya adaw mempertukark.an 
tan~.11~-rsepert4 tanah perirmal1an:dituk.ar dengan tanah perkebtinafl/ 
Hi6: -.g. 'Dari· di Desa' Selat sudah 1ada yang. memperjual belikan 
tahah. Misaln'ya seo;rang petlag_ang pendatang darj _daerah lain 
ibgih menetap/bertempat tinggal di ·Desa Selat. Mereka rrrembeli 
tanah kefjada ·~emilili·:·t.anah yang umumnya berasal dari' Des'a 
Selat tersel:iuti. r 11 't' .t .I ,Jr I•, 1 h I ,!.., 

t t ,.. ._I .1 "f '..J p ,-f 1' 

Mengenai tanah perkebunari/ianah pertan'ian di Propirlsi 1 am 
bi, jenis penggunaan tanah masih didominir oleh pola trad}sional, 
yang secara h.istoris merupakan satu-satunya alterriatif 'yang ph1lng 
ffi.enguntlmgkan:' • yaitu eeiupa 1aaang: 'kebun kaiet ~ danl 1kelapa 
takyai. Dahulu- di 'se'pahjang1 sfmgai Batanghati:, para petani 'bebas 
lfi.eml5ukaPJadang ·tljn\ai\ar;saja. 5etelah ladahg·fadang terseb'ut Oi­
rasa'~u:r:ahg suburJ'pindah ·lag! -mert'cari tempat flhtuk perladangltri 
lfuru. Di'ladang yahgJ ditihggalkan Clifanami-karei (sebeluni .(iiting: 
~alRarl), t~rus" pmd~ ·lagi. t>itahamf karet ·lagi dan ~dibiarkarf!begi­
tu saja dan seterusnya. Keadaan yang derriiRian: berltlngstrng"Ci~ri 
tahun· ketahun... r,. ' ·~ ( /' t ' " - ' "I l 

-.it.. S'eliingga patla 'ak'.hith9'a lianyak! ipeta~i-petanil yang memiHki 
hufafr karet, malaH· ada yang,sairtpai 'PuluMn1lektar. Dalam hal 
in'i, -pet-ani-pela'.fl.i ·cuku p ·me la pbr kepada · kepa1a kAmpung/ Penghu­
lu d~n ... 1cepadA p'asirah-. ·Dengan pfdseduti menurut"hukilln adat 
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maka setelah melunasi beaya-beaya administrasi, maka masyarakat 
di tempat tersebut mengakui bahwa petak tanah yang telah diga­
rap itu menjadi miliknya (secara adat). 

Begitu mudahnya cara pemilikan tanah di Propinsi Jambi da­
hulu, sampai tahun 1972, dimulai pemetaan penggunaan tanah se­
cara sistemrnatis dan selesai pada tahun 1975. Waktu ini juga 
baru diketahui bahwa jumlah penduduk yang petani 80% dari pen­
duduk seluruhnya. 

Dari hasil pemetaan tersebut, dapat digambarkan bahwa pemi­
likan tanah rata-rata untuk keluarga petani dapat dikelompokkan 
dalam 3 wilayah: 

I. Wilayah pantai: Kabupaten Tanjung jabung; rata-rata pemilik­
an tanah 5 Hektar/Kepala Keluarga, ditanami tanaman keras/ 
kelapa dengan komposisi yang seimbang dengan persawahan 
yang ditanami padi. 

2. Wilayah dataran rendah: Kabupaten Batanghari, Kabupaten 
Bungo Tebo, dan Kabupaten Sarolangun Bangko; rata-rata 
pemilikan tanah 7 ,3 Hektar/Kepala Keluarga, ditanami karet 
sebagian besar. sedangkan sebagian kecil berupa sawah, ladang 
dan tegalan. 

3. Wilayah dataran tinggi: Kabupaten Kerinci; rata-rata pemilikan 
tanah 2,40 Hektar/Kepala Keluarga, proporsi antara pengguna­
an untuk tanaman perkebunan dengan penggunaan lain (sa­
wah, tegalan) hampir seimbang. 

Dari uraian di atas jelas terlihat bahwa wilayah Kabupaten 
Batanghari semenjak adanya pemetaan tanah ini, mendapat rata­
rata untuk per-kepala keluarga 7 ,3 hektar. Karena desa penelitian 
termasuk wilayah Kabupaten Batanghari, pernilikan tanah bagi 
penduduknya sebanyak tersebut diatas pula. Dan tanah itulah 
digarap oleh penduduk sampai sekarang dan diwariskan kepada 
anak cucu rnereka setelah yang bersangkutan meninggal. 

Demikianlah modal dalarn bentuk barang tidak bergerak yang 
berupa sarana produksi di Pasar Selat, Desa Selat dan Desa Pulau 
Betung. Sehubungan dengan itu, rnengenai barang bergerak yang 
merupakan sarana produksi di pasar Selat, dan desa penelitian 
adalah sebagai berikut. 

Pada urnumnya mernang tugas pedagang rnenghubungkan pro­
dusen dengan konsurnen. Pedagang membeli hasil produksi para 

63 



prdduserr. dan mehjualhya 1pada konsumeh. ·Tetapi·' lfdakalanya 
f)rodusemberlrubungan lang&ung dengar1.~onsumen atau pr,odusen 
berperan sebagai pedagang. Di rPasar Selat, Proilusen.dan ped.agang 
inl)umlahny~ ,cukup banr,~1c· Meryka iqi1 t~rmasu~ Reda1png ~ecii 
a!au pedag~n~ kaki ,linp, qetju1a!~n 1 ~i, ~~peran t~ko a~au ~j pin~­
$_ir pa~ar a~aµ, di,. pin,ggi,r r sup&aJ"' qi ;~e~.it~r p~sar.l 

1
Barang-J?ar;mg 

Y.ang IT\~!eka jual ~ntarff 1~ain, :r., 1,1 , ., 

Makanan siap santap; seperti lemang, ketupat ketan,[p~mpekt 
l.yippok puren,,b~qµrogo, ~u~ paQ..amara~,~~ue ppl1;1 4,;in:lai,n-lain­
qY,~·. ~Wiag~I}g i1Ji, kyb~p,ya~aq ,terdir~ij,ar!. f~~~- ibu, d~~ g~s~ 
Selat dan desa Sekitar. 

ot .f N " 

1 ·M~kamm .. J?.ilc,uI~n;1 .sepefti k~tuP.at .• s~yur,. gadp-gad.o da;J.11.soto 
P,a,~~9gi. 1rne,~e~.a i,i;U, terdir~ d&~i .kaum ll}ud:i/Ia~j 1Iaki 9an berasal 
9~ri.,SH_Jm~/p<;>F.eng, bak~o.dan,cend911 P_enjualnya juga_ kaupl mµda/ 
laki-laki dan _berasal dari pulau Jawa. Pedagang.pikulan ini umum 

n~~. f!ef~n.t~u'. Dan, ?hereka ju.g~ !id~~ .. tingg~l 'mei;i~tap d('~asa,r 
§elat; tetap1 d1 b¥sa Selat atllu desa lamnya. 1 

•• 
' ' hf ( ;.( ,, ' f t rd • '. )'J' r ti 
L~asi\1.l;ll!ta,n; s_eper.~i, rot.~i;i. P1\ki~ 1SflY.\lr ;<l~n lainila~nya. ¥iere­

k~;.!11~ngl!m\?.ilrY:t ~i qyt~n .. 9an m,..enj~)llnya ke Pasar SelaL Yang 
berjualan rotan adalah laki-laki 4an pl).kis sayur pereIP,,PUan. ~o1:an 
ada pi hutan yang jauh ke dalam. Pakis sayur ini dicari di hutan 
dekat' d'~~a-desa ·~ekit'dr '14scir · Seiit. Pembeli ·dari hasil hui<fh ini 
ti~u~nr,a. 'pat~ peda~ang j~ga, yang

1

'.kemudlan dijual~ya I~gi ke 
tetnpat lai:tf:' Rotan akan u1jualnya 1fagi kepada· pengrajih totan di 
kota Jambi. Begitu juga pakis sayur' ak'an .dijualiiyd'fagi R'e''i)asar 
di'Sekitar Jrnta Jambi .. '1 j; ... r 1 (' 

if l)rnn/hasil tangkapan di stlrtgai; selesal'·ditangkap langsuhg1iiba'­
Vh. ke Pasar ·sefat 'dftn dlge(~r~ di plnggit ·sungai di sekitar Pasar 
s"e'iat. lkan tangkapan tei:Se'but' a~ta'ra lain; ikan 'Sepat'; ptdin. ·kle• 
ma'k! bauiik: to man, ringo, '1ai? sti~wang dan Tatli-Iaihtiya. 'hiiang-
k1a~· danrpenjual ikan iniiaki-lalci'. . r 'l I "1 rl'JI r 1 

I I» ,, , • { l• ) 1 

Pada gam
1
bar qi bawah ini terFhat ·s~orang pencari rotan dari 

hutan'. R'dtah yang sud~h ·ttibersihkah 'dan digulung, lahi diba­
wanya ke P~sar 

1

~eHt~. tepat?~.a di pi~'~ir sungai ~atan~ari 1yan~ 
termasuk komplek pasar:,, Ia _duduk fueriggefar,rotan sebagai· 1da'­
ganga·nn}>'a. Terlihat pula seotang 'pembeli 'yang a~~ik trrelakl!k~n 

d 1 I t' I' '• tawar menawar dengan pe agang terse but. _, . 
' " (. I .. 

.J , 

'. ..,,r,.-r ..., "'r ,_ ... c... J ' l , 



GAMBAR 3 

Pencari rotan yang juga sebagai Pedagang rotart 
melakukan jual beli rotan di pasar Se/at. 

Pada gambar di bawah ini terlihat ikan-ikan basil tangkapan 
seorang penangkap ikan dari sungai Batanghari. lkan tersebut ialah 
ika~ toman dan yang besar itu ikan lais. Sengaja tangkap untuk 
dijual di Pasar Selat. Ikan terse but digelar begitu saja diatas plas- · 
tik di pinggir sungai Batanghari, di komplek pasar. Penangkap ikan 
yang juga pedagang ikan ini tidak banyak, hanya kira-kira tujuh 
orang,_ 
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GAMBAR4 

Beberapa ikan hasil tangkapan seorang penangkap ikan 
yang juga sebagai pedagang ikan di Pasar Se/at 

Perwakilan Kecamatan Pemayung terletak di tengah-tengah 
daerah pertanian karet dan buah-buahan, begitu juga Desa Selat 
dan Desa Pulau Betung· serta Pasar Selat. Barang-barang dagangan 
yang dipasarkan di pasar Selat tidak ada yang berasal dari desa­
desa tersebut kecuali karet, buah-buahan musiman seperti durian, 
duku dan rambutan, serta sekali-sekali sayur-sayuran. Hampir se­
luruh barang dagangan yang diperjual belikan di pasar Selat berasal 
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dari luar daerah/desa-desa penelitian. Terutama dari ibu kota Pro­
pinsi Jambi (kota Jambi). Pada tabel di bawah ini dapat dilihat 
dari.mana daerah asal barang dagangan di Pasar ~elat . 

TABEL17 
DAERAH ASAL BARANG DAGANGAN DI PASAR SELAT 

( N = 30 ). 

No. Daerah Asal Barang Jumlah % Keterangan 

1. J embatan Mas 

2. M uara Bulian 

3. Jambi 

4. Bukittinggi 

5. Daerah sekitar Jambi 

6. Jambi dan Jakarta 

7. Jam bi dan lainnya 

8. Jakarta dan lainnya 

Jumlah 

Sumber : Tabulasi Penelitian. 

. . 

3,3 

3,3 

15 50 

3 10 

4 13 4 

2 6,7 

3 10 

3,3 

30 100 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa responden yang menga-
takan barang dagangannya berasal dari produksi Jambi ada seba­
nyak 15 orang (50%). Sedangkan responden pedagang yang nienga­
takan bahwa barang dagangannya berasal dari produksi Bukitting­
gi ada 3 orang (10%), dan responden yang barang dagangannya 
berasal dari Jembatan Mas (ibu kota Perwakilan Kecamatan Pe-

. mayung) hanya 1 orang (3,3% ). Dan responden yang barang da­
gangannya berasal dari Jambi dan Jakarta yaitu maksudnya bahwa 
barang tersebut bahannya dari Jakarta dan di rakit di Iambi atau 
barangnya beraSa.l dari Jakarta dan pedagang membeli barang ter­
se but di Jambi, ada 2 orang responden (6, 7%). Ada juga responden 
mengatakan bahwa barang dagangannya berasal dari Jambi dan 
lain-lainnya, maksudnya ialah bahwa barang tersebut dibelinya 
dari Jambi, tetapi asal barang tersebut bukan dari Jambi tetapi dari 
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daerah lain-lain misalnya mungkin dari Palembang (Sumatra Se­
latan) ~tau dari Curup (Bengkulu), atau dari Rengat (Riau) dan 
lainnya, respondennya ada 3 orang (10%). Dan yang dlinaksud de­
ngan daerah sekitar Jambi, ialah kota-kota di 4 kabupaten lain­
nya, seperti Kuala Tungkal (ibu kota Ka bu paten Tanjung J a bung), 
Muara Bunga (ibu kota Kabupaten Muara Bunga), Bangko (ibu 
kota Kabupaten Sarolangun Bangko) dan Sungi Penuh (ibu kota 
Kabupaten Krinci). Ada juga responden yang mengatakan barang 
dagangannya di beli di Jakarta, te.tapi bukan berasal dari Jakarta 
tetapi dari kota lain seperti Bandung, Bogor dan lain-lainnya. 

Sebenarnya ada barang dagangan yang berasal dari luar·negeri, 
tetapi tidak banyak seperti antara lain; bahan bangunan, bebera­
pa jenis sarana dan bahan produksi pertanian seperti; cangkul, 
kampak, parang, sprayer, obat-obatan pembasmi hama dan lain­
lainnya. Namun sebagian besar dalam kenyataannya, barang ba­
rang dagangan di Pasar Selat berasal dari dalam negeri, atau pro­
duksi dalam negeri. Pada gambar di bawah ini terlihat barang da­
gangan para pedagang pakaian yang barang dagangannya berasal 
dari Bt. kittinggi. 
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GAMBAR5 

. Pakaian-pafcaian wanita dan anak-anak ini berasal 
dari kota Bukittinggi 



Kecuali barang yang berupl\ pa.kaian, kue-kue kering juga ber­
asal dari Bukittinggi. Begitu juga sayur-sayuran seperti kool ken­
tang dan sawi berasal dari sana. Bahan pakaian/bukan p~kaian jadi, 
umumnya berasal dari Jakarta dan lain-lainnya. 

3.1.1.3. Jasa 

Seperti telah dikemukakan di atas bahwa untuk bzrproduksi, 
produsen memerlukan modal (modal kerja) di samping alat dan 
tenaga, Modal dapat dilihat dalam tig_a bentuk yaitu rr_odal dalam 
bentuk uang, barang dan jasa. Jasa yaitu keahlian te:tentu atau 
kekuatan tenaga pisik, seperti para kuli angkut atau yang bergerak 
bidang distranportasi. 

Sudah menjadi kenyataan bahwa para pedagang hanya meru­
pakan sebuah mata rantai dalam ekonomi pasar. Pedagang meng­
hubungkan produsen dengan konsumen. Pedagang membeli hasil 
produksi para produsen dan menjual pada konsumen. Atas jasa­
nya ini pedagang mendapat imbalan yang berupa keuntungan. 

Bagaimana para pedagang memperoleh barang dagangannya? 
Dari hasil penelitian di Pasar Selat dapat dengan jelas dikemuka­
kan bahwa sebagian besar para pedagang membeli dan mengambil 
langsung ke tempat (dimana barang itu berasal). Pedagang yang 
menerima barang dagangannya di tempat atau diantar ke tempat 
si pedagang, cukup banyak juga. Dan yang lainnya barang dagang­
annya ada yang dibeli langsung dan ada yang diantar. Untuk meng­
ambil dan mengantar barang-barang ini, para pedaga:ig memper­
gunakan jasa angkutan sungai dan jasa angkutan mo·:iil/jasa ang­
kutan jalan raya dan jasa kuli angkut darl mobil ke tempat atau 
dari kapal motor, perahu, ke toko. 

Semenjak selesainya pembangunan jalan raya Muara Bunga dan 
Jambi, mengakibatkan lancarnya komunikasi antar kcta di daerah 
Jambi. Transportasi antar kota sudah baik dan para pedagang tidak 
tergantung lagi kepada angkutan sungai. Mereka sudah mendapat 
kemudahan, mau memilih jasa angkutan sungai (jika tempat yang 
dituju memang di pinggir jalur sungai), atau mau memilih jalan 
raya. Apalagi sekarang sudah selesai pula dibangun jembatan Aur 
Duri dan jembatan Tembesi. 
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.... 
GAMBAR 6 

Buruh angkutan dan stokar mobil dalam gambar di atas terlihat 
sibuk memuat barang-barang ke mobil dari salah satu toko di 
kota Iambi untuk diantar ke tempat pedagang yang memesan 

di Pasar Se/at. 

Petugas pasar/pegawai pasar merupakan petugas yang bekerja 
di kanter pasar, mereka bertugas mengelola pasar, yaitu mengurus 
administrasi·pasar dan urusan pasar yang bersifat teknis. 

Di pasar Selat petugas/pegawai pasar ini adalah penduduk desa 
Selat -dan bertempat tinggal di desa Selat dekat pasar Selat. Setiap 
hari pasar p,edagang di pasar Selat ini akan berhubungan dengan 
petugas/pegawai pasar. Terutama menyangkut soal administrasi 
pasar. Dan petugas/pegawai pasar bekerja memungut iuran pasar 
(pembayaran karcis pasar) atau memungut retribusi dari .setiap 
pedagang dan setiap pedagang wajib membayar pungutan/retribusi 
tersebut. Dengan kata lain bahwa petugas/pegawai pasar diharus­
kan memungut iuran pasar secara berkeliling, ·sebaliknya para 
pedagangpun berkewajiban membayar iuran yang telah ditentukan 
jumlahnya. 
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Di pasar Selat banyak juga ditemui para penjuaJ jasa umum­
nya mereka bergerak di bidang transportasi, misalnya sopir mobil, 
buruh angkut, tukang perahu, nakhoda kapal kotor, tukang gero­
bak dan lain-lain. Sopir dengan mobilnya menunggu penumpang 
perhentian mobil di dekat Kantor Kepala Desa Selat di pinggir 
pasar Selat. Mereka mencari penumpang secara teratur, jarang 
terjadi keributan karena berebut mendapat penumpang dan waktu 
pemberangkatan juga diatur sedemikian rupa secara bergilir dan 
teratur. Dan umumnya semua sopir-sopir tersebut mematuhi 
aturan dah giliran tersebut dan jarang sekali sopir yang tidak men­
dapat muatan, walaupun tujuan dan arah mereka berbeda-beda. 
Begitu juga para tukahg perahu di Sungai di pinggir pasar Selat 
mereka mencari penumpang secara teratur dan keberangkatan­
nya diatur sedemikian rupa secara teratur dan bergilir, dan jarang 
sekali tukang perahu yang tidak mendapat muatan, mereka dengan 
sabar menunggu giliran tersebut. 

3.1.2. Peralatan Produksi 

Alat produksi adalah benda yang tidak langsung memenuhi 
kebutuhan manusia dan merupakan alat-alat penolong untuk 
menghasilkan benda konsumsi atau benda modal lainnya. Dapat 
juga dikatakan bahwa alat produksi ialah benda yang dipergunakan 
untuk menghasilkan sesuatu benda modal atau benda konsumsi. 

Dalam rangka mengembangkan usaha atau dalam berproduksi, 
para petani peternak, pengrajin, pedagang dan pengusaha perikan­
an selalu membutuhkan alat-alat dan sarana produksi. Untuk Iebih 
jelasnya bagaimana para petani, peternak, pengrajin, pedagang 
dan pengusaha perikanan tersebut mendapatkan alat-alat dan 
sarana produksi yang diperlukannya, di tempat penelitian adalah 
se bagai berikut. 

3.1.2. l. Peralatan Produksi Pertanian 

Desa Selat, Desa Pulau Betung dan Pasar Selat terletak di te­
ngah-tengah daerah pertanian dan sebagian besar penduduknya 
adalah sebagai petani. Mereka mengusahakan pertanian, terutama 
berkebun karet dan berkebun buah-buahan musiman seperti, 
durian, duku dan ramtiutan, juga ada yang menanam padi di sawah 
dan di ladang. 
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Untuk dapat berproduksi dari kerja sebagai petani tenfo me­
me~akari~pei:"al~ta;n. Seperti:ipe'tani karei,:untuk• cfa:{:tat. me11gliasil­
!4~n' {iro'd (lk! dati flenyadapan! pohon: pdra o~rup'3.1 lateks .yang· mu:r.;.: 
ni :1ffinr. 'C:l'icarnpur"dertgan· ge~h·' bekuarr tpohott:,n.dipe'to Ieh..ddngari 
rfiengguftakarVa!ll:r-atat 'betupa :) " b l ,._ ' •,' •, • fr 

1' i • .., 1, r 1' ·i i:r h •, 

~· 1Pisau- para atau pae; PisaU pdmtatau pat'•ini didapat pat& petani 
dengan ca:ta 'membeli di Pasar·'Selat atau pa8ar lain'.nya di daefaH 
K'abupateri 'Batanghar1. BentulChya seperti parang letapi ujungnya 
ditempa· ke kanan sehingga· tegak' lurus dengan tangkainya; d'::tn 
pada. sik'u dib'uat tajam. ·Banannya terbuat dari be& atau baja. 
Kegunaannya untuk memudhkan menyisik Mau menyungkit kulit 
pohon. 

Cangkir getah; Kegunaan,nya 'untuk 1!1enampung getah yang 
mengalir dari sobekan yang disisik oleh pisau· para. Bahan terbuat 
dari tanah liat/ keramik. Petani mendapatkan. alat ini Clengan cara 
membeli di pasar. Cangkir getah ini' dapat juga diganti dengan 
tempurung kelapa. Dibersihkan sedemikian rupa sehingga luar 
dalamnya jadi bersih dan licin, bentuknya menyerupai buah kelapa 
dibagi dua. Tempurung ini tidak petlu dibeli, dapat dipuat sendiri . , 
oleh petaqi. Dahulunya sebelurn .flda cangki~ geta.h para petani 
menggunakan tempul}lng kelapa. ,. 

Kaleng/ember; Kaleng atau boleh.juga ember, dida:pat dengan 
cara membeli. di pasar. K'egunaannya untuk memungut atau 
sebagai tempat Pyttarnpungan hasil atau tempat penampung 
sely.r:i.t!i g~tah d¥i setiap can~ir. getah/tempurung kelapa. <;ara; 
pemakftiannya. kaleng P.isobek ,bagian ;ita~nya, lah.t·1\liberi kayu 
pegangq.n-sebagfti _penyangga yang cfibubµngkan dengan- kawat ,pad~ 
pik-qlan. ..., l 

Bak ·pengaauk;· Bak pefJ.gaduk dibuat dari ·papan ·yang'dirakit 
sehingga bentuknya menyerupai perahu atau segi em'pat: Adakala­
nya bahannya dari semen, dibuat seperti bak air dalam ukuran 
kecil. Ada juga yang hanya Q.~pg~n •i;nengga\i ll;lba:q.~ di tanaF>1 di 
kebun para itu sendiri, l'eml,ldian lubang itu diinjak-injak dengan 
k~ki ~tipi:iva padat dan rata. . . 

">' I ' 

,., P~; dibuat d¥LP.atang popqn l!taµ ~11-YU;kayuan.yang.ag~ 
qi hutan, d,engan, ul).ur;m sebesar lf?ngan dan,J>~ni~!lgqya .kira:Jdra 
2:.a1aq :I 'lS· I;Tl~ter .. 11\.~gi;J.p~pnya ;uµtuk mem):l~wa,,.g~tah,.dljngari j,a-; 
lan dipikul di atas bahu. '1f t.t1 ...... i.. 
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Twast dan cuka getah; Getah pohon karet atau getah para 
yang merupakan bahan yang akan dijadik:an karet, dicampur de­
ngan cuka getah. Cuka getah kegunaannya untuk menjadikan 
getah para menjadi beku. Getah para yang tadinya cair, setelah 
dicampur dengan cuka getah menjadi beku. Campuran tadi ditam­
bahkan Iagi dengan twast (zat pemutih) supaya karet yang dihasil­
kan berwarna lebih putih. Untuk mendapatkan getah para adalah 
dengan cara penyadapan batang para dan untuk mendapatkan cu­
ka getah dan twast dengan cara membelinya di pasar. 

Proses pembuatannya; ketiga bahan tadi dicampurkan agar 
bekuan tadi betwarna putih. Setelah menjadi beku, lalu diinjak­
injak dengan kaki sambil ditipis-tipiskan. Lalu digiling dengan me­
sin khusus; diulangi lagi menggilingnya sampai dua atau tiga kali. 
Setelah kelihatan bahwa getah/karet tadi tidak mengandung air 
lagi, selanjutnya dijemur sampai kering. Kemudian diasap, setelah 
itu siap untuk dijual. 

Selain alat-alat di atas, ada lagi alat yang diperlukan para pe­
tani, yaitu alat yang dipergunakan sewaktu menanam bibit karet 
dan alat untuk memelihara bibit supaya tumbuh baik: dan subur. 
Alat-alat tersebut antara lainnya : 

Parang dan sabit, untuk menebus hutan, membersihkan tanah 
dari tumbuh-tumbuhan/semak belukar. Alat ini diperoleh para pe­
tani dengan jalan membeli di pasar. Alat-alat ini umumnya berasal 
dari luar negeri (Taiwan, dan Cina). 

Cangkul; gunanya untuk menggempur tanah selesai di tebas, 
setelah cangkul dan digempur tanah tersebut dihaluskan. Alat ini 
juga diperoleh oleh para petani dengan jalan membelinya di pasar. 

Garu : bentuknya seperti cangkul menyerupai jarHari, ber­
fungsi untuk pengait rerumputan. Alat ini digunakan untuk me­
nyiangi rumput. Diperoleh petani dengan jalan membeli di pasar. 

Peralatan petani di sawah dan di ladang yang dipergunakan 
untuk menanam padi. Kecuali sabit, parang, kampak dan garu 
yang berguna untuk penebas sebelum sawah atau ladang dicangkul, 
juga diperlukan bajak yang ditarik oleh sapi atau kerbau. Sawah 
dan ladang y~g sempit dan banyak tunggul-tunggul kayu, cukup 
menggunakan cangkul untuk membalik tanah. Setelah tanah di­
cangkul atau dibajak, lalu dihaluskan dan diratakan. Peralatan un­
tuk menghaluskan dan meratakan biasanya menggunakan cangkul 
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~ecil dan garq. Sawah .tentu diairi, adjikalanya, un;tuk mengairi ini 
mylllerlukan pompa air(mesin po:npa. Alat-alat diatas u,mumnya 
semua djperd~pat dengan jalan qibeli di pasar,.atau di pinjam . .Jika 
sumb~r air lebih ,tin~ dari sawah,. cukup mef!galirkan,nya dengan 
jalan membuat saluran air. Biasanya djbuat dari batang bambu/ 
buluh, buluran air ini biasanya dibuat, sendiri oleh para pe.tani. 

Setelah padi ditanarn supaya t'Ymbuhnya baik dan subur perlu 
disiangi dan dipupuk. Untuk mepyiangi dipakai garu. Di samping 
itu per~ pula diq~rantas hama yang me11gganggu pe~tumbuhan 
padi. Untuk itu diperlukan alat -pompa, yaitu penyemprot hama. 
Setelah padi dituai, meme,rlukari alat pengangkut dari s11wah/la­
dang ke rumah atau ke lumbung. Alat angkut ini kecuali dipikul 
setelah' dlmasukkan ke karu~g, juga memerlukan gerobak atau se­
p~da. Kemudian gapahnya dUemur,.menjemur menggunakan tikar 
(tikar biasanya dianyam sendiri ole'h kaum ipu). Setefah dijetnur, 
baru bisa ditumbuk atau digiling/diproses menjadi 'beras. A.lat 
untuk mempro'ses adAlah kinctr' padz yang Ciigerakkan oleli air su­
rlgai, dan mesin gilinglhuller. 

Huller untuk menggiltng gabah ja~f beras 6iasanya.~isewa oleh 
para petani. · , 

3.1.2.2. Peralatan Produksi Peternakan 

Di Desa Selat di{i{"Desa Pulau Betung, sapi dan kerbau dlter­
nakkan untuk dipotong. Tidak bartyak memerlukan peralatan, 
-habya ·peralatan untuk membuat ·a tau memperbaiki pagar hutan, 
terripat temak-ternak terse but dilepas. Peralatan 'untuk membuat 
pagar terdiri dari kampak, gergaji, parang, paku dan kayu. Kecuali 
kayu, yang. Jainnya dibeli di pasar. ·Begitu juga ternak ayam, kare­
na yang dipelihara umum.nya aya~ kampung, tidak memerlukan 
banyak peralatan. Hanya diperluk;an untuk membuat kandang 

I . yang terbuat dari kayu. Peralatannya seperti di atas, kat;npak, 
gergaji, paku dan mungkin sedikit kawat. 

3.J .2.3. Peralatan Produksi Keiajinan 

'1~· Di Desa Selat dan Desa Pulau )3etung, memang 'ada keraJinan 
·penduduknya, tetapi belum ada hasil kerajinan tersebut yang di­
perjual belikan~ Penduduk membuat barang kera'.jinan hanya un­
tuk dipakai sendiri/imt~k· keperluan keluarga.. Seperti meng­
~nyam tikar untu'k keperluan dipakai di 'dala.m runiah (tikai' putih 

74 



terbuat dari pandan berduri, sebelum dianyam dihaluskan dan 
direbus lalu dijemur; tikar kasar untuk dipakai menjemur padi/ 
gabah). 

Kecuali dari tikar, penduduk juga menjahit pakaian sendiri/ 
pakaian anak-anak rnaupun pakaian keluarga lainnya. Begitu juga 
menyularn untuk keperluan rumah tangga sendiri. Kerajinan ter­
buat dari rotanpun ada seperti, ambuhg, keruntung, ketiding, 
sangkek, nampan, niru dan lain-lain tetapi baru untuk keperluan 
keluarga sendiri. 

Peralatan produksi kerajinan, seperti untuk rnembuat tikar di­
perlukan pisau (untuk mengambil pandan dan membuang duri· 
nya), kuali perebus pandan yang sudah dihaluskan, dan lain­
lainnya. Untuk penjahit pakaian rnembutuhkan mesin jahit, jarum, 
dan gunting serta benang. Untuk membuat kerajinan rotan, me­
merlukan peralatan untuk mengambil rotan ke hutan seperti pa­
rang (penebas hutan), pisau pengikis rotan supaya halus, dan alat 
pembelah-belah rotan menjadi belahan kecil-kecil. Semua alat ini 
dibeli di pasar, tetapi ada juga penduduk yang mendapatkan alat· 
alat tersebut dengan cara meminjam, mungkin kepada kerabat atau 
kepada tetangga. 

3.1.2.4. Peralatan Produksi Perikanan 

Tidak begitu banyak peralatan yang diperlukan para penang­
kap ikan di sungai. Memelihara ikan di kolam dan di tebat belum 
ada. Penduduk Desa Selat dan Desa Pulau Betung jika menangkap 
ikan sebagian besar menggunakan peralatan antara lain, tangkul 
(tangguk besar), jala, lukah. dan pancing. Kendaraan yang diguna­
kan jik.a pergi menangkap ikan biasanya menggunakan perahu, 
atau sampan. 

Peralatan yang dipergunakan oleh para penangkap ikan terse­
but ada juga yang dibeli di pasar, seperti ma ta pancing, benang 
plastik, benang untuk jala, jarum, paku, pisau dan parang serta 
martil, selebihnya dibuat sendiri. Membuat perahu dan sampan, 
biasanya dengan cara bergotang royong antara anggota keluarga 
dan para kerabat. Tetapi kini sudah banyak yang membeli dengan 
cara memesan ke tukang pernbuat perahu. 

Penduduk Desa Selat dan Desa Pulau Betung hampir semua 
penangkap ikan, tetutama para pemudanya. Penduduk kedua desa 
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tersebut pali11g senang memakan ik:an/U:ntuk keperluan lauk~pauk 
rb~gi k~luarga"'sendiri. Menangkap ik,an u~tuk dijual masih jarang. 

I l It ~ 

3.1.2.S. Peralatan Produksi Perdagangan 

Para Pedagang di Pasar Selat 'unhik keperluan l:ieraagang tidak 
memeriukan peralatan yang begitu banyak. Yang diperhikaii u~tuk 
berdagailg antara lain; wadahftempat barang-barang dagangan. 
lni terganttlng pil.da apa barang dagangan pedagang tersebut. Pe­
'd~~gan inin}r£k misalnya tentu akan memerlukart drum ritiri.yak, 
selang, biek minyak, botol-botol dan lain-lainnya', pedagang pa­
kaianr tentU memerlukan tempat gantungan pakaia:d, wadah/ 
tempat penyimpan pakaian, sepeda atau gerobak untuk perigang-
·k'.u t l1arang dagairgarl. ~ P ' :-

1 Di samping 1wadah/tempat barang dagang 'dan 'alat' angkut .. : . " ., 
dagangahnya, par:a pedagang metne.rlukan ala't pembungkus 
s~perti kantong plastik' (dahtllµ 'cukup 'memak~ daun" pisang aiau 
kerfas bekas qntuk pembuiigkus), karet atau tali plast1k unttik: 
'pengikat' barang dagangAn ( dahUiu cukup memakai tali. yapg 
tefbu~t d~i pelepah, ~atahg pisang yang sudah <likeringkan). 

,., ti 

Alat-alat yang diperlukan oJeh produsen pedagang, sebagian 
besar diperoleh dengan cara membeli di pasar: Ada juga yang 
membuat sendiri jik:a alat itu ·~isa qibuat, misalnya lcotaJs Jsayu 
penyimpan barang dagangan. Atau' di~esan"K:e tuk:ang kayu untuk 
·membuatkan. kotak. atau tpng untuk wadali barartg dagangan. 

Pada dasarnya aalam cara memperoleh alaf dan sarana 'pto­
duksi antara·procluSan di pasar Selat (pedagang)·dengan produsen 
di ·~esa Selat d'an Desa Pulau Betung '(petani, 'buruh tani, peter­
nak, perlgraJin1

, penangkap ik:an, pegawiti dan lain-lain) tidak ba­
nyak tei:dapat perbedaannya.'Baik pedagang' di Pasar Selat mauptm 
petani dan produsen lainnya di Desa Selat dan Desa Pulau' Betung 
se.bagian besa.r alat-alat .produksi.. yang dimilikinya berasal dari 
pembelian. 

Untuk lebili jelasnya''tentang cara meritperoleh peralatan pfo­
duksi ini, baik: di Desa Selat dan ·Desa :Pulau Bettlng'maupun di 
Pasar Selat lihat tabel di bawah ini. ·• 

r 
lJ 
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TABEL18 
CARA MEMPEROLEH PERALAT AN PRODUKSf 
DI DESA SELAT DAN DI DESA PULAU BETUNG 

( N = 35 ). 

Desa Selai Desa Pulau Betung 
No. Cara Memperoleh Keterangan 

Jumlah % Jurnlah % 

1. Membuat sendiri 2,8 11 2,8 

2. Membeli 27 77,2 32 91,6 

3. Memesan Pada Tukang 1 2,8 

4. Merninjarn 2 S,1 2,8 

s. Menyewa 2,8 2,8. 

6. Disediakan di ternpat 3 8,7 
usaha dan lain-lain 

. Jurnlah 35 100 35 100 

Sumber : Tabulali Penelitian. 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa di desa Selat ada 27 
responden (77,2%) dan di Desa Pulau Betung ada 32 responden 
(91,6%) yang memperoleh peralatan produksi dengan cara mem­
beli. Terlihat bahwa penduduk Desa Pulau Betung lebih banyak 
membeli peralatan usahanya dan tidak ~da yang memesan pada 
tukang dan juga tidak ada yang disediakan di tempat usaha dan 
lain-lain. Kecuali dari membeli, ada juga yang membuat sendiri 
dan meminjam serta menyewa. Begitu juga di Desa Selat ada juga 
yang memesan pada tukang dan disediakan di tempat usaha dan 
lain-lain. 

Pada tabel selanjutnya dapat pula dilihat bagaimana para 
produsen pedagang memperoleh peralatan produksinya. 

TABEL19 
CARAPEDAGANGMEMPEROLEHPERALATAN 

( N = 30) 

· No. Qua Memperoleh Peralatan JumJah Keterangan · 

1. Membuat lel1dJri 4 13,4 
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No. Cara.Meptpero~~~ 

2. Membeli 

3....J,femesan pacla ,Tukang • __ 

4. Meminjam •1 'l 1 
r i. " A 

S. - "Menyewa 
' l 

6~- Dari Warisan -

7. Membeli ,Clan memesan pada 
tulcang r 

Jumlah 

Swnber : ,Tabulari Penelitian. .. . 

'22 

1 

f 

l 

• I' 

73,4 

- 3,3 

3,3 

·-
3,3 -

3,3 

100 '•' 

Ke~ . , 

I 

-Dari. tabel di atas terlihat bahwa 4 orang r~sponden pedagang 
{13,4%) membuat sendiri peralatan produ]s:sinya. Dan 'ternyata - ... - - ... - - .. -- ~ "' 

sebagian besar pedagang di Pasar Selat seperti juga di Desa ~lal 
dan di Desa Pulau Betung membeli peralatan produksinya. Ada 
sebanyak 22 orang responden pedagang yang- alat-alat yang -dimi­
likinya berasabdari pembelian 03,4%)., Di..samping itu ada pula 
pedagang.,yang· memesan .pada tukang t~tapi iumlahnya,tidak. t>a~ 
nyak/, 1 orang respohden ·•pedagang ,.(3,3%):. Atla yang .dari wa.: 
risan jumlahnya jugi! tidak'banyak hanya:::l,orang respondenip~d!:h 
gang·(3,3%;. Selebihnya menyatakan.:membeli dan juga meplesan 
t) Pf ! t "' urf l J i f.. r-

P,ada ,..tukang ·t~~P.i Jvrp1¥hnY,a . .tna}c ~l!nY,ak, 1, or~ng, respopden 
ped,agang ,(3,3o/f>);' i}da.~yang d~ri ~a~isan iuJllljlhnra juga. tidak ba­
nyak hanya I orang responden pedagang (3,3%). Selebih:pyjl flle-

i:iyata~an men:9eliJ q~~)uga ... memesrn pada t4~an~i ada \ orang 
fesponden pedagang (3;3%)'yjlng menyatakan aemikian. } • 

,, I''"',_() l t J' ,( ~- t ,,,, l .t q 

Di atas dinyatakan bahwa sebagian besar responden baik res­
ponden di Pasar Selat maupu~ responden di Desa Selat dan di Desa 
Pulau Betung per~latan prJduk.sinya "berasal dari pembeli~n. Dan 
ternyata 3ari liasil penelitian bahwa sebagian besar'responden De­
sa Selat dan Desa Pulau Betung membeli alat-alat usahanya di Pa­
sar_~elat. Pasar Selat cukup penting ru:tinya bagi kedua desa-pene-. 
titian, terutama bagi desa Pufau Betung: 'Dari tabel di bawah ini 
d'al}jlt dililianentahg 'di pasar ·mana perafatan terse but qibeli. 
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No. 

1. 

2. 

3. 

4. 

s. 

6.. 

7. 

TABEL20 
PASAR TEMPAT MEMBEU PERALATAN DI KEDUA 

DESA PENEUTIAN 
( N = 35 ). 

Tempat Membeli Desa SeJat Desa Pulau Betung Ketenmgan 

Jumlah ~ Jwnlalh % 

Di Pllllil Sela t lS 42,9 30 86 

Di Kota Jambi 7 19,9 1 2,8 

Di Kota Muara BuJian 2 S,1 1 2,8 

Di tempat lain 3 8,6 1 2,8 

Di pasar Selat dim 2 S,1 2,8 

di ltota Jambi 

Di pasar Se)at dim 2 S,1 2,8 

di tempat lain. 

Lain..lainnya 4 11,S 

Jumlah 35 100 3S 100 

Swnber : T•lJUillli Penelitlon. 

Dari tabel di atas terlihat bahwa tempat membeli peralatan, 
yang terbanyak ialah di Pasar Selat. Responden Desa Selat ada 15 
orang yang membeli di Pasar Selat (42,9%) dan responden Desa 
Pulau Betung malah Jebih banyak lagi, 30 orang atau (86%). 
Sebabnya lebih banyak responden Desa Pulau Betung yang mem­
beli di Pasar Selat karena bagi mereka. Hal itulah yang paling 
mudah. Sedang penduduk Desa Selat untuk pergi ke kota Jambi 
atau kota lainnya lebih mudah, banyak kendaraan Jambi Selat. 
Transportasi antara Pasar Selat dengan kota Jambi cukup lancar, 
ada 7 orang responden yang membeli peralatan produksinya lang­
sung ke kota Jambi (19,9%). Responden di desa Pulau Betung ha­
nya ada 1 orang yang membeli peralatan produksinya ke kota 
Jambi (2,8%). 

Jika peralatan rusak ringan/rusak bisa diperbaiki, kalau res­
ponden tidak sanggup/tidak dapat memperbaiki sendiri dibawa ke 
bengkel yang ada 4i desa/pasar Selat. Dan jika rusak berat tldak 
dipakai lagi dan dibeli saja lagi yang baru. 
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3.1.3. Tenaga- (}'.:. J :1 T 

Urlftikl-berprodulfsf\ .. Mla'int; modaf ·aan 1aia1,,dipeiltiJ{ah l pula 
tenaga. Tenaga k'erja .dr l.sihi *11in1iksudkan, baik tenaga kerja 
upahan/buruh, maupun tei:lag<i. k:efja dari lingkungan keluarga 
sendiri. Ini semua tenaga kerja yang langsung turut terlibat dalam 
piosesp--rooulcsC· 

1 
------ ·--"-'- ---

,.,, , •. ,;1 ' ."). t..i.~? 'il 'I,' l ,,,,,, 

Dari hasfrperieytfan CJIKeTaFiUCfiaP.Y.,a kebutuhan para produ­
sen--:-terhadap . tenaga ·kerja-- ·sangat-terasa-sekali:-"*etenagakerjlralr. 
ini dapat difinjau dari',berbagaf ~egi, geperti jenis-jeni~ tena~a yhitul 
tenaga .trampil a tau tenaga ahli>ldan tenag!l kasar a ta tr tenaga O'iasa.r\ 
Pembagian kerja seperti keterampilan/keahlian,::i jenis •kelinnin 
atau seks, dan umur atau usij). Sistetn pengerahan tenaga sep.ertb. 
gotong-rqy_ong atau t;olong m~molong dan upah~I),.'\tll\! ..QQt;Qngan. 
dan lain-lain. •1rNl .. FH1 i!• 

Di P.asar Selat 1 terwujudnya · .ketenagakerjaan: (pedagangf, 
maupun di kedua desa penelitian, pada dasarnya tidA,ki ~nia .. .J3er­
beda antara kebutuhan tenag~ ~erja rPada produsen dj~P,'i\S.iU~,.S.elat;­
dan..diDesa.. Se lat .maupun..di..Desa .P-ulau...Betung.,..terutama.. tenaga.. 
k~_9a yari~ 'dlbutuhkl!ff ..P.!!:!_~_!h_nj_!!~n_.12edagi!ng, __ ~ar~t.Pe\l~gapg_ 
di Pasar Selat tidak begitu memerlukan ten~~a ,\<\erjfi .UP,!lt\an iJt..a!:l,, 
buruh. Mereka dalam melaksanakan usahanya umumnya dibantu 
oleh anggota keluarganya atau para kerabatnya . 
• 11 l1>lr1:i.1 "• •• 1r•• n 1. '1·n~r · ' • ,, ,, 1 r J I T r 
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\, ;P,_empagtan. 1 Jc,~J.ia :men1ru~J.en~ny14,1 dapa!! ,qjbagi,1P.\l,.a iYeltq 
t~rt~·keJ.ja jen\s,tJ:'l:\.JPR.iltc\~n.~en~g'1J<erj,a_j~.pisJsa~."' ,. tn..i ..; "Jt 

·i 11' t ~'f v , , J, I 11 .t ~ IT' 1}'l 'I !. 'tf': e .> "i .) ,:.,.r1 
f{~Jjaje»i,s:trampll Jtr• 1m ·, , ~.J .11 JO• ;q "t.1 i r~·) ,, r> 

r, :Mara pc!nCa.hanah · penduduk .a.idkedua' d~ka: p!fiell.tiaif • cidalali 
15'e«an'i, 1yaitil ·aerReburt karetr .. J:iasilnya ~yaifb 1berupa1£aret' -yatig 
siap.1dijiial. 1Pekerjaan rhe'rtaki.IC '&'etah ataU:'nUW}llJdap para·s~benaf­
nyh!"\Jukantalr ipekerjaah yang( mudali!, kafeha 1 ~efalu 'ditun'tuf ke:. 
teratnplla'n :aan· 'keahlii'n untuk nienget'jak:anhya. 'Se(;ran~· pe.nya::. 
dap yang melakukan penyadapan dengan gegabah akan menifu5Uil 
li;an ·kerugian .• besan. bagi pemililg1ya. ~atena ~ it,\l;:. nwnyadap :para 
bqrus hati-h.at). sek.aij;:, 'f t:rp.!a)lla rQalft.m, :m¢irior~!t ]\µlit, j anga.n .Sf\m1 
pa.i t.ei;kena ,.«lp~p:l~IJ4ir· y411g,m~apis~ batang I?_qpoq Qagiaq;d~­
lam. Apabila lendir yang _DJe~pisi. ln1t_ang ~tau. b,atw·pp~qnJ;>Jl:~ilP ·1 



da1aJn terluka dengan goresan pisau para, akan mengakibatkan ge:.. 
tah yang keluar dari pohorr para tersebut akan berkurang. Di 
samping itu luka tersebut akan lama sekali jadi sembuh dim lama 
keJamaan pohon jadi sakit yang ditandai denpn cepat menguning­
nya daun, kemudian rontok dan akhirnya mati. Di sinilah letalmya 
bahwa keterampilan/keahlian penyadapan para ini sangat diper­
lukan. 

Tetapi walaupun memerlukan tenaga kerja terampil dan ke­
ahlian khusus dalam pekerjaan menyadap para atau menakik ge­
tah ini, namun sebagian besar penduduk/petani belum mau ber­
usaha mendalami pengetahuan tentang cara terbaik dalam menya­
dap para. Hal ini disebabkan karena disamping lembaga yang 
menyelenggarakan pendidikan keterampilan. khusus a tau kursus 
tentang hal keterampilan menyadap para belum ada. Disamping 
itu kesadaran penduduk belum tinggi tentang arti pentingnya 
pendidikan/kursus tersebut. Dengan demikian maka keterampilan 
atau keahlian para pekerja dalam melakukan pekerjaannya hanya 
berdasarkan pengalaman yang didapat turun temurun sebagai wa­
risan dari orang tua. 

Petani buah-buahan musiman seperti durian, duku dan ram­
butan, dalam banyak hal mereka memerlukan juga tenaga kerja 
terampil/ahli. Tetapi sama saja dengan pekerjaan petani karet, 
mereka terampil hanya begitu-begitu saja, basil warisan/pengalam­
an yang didapat turun temurun dari orang tua dan nenek mo­
yang mereka. Belum ada dari mereka yang mendapat pendidikan/ 
kursus khusus tentang keterampilan sebagai petani buah-buahan. 

Begitu pula tenaga kerja dalam pelaksanaan proses produksi 
di sawah/ladang padi. Dalam beberapa hal dituntut keterampilan 
dan keahlian para pekerja. Pada uraian di bawah ini dapat dilihat 
tentang analisa tugas tenaga kerja untuk petani padi di sawah 
irigasi di desa penelitian. 

Menebas semak dan ntembuat persemaian; 
Membajak/mencanglcul; 
Menyikat dan menggaru; 
Meratakan tanah; 
Mengairi; 
Menanam benih yang diambil dari p_erseroaian; 
Menyiangi, memupuk I, II, dan III; 
MtMllungut hasil/menuai dan lalu mengangkut basil, 
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'Menjemur gabah'S'upaya kering' .; 
Membuat gabith jadi beras dengan rrienggunakan jksa ktncir/huller. . ' -~ .. )lJ:. ....... J """ 

;: t ~ada Jcegi.a:tan-kegiatan tedentµ seperti di atas, ·akan mel1bat­
kan.tenaga terampiL Kalau tenaga kerja yang .mengerjakan kegiat­
an-kegiatan yang 'membutuhkan ·keterampilair terse but .gegabah 
atau tidak terampil, sudah barang tentu akan merugikan peta'.ni 
yang berscµi~y~an. M'.isa;lnya pa,q.a kegiatan mepyiang dan P1embe­
ri pupuJs tiqak qati-h,._ti; jik_a tei;lah\, b~nya}c pupuk tpung~in akan 
mengakibatkan tumbuhnya,. p~di.:-terlalu subur dan gampang rebah 

l lo. ~1 ..i I; ~ + f 

jika fid~ angin/hujan lebat., Kalau sudah .rebah buah p~d\ jadi 
hampa. Ban~ak akibat,. n~atifnya jika m~ngeijak,an tida!c ha ti~ 
hati. 1'ena~fl terampil I?ada persa~·ahan(perladangan, ini ada, t~tapi 
ketera:tnpilan didapat 41\ri hasil pengalaman dan warisan t,u.run 
~emurm;i seperti diatas 1Y<Jitu diperoleh berkat bimbingan oratf,g 
tua. 

• " t 
Begitu juga parQ. .pedagang di pasar Selat, pada kegiatan-kegiat-: 

an tei;.tentu memerlukan tenaga terampil, tetapi keterampil~n 
yang dimiliki para pedagang tersebut didapat dari pengalam1m 
dan. warisan dari orang tua.mereka, belum ada yang teq1.mpil ka-

" l' , • ~ "1 k 

rena. pemah mendapat pe~d1djkan/kursus dalam soal/ilmu dagap.g. 

' ·1 
fenaga.Kasar/biasa """ 

l 1 - - " " ~ 1 

... Dalam semua kegiatan, baik kegiatan .pertaniarf di kedua desa 
penelitiart: rnaupun·· pedagang di pasar Selat. memetlukan tenaga 
Jca,sy.~. seperti ,rpenebas, mencaf!~Ul, rne.mbfijak1 mengangkut ba-

rang dagangat1 .dan rnengangkut hasil pertanian ke rumah. Seperti 
mengangkut, padi dari sawah ke tum~h drur mengangkut, ·getah 
yang ·su'dali 1siap, dijqal·' ke ~pasar dan lain-lainnya. ·P.ekerjaan ini 
dapat dikatakan pekerjaan kasar/membutuhkan kekuatan otot/ 
tenaga tuquh, tidak m~~erlukan keahlian .kqusus. Tepaga ka~r 
ini mudah diperoleh di kedua cfesa penelitian dan di Pa¥tr Selat~ 

3.1.3.2. Pembagian Kerja 
.... 

Ada tiga macam·pembagia~ kerja y,aitu; pembagian kerja.ber­
d~sarkan keterampilan, pembagiah kerja ber.dasarkan jenis 1'ela­
min dan pembagian kerja: bei:ciasarkaJ1 umur/usia. 
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Pembagian Kerja Berdasarkan Keterampilan 
Seperti telah dikemukakan di atas bahwa pada semua kegiat­

an, baik itu kegiatan pertanian rnaupun kegiatan peternakan, 
pengrajin penangkap ikan dan pedagang, rnembutuhkan banyak 
tenaga terampil. Memang tenaga terampil itu ada dan mudah di­
dapat di kedua desa penelitian dan juga di Pasar Selat, tetapi te­
naga terampil karena pengalaman dan bimbingan dari kedua 
orang tua belum ada tenaga terampil dari hasil pendidikan atau 
hasil dari rnengikuti kursus. 

Pernbagian Kerja Berdasarkan Jen~ Kelamin 
Dalam kegiatan-kegiatan tertentu membutuhkan tenaga laki­

laki saja seperti pada kegiatan dari mulai rnenanam karet, sarnpai 
rnernungut basil karet. ltu sernua dikerjakan oleh laki-laki, rne­
mang ada juga perempuan tetapi sifatnya mernbantu. Mungkin 
perempuan itu isteri pekerja/buruh tersebut. Dia datang bersama­
sarna ke kebun untuk menyiapkan makanan. Tetapi umumnya 
pekerja/petani di kebun karet sudah rnembawa sangu-sendiri dari 
rurnah, tidak perlu diantarkarr oleh isteri atau anak-anak. Jadi 
proses produksi untuk pekerjaan sebagai petani karet hanya di­
lakukan oleh laki-laki. 

Begitu juga pekerja di kebun buah-buahan, bila musirn buah 
datang, sernua kegiatan dari memetik buah, dan mengangkut 
dikerjakan oleh ·1aki-laki. Wanita rnemang bekerja juga, tetapi 
hanya bersifat membantu, rnungkit) mernbantu rnemungut/ 
rnengurnpulkan. Narnun ini jarang dilakukan, umumnya peker­
jaan tersebut semua dilakukan oleh orang laki-laki. 

Pekerjaan rnenanarn padi di sawah/di ladang ,setelah ditebas 
dan dicangkul/dibajak oleh laki-laki, seterusnya dikerjakan oleh 
wanita. Seperti rnenanam, rnenyiang dan rnernbantu rnenuai. 
Tetapi untuk rnenyangkut dari sawah/ladang ke rumah diperlu­
kan tenaga laki-Iaki. 

Produsen di Pasar Selat, rnernerlukan tenaga laki-laki untuk 
mengangkut barang dagangan jika jurnlahnya memang banyak. 
Tetapi bagi pedagang kaki Hrna yang umumnya barang dagangan­
nya ringan, rnasih bisa dibawa pedagang wanita. 
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Pembagian Keija .berdasarkan ,UJIR\r/usi3 

Baik di Desa Selat maupun di Desa Pulau Bet~ <!-an ju'? di 
Pasar Selat jarang sekali menggunakan tenaga anak-anak. Mungkin 
te~lihat ada, tetapi}tl!.hanya me~pakan tenaga bantuan, semen~~ 
ra me~un~u pergi Jee ~k?lah. Mungkin ~'7jto/ah siang, sebelum 
pergi, ke_ se~olah ke pa~r d~u, µtemb~ntu o11'ng ~Y¥ ,Ya11$ 
pedagang. Tenaga anak-anak tidak bisa diharapkan oleh orang tua 

.. ~ ~ J l: -{ .. I' .~' 

IJlereka,. ;karena hari-hari.'.aqak,-;anak f~~t;bpt sud~ t~risi, densan, 
kesibukan sekolah, yakµi pagi sekolah ,~p! 1dan .. 59re~~kolah i¥a.­
drasah. Jika ada waktu lowong, anak-anak sibuk bermain, mung­
kin main sepak bola, main volly dan lain-lain. 

Para petani di kebuI\ .. 1'a,ret,;Y.ang,uiµuqmyailaki-)JJ.ki ~['PµY{ 
sek.itar 13 tahun .sanwai umur 55 tahun, yang mana umur ters~but 
sifu°pggap sebag~ f~n~~~ produ~~if. Gag~san ·yang tt?rkaridiu.g g~­
i~ni P.9-l3' p~mbagian }e~a s~pertf diuraikan~iri~ ,fetut:µn:a oi~h~,ka­
rena pekerjaan ini dinllai' cukup .ti~rat. MemilhH1likaii kebeninian, 
yait~' cf~m.pin~:, • ~e~eriul'can) tenaga y~ng kuat, Juga 1besar reslko 
.,. ~ 'f';:(" 1,, I\. t f... • ... I f ) ' I T • --

ran~. na_x:us: a· adap,i~ Me,rigmgat loka51. produkSi ya!IB, bei;aq~: ~i 
liuian a~n 'l)~tUicar, 'cu}mp' jallh <iari te~pat petJlukinian/ru~hh 
pendu9u1i. Sehinµa memun~an oahalµi/serang8n satwa lifil­
st:fperti', batlm1'.u, bt;ruakg, ular ~an btiaya;y~ng:,bia'.sa.nya '§ena#g 
fiidup . d~ seiriak~mak atau''b~lukar' dan at 1 raw4-ra\va~ Setia~ 
saat bisa saja bahaya mengancam. Seperti diuraikan <ii3.t:liJ> anlk.:. 
~nak fidalCbisa diharapkan k'.arena ·uinumnya w'aktu · mereka pe­
riuli lerisi dengan k'esiDuR.aq-kesibukan; pagi ke sek6lah~ siang R:e 
madrasah matam mengaji di langgar atau rdi' me~id. Bila ·Wa»til 
Hour' Han ada' . wakt11 lowong~ digUnakan Wituk· iekreasi atau 
oerolah Tiiga I atau untllk' betla'tili ketranipilan. Uan pekerjaan 
di sawahpun dikerjakan ole'h laki-laki ·ataupurl diketjakan oleh 
Wanita. Bila, diti.njau, dari umur para pekerjanya;,sc;kitar 13. tahun 
sampai.umur'60 tajl.un. ',,, ; 

' 'I 
.. • 1 ~ 

l .. t :3'.3. Pengerahan .Tenaga / ,..,, ,, · · •f" A u 

Ada dua cara pengarahan tenaga, yaitu penkerafum"teiiaga set 
ea.Ia :gotollg' royopg. dan pengerahan tenaga-secatarpekerja .upahan. 

~p~ t~., secar4 gotong,royong ~ ·' t -1 

Dalam hubungan Re'hidupan ·'Sehari-bari· bagi masyai'akat di 
Desa Selat dan ~ Pulau Betung dan juga bagi pedagang di Pa· 



sar Selat, gotong royong sesama anggota masyarakat desa sudah 
demikian membudaya. 

Pengerahan tenaga secara gotong royong ini, tidak hanya 
menyangkut · kegiatan di bidang pemenuhan kebutuhan yang ber­
sifat ekonomi, tetapi hampir terdapat dalam segala aspek kehi­
dupan. Seperti dalam membuat rumah, mengadakan upacara 
perka\Vinan, upacara sunat rasul anak laki-laki, ucapacara turun 
mandi anak. Juga bila terjadi sesuatu musibah/kematian, apalagi 
dalam penggarapan sawah/ladang (istilah setempat pekerjaan di 
humo). Gotong royong penggarapan sawah disebut "Selang" 
a tau "beselang", yaitu selang nebas (gotong royong menebas hu­
tan), selang nandur (gotong royong menanam benih padi di sa­
wah/ladang) selang nyiang (gotong royong menyiang/memupuk 
padi), selang nuai (gotong royong menuai padi). 

Pengerahan tenaga secara gotong royong yang menyangkut 
aktivitas pertanian ini, hampir seluruh jenis pekerjaan dilakukan 
secara gotong royong, atau dengan cara beselang. Beselang "be" 
merupakan awalan "her", menunjukkan kata kerja; selang artinya 
bergantian. Jadi dapat diartikan, bekerja bersama-sama bergantian 
dari beberapa keluarga, tergantung siapa yang mengadakan kegiat­
an, namun dengan jalan bergiliran. Hampir mirip dengan arisan 
kerja bersama. Kegiatan beselang ini sudah membudaya dalam 
setiap kegiatan yang dilakukan oleh penduduk kedua desa peneli­
tian. Ada ungkapan yang terkenal bagi masyarakat di kedua desa 
tersebut, yaitu "berat samo dipikul ringan samo dijinjing". 

Hubungan kerja yang sifatnya gotong royong ini tidak menge­
nal .imbalan/upah. Tetapi sistem hubungan kerja ini berdasarkan 
kekerabatan dan kekeluargaan. Terdapat suatu nilai, bila seseorang 
telah dibantu dalam suatu pekerjaan oleh yang terdekat, dalam 
hal ini misalnya sanak saudara/kerabat, para tetangga, maka yang 
bersangkutan akan merasa berhutang jasa, sehingga diapun harus 
mengembalikan jasa itu. Apabila tidak dilakukannya, sebetulnya 
tidak ada sangsi tertulis, hanya yang bersangkutan akan merasa 
malu bila kebetulan bertemu dengan orang yang telah memberi­
kan jasanya pada yang bersangkutan tersebut. Di sini terlihat atau 
dapat disimpulkan bahwa dalam hubungan kekerabatan/kekeluar­
gaan ini terdapat suatu imbalan jasa yang harus mereka pulangkan 
kembali. · 
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Demikian juga pel}~erahan tenaga dala:pl perdagangan di PaSflr 
Selat. Dalam sektor ini nampaknya sistem pengerahan·~tenaga go­
t<:?ng :r;oyon~ keluarga, piasih baIJ.yak dilakukan. _Malahan sebagian 
b'esar pedagaJl8 mengdunaka:ri anggota keluarganya ·sebagai tenaga 

·~· J • t . 

ketjf!nya.~Ada:p,un pe:timb'angannya adalah. di samping tidak perhl 
m~ngeluarkan ujfah/imba1an materi, dan ba&;iimanapun· juga ang­
gota kelua~ga lebih dapat gipercayai ke!imbah~ o'rarlg lain. 

~ 4 

P~ngerahan Jenaga Secara Tenag:i Upahan 

·Pekerjaan ·yang dila.kukan o1eh orang lain (bukan anggota 
keluarga sendiri) sudali barang tentu. erat kaitannya dengan upah. 
Upah yang diterima .oleh buruh tani, baik pada· masyarakat Desa 
Selat ·maupun masyarakat Desa fylau Betung umumnya berupa 
uang. D~mikian juga up,ah yang Q.iterima oleh _penjaga toko/kios 
di pasar Selat. 

Petani karet di kedua riesa penelitian, untuk melakanakan pe­
kerjaan penyadapan karet/para tidak dilakukan secara gotong too: 
yong. Tetapi mereka atau si empunya kebun ·karet akan meng­
upalikan pekefjaannya· pada orang lain, 'Clisebut burnh sadap. Hu­
bungan burnh sadap· dengan majikan terjadi seperti juga hubungan 
rilajikan dengari' buruh sebagaimana ,biasa, sehingga tidak terdapat 
1Ceistimewaan. 

Sebagai ifnba'.fan_' 
1
dalam sistem p~hgerahan tenaga kerja' perbu­

ruhan seperti ini, adakalanya imbalannya berupa upah haria:n dan 
kadang-kadang berbentuk bagi hasll. Sehingga dapat dikat~kan, 
ada dua macain irnbalan. ;yang pertama, imbalail yang didapat ka­
rena adanya kerja 11ariail lepas., yang mana si bumh sadap sebagai• 
maria buruh harian ~ja. Dan- yang kedua, si buruh'sadap.tidak se­
bagal buruh harian lepj}s, dalam' arti si pemilik tanah menyerahkan 
sepemifihya Repaaa si 'penggarap atau ,buruh sadap untuk meng-
olah tanahnya. -i • 

I I 

Dari :kedua n;ia,~m pengera}J.an tena~a 'ini, 'mempunyai Jenis 
upah y~g berpeda-oeda. Yarig pertama, untuk buruh sadap seoa­
gai .buru~ harian lepas; merelCa me~erima upah dalam. b,ehtuk 
uang. Sekarang, o~saf upah harian setiap Q.ari kerja Rp 1. 7 50,­
!~J.?l ada juga rpa)ikan Y,ang san~up ,membayar Rp 2.000,- sehari 
keIJa. • 

Pada jenis pengerahan kerja yang kedua, mirip seperti sistem 



menyewa tanah, dengan ilnba1an yang didapat oleh buruh sadap 
berupa pembagian hasil. Biasanya dibagi dua istilah setempat pa­
roan. Untuk ini semua, benih, biaya pemupukan/pemeliharaan 
dan lain-lain semua ditanggung oleh buruh sadap yang penggarap 
tanah. 

Dapat juga dijelaskan bahwa sebenamya di dalam pengerahan 
tenaga kerja perburuhan ini, hubungan antara majikan dan buruh 
tidak begitu terlihat jelas. Hal ini dikarenakan si pemilik tanah, ti­
dak mengupahkan kepada si penggarap/buruh sadap dalam artian 
adanya suatu keterikatan upah setiap hari atau setiap bulan. 

Selain upah harian seperti diuraikan di atas terdapat pula sis­
tem upah borongan. Buruh borongan lepas atau buruh borongan 
yang tidak mempunyai keterikatan, dalam arti ia dapat bekerja 
pada petani/pemilik kebun, tetapi selesai kerja yang diborongnya 
ia secara bebas dapat pula berpindah kerja ke tempat lain atau ke 
pemilik kebun yang lain. Sistem upah borongan ini dilakukan jika 
produsen atau pemilik kebun menginginkan pekerjaannya cepat 
selesai. Pekerjaan yang diborongkan ini pekerjaan di kebun karet 
seperti menebas, membalik tanah/mencangkul, menyiang, dan 
lain-lainnya. Pekerjaan borongan ini diborongkan kepada buruh 
menurut satuan luas yang diSebut tumbuk yaitu satu tumbuk 
10 X 10 meter persegi atau luasnya I 00 meter. Sekarang upah bo­
rongan yang diterima oleh buruh borongan di luar makan/tidak 
dapat makan, makanan diusahakan sendiri oleh buruh, biasanya 
dibawa sendiri dari rumah, besar upah borongan tersebut sekitar 
Rp 2.000,- per tumbuk membuka hutan/menebas, Rp 2.500,-
per tumbuk mencangkul/membalik tanah dan upah borongn un­
tuk menyiang pertumbuk Rp 1.500,-. 

Untuk pertanian di sawah/ladang untuk menanam padi, ja­
rang sekali di borongkan. Sebabnya karena seperti dikemukakan 
di atas bahwa adanya sistem bekerja gotong rqyong beselang 
yang sampai kini masih tetap terpelihara. Di samping itu sistem 
borongan ini kurang disukai, karena hasil kerja borongan ini 
kurang memuaskan. Seperti rnenebas hutan untuk membuk ke­
bun, dikerjakan kurang bersih, masih banyak ditemukan tunggul­
tunggul k.ayu. Begitu juga jika borongan itu mencangkul, cang­
kulannya kurang dalarn, asal-asalan saja membalik tanah. Dan ji­
ka menyiang, masih banyak ditemukan rumput-rumput liar di 
dekat pohon,hibit yang ditanam. Si pekerja borongan sering beker­
janya asal cepat selesai saja. 
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1
Sekaiang bagaimanakali 'perwujuaan kefenagakerjaan di ·Pasaf 

Selat. Dari hast! penetihan diketahui- bahwa kebutuhan para Pfo­
dusen' terhadap ten'!-ga kel)a sangat 'ferasa sl:lkali. 
"'j. "" - ' • ') '\ > t "fl I ~T ) 

Pedagang di pasar Selat sebagfan besar tidak 15egitu meinbu-
tuhkan tenaga kerja upahan atau buruh. Didalam melaksanak:an' 
ke_giatrn u~h'~nya produserr aibantu oleh anggota kefuarganya 
sehdin r\isteri, anak.: 'ipar, adik/ kakak, mehantu' 'dan• lain-lain).! 
H~n~r~~b~gian kecif yang menggunakan tenaga'.upahan. 'DarrpedaJ 
gang' y£ng menggunakan ~te'naga·'upaba'.n bia$anya pedagang"besar, 
yaitu pemiiik tbko, pemi!ik kids. Tenaga bantuan ini tidak 1b~fu 
memedukan kehalian khusus sehingga; setfap anggota .keluarga 
dtanggap· mampu 'dam1,qis'ar1bekerja-1 di bitla.ng pei:daganga,{l.rrP,i 
saJnpittg itu Taktor kepercayaani;cukui:u Qerperan._d!lla\11.ihaJ. .if!i: 
6 < N~esponp.'en pedagang' pasar yang inenggunakranitehaga upaha11, 
sti'dah 'tc\'rang'tenhf mengeluarlCari biifa sebag'aiimbalan'at1rn balas 
Ja~. 1Sfsiem' ~~aagarig rrlefnb~rikafil>upah ·Pada ·l5urutt}ten·aga' ketjl't 
~phl11uf 'adlt 1yang·'inenggun~Kan' sisterii. tlaria'.ri"ad'a 'yarlg 'tt\eng'gl11 
h'akan ~stefu 1 Hulahin. SekaPang, ai Pasar S~Mf''fefiaga'hcidfm'dapat 
C{i1'tiy~ fseKit'ar R'p 2.'50o:- 'at:'arr Rp}3.obo;..a: clan ditah\b:H1 ma­
ifart J'sekali: ti'esar 'upah,...l::hila'.nan.tsekitar11R1'a9o.6oo,- :di tam bah 
rrla,fah'.1 Bail< ten.aga h'<i?ian mi:luputi bu1arfan''15iasanya sel(ali St!ta• 

, qGp;t:~i· 1 ha;i~M~ ~enjefarlg :~7Mra? ,Id~!i"Fitr~ '~i;1:eild~~at 'hadi~h, 
8eru~a 'pa~a1an) kt.fe-K:ue kermg aan mmumail' I<aleng; ilan· tam1: 
faiH'."'~Tenagct-'tenaga: upa'.han irfr,thn.umnya' tfor!isal dari desa-desa 
s~kiilir J,asaf termasti.IC)uga1dari Desa Selaftian Desa Pufau Be'tu'ng~ 
D:i'H1juga renaga-tenaga upa'hart ini1~emuanya'lak.i-fc1ki, kebanyak1ir\ 
t@rdiri'aati t)emuda~ar.ang g-ekali:tttlihattor:citg-tua~'..>.r • ·1' L, 
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"
1£...l.Petani :karet~ fiasil ptodtik"sitiylfl:liJUafl.tDijOal uhtuk ntendapat­

Rafi' uadg kontM . .Petaft.!-perani ter~but<ada .yahg tneriJ~al 'sendiri 
l<ej Pasar 1 SehlQ ra'da plila' fahg ~njual'1<epada '}?etnlieli ~ar.et 'keli­
lihg .(15embeli kelilihg' 1ini•dikoordinhr J.:>leli suntu'ibandar ). :Koperasi 
dAikedua1d'esa · peneliti~n-1mauf;:u.rn di •pasarlSelat sudlih dibentuk1 
tetllpiibelurt't 'b~rjalan':':Jadi meI'eka rhenjual~atet (bahan·jadi yang 
suctah .Siap ,dijU1tl)'tid3:k'me1alui lemoaga- pemasaran tertentu .Yang 
terorianisiri seperti·ik:operasi. Namun: b'egitll", selltruh petani1m-enge~ 
tahni:1hatg!l.i"p1isat: rWalaupiirr..pefani Iangsung .rrrenjulll ke- 'Pasar 
al'a\fPun:' menjual· ·mefalui·,,pemb'eli:"kelilibgpharganya · aMan sama1 
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Mungkin ada sedikit perbedaan, agalc lebih mahal dijual di pasar 
tetapi ongkos ke pasar harus dikeluarkan. 

Begitu juga jika musim panen buah-buahan seperti, durian, 
duku rambutan dan rambai, sebagian besar petani menjual sendiri 
basil panennya. Mereka membuat danau di pinggir jalan raya 
atau mereka langsung membawa hasil panen ke Pasar Selat atau 
adakalanya mereka langsung ke kota Jambi membawa basil panen­
annya dengan mengendarai sepeda motor. Bisa juga melalui sungai 
dengan mendayung perahu atau perahu mesin/motor, istilah se­
tempat sebeng. Namun ada juga yang menjual kepada pembeli ke­
Iiling. Anehnya, mereka baik pembeli keliling maupun penjual 
basil pertaniannya tidak mau dikatakan bahwa pembeli keliling 
tersebut adalah tengkulak, mereka lebih senang ji.ka disebut pem­
beli keliling. 

Seperti telah di.kemukakan di atas, bahwa hasil peternakan 
mereka jarang sekali diperjual belikan. Biasanya mereka memeli­
hara ternak seperti kerbau, sapi, kambing, ayam dan itik, umum­
nya hasilnya untuk kepentingan keluarga sendiri. Misalnya untuk 
disembelih/dipotong di bari-hari menjelang Lebaran ldulfitri atau 
Lebaran ldulhadba, Maulud Nabi, Israk Mikradd Nabi, dan untuk 
pesta seperti pengantenan. Sunat Rasul dan turun mandi analc dan 
lain-lain. 

Petani padi di sawah/ladang hasil panennya hanya cukup un­
tuk dimakan keluarga, malah ada yang tidalc mencukupi dari 
panen ke panen. Dan terpaksa membeli beras di pasar atau di pin­
jam dulu kepada kerabat, dibayar nanti musim panen selanjut­
nya, yang dipinjamkan ini biasanya gabab/padi, bukan beras. 

Para petani setelab menjual hasil pertaniannya/hasil kebunnya 
setelab menerima uang kontan, sebagian digunalcan untuk membia­
yai proses produksi selanjutnya. Misalnya untuk musim tanam 
berikutnya, untuk membeli bibit, membeli cangkul dan peralatan 
yang baru dan lain-lainnya. Selebihnya digunalcan untuk membeli 
kebutuhan hidup keluarga sehari-hari dan mungkin ada sisanya di­
belikan emas perhiasan. Biasanya ada disisihkan untuk biaya se­
kolah anak, biaya kesehatan keluarga. Dan walctu ini juga mereka 
mungkin akan membeli barang mewah seperti radio, radio tepre­
.corder, TV, kain pintu dan lain-lainnya. Karena harga basil panen 
petani tersebut tidak menentu, adakalanya harga baik dan cukup 
menguntungkan. Waktu harga beginilab para petani dapat membeli 



!teperti yang d~mukakan 1.ii atas. ·:retapi jika harga hasil perla­
nian menurun, mungkin ha'.silnya hanya dapat digunakah (mtuk 
pemb.eli. kebutuhan ·hidup sehari-hari saja, seperti µntl1k eembeli 
makanan/keperluan makan dan. minum sehari·hari, q~n untuJc 
.J>,~mbeli beberapa lembar.pakaian,anak-anak d;u1 ister~ .. 

· Seperti tefah tlikemukakan juga diafas, penangkap ikan bukan 
unfuk diperjual be1ikan, tetapi umumnya unfuk dimakan -sendiri 
oleh 'keiuarga inereka. Yang d{jual han'ya sebagian kecil. Be~itu 
jufta pengrajin, mereka mengan~am, menyulam da'n merajut un­
tu}c keperluan keluarga sendiri. 

"'I'. 
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'S.2 Sistem Distribu~i. '" 

Distribusi dapat juga dikatakan proses penyebaran .benda at.au 
barang hasil produksi kepada konsumen, atau bagi hasil. Sistem 
distribusi ;tfau sistem pagi hasil dapat di!injau atas d~a bent;uk 
yaitu bentuk distribusi sep~~ langsu11g dan ben~uk gistribtisi se­
cara tidak langs~ng. 

J 

.J.~ 1 t. , Secara langsunS; .1 

,Sistem distribusi yang qilakukan -se}:ara langsung yaitu bjlrang 
atau benda sampai ke tangan konsumen tanpa melalui pe$1agang 
atau perantara. Jadi barang/benda .sampai. ke tangan J<onsumen 
langsung.darj produsen .. Bentuk di~tribusi secara langsu·ng ini, bia· 

t ! ,\ I- , I ~ 

~anra t¥tjad,i qi antara kylu~rga ,atau diantara rumah tan?8,a yang 
~pliah, salii;g ke,nal mengen

1
al. Ada~. _ctan agama adalah ·rnr~pakan 

dasar dari distribusi secara langsung ini. 
,. l f I .f' 

~ebagaimana sudah dijelaskan di atas bahwa pendudt:k Desa 
Sela{ Desa Pulau Betung dan Pasar Selat adalah beragama Islam. 

t • • ~ t ~ f ~ \ I ' ' 

Ma~a aturf!p-aturan yang didapat dalam ajaran agama Islam 
'tersebut ~apgat dipatul).f olel}, masyarakat suJCu M~layu termasyk 

, pendu?uk di ked1.ia desa Penelitian, termasuk di dalam aturan­
aturan yang ,ada kaitannya dengan sisteni dfstribusi terutama 
dal_~m pen'ggunaari prlnsip p~merataan. · 

Di daJam aturan agama Islam .terdapat semacam penyerahan 
sebagian hasil produksi, yang, diperuntukkan bagi fakir miskin. 
Untu~ hal tersebut biasanya dari hasil yang diperoleh sekitar 
1-0% disisih'kan ,untuk diserahkan kepada,yang berhak, yaitu ·para 
fakir miskip. 



Bagi hasil secara langsung yang tiap tahun mereka laksana­
kan yaitu penyerahan zakat fitrah, hal ini akan dilakukan mereka 
pada setiap tahun tepatnya pada setiap Hari Raya Idul Fitri. 
Untuk setiap orang yang dianggap mampu, memberikan beras 
sebanyak 2,5 kilogram langsung kepada fakir miskin atau kepada 
badan amal zakat. Misalnya dalam satu keluarga yang mampu ter­
diri dari 5 orang yaitu ibu, bapa dan anaR tiga orang, mereka akan 
menyerahkan zakat pitrah di akhir bulan Ramadhan sebanyak 
5 X 2,5 kilogram = 12,5 kilogram. Dan menurut kepercayaan me­
reka, bila mereka sudah menyerahkan beras sebanyak diatas, 
maka diharapkan kehidupan mereka akan kembali ke alam kesuci­
an atau alam fitrah. 

Di dalam pemerataan penghasilan, terdapat juga cara yang 
lain yaitu membagi hasil mereka dengan menggunakan pembagian 
dalam bentuk pembagian daging binatang ternak piaraan, seperti 
kambing, kerbau dan sapi. Ini dilakukan pada hari raya Idul Hadha 
atau hari raya korban. Setiap penduduk yang dianggap mampu 
membeli seekor kerbau atau sapi atau kambing, akan menyerah­
kan binatang tersebut kepada alim ulama untuk dijadikan Qurban 
bagi si empunya binatang. Kemudian binatang tersebut oleh alim 
ulama disembelih/dipotong dan dagingnya dibagi-bagikan kepada 
fakir miskin. Kalau belum mampu membeli/mengadakan seekor 
kerbau atau sapi, boleh berkelompok 7 orang. Kelompok/kongsi 
tujuh orang tersebut membeli seekor kerbau atau seekor sapi, 
lalu diserahkan o_leh anggota kelompok tujuh orang tersebut ke­
pada alim ulama dan seterusnya disembelih seperti diatas. Lalu 
dagingnya dibagi-bagikan kepada fakir miskin. 

Sistem distribusi yang dilakukan secara langsung di kebun. 
terutama kebun karet. Cara penjualan dilakukan secara tunai, de­
ngan harga yang ditetapkan pasar. Tetapi tidak diperjual belikan 
di pasar, karena tidak ada pasar khusus untuk tempat jual beli 
karet. Sebagian petani memang ada yang menjual ke Pasar Selat, 
tetapi sebagian lainnya lebih suka datang langsung kepada pembe­
li/agen. Pembeli/agen ini menyediakan juga berbagai kebutuhan 
pokok sehari-hari yang sengaja diperuntukkan untuk petani karet. 
Di sini sering terjadi barter, yaitu petani membawa hasil getahnya/ 
karet kepada pembeli/agen, kemudian minta ditukar dengan ba­
rang-barang kebutuhan sehari-hari. Soal harga memang pembeli 
yang mengatur tetapi selalu sesuai dengan harga pasar, ini selalu 
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pijag~t .oJeh pe!Ilbeli~~gt1n, sebab k.al~u }ebih. i:end~h harga kai:et 
,dari pada pembeli/agen yang lain,. bisa-bisa sl peinbeli/agen akan 
k

1
ehilal!gan lang,ga~.ari: J<arena si eJllpunya .k~ret a~an mendata~;h 

_.Pembeli/~g~n yang piar1?.-membeli dengan harga yang lebih q:tlggi. 
Begitu fug~ Il}enpel'\ai 'barap'g-barang k~perluan seliarFh¥,i (an~ 
~~lalu, d\sedjakan .oleh .si pen;ibell/agen \larg~nya tidak ~egitu, hnrei 
pari pada.~arga pas~rap. KaJau ~yt~l}uaI\\epw tjqggi,.y~r~.siko1fya 
ju~a bisa ~e}\ilangaq l~n&ganan. ata~ si .empullf.~ getah/~ar~t tjd4Jc 
n:iau menuJcar~im k~retny.a. Se6.~n~m.Ya rub,ung~!1 in~selalu d9aga 

.oleh pe~?~lyagen sec~r~,,b~ik, wereka a,~an ll)emberik~I}_;Pel~a?g 
~ep,~da ,petani ~p.tuk tet,apt ter~~! .~ebag~ti P.~mju~l h~~\l. ke?u~ k{­
retnya secara langsung kepadanya sebaga1 langganal)'fefap. D1sam­
ping itu si pembeli/agen akan mendapat keu~tuhg1J 'p~l~· d~~i 
faba yahg dfperblen dari barang-barang'k'.eoufohari sehari-haii' yang 
diperlukah'bleh si'penjual getahfkaret-!"1 1 ' ",( 1'l.JI JI 

··;Petanpu~a merasa ~pa keµnt.unga~nra de~gan1siste¢ d~stribusi 
secara. langs9ng inf, sebab kebtituhan s~h~ri-hari1 d~at dipenuhi. 

l;:l~\_ini ,a'.k~n te_r.ilS1\; ~e:;~aii ·~~gC .. pdr~,-pet.*eil~~tani k_~r'eTiw.a~t~a 
,IJ1US~ti1 h~an tiba. p1saf!1~mg itu, ,tida~ ada ~k~w1aJ1ban J~st;a 
misalriya membayar bunga dar~ transaksi yarig djlakukari. 

1 
..,.J J 'I I {J • " t ' 1. ('t 1, rr 

f 2. 2. ~cafa. Tid~k. Ltngsung ')' 
1 

'i 
1 1

" I' ·' L. ';) 
... " 1-1 1 t ' / r ~t i- I I \ r.- (j (, ,/'> ... ~ 

1 Bep.tu.k· d.istribusi tidal) la,ngsung .sfj\\'ujudkan di dll!~r -~n~ra 
pedagang dan pembeli atau kon~UilWP: Jjidi dalam .hal iIJ.i pa­
'fang-barang ~ampaj, ke, tang~n k9nSUI1)e!J. 111elsihJi.P,yr~ntar~ yjit;u 
~daga.ng.u J. " ; L ., t 

Dalam distribusi titlak 'langsung int, produsenr tittak .se'cara 
Jangsung. berhubungan denga,n ~pnsumen, Deml)<i~n pula,sebalik­
nya, konsumen ,ijdak s~.cqra la1:1gS\11Jg. berh4buqgan dengan .pro­
dtisen·. ,Dalan:v~konomi,l.P&Silr, pi::9.dusen- da.la.w rangka. meny111;>.ar 
Juaskan ·hl:\sil produksinya mau .tid<!Jc rIDJ').g "haf\lS ·menggupa~~n 
ja'sa para ·pedagang. P.ada tingkat ·pe.rt,q.ma, :Pl.PQUseq m,eqgguna~an 
jasa ·ped~gang besar, yang adakalanya, §~b.ag(\i "!gen Si prod,4st?n. 
,fadi: dalam hal ini dia. tidak secara langsung ber}\yb4ngan dyn_gflll 
,para: pedagang di pasar:pasl:).r .. Sepert~ ump;:imany,a c;it1ngan_, para 
p~dagaI).g.di Pasai:: Selat. Dalam hal iqi .p~dagang hc;i.rus. perhub4ng­
.an dengan pedagang be$ar·:at~u agen produsen. Dari agep,t~~eqµt­
rlah 'ParaapedagaJ)g~ .membeli b;uang dag;mgaq_nY.<Jl ui;itHk dijµ,~l 
i:~mbali p,ada Pilfitrkons11m~l\1.,Qi pasar §ep,erti yang. (erj~.d.i ~ f.a-
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sar Selat. Adakalanya, pedagang tidak berhubungan dengan agen 
besar, tetapi melalui agen yang lebih kecil atau grosiran. Rantai 
distribusi tidak langsung ini kadang kadang amat panjang. Inilah 
salah satu. akibat yang menyebabkan harga barang yang sampai 
ke konsumen menjadi jauh lebih mahal. Sebab setiap mata rantai 
distribusi itu mengambil keuntungan yang kadang-kadang mence­
kik leher. 

3.2.3. Sarana Distribusi 

Tempat berjual beli disebut juga pasar. Sebagai lembaga dis­
tribusi Pasar Selat yang berfungsi sebagai pasar perwakilan keca­
matan Pemayung sangat besar peranannya dalam mendistribusi­
kan barang-barang kebutuhan penduduk Petwakilan Kecamatan 
Pemayung. 

Di atas telah dijelaskan bahwa distribusi pada dasarnya adalah 
proses penyebaran benda atau barang hasil produksi kepada konsu-

men. Aspek distribusi adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan 
dari aspek produksi dan aspek konsumsi. Jadi aspek distribusi ada­
lah salah satu faktor penting dalam perekonomian masyarakat. 
Proses distribusi didukung oleh wadah-wadah distribusi yang men­
jamin berlangsungnya proses tersebut 

3.2.3.1. Wadah 

Yang dimaksud dengan wadah distribusi yaitu suatu yang nya­
ta ada dan turut berperan dalam proses penyebaran hasil produksi. 
Wadah yang dimaksud antara lain ialah pasar, Koperasi Unit Desa 
atau KUD dan bandar atau tengkulak. 

Pasar sebagai wadah distribusi, atau Pasar Selat yang berfungsi 
sebagai pasar Perwakilan Kecamatan Pemayung berperan pula se­
bagai tempat pendistribusian barang-barang kebutuhan penduduk 
Desa Selat dan Desa Pulau Betung sebagaimana telah diuraikan di 
atas. Bahwa Pasar Selat tidak hanya menyediakan kebutuhan pri 
mer saja tetapi ada juga kebutuhan secunder. 

Jenis barang dan persediaan cukup banyak tersedia di pasar 
Selat dan dapat memenuhi selera masyarakat. Penduduk tidak 
perlu khawatir jika sewaktu-waktu barang-barang tersebut akan 
hilang dari pasaran, dan untuk makanan pokok seperti beras ba­
nyak tersedia di pasar Setat, begitu juga barang-barang kebutuhan 
lainnya. 
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11 ' .;i· Sepertf telan dije!askan. di 'aias bahwa Koperasi Untt"Des{l 
1~uoah dibei1tuk, tetapi ba'.ik di Desa Seiat maupun di Desa ,Pulau 
1~etung .karena k'tirangnra · tena'.ga ).uituk mengurus ,akibatnyi:t'. .sam­
'pai sekarang -Kopetasi Bnit- Desa yang sudah dibenruk itu belum 
~1ilah. Begitu juga KbperAsf di Pasar Selat 'sudah juga terbentuk 
·tetapi sama sepertii·di afas yrufu kurangnya tenaga yang ierainpil 
untuk mengurus, terutama tenaga terampil untuk memasarkan 
produksi hasil pertanian rakyat pedesaa11. ·Akjb,atpy~ sc:tmpai 
~¥1i belum be~alan. ,• 

1 ) D.i at~s Ju?a telah {likemukakan -Op.hwa di ·kedua desa peneli­
t,i~n qa~ ju~a pi Pasar Sel~t ,JJ~r<j,pan· band¥JI ~P.em~eli yang d\· 

,kRpt:d,ini,r·o\e!\ S4'atu_ band~r), atau tengku.fak cukup b~.nYl\k. P.arsi. 
ba?dar _pembeli produksi pertanian seperti karet, buah-buahan dan 
sayur-saY.uran, se.benamya turut memasarkim ha~il pertanian ma-

• ' r " t " ( I l -> 

sy3'.rakat setempat ke kota-kofa lain terutama·ke kota Jambi. 
' I ) )1, ., ' ' I '' ' 

3.2.3 2 .. AfifTran~ortasi • r,c 

~" 
1
1 ~lat ·~ral;i~Ppf,ta,si i_al,3;h ,aiat untuk meminga~an ba~ang c\~n 

p~~u~papg. da~ satu t,e_~P,~.t ke tempat. Y.~g)~m. JAlaJ transpo~­
tasi untuk menJuar basil dari ~.acJ~pan ~~t~h/karyt sampai,sekp.r~~g 
masih banyak petani yang menggunakan jalan air, yaitu melalui 
jalur sungai Batanghari. Alat terse but yaitu berupa mo.toa .terrtpel 
a!aµ, juga J.cap;:i.t mo.tor yang, a~akalan~a kepun~ait!l peta~i 1karet 
hu .send~i atau disewa ~epada orang lain. Alat ,trat;isportasi ,tersf?· 

. but·'i~ntvk ~~.ni~:1w~.-atau meng~n~ut Jiasil produksi' ke ~ftm;::~t 
agen penanipungan. Mengan~~utvya jieng.aq pr~ ujun~. karet, 9.i· 
ikat dengan rotan atau kawat atau tali plastik dan dihubungkan 
sahi dengari lainnya. Kemutlfa.n; ditarik 

1
dengan motor temper a tau 

kapal ~ rriotor .1 Sek1ali 'tarlR d'ftpat mengarlgku( ratusan"' · b'a1ok'' 
1<:~ret~· I(cirehli trrotot bergerak. ke fi'ilir' dengan muaah' \:iapat' ditarik 
'tienga'n alfariya blit\tuan aIUS air' yang mengalir ctarj_:hl;llU 'ke 'hflir. 

,. 'Disamplng jalan melaJui ]al~r siqga/ dengan kend~ra~d'.mqtor 
.J • ~ I r ~ j ; 

tempel/motor boat dan lain-lain, juga men~unakan kendaraan 
~irielahii jalan ta ya. Lebih-lebih selearang jalan ray a 1Sudah tlftunjang 
'lfula dengan jerttbatan yang sudah. 8elesai. ' ·~ 

..:. . "" " 
_ :,. ,,PiKµIan Cligunakan u~tuk ~~ngangkut p.asi

1
1 prqdqksi berupa 

!}~sil -sad~pan .get~h karet, (l~. k.ebun sampai ke t~~P,at/rumah 
Yil'gen/pemlielinya. Di samping itu ada juga petani yang tidak h\ng· 
sung membawa hasil l?roduksi tersebut ke tempat/rumah si.agen/ 



pembeli. Tetapi dibawanya ke rumahnya (rumah petani karet) 
terlebih dahulu. Setelah dia beristirahat, sembahyang, makan/mi­
num pada sore harinya baru petani tersebut mengantar ke agen/ 
pembeli dengan menggunakan sepeda atau sepeda motor. Hasil 
produksi yang dibawa dari rumah petani ke agen/pembeli di tum­
puk di atas boncengan, diikat dengan tali plastik atau rotan. Ken­
daraan bermotor seperti truk dengan kapasitas lebih ku:rang 3 
ton, merupakan alat angkut buah-buahan bila musim buah seperti 
durian. Dibawa dari kedua desa penelitian ke kota lain di propinsi 
Jambi atau ke kota-kota di propinsi tetangga. Kendaraan beroda 
dua keuntungan yang diberikannya antara lain; dapat membantu 
meluaskan pasaran barang-barang/hasil produksi pertanian yang 
cepat rusak atau cepat busuk, dan barang yang tidak tahan lama 
disimpan. J uga dapat mengurangi tertumpuknya barang-barang 
di satu tempat atau menjamin penyebaran barang yang lebih me­
rata sehingga hal ini dapat menguntungkan produsen. Dapat mem­
perpendek waktu perjalanan barang dari tangan produsen ke ta­
ngan konsumen, dapat mempertahankan stabilitas harga sehingga 
hal ini akan menguntungkan konsumen dan juga dapat mengurangj 
kebutuhan akan gudang. 

3.2.3.3. Jalan 

Sekarang ini di daerah kabupaten Batanghari, bagi desa-desa 
yang terletak di pinggir sungai Batanghari termasuk Desa Selat 
dan Desa Pulau Betung dan pasar Selat masih mempergunakan 
jalan air/jalur sungai Batanghari. Terutama untuk membawa pro­
duksi pertanian terutama hasil sadapan getah atau karet ke tempat 
agen penampungan/pembeli. Namun karena situasi jalan raya su­
dah begitu membaik apalagi ditunjang oleh selesainya beberapa 
jembatan, maka sebagian besar para yang sudah membaik tersebut 
untuk mengangkut hasil produksinya. Dengan kata lain bahwa 
bahwa sarana sungai tidak begitu penting lagi untuk mengangkut 
hasil produksi, hanya untuk mengangkut penumpang atau orang 
saja. Untuk mengangkut barang-barang atau hasil produksi sebagi­
an besar penduduk menggunakan sarana angkutan jalan raya. Apa­
lagi sudah diresmi.kan penggunaan pemakaian Jembatan Aur Duri 
oleh Bapak Presiden Suharto pada bulan Desember 1989 yang 
baru lalu dan diselesai.kan pula jalan raya bagian timur adalah 
sangat menunjang pemakaian transportasi melalui jalan raya. 
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Sekarang ~asil produksi karet tidak seperti. di tahun-tahun 
enampµluhan dulu, kini lrasil P!Oduksi)caret sudah minim dan'l~gi 
akibat fesesi dunia yang membawa kelesuan harga karet di pasaran 
lnternasional membawa pengaruh harga ·karet dalam pegeri. Se­
olah-olah hasil produksi sudah betul-1:1etlil ditun~u oi~~ kebdtuh­
arl 'sehari-hari. UJ}.tuk itu alat tn1n~porta'si yat\g mendukung pola 
distribusi dari produ'sen ke konsumen atau dari penjual ke peinbeli 
sekarang k~b~nyak!m' Il}empergunakan Jalah dar<Jt.' 1 

-. .. :..i . 
..i. " r • £" • ~ 

,Mepibawa barang-ba,ran% ~asil produ,k.si rme!alui_.. su,~~ai dirasa 
~ur~ng efektif se7ara ekonom\s, se!J~b barang yan~ ~ibtwa n;i(fJal~i 
Jalan sijn~ai)}lll}la~ny~~~n.y~ s,edikit, d,ap. me91bu,tuhk~n '!V~ktp 
y~n~ ~\l~lf.P. lama,.1 ~.adahal barar;i~;P~Ta,n~ hasi~ _qr9duksi. terse bu~ 
1'~.JGis.c~pat san;waLke t!!mpat, P,en~IT\p,un~ay..~ften Piembelj 9a9:juga 
~4d~~t ~tunggu 9~eh bef .9flg,ai 1'e bqttJhar:i,kqp.smpsi, {PP1aJ1 t~p.~ga. 

t I ' I I I ~{ f. I 1 M ; • 1 

~ .. ~.~-4. ,Alat~Terra 
1 

..... 11 rn 1 11 , ,, ., •L 

t •Xang termasuk -alat tarra ialah timbangan,~takaran dan meter­
an~·J>eralatan tlistril:iusi yang' tertn.asuk alat tarra.baik di bidang:per­
tanian maupun .. di bidangf>perdagangan: dan lain-lain agaknya 1idak 
mampu lagi bertahan lama, karena telah banyak·sekali' dipengaruh'i 
oleh penggunaan teknologi modem. Hampir segala macam jenis 
alat ·distribusi- yang termasuk alat tarra tersebut pad~ Ull)umny.a 

nrl(,1 , 
telah mengalami perubahan secara menyeluruh, baik"y'an'g merupa-
·kan tiniba'rtgan, ma~tlpun yang merup<ikan takaran dan· juga yang 
lmeru[>ak'.an meteran seka·rang sudaH fneinakai alat tarra yangt la­
'z'im d'ipakai· di hegara kita: Urihiktjelasnya d'apat dikehiukakarr'di 
·bawah· -ini•'alat "tl1rra yang masih ·digurlakan sebagai afar disttibusi 
dalam bidang pertanian dan pefdagangan 1di kedua1desa peneliti~n 

·dart di Pasar Selat>. ·' 1 
'•

1 
·1 

'>ll j ,,~ ~ft"I ' (' 

Timbangan. · n 1 ·~ ., 

• 
1 Dacing'; it:!tmasuk alat tarra Yang digunakan §eb

1
agai ·a1ar p'en&­

ukbr1berat· bcirang hash produks'i pertania~ da'.n dipakai oleh P,bcia,­
gah~ urltuk ·meniirioang berat' dari hamplt segala macam jenis ba':.. 
ha'rl· maR:anan, kecuali jika menu;ut sifatn'ya da'n·keadaan fisik Jfa­
rang-barang' tersebut 't_idak ·'mungklrr atau 1tidak lazitrl ditikur1.de.-
t: .. ,,. · t " 1 r ! J r:o 1 , 1-{ ,.. .. , 1... ~ ugan 1 u. 
~I I "~' f { I '1: t(~ lit.... .-/ ,,. • [' 

.. 1, pacing. sebagaj;_ al~t, untp]c ·rp~q;rt]bap~ bar1191g/m~ngukµr berat 
barang1 ~~r,b,v.at .dw:i., qah~n)og!1111 k~gf'n,_ :.4~~~ ~µr ma~sill}~l 
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dari sebuah dacing sangat tergantung dari besar kecilnya atau be­
sar bangunan dacing itu. Dacing yang kecil berdaya ukur 10 kilo­
gram, sedangkan dacing yang terbesar dapat mengukur sampai 100 
kilogram. 

Pada batang dacing terdapat angka-angka petunjuk volume 
dari sesnatu yang diu.kur. Batang dacing tersebut berbentuk tong­
kat atau bulat panjang, dengan diameter kira-kira l sentimeter. 
Sebagai bagian dacing terdapat pula gelang atau logam meleng­
kung, yang dipergunakan untuk mengangkat atau menggantung 
dacing. Dacing ini dapat juga disebut dengan istilah timbangan gan­
tung. Khusus pada se buah dacing kecil yang mempunyai day a 
u.kur 10 kilogram terdapat pula piring logam tergantung melalui 
penghubung rantai-rantai logam kuningan yang berfungsi sebaga'i 
tempat untuk menampung sesuatu barang yang akan ditimbang. 

Tab.ran 
Ada beberapa alat tarra un tuk menakar barang hasil produksi, 

untuk mengukur volume dan berat barang hasil produksi dalam 
rangka menyampaikan hasil produksi kepada pihak konsumen 
dengan perantara lembaga pasar. untuk ini para pedagang terutama 
pedagang beras memakai alat penakar un tuk mengukur volume 
barang tersebut. 

Gantang; Jika dilihat dari sudut asal bahannya, maka sesung­
guhnya terdapat dua macam jenis gantang. Ada gantang tradi­
sional yang terbuat dari bahan kayu, seperti halnya perwujudan 
gantang dalam sistem distribusi, terbuat dari kayu yang berserat 
halus. Biasanya terbuat dari bahan kayu padero. Kayu tersebut 
dibuat sedemikian rupa, sehingga berbentuk bulat lonjong dengan 
ukuran tinggi sekitar 15 sentimeter dan le bar mulutnya benikuran 
diameter I 0 sentimeter. Dan ada pula gantang yang terbuat dari 
bahan logam. Di pasar Selat, jenis gantang ini yang sering terlihat 
dipakai sebagai alat penakar beras dalam transaksi jual beli beras. 
Gantang untuk pengukur volume beras, sama ukurannya dengan 
5 liter beras atau 4 kilogram(?). 

Kaleng; Ukuran sebuah kaleng beraneka ragam, narnun setiap 
kaleng mempunyai bentuk yang sama, · yaitu persegi panjang. 
Ukuran terbesar sebuah kaleng kira-kira 30 x 30 x 50 sentimeter. 
Kaleng didapat dengan cara mengumpulkan kaleng bekas, ada be-
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kas.,temp3:t:minyak sayur, kal~ng roti kering, kaleng :kapur/gam­
piµg .sirih, ·serta tempat barang-barang lain yang merilakai bahan 

(£lan JcaJengLseng yang berbentuk persegi: Kecuali dipakai untuk 
mengukur volume beras, lazim juga dipakai untuk mengukur 
\'.O}l-JilJ.e kacang, tanah, jagun~, d uku,.dan ca be giljng .. 

Cupak; Adalah salah satu •jenis alat ukur atau takaran untuk 
m~nentukan volume suatu batang yang berbutir, misalnya beras. 
Alat ini biasanya_ terbuat dari tempurung kelapa·yahg sudah diber­
sihkan·<lan .dihaluskarl .. Beras yang dimasukkan ke dalam cupak ini 
relatif. kecil .. S.ering juga·dig\malCan untuk mengeluarkan beras dart 
karung ·ke ,gantang. Dan di rumah, ibu-ibu menggunakan cupak un­
tµk mengµkur/menakar beras yang 'akan~ditanak. Misalnya, untuk 
kebutuhan menanak pasi bagi-satu keluarga batih, cukup,diambil 
tiga, takaran cupak. .., r 

Cupak erat hubungannya dengan gantang, yaitu bahwa satµ 
gantang adalah 13 cupak. Keserasian hubungan gantang dengan 
Qu,pak dilesiarikan -dalam satu ungkapan •i cupak telada'.n ·gantang". 
,Artj_nya, ialah gap.tang .haru'slah merupakan. lcelipatan ;yang tepat 
dari Jakaran cupak. Adapun maksud. ungkapan tersebut mencer­
m,inkan tuntutan kes~rasian antara peranan seseotang dengan ting-
kah, lakunya seh.ari-hati~ ( .. 

Canting; Canting adalah alat ukur y.ang seakan-akan mengganti­
kan kedudukan cupak. 'Kead~an inf terlihat sejak orang mlJ.l~i 
mengintro'dusir pemakaiail canting sebagai alat ukur, maka cupak 

f • "'' 

secara berangsur at1gsur 'semakin ja'rang dipergunakan. Ka~ena ba-
h'an canting 'l.ebih muaah 1dip~foleh jika dibandingkan detjgan ba­
:han 1pembuatan cupak. Untuk mendapatkan sebuah canting orang 
cukup rrtenggunak'an/wadah susu Indomilk yang' dijuaI ai toko:. 
toko atau kaleng 'lain yang· bentuknya sama dengan ifu. Dengarl 
fhembtlarlg 'bagian atasnya '(penutupnya), lalu dibersihkan, ·maka 
sudah dapat dipakai sebagai alat u~ur guna m'enentukan vbiume 
suatu barang 'terutama volume'beras. 

'Dalam kehidup~~ sehari-hari, sekarang terlih~/bahwa p~11~u­
duk sudah lebih banyak menggunakan canting sebagai pengganti 
kedud11kan fUPqk.~ Ole}\<sebab itu i'em.~kaian carzting·tak ,ub;ihnya 
sebagaimana orang memaka1 cupak. Hanya saja. canting tersebut 
bfI~~n merup,akan telafian ganhlpg, karena b9b9t takaran c4nting 
lebih kecil dari p~da CUJ>ak. ., 
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Taning; Taning ia1ah merupakan alat ukur volume buah-buah- . 
an yang dipetik dengan tangkainya seperti rambai, petai dan ram· 
butan. Alatnya terdiri dari tali atau daun ilalang, lalu diikatkan 
ke tangkai buah-buahan tadi. Dalam satu ikat terdiri dari I 0 tang­
kai, mungkin juga hanya terdiri dari 5 tangkai saja. Satu taning 
sama dengan satu ikat. Satu taning rambai, satu taning rambutan 
atau satu taning petai. Artinya satu 'ikat rambai, satu ikat rambut­
an dan satu ikat petai. 

Cucuk; Cucuk merupakan ukuran untuk ikan, yang alatnya 
terdiri dari batang rumput atau ilalang yang dicucukkan ke mulut 
ikan melalui insangnya. Satu cucuk ikan mungkin terdiri dari 9 
ekor ikan, mungkin juga terdiri dari 6 ekor ikan. Cucuk ini untuk 
pengukur ikan yang kecil, yang besarnya hanya sebesar telapak 
tangan. Kalau untuk ikan yang lebih besar tidak disebut cucuk 
tetapi ekok, yang artinya ekor. Satu ekok ikan berarti satu ekor 
ikan·. Kalau untuk ukuran ikan yang lebih kecil atau sebangsa 
ikan teri/siluang disebut cumpuk. Ikan tersebut ditumpuk/digelar 
diatas ·sehelai tikar atau plastik dan satu cumpuk terdiri dari tiga 
genggam ikan mungkin juga terdiri dari empat genggam atau lebih. 
Biasanya pembeli membeli dua cumpuk atau tiga cumpuk. 

Meteran 

Tumbuk; ukuran untuk mengukur luasnya tanah yang dimiliki 
oleh seorang.petani untuk kebun, ladang dan tanah perumahan. 
Kebun di sini adalah kebun sayur-sayuran dan ladang untuk mena­
nam padi. Satu tumbuk sama dengan IO meter panjang dan I 0 
meter le bar, jadi luas satu tumbuk tanah adalah 100 meter bujur 
sangkar. Tetapi untuk ukuran kebun karet, kebun buah-buahan 
dan mengukur hutan milik para petani, diukur berdasarkan satuan 
hektar. Misalnya luas kebun karet uwak Seman 7 hektar, bukan 
700 tumbuk. Memang ada juga yang menyebutkan demikian te­
tapi tidak lazim, untuk kebun sayur atau untuk ladang mungkin 
saja disebut demikian. Luas kebun sayurnya mungkin 39 tumbuk 
atau 30 tumbuk. Untuk menyebutkan ukuran sawah payau dise­
but banjur. Sawah Pak Do ada 5 banjur, berarti sawah Pak Do 5 
piring. 

Suku; untuk ukuran berat emas lazim disebut suku. Satu suku 
sama dengan 6,3 gram. Perhiasan kaum ibu yang terdiri dari emas, 
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i:rt;ng fi.ng,an 1/2, suku-,c:;ma~ Stt.l?erti ~µbanF- Dan emas ~ambi ada­
Ir,fi ~I}las murni 24:1'¥Pt. 1 1 I' "~ _ 1• ~ _ 

• !JL •' 

n ',( 

Uang; merupakah·"'alaf pembayatan, isegala sesuatu yang dipa:. 
kai untuk bayat- membayar adalah satuan rut)ialt. PenJaal men)"e .. 
rahkan ·barang·rpad~pembeli' dan' sebaliknya· st'Pembeli akan·me- · 
nenyerahkan uang kepada penjual, begitulah lazithnYa' ju;U ~beli 

~~.a. tun~ dyngan, .. hfl.F$a rYangr sJih~tsipkan i:µenurl}t)h,lJ.rga 1p,asar. 
Jµal beli.seJ?~r,ti ffii.~n~u sud~h. ~jta ken,al ~eµma,.~~pefti ituJah ly.; 
zim11ya di ne~<i;r~ 15ifa, yaitu :alat tl.lkl\rgya !~la.h u~g rupiah,; .,i 

.r. Baraiig; adalah dfogiafan distribusi yang ditakokan para petani 
dengan cara barter.,.. yaitu: para petani•1meinbawa ·hasil ptotluksi 
berupa rgetah.kepada agen pembeli~·.Kernudian ·agen penibeli tidal< 
membayar dengan· mmg,. feta pi menukar derlgan:;barang, yaitu£oa.i. 
rang4Jarang. kelfotuhah pokok ·Sehan-hari. · J adi di rsini alat tul<ar­
nya bukarr .uang tetllpi berupa barang kebuttihan p"okok· -selrari­
hari. Ada Juga :,..:ang •ditukar dengan bahan. bangunan, tergantung 
keefuiuan'<Si yang·punya barahg. Mau ditukaf'dengan· barang-ap<i'. 
tentu sesuai.penga1t:rang dibutuhkannya: Di sini berl~kolah tukaf 
menukar antar;i barang dan barang. Barang-barang.kebutuhan po-. 
kok sehari-hari antara lain beras, gula, minyak makan, sabun, mi­
nyak tanah untuk kompor (para petani sekarang sudah"banyik 
.;:ang memal1faatkan- Icompor dari pada,kayu api untul«memasak) 
d;lfl lain-laiµ. ;,fl ,' r "tJ '• I 11 I -{ • )' ) u I ) I I 

1 ' • 
~13 SisterP kon~msi r . ~ ,, t.>• • t 

<.I Konsumsi adalah 'SUatu·tuntutan kebutuhan manusia, baik itu 
kebutuhan untuk mempertahankarr hidup, ataupun kebutuhan so­
sial lainnya,,seperti kebutuhan·kesehatafiserta kebutuhan•hiburart. 
P.emenuhan kebutuhan merupakan suatu1Iangkah terakhir )'ii~ 
dilakukarr. oleh.se'tiap individy yapg.mana Jangkah terse but< dimu1ai 
dehgan mencari apa yang hams: dihasilkan~ lalu dibagi-bagikan ·se:. 
suai dengan .a:titraffyang bet:laku sampai pada·kebtttuhan·itu terpe.:. 
nulti, ·sellingga -dapatrdikat~an bahwir po la -produksi, pola distribu­
si dan. pola konsumsi merupaJCan suaht :.kaitan ¥IDlg tidak dapaf 
terpisahkan d.alam usaha manusia memenuhi kebutuhannya: 

, 'H•lCebutuhan, mafiusia pada pokoknyi ada odua gctlongan, ,Yaitu 
yang. pertama adalah kebutuhan•'Primet· atau:.kebutuhan.'pciskok 
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dan yang kedua adalah golongan kebutuhan sekunder atau kebu­
tuhan pelengkap. Kebutuhan primer adalah merupakan suatu ke­
butuhan yang harus dipenuhi. Manusia tidak akan dapat hid up jika 
ia tidak dapat memenuhi kebutuhan pokoknya ini, terutama ma­
kan/minum. Jadi kebutuhan primer itu adalah merupakan suatu 
kebutuhan yang sangat diperlukan yang diperuntukkan untuk 
menjaga kelangsungan hidup dan keturunannya. Sedangkan kebu­
tuhan sekunder adalah merupakan kebutuhan pelengkap yang 
tidak mutlak adanya· dan hanya merupakan pendukung kesela­
rasan hidup manusia. 

33.1. Kebutuhan Primer 

Kebutuhan pokok cukup tersedia di kedua desa penelitian dan 
di Pasar Selat. Untuk makanan pokok yaitu beras, kecuali dita­
nam sendiri di sawah dan ladang milik mereka sendiri, dengan 
mudah dapat dibeli di Pasar Selat dan di toko-toko. Begitu juga 
kebutuhan pokok sehari-hari lainnya seperti, minyak goreng, gula, 
garam, ikan asin, tepung, tekstil, sabun dan pakaian jadi serta ba­
han bangunan seperti, kayu, paku, semen, seng, cat dan lain-lain. 

Yang termasuk kebutuhan primer ini ada 3 (tiga) macam yang 
utama yaitu : 

3.3.1.1. Pangan 

Pangan sama dengan makanan, kebutuhan pangan atau makan­
an pokok orang Melayu termasuk penduduk Desa Selat dan Desa 
Pulau Betung serta Pasar Selat adalah beras yang dimasak jadi nasi. 

Cara memperoleh makanan pokok ini bagi orang Melayu Jambi 
terutama yang bertempat tinggal di dua desa penelitian ialah: 

a. Di beli dengan uang terutama dari uang hasil penjualan barang 
produksi/hasil kebun dan lain-lain. 

b. Barter, atau ditukar dengan hasil produksi/hasil perkebunan, 
terutama karet kepada agen/pembeli hasil produksi tersebut. 

c. Ditanam di sawah milik petani tersebut $eperti telah diuraikan 
di atas bahwa sebagian besar penduduk di kedua desa peneliti­
an &dalah bertani, disamping mereka bertani karet juga bertani 
padi di sawah atau di ladang. 
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Untuk menjaga kebingsungan hidup, terutama untuk: meng1ia­
silkan dan menambah tenaga, perlu makan. Pengaturan makan 
:Yang sehat dan bernilai gizi selain . untuk membina jasmani juga 
untuk memperbesar daya tahan terhadap serangan penyakit . 

.... Penduduk kedua desa penelitian dan pasar Selat umumnya ra­
ta:trata (tiga) kalf makan sehari. Pertama yaltu' makan pagi. · 
~ . 
· Makan pagi; bia~nya lebih banyak daripada makan siang dan 

makan siang lebih bapyak dari pada mak(\fl rqalam. Gagasan mere­
ka cukup kuat mengapa begitu? Karena makan pagi tersebut~se­
bagai bekal di waktu mereka bekerja, sehingga dengan makan 
cukup banyak, diharapkan cukup tersedia kalori untuk bekerja 
sehingga dapat meningkatkan hasil produksi. Begitu juga makan 
siang lebih ~anyak dari .p~da .makan malam, karena kal9,ri yang 
ada sudah dihabisJ,<an untuk ~ke9a selama setengah hari y.ait~ 
dari pagi sampar siang (jam I atau jam 2 siang), maka perlu diisi 
lagi. Di san;tping itu, karena. capek b~kerja dan perut dirasa sudah 
pula lapar, makan J'adi lahap dan 'bisa men~abiskan makana~ ~ang 
banyak. 

¥akan Siang; makan siang dilaksanakan sekitar jam l dan jam 
2 siang. Bagi para petani biasanya dilakukan di kebun. a tau di sa-' . 
wah; jarang sekali makan siang ini dilaksanakan di rumah. Karena 
umumnya sawah atau kebun mereka jauh dari tempat tinggal 
mereka. Bekal untuk makan siang sudah dibawa sewaktu berang­
kat kerja pagi-pagi. Biasanya makanan ini sudah dingint tetapi kai 
rena perut lapar sehabis bekerja, biarpun makanan dingin tetapi 
tetap lahab makannya'."' · 

M!lkan Malam; Makan malatl] tidalc begitu banyak seperti ma­
kan sjang dat;t makan pagi. Malah ada sebagian penduduk yang 
tldak m'akan' malam,_ hanya cukup minum teh manis atau kopi 
manis ditambah deflgan makanan ringan saja, seperti pisang go­
reng· .campur ketan, pisang rebus 'dicampur JCelapa parut,' ubi 
goreng atau ubi rebus dan lain-lain. Gagasan inereka yalah karena 
~i malam hari tidak mernerlukan tenaga yang banyak. Hanya digu­
nakan untuk tidur dan istirahat, kalau perut terlalu kenyang ku­
rang enak tidur. Setelah mereka m~laksanakan shalat Isa, mereka 
langsung beristirahat, pergi tidur. Hal ini mereka lakukan karena 
mereka liarus'bangun pagi-pagi untuk inulai bekerja kembali. 

Untuk lauk pauk makan nasi mereka sangat menyukai ikan. 
Jikalau ikan tidak ada mereka merasa seolah-olah tidak ada lauk, 
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biarpun banyak macam lauk lainnya. Ikan tersebut dimasak de­
ngan · cara aneka macam masakan, antara lain masakan ikan tem­
poyak (asam durian), ikan yang dimasak dengan tempoyak ini bia­
sanya ikan patin atau ikan klemak. Kecuali ikan tempoyak terse­
but, adakalanya ikan tersebut dipindang atau di pepes atau dibakar 
ditambah dengan samba/ calok (terasi udang). 

Ikan biasanya ditangkap sendiri oleh salah seorang anggota 
keluarga yang laki-laki, mungkin ayah sepulang dari kebun, anak 
atau datuk. mungkin juga keponakan yang tinggal serumah de­
ngan mereka. Jika air kering ibupun turut menangkap ikan, umum­
nya ikan banyak di waktu ini. Kebutuhan pokok lainnya seperti 
gula, garam, minyak makan, ikan asin, dan lain-lainnya diperoleh 
dengan cara membeli atau dengan cara barter seperti dikemuka­
kan diatas. 

3.3.1.2. Sandang 

Sandang atau pakaian adalah kebutuhan manusia untuk me­
lindungi tubuh dari gangguan binatang dan untuk melindungi tu­
buh dari sengatan cahaya mata hari dan dari hawa dingin. 

Ada dua macam keperluan dandang yaitu sandang untuk 
kaum laki-laki dan sandang untuk kaum wanita. Sandang/pakaian 
laki-laki terdiri dari baju, celana, sarung, kopiah dan sandal. Baju 
celana dan topi serta sandal dipakai siang hari, dipakai di rumah 
ataupun di tempat kerja. Sarung dipakai untuk melindungi badan 
dari udara dinginnya malam hari, dan dipakai di luar baju dan cela­
na. Pada waktu sembahyang jumat ke mesjid atau ke langgar di 
hari jumat. 

Baju laki-laki yang dipakai di tempat usaha/di kebun dan di 
sawah/ladang adalah kaus oblong dan celana panjang yang bagian 
kakinya hanya sampai ke lutut. Bahan/dasar kain yang dipakai 
sebangsa katun atau belacu. Dahulu pakaian ke humo/ke kebun 
adalah terbuat kulit kayu trap. Kini tidak ada lagi yang memakai 
trap sudah beralih ke kain seperti tersebut diatas. Gagasan kenapa 
memakai bahan dari katun a tau belacu terse but ialah karena kain 
katun atau belacu mudah menyerap keringat dan tidak panas. 

Bahan/dasar kain untuk celana dan untuk baju kerja, baju 
kaus, baju bepergian, sandal/slop, topi/kopiah/peci dan sarung di­
peroleh dengan jalan dibeli di pasar terutama di pasar Selat. Ada 
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juga sebagian pakaian ter;>,ebut diperoleh den,gap j,alan bart~r de­
n~an hasil pertanian yaitu karet dan,buah-buahan. 

Sandang/pakaian kaum wanita- terdiri dari kebaya atau• baju 
kurung pendek (untuk pakaian di rumah) dan baju kurung.pan­
jang \dipakai untuk bepergian terutama untqk kondapgan/ken.,... 
durian), kudung/selendang, kain batik, kain sarung dan· st~en/ 
ikat pinggang-, dan, sandalf selop. Bahan dari pakaian wanita kalau 
untuk }J.arian di rumah terdiri dari katun dan ~fiin sarun~ 'bat~ 
kasar serta selendang batik. yang sama dengan motif sarung. Selen­
dang dipakai jika turun. dari rumah dan.untuk beP,ergian. Kalau di 
dalam ru.mah kaum ibu tidak memakai selen~ang. Cara memper­
oleg kain, baju, selendang dan stagen, sama saja dengan para men;i­
peroleh pakaian kaum Jaki-laki, yaitu dibeli di pasar atau dengan 
cara barter seperti telah dijelaskan di atas. ' ' 

3.3.1.3. Papan 
f I 

Paplln a~au rumah, merupak~n teJllpat untuk berteduh, berlin­
qung dan beristirahat bagi keluarga. Rumah adalah salah satu ke­
butuhan manu;ia, untuk melindungi diri dari gangguan binatang 
buas dan suhu udara. Pada umumnya bentuk dan struktur rumah 
tempat tinggal.penduduk di daerah il'li tergolong pada bentuk po­
kok yang dalam ilmu antrapologi dinamakan rumah diatas tiang 
(pill~ dwelling). Karena sesuai dengan kondisi daerah yang banyak 
berawa-rawa dan mudah qigenangi air. 

Rumah1)Ya mempunyai bentuk persegi ,empat memanjang ke 
belakang, yang terbagi atas empat ruang, yaitu : rual'!g muka, 
ruang tengah, garang dan dapur. Posisi lantai pada ruang muka 1~­
bih. rendah dari pada ruang tengah yang dibatasi oleh se,buah 
bandul. ·sebagai ruang keluarga, pad.a ruang tengah di sudut kanan 
kiii dari' bagi<J.n dalamnya tersedia ruang· khusus/kamar yang oer­
fungsi sebagai tempat'tidur. 

f 

Dal&m pembuatan rumah d;J.aknkan secara bergotong roy,ong. 
PFJ.da pelaksanaan p~mbuatan rumah tersebut seluruh kaurn laki­
laki yang mengerjakannya, kaum ibu hanya ipembantu memasak 
makanan qntuk para pekerja. Di dahului dengan upacara beselang 
yaitu selang pengambilan bahan peramu, dilanjutkan dengan upa­
cara setepurtg setawar dan.azan, seterusnya dengan membaca doa 
bersama. Kegiatan. gotong royong dilanjutkan dengan mengerja­
kan pemasangan tiang dan setrrusnya sampai selesai. 
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Bahan yang d~unakan untuk mendirikan rumah sebahagian 
besar atau sekitar 90% terdiri dari kayu. Terutama kayu bulian, ba­
han bagian atapnya dulu lebih banyak menyukai genteng tetapi. 
sekarang sebagian besar menggunakan atap seng, karena seng 
lebih praktis, dan lebar. 

Para pedagang/para produsen, tidak dapat menghasilkan sen­
diri barang-barang kebutuhan pokoknya, maka mereka sangat 
bergantung kepada Pasar Selat. Dalam hal ini produsen adalahjuga 
konsumen, karena seperti telah dikemukakan diatas bahwa pendu­
duk di kedua desa penelitian hidupnya sebagian besar bermata 
pencaharian bertani. Untuk memenuhi kebutuhan pokok, pakaian 
dan bahan bangunan rumah (kecuali kayu) mereka sangat bergan­
tung pada Pasar Selat. Kebutuhan pokok cukup tersedia di pasar 
ini. Untuk jelasnya dapat dilihat tabel di bawah ini tentang peng­
gunaan jasa pasar Selat. 

TABEL 21 
PENGGUNAAN JASA PASAR SELAT · 

( N = 35 ). 

No. Penggunaan Desa Selat Desa Pulau Betung 

Jumlah % Jumlah % 

L Membeli makanan pokok 8 22.s5 8 22,85 

2. Membeli pakaian sehari-hari 3 8,57 3 8.S7 

3. Membeli makanan pokok 
dan pakaian sehari-hari 16 45,71 10 28,57 

4. Membeli makanan pokok 
dan bahan bangunan/ru-
mah 2,85 2,85 

s Membeli dan bahan ba· 
ngunan 2.85 

6. Membeli pakaian sehari-
hari dan bahan bang1man. 12 12,31 

Jumlah 35 100 35 100 

Sumber : Tabulan Penelitilln. 

Keterangan 

Dari tabel di atas terlihat bahwa ada 32 orang responden 
(91,42%) di Desa Selat yang membeli makanan pokok di Pasar 
Selat, di Desa Pulau Betung ada 20 orang responden (57,14%) 
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--------------------------------------------. 

pan dari Desa.Selat yang memb~]j pakaian sell¥i-hari di ~asar:Selat 
terqap,a~ ~P, oi,;ang ,resp9nqeq, dan dari Desa Pulau Betung ac;la 26 
orang juga (74,2,8%). Yang membeli bal}an ,bangunap dari Desa 
S~Jat di P,asar Selat aga 8 qrang responden (22,?5%), ·d,iln dl!ri 
Desa Pulau Betung ada.14 orang responden H·0%). -

i;>endudu~ de~a Selat lepih suka mpmbeli bahan ,bangunan di 
~ota Jambi, karena seperti telah dikemukakan di. ~tas bahwa 
pendu.duk Des~ Selat jika bepergian ke kota Jam bi lebi.'1.gam~ang 
mep.dapat\rnn lcel}dara~n d~n- bisa memilih. " 

1 Tentang bagaimana para pedagang menggunakan jasa pasar 
Selat' dapat dilihat :pada tab~l tlf bawah'iini : 

TABEL 22 " 
PENGGUNAANJASAPASARSELATBAGIPARAPEDAGANG 

( N = 30) 
i . 

-l , 

No. Penggunaan J~mlah % Keterangan 

1. Membeli ma!3:_1!an p51k~Jc 8 26l6J_ 

2. M~mbeli pakaian sehari-hari 3 10 

3. Makanan pokolC dan p:ilcaian se-
.Jiari-!mt lO '" .23,34 - ·-

4. Membeli makanan pokok dan 
" bahan bangunan/rumah. 1 3,33 

s. Membeli makanan pokok pa-
kaian dan bahan bangunan. 5 16,66 

6. Membe\i pakaian sehari-hari dan 
bahan bangunan. 3 10 ... 
Jumlalf 30 100 

"' 'I 

Sumber : T~bidasi Penelitian. 

t !: • 
Darj_ ta~el_ di atas .Q~pat dilihat bahwa peyanan Pasar Selat da-

lam menyediakan kebutuhan pokok para pedagang/produseh pa­
-sar tidak jauh-wrbeda tlenga.--n-):>1l.ra produsen desa/petani, ada 24 
orang responden (80%) yang membeli makanan pokok, terutama 
.beras di Pasar Selat. Begitu pula dalam menye,diakan kebutuhan 
pokpk l~innya, seperti pajcaian se,hari-hari, ba~an }?angu11an/ 
r~mah; semu~ ada tersedia di~Pa~ar Sela(ters~but. J 1

1 
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3.3.2. Kebutuhan Sekunder 

Kebutuhan sekunder adalah kebutuhan yang hanya dipenuhi 
supaya manusia dapat hidup lebih baik lagi. Kebutuhan setelah 
kita dapat memenuhi kebutuhan primer. yang harus pula diadakan 
pemuasannya oleh karena tingkat kebudayaan manusia semakin 
tinggi, boleh juga disebut dengan kebutuhan pelengkap. Kebutuh­
an sekunder adalah basil pengembangan kebutuhan pokok atau 
kebutuhan primer, seperti mutunya harus ditingkatkan, begitu 
juga jumlahnya, besarnya dan keindahan serta kenikmatannya. 
Dengan kata lain, hidup yang bermutu, manusia bukan hanya hi 
dup untuk makan saja, makanan, pakaian dan perumahan harus 

ditingkatkan harus lebih bermutu, lebih indah, lebih banyak dan 
dilengkapi dengan hiburan, perawatan yang baik, kesehatan 
yang terjamin, informasi yang benar dan sebagainya. 

3.3.2.1. Makanan Sampingan 

Di Desa Selat <;Ian Desa Pulau Betung banyak tumbuh buah­
buahan, seperti pisang, pepaya, rambutan, nenas, mangga, duku, 
durian dan lain-lainnya. Buah-buahan tersebut selalu dijadikan 
penduduk setempat sebagai bahan makanan sampingan/peleng)(ap. 
Terutama buah pisang ada sebagai salah satu macam buah yang 
ditempatkan orang selaku pengiring makan utama. Pisang disebut 
juga makanan pembasuh mulut. Pisang-pisang tersebut beraneka 
macam antara lain: pisang lilin, pisang lidi, pisang rotan, pisang se­
rai, pisang manis, pisang gembur pisang kapok, pisang raja dan 
lain-lain. 

Di samping itu ada beberapa panganan yang khas masakan desa 
penelitian seperti : kue padamaran, yaitu dari bahan tepung beras 
dicampur santan, gula merah, air daun pandan dan garam, lalu 
dimasukkan ke dalam beberapa buah takir terbuat dari daun pi­
sang dan lalu dikukus. Kue ini dimakan dengan temannya nasi 
kunyit a tau nasi lemak yang terbuat dari beras ketan dimasak de­
ngan santan dan garam. Ada lagi masakan yang terbuat dari bahan 
daging buah durian bernama lempok dibikin dodol. Dimakan un­
tuk menemani makan nasi lemak juga atau untuk menemani ma­
kan roti tawar. Kue dua puluh empatjam yaitu sebangsa kik lapis 
Bemarna ''dua puluh empat jam" karena lama membuatnya sela­
ma dua puluh empat jam. Kue ini biasanya untuk dihidangkan 
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pada acara pengantenan atau 'hari-hari lAbaratT. Kue naam yaitu.se­
bangsa leman~ tetapi terbuat dari bahan t~pung beras. 

3.3.~.2. Pelengkap Pakai'an Dan Perhiasan 

· Kecuali p~aian seh,ari-hari seperti dikemukakan di atas ada.pa­
kaian untuk ,kondangan dan pakaian untuk,upacar~ adat. Pakain 
kondi;ingan dipakai khusus untuk menghadiri perhelatan/kenduri­
an. Baik pakaian itu dipakai oleh,kaum lelaki maupun oleh.kaum 
perempuan bahannya terdiri dari ·sutra atau saten, mungkin juga 
dari bahan bludru. Warna yang disenangi oleh kaum ibu biasanya 
,w~ma yang ,cerah seperti mt:rah, kuning, orl;\nye dan ada juga yang 

suka hitam~ Kaum laki-laki 'Iebih ·suk~ wama liitam, ,biru muda, 
. dan kuning: potongan bajunya dan· celana ialah potottgan tehik 
belanga, tetapi .sekarang sudah b'anfak yang memakai pentaloh 
dan kemeja batik. Dahulu di kepala dipasang lacak/destar, yaitu 
lacak kepak ayam patah, tetapi sekarang sudah banyak yan~ hanya 
memakai peci saja untuk melengkapi•pa'kaian·pentalon dan•kemeja 
,batik. Kaki memakai sepatu.atau selop dari,bahan kulit. ,, 

Kaum ibll jika petgi 'kotidangan ·'biasanya betbaju kurung de­
ngah kain dan selendang batik J anibi yang bermotif aheka n\acam 
aniara 'Iain : motif'perahu hyanggat: bunga duren, tampuk mang­
gis, melati pecah, pakis cina·dan lain::.Iain. Kaki memakai selop dari 
bahan kulit atau bludru: Biasanya kaum ibu, maupun para femaja/ 
gadis jika bepergian' terutama! pergi ·kondangan/kerldurian selalu 
melengkapi pakaiaimya dengan perhiasarl-.... dari emas dan' perniat'a 
intatr >a.tau' betlian. 'Seperti gelang, cincin, kalung, s'ubang/antingan, 
tusuk konde dan peniti tiga serangkai atau beros. Kaum. wanita 
nya suka, berhias, seperti bedak, ros muka, .:;:elak :ma ta~ dan merah 
bibir/lipstik, daqulUr bibir mereka m~rah karena mengunyah si­
ril,1 sek~ang merah bibir karena diberi Jipstik. 9i samping hiasan 
juga ditambah~dengan minyak wapgi seperti:- fasmin, .klonyor.dan 
lain-lain. 

'Bahan pakaian ·untuk kondangan ini, begitu juga p'erhia8an­
perhiasannya diperolel'i dengan cara dibeli di kota Jambi. Meinang . . . 
ada juga. pedagang yang menjual di pasar Selat tetapi dan seba· 
gia'.n pendudllk desa ·penelitian suka juga inembeli. Tetapi sebagian 
besar lebih senang· jika niembeli balian pak'aian dan perhiasar 
ke 'kota Jambi. Alttsanfiya ·beba~ memilih kareria barangnya ba 
nyak tersedia 1di kota Jambi,.dan coralchya jliga beraneka ragam. 
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Untuk pakaian upacara, seperti pakaian untuk upacara per­
kawinan/pengantenan, nampak penuh beraneka warna yang tegas 
dan segar, seperti warna merah kesumba, biru tua, ungu/violoet dan 
kuning, disertai aneka sulaman, terutama sulaman dari benang 
emas dan di sana sini ditaburi dengan manik-manik yang dijahit. 
Benang emas memegang peranan penting di dalam semua sula­
man. 

Pakaian untuk upacara ini bahannya terdiri dari beludru ben­
tuk dan pola baju kaum laki-laki, mirip seperti potongan jas tutup, 
berkancing tujuh, bersulam benang emas pada lengannya. Bemmg­
benang tersebut tersusun sedemikian rupa sehingga mengandung 
motip antara lain, motip pacat kenyang, motip pakis cina, motif 
duri pandan, motif bunga duren dan lain-lain. Celana bagian 
atasnya agak longgar, makin ke bawah makin mengecil, sandal ku­
lit dengan pola seperti sandal jepit. Di pinggang terpasang sesam­
ping dari kain sungkit, di sebelah kanan terselip keris, warna sa­
rung keris kuning emas/sapuhan. Di kepala terpasang lacak ke­
pak ayam patah dari bahan songket sama dengan sesamping yang 
di piggang. 

Pakaian upacara untuk wanita bahannya juga dari bludru, de­
ngan potongan pola baju kurung ukuran diatas lutut, di bagian 
badan dan lengan baju kurung tersebut disulam dengan taburan 
melati pecah, di bagian dada dan punggung taburan sulaman mela­
ti kuncup, di sekitar leher dan ujung lengan baju disulam dengan 
motip pakis cina dan duri pandan. Kain yang dipakai kain sarong 
songket, begitu juga selendang penutup kepala yaitu selendang 
songket, kaki memakai selop dari bludru sama dengan warna baju, 
rambut dikonde lepat pandan dan dihiasi dengan kembang goyang. 
Memakai aneka perhiasan terbuat dari emas. Pada jari-jari tangan 
terpasang aneka cincin, begitu pula pada lengan terpasang aneka 
gelang (ada gelang rantai, gelang pilin, gelang permata. Hiasan­
nya agak berat pada bagian lengan dan jari-jari. Di leher terpasang 
beberapa macam kalung (kalung rantai biji timun, kalung besak 
tiga tingkat, kalung pilin dan lain-lain). Telinga memakai kerabu 
atau giwang. 

3.3.2.3. Rumah Tempat Berlindung Sementara 

Seperti telah dikemukakan di atas bahwa mata pencaharian 
penduduk desa penelitian terutama adalah bertani. Suatu masalah' 
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yang ditimbulkan oleh kalangan masyarakat yang mempunyahis­
tehi. mata:-pencaMrian hidup bertani tersebut ialah.masalah-berlirt­
dung, pada waktu istirahat, makan/minum dan sembahyang. Un­
tuk memecalikan hal itU' maka orang membuat aneka ragam tem­
pat berlindung setnentara~ sep.erti; pondok, dangau-dangau, tera­
tak ~dan tandah angin, yakni tempat berlindung sederhana yang 
terbuat dari bahan-bahan sederhana dan mudah diperdapat di seki­
tar tempat, kebu.n/sawah. Sebag(\i rangk:a dasar orang mempergu• 
nakan dahan-dahan kayu yang tumbuh di sekitar tempat itu, atau 
dengan sengaja ditancapkan i;anting-ranting kayu· berjalin rotan 
pembentuk kerangk:a tempat berlindung, berbentuk tmggi bagiari 
depan dan ·rendah pada bagian belakangnya (disebut kajang 

.sesikat), lalu diberi,atap ·dari d!lun rumbia atau dari daun salak. 

Untuk menghindari jangan sampai· banyak waktu yang tetpa­
kai untuk jalari pulang pergi/pul~ng balik ke desa tiap hari, ada­
kalanya orang membuat pondok yang lebih baik dan lebih ku!lt 
di kebun dan di ladang. Pondok tersebut dibuat urituk memung­
kinkan didiami oleh satu keluarga. Pondok dibilat bukan dalam 
bentuk kajang sesikat seperti di atas, tetapi kerangkanya mempu­
nyai .konstruksi hubungan serta dilengk:api dengan anak tangga 
bersilang (genggang). Biasanya dinding tersebut dari pelupuh dan 
atapnya dari anyaman daun nipah, atau daun ilalang. Daun pintu 
terbuat dari papan.. Pondok .dilengk:api pula dengan dapur kecil 
serta tempat,cucian.. .1 

Sehubungan dengan uraian di atas jelas bahwa manusia .dari 
masa ke masa selalu berkembang, mereka akan rnembutuhkan 
makanatr yang lebih ·bermutu, pakaian yang Jebih ·indah dan' ru­
mah yaf!.g lebih. bagus dan kuat disamping membutuhkan runfah 
untuk berlihdung 'sementara di kebim. Sejauh manakah peranan;' 
Pasar ·selat bagi para produsen di pasar"Sela't· {pedagang) dan pro­
dusen 'di kedua desa penelitian dalam menyediakan kebutuharr se­
kunder (pelengkap ). Pada tabel di bawah ·ini dapat dilihat tern pat 
pembeli lrnbutuhan 'pokok yang lebih baik bagi'kedua·desa pene-
Iidlih. l ... J 

r f, 
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TABEL23 
TEMPATMEMBEUKEBUTUHANPOKOK 

YANG LEBIH BAIK 
( N= 3S) 

No. Tempat Membeli Dem Selat Del8 Pulau Betung 

Jumlah % Jumlah % 

1. Pasar Selat 12 34,28 2S 71,43 

2. Pasang Muara Buluan 2 S,72 3 8,S7 

3. KotaJambi 19 S4,28 7 20 

4. Pasar Selat, pasar Muara 
Bualian dan kota Jambi. 2 S,72 

Jumlah 3S 100 3S 100 

Sumber : Tabulad Penelitilln. 

Keterangan 

Dari tabel di atas terlihat ada 14 orang ( 40%) desa Se lat yang 
membeli kebutuhan pokok yang lebih baik di pasar Seld. Dan 
dari desa Pulau Betung ada . 25 orang responden (71,43%). Di 
samping itu yang membeli ke kota Muara Bulian dari desa Selat 2 
orang responden (5,72%) dan 3 orang dari desa Pulau Betung 
(8,57%). Dan lebih banyak membeli ke kota Jambi, dari desa Selat 
ada 21 orang ( 60%) dari desa Pulau Be tung hanya .ada 7 orang res­
ponden (20%). Perbedaan tersebut karena transportasi dari desa 
Selat ke kota Jambi lebih baik. 

GAMBAR 7 

Pangan atau makanan polcok yang lebih baik. 
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3.3.2.4. Pendidikan 

GAMBARB 

Papan atau rumah 
tempat tinggal 

yang lebih baik. 

Di desa Selat ada tiga SD (Sekolah Dasar) yaitu SD Negeri No­
mor 33, SD Negeri Nomor 63 dan SD Inpres. Disamping itu ada 
satu Madrasah yaitu Madrasah Baiturrahman, dan juga ada satu 
SMP Neger (Selat). Taman Kanak-kanak dan SMA belum ada. 

Di desa Pulau Betung ada dua SD yaitu SD Negeri Nomor 48/I 
Pulau Betung dan SD Negeri Nomor 281 I Pulau Betung. Disam­
ping itu ada satu Madrasah yaitu Madrasah Nurul Falah SMP, SMA 
dan Taman Kanak belum ada. 

Pendidikan Non Formal seperti Kursus PKK, kursus Kepandai­
an Putri, Pencak Silat ada baik di desa Selat maupun di desa Pulau 
Be tung. 

Sekolah-sekolah di atas, cukup untuk menampung seluruh 
anak-anak di desa-desa penelitian ini. Tetapi di dalam kenyataan-
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nya yang dirninati dan cukup penuh adalah SD dan M.adrasah, un­
tuk melanjutkan SMP dan SMA masih banyak anak-anak yang ti­
dak mendapat kesempatan, ini disebabkan karena orang tua sa­
ngat memerlukan tenaga anak, baik anak laki-laki untuk mem­
bantu orang tua di kebun/sawah dan anak perempuan untuk mem­
bantu memasak dan mengasuh adik atau untuk menjaga rumah/ 
mengerjakan pekerjaan di rumah. Sehingga akhirnya anak-anak 
mereka tidak mempunyai kesempatan untuk melanjutkan sekolah­
nya karena waktunya tersita untuk membantu orang tua mereka. 
Pada dasarnya setiap orang tua baik ayah maupun ibu yang berada 
di pedei;aan sangat mencintai anak-anaknya dan sangat menaruh 
perhatian terhadap anak-anak mereka. Baik dalam masalah pena­
naman adat istiadat, nilai-nilai atau norma-norma yang baik, ter­
utama dalam masalah ke.agamaan. Hal ini menjadi tanggung jawab 
bersama-sama dari kedua orang tua, Dan kegiatan ini didukung 
oleh adat yang sudah melembaga. 

Sejauh manakah Pasar Selat dapat menyediakan barang-barang 
kebutuhan pendidikan, terutama untuk pendidikan anak-anak 
yang berupa buku dan perlengkapan sekolah lainnya. Lihat tabel 
di bawah ini. 

TABEL 24 
TEMPAT MEMBELI KEBUTUHAN PENDIDIKAN 

ANAK-ANAK 
( N = 35) 

Desa Selat Desa Pulau Betung 
No. Tempat Membeli Keterangan 

Jumlah % Jumlah % 

1. Pasar Selat 20 57,15 27 77,15 

2. Pasar Muara Bulian 2,85 2,85 

3. Kota Jambi 4 li,43 

4. Pasar Selat, pasar 
M uara Bulian 2 5,71 

s. Pasar Selat dan kota 
Jam bi 4 11,85 

6. Anak Belum Sekolah 1 2,85 5 14,29 

7. Lainnya 3 8,57 2 5,71 

Sumber: TabullUi hnelitilln. 
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Dari·"'tal:M di atas, d4pat diketahui bahwa sebagian besar:te§. 
ponden membeli kebutuhan pendidikan anak-anaknya di Pasar 
&lat. Dati'desa'Selat ada 26 orang respohden "(75,30%)'yang'mefn­
l>eli. di-Pasar Selat dan dari desa Pulau 'Betimg'ada ·27 orang respon:. 
den. (7·7..,·16%). Ada· juga re-sponden yang membeli di pasar Muara 
Bulian, dari Desa Selat 3 orang'responden dan dari Desa Pulau Be­
fung i orang pula (2;85%). I>an yang menTbeli ke kota J:1mbi ada 
8· orang 'fespondenr- (22,86%) dari Desa Selat~ ·dari Desa .P.ulati 
Betung tidak ada. 

I £ j 

'3:3.2.5. Hiburan 

" 'Masy'ara:kai di kedua desa 'penelitian termasuk masyarakat 
·yang menyukai kesenian dan menyenangi 'hiburari. Kegiatan 
.ke·senian"akan ter.lihat pada waktu ada acara pengantenan, acara 
tunin man'ai anak, acara sunat Rasul putra mereka dan acara Qa­
tam Alquran-, putra putri mereka: Dan juga pida acara beselang, 
terutama pada ·acara selang nuai.1 Pada, acata. ini- selalu ditampil­
kan kegiatan ,kesenian. Keseniarr di.,sini nampaknya agak berbau 
'lcesenian Arab,• seperti musik· tab'an-a, kompangan, yang"memakai 
peralatan ga.mbus,,rebab serta gendang. Tari-tarian juga den'l.ikian, 
seperti tari zapin, tari anggut, dan ada tari melayu seperti joget 
anak ayam dan lain-lainnya. ·l '-

~ ... , .... ; ~ 

Biasanya paoa acata' P,e,ng'antei}~J). musik kompangan dimain-
kan oleh para pemuda desa djikuti de'ngan tari anggut; juga ditari­
kan oleh para pemuda desa. :Musi.K d'an tarian ini dimainkan pada 
.waktu menganiar· mempelai laki-laki,--diarak ke -rumah mempelai 
p,erempuan. Sesampai di rumah mempelai peremp4an,·acara ditu­
tup dengan silaf Yap~ juga d.ima1nkan pl.eh putra/pernuda desa ter-
sebut. - -- - - -

Setelcih sampai di rumah'tnempelatperempuan, didudukkanlah 
kedua mempelai di pelamiriifif, sewaktu kedua penganieitcfuauk di 
pelaminan ini para tamu berd'a'tangarf, di waktu inilah tamp'il mu­
sik rebana yang dibawakal'\ oleh par~ putri-putri remaja desa. Ka­
dang-kadang sehabis musik rebana ditampilkan, waktu sudah men­
jeiang sore muncullah hiburan dari para ibu-ibu'yang tidinya sibuk 
di dapl,\r masak mefl}asak, .aneka rnasakan. Kini mereka ipuncul 
dengan ~e_rmainan gendang: 8arung, ~ermainan ini memang luc;u 
karena 1peralatannya terdiii· dari: tujuh potong kayu "bakai, di­
"susun -di atasKeaua kak1 yang dllonjorkan dan d.ijepit nengan s~-



helai kain sarung dan kayu bakar ini dipukul-pukul dengan dua 
buah tangkai pisau dapur (seolah-olah mirip dengan kulintang 
kayu). Gendang sarung ini dilengkapi dengan bunyi tumbukan 
sirih, dan pukulan panci-panci bekas tempat lauk pauk yang sudah 
kosong. Salah seorang ibu berpantun/seloko diiringi oleh beberapa 
orang ibu, berjoget mengikuti iramll gendang dan pukulan tempat 
sirih dan panci-panci wadah lauk pauk terse but. PantW1 dan seloko 
ditujukan pada mempelai yang isinya adalah berupa nasehat-nase­
hat untuk mempersiapkan penganten wanita menghadapi malam 
penganten. 

Di pasar Selat belum ada bioskop, hiburan lain ialah berjalan­
jalan ke pasar Selat, di musim buah atau di hari pasar (hari Ming­
gu). 

3.3.2.6. Kesehatan 

Penduduk di kedua desa penelitian termasuk masyarakat pem­
bersih baik untuk diri pribadi masing-masing maupun untuk ling­
kungannya. Mereka juga te{JJlasuk masyarakat yang sehat baik 
jasmani maupun rohaninya, soal kesehatan dan kebersihan akan 
selalu diperhatikan mereka, untuk jelasnya kita coba menguraikan 
di bawah ini. 

Kesehatan dan Kebersihan Diri Pribadi 

Mandi 

Mereka sangat mementingkan soal mandi, karena mei:eka tau 
tentang manfaatnya dan kegunaan mandi tersebut. Selain untuk 
membersihkan seluruh badan dari daki dan kotoran. Juga setelah 
mandi badan terasa segar, dan untuk menghilangkan bau-bau ba­
dan terutama bau keringat. J uga berfungsi melonggarkan dan me­
nyegarkan pori-pori kulit, kulit akan selalu jadi bersih dan segar. 
Paling kurang mereka mandi dua kali sehari, yaitu pagi dan sore 
hari. Jika mandi mereka memakai sabun mandi untuk membersih­
kan seluruh badan. Untuk memelihara kulit muka, tangan dan ka­
ki mereka memakai kelopak putik nangka dan daun nangka yang 
sudah agak tua berwama kuning. Daun dan kelopak putik nangka 
tersebut diremas-remas, setelah muka dan tangan serta kaki disa­
bun, remasan daun nangka dan kelopak putik nangka tersebut di­
gosokkan. Ada juga yang memakai batu apung untuk membersih-
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kan ta,ngan dat;t: k.µti, sehabis bekerja pi kebun,. di ..saw;ah. dan di 
ta dang. 

Untuk air mandi mereka rnenggunakan «rir sungai Batatighari 
dan bagi pendutluk yang bertempat tinggal di .pinggir jalan raya 
-dan jauli dati sungai, mereka menggali sumur di ·halaman belakang 
rurnah\ yang dilengkapi dengan kamar mandi dan WC. 

I, 

' ,., l . 
' t ., 

Ramuan Obat-obatan 

·P.i ~maµ pi~reka,_,seJalu tersedia madu }awon, untl.l\c p,ahan 
aneJca obat-?batan. Jika Pfltuk ,Q.j.ntjnµm qbat yang Jei;buat P,ati 
campuran remasan rumput banto, dicampur kuning telur a~am 
kampung, dicampur madu tawon dan air jeruk nipis. Jika ta'nf­
bung/perut sering terasa ngilu-ngilu (mag), dimin,pll\~b~ ~Cl;~~ .f:e[­
buat dari parutan buah _Pepaya masak, dicamp4r satµ sendok, ma­
dil ta won dan diberi aif parutan kunyit. 

J • Yj. 'T 

·Ka,um ibu paling'kurang dµa kjlli.~atu bulap,~eminum rebq~~ 
irisan kunyit~ dicaippur asatf! jawa qan gula enau. Obat te~sel;mt 
.sangat .benµanf:Jat cntuk :rqelan.carkan buang kotorp.n (haid), µan 
membersihkan darah serta menghilangkan plek-plek di kulit, ter­
utama membersihkan kulit wajah. Dan paling kurang pula dua kali 
satu bulan, rnerebus obat-o]:>~t.l\f!, .raJquan. ini uptuk d~~nak¥1 
menyiram badan setelah selesai rnandi. Rarnuan tersebut terdiri 
dari. Urat insa, aneka daun jeruk, serai wangi, daun laos, kernbang 
kenanga, kernbang mawcµ- dan rpelati. Air rebusan ini disaring dan 
didingin,kan baru digunakaq. Manfaat dai;i rarnuan ini u:v tuk- Qleng­
haluskan )\ulit dan ·mengl\i:ndarkan <la.Ji kuman-kuman .. pell"Yi!kit 
kulit. 

Jika pefgi ke'humo/kebui't, para wa:hita l:>aik kaum1ibu fi1aupun 
para gadisnya;- sebelum- beranglCat· 'ke· humo akan ·mentolesi kulit 
m_uka, ·tang!in dan' kaki qengan 'bedak kami yaitu bedak yan~ tei­
buat dari ramua'n' f~pwtg beras dicampur dengan ramuan yang 
terdiri dan '<iaun min, daun citilm; daun ,asam jawa, ·daun pemd­
pensi, dauri rilelatf, :kelopak putik, nangka, asam jawa."·dan-pahdan 
wangi .. bun~ melati· dan bunga mawar. Semua dihaluskah,. diaduk 
jadi satu dengan menggunakan sedikit-ait, lalu dibulat-b\Ilatka!l'ise­
besa.r dadu, disustln dalam nampart ditntu}> dengan 1m1n putililalu 
dijemur df tern pat yang teduh. 

116 



Istirahat 

Sebagai petani sangat hemat dengan waktu. Sepanjang waktu 
digunakannya untuk bekerja. Di waktu istirahat sekitar jam 1 atau 
jam 2 siang, mereka berhenti bekerja duduk dahulu sebentar, terus 
ke sungai untuk mandi atau hanya berwudu untuk melakukan 
sembahyang zuhur. Selesai sembahyang, makan siang dengan bekal 
yang dibawa dari rumah, mungkin merokok bagi yang merokok. 
Setelah terasa badan segar, kembali bekerja menjelang waktu asar. 
Setelah datang waktu asar, sembahyang dahulu. Bagi yang kebun­
nya tidak begitu jauh dari rumah, akan melartjutkan bekerja men­
jelang mendekati magrib. Bagi yang rumahnyajauh dari kebun, se­
lesai sembahyang asar lalu berkemas untuk kembali pulang ke 
rumah. 

Sesampai di rumah mertjelang waktu magrib, berbincang-bin­
cang dahulu dengan keluarga membicarakan urusan keluarga atau 
urusan rumah tangga. Setelah tiba waktu magrib berangkat ke mes­
jid/langgar. Sepulang dari mesjid baru makan malam, biasanya pa­
da waktu makan malam ini lengkap seluruh keluarga. Selesai ma­
kan berbincang-bincang lagi mungkin melanjutkan pembicaraan 
sore tadi yang masih harus dirundingkan lagi menjelang waktu 
sembahyang isa. Setelah melakukan sembahyang isa, umumnya 
mereka berangkat tidur/istirahat untuk mempersiapkan tenaga 
untuk bekal bekerja besok. 

Lingkungan 

Di dalam Rumah 

Di dalam rumah kelihatan terawat rapi, lantai yang umumnya 
terbuat dari papan, terlihat mengkilat dan bersih, karena sering di­
pel dan disikat. Di dekat pintu kamar terlihat hamparan tilcar pan­
dan putih (umumnya dianyam sendiri oleh kaum ibu). 

Tidak banyak hiasan dalam rumah, di dinding ada tergantung 
beberapa foto-foto keluarga, di sudut ruang dalam/ruang keluarga 
terlihat lemari bupet yang berisi beberapa piring dan benda-benda 
keramik lainnya. Disamping untuk hiasan, juga dapat diambil se­
waktu-waktu diperlukan, untuk keperluan pesta/kendurian. Muhg­
kin juga ada TV atau Radio, biasanya ditempatkan dekat lemari 
bupet tersebut. 
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Di ruang dapur juga terlihat rapi dan bersih, kareqa s~lMu 
dibersihkan dan dirawat, terlihat panci-panci untuk memasak yang 
'thgantung di diriding putih dan".mengkiia't sepertin§a \>elum per-
1n~ d1pakai, p~dahal '• dengan .p~rkak~s inilah mereka . memasak 
W1i> hari. . .. . 
r . ' ,, 

Pi ·luar Rumah 

Ji.ka tidak waktu banjif, halaman ·rumah terlihat bersih dan 
ditumbuhi aneka bunga yang indah-inda'.h·dan harum, begitu pula 
di 'nalaman belakang rumah ditmhbuhi dengan aneka bahan'. ramu­
an obat-obatan ·setierti, jeringd, bungle, kunyit, lempuyang, k~nci, 
-kumis kucing, puding hitam, inggu, bunj!a· raya putih 'dan r1ain­
lain. 

Te ta pi jika 'waktu banjir, halaman 'dige'nangi air, dan selesai 
lfanjir untuk sementara halaman jadi becek dan berlumpur. Dan 
untuk selafljutnya terlihatlah tumbuh-tumbuhan di halaman tarri­
bah· 'Subur dan menghijau, derlgan bunga-bunganya yang bermun­
culan. Tanam-tanaman lainnya seperti pohon jam bu, pisang, pepa-

•ya dan fain-lainnya kelihatan segar dan menghijau. 

Got~got teiiihat bersih, bersih pari sa9'1pah maupun dari reru113-
putan, biasanya yang membersihkan ini adalah kaum ibu, sambil 
me~yapu 'halaman "tiap pagi seb~him berangkat ke kebun 

1
merelca 

f \jC '( 

membersihkan juga got-got tersebut. 

Jika mereka sakit sebelum mereka mendatangi Puskesmas, 
mereka mencoba mengobati penyakit terse but dengan ,cara trad.i­
sional seperti diutarakan di atas. Jika tidak mempa:n dengan obat 
tradisional, mereka membeli obat di toko-di Pasar Selat seperti 
-Q0dreJssin, anta,lgin, ·rpinyak kayu putih,: minyak angin dart' la.in­
lainpya. Namun ada yang langsung mend.atangi, puskesmas ter-
utall}a penduduk di Desa Selat,1 .• , ,. 

Sehubungafi. tlengan ini; s'ejauh manakah Pasar Selat' menye­
diakan obat-obatan. Di manakah penduduk membeli obat-Obatan 
.yang d,iperlukan. Karena penduduk Desa Selat mendapat kemu­
dahan dengan transportasi. Di samping itu kota Jambi lebih.dekat 
dibandingkan·dengan kota Muara-Bulian maka nampaknya mereka 
~ebih suka membeli obat-obat tersebut langsung• ke kota J ambi. 
Dan. penduduk desa Pulau Betung, lebih suka'meinbuat obat sen­
diri, kalau tidak ~mbuh juga baru akan mendatangi kota Muata 

118, 



Bulian (Apotik dan Rumah Muara Bulian cukup terlrenal) ber­
obat dan membeli obat di sana. 

3.3.2.7. Informasi 

Informasi adalah kebutuhan lainnya yang sangat penting di 
masa sekarang, Informasi diperlukan untuk menambah dan me­
ngembangkan pengetahuan. Bagi para produsen informasi menge­
nai harga-harga, alat-alat pertanian, benih unggul, obat anti hama 
baru, teknik pengolahan baru, dan sebagainya, sangat penting da­
lam rangka produksi selanjutnya. 

Informasi adalah pesan pengetahuan, untuk meningkatkan pe­
ngetahuan yang menitik beratkan terutama pada konsep yang ber­
mutu. Informasi tidak dapat berdiri sendiri. tetapi informasi itu 
sangat mempengaruhi dan saling melengkapi. Informasi dapat di­
peroleh melalui orang-keorang (kawan-kawan), melalui media 
cetak seperti surat kabar, majalah, buku-buku. Selebaran, dan me­
dia elektronik seperti; radio, dan televisi, dan lain-lainnya. 

Bagi sebagian besar penduduk Desa Selat dan Desa Pulau Bet­
tung, radio merupakan sumber informasi yang sangat penting. Di­
samping itu koran dan majalah (koran masuk desa) yang beredar 
dari satu tangan ke tangan lainnya, ini sangat besar pengaruhnya 
bagi para produsen di kedua desa penelitian tersebut. 

Sehubungan dengan uraian di atas sejauh manakah peranan pa­
sar Selat dalam menyediakan kebutuhan informasi? Dan di mana­
kah produsen Pasar Selat (pedagang) dan produsen Desa Selat dan 
Desa Pulau Betung bisa mendapatkan media cetak seperti koran, 
majalah dan buku-buku bacaan ini? 

Semenjak adanya koran masuk desa, dalam hal bacaan yang 
berupa koran dan majalah serta buku-buku bacaan, produsen pasar 
tergantung pada Pasar Selat. Pada tabel di bawah ini akan terlibat 
tempat membeli bahan bacaan (koran, majalah dan buku-buku). 
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-- C' [ ' TABEL2S' 
, I 

" I .... , 

TEMPAT MEMBEU BARAN B'ACAAN ,. ; 

(KORAN, MAJALAH DAN BUKU-BUKU) 

J 

I ' 

No. Tempat Membeli 
( "'t I 

1-. Pam Selat ., 

2. Pasar Muara Bulian 

( N = 30) 
11 

.IJ '(),.. t 

Jumlah 
,,J rT I 

19, 

1 

I I O'Jtl1 

' '1 r 

,j ' • r~ , ,. . 
% Keterangan . . 
63,34 l 

r 

'" 3',33 I 

I .. , 
·'; 

-I ~ 

1 j 

f 

3. KoJa Jambi J 4· ,. n,3r lr 

4 . ., Pasar Selat dan Pasar 
Muara B1flian .. 

s~ ·J.?j!ifU.Selat dan kota 
I Jambi. J 

i IT 

2 1 

:· 
./ Jlf 

,.., . 
•' 3A3,3 '<I' 'I 

" ,, ~ :;r 
~ 1T,'j..) 

3,33 ., 

. 

q., Belurn a~. waktu, untuk 
rnembaca, tidak mernb,eli. 2 

"T 
6,67 

! ~ ~ I. 

6,67 
• >l 11 "J I 

7. Lain-lain i 

(• !00.. , r· ~(> Jumlah 
J 

i I l . ' ' 
.. . l 

r, !JI ... >.iA 
,, 

.r 

t 

I' l 

" 

"1Aaa ·sebJmyak '2f 1orang 1resbonden .(7o;or%) yang ~embeli 
·bacaan Jkoran,' majal~li. Ban tluku:.brtkll) di -i)asar S~lat, 9an di p~-
1hr MtJara nJlian 'acfa, 2' bhi;.g res~oriden (6,6'i%) y.an'g ~~~be1i 
ftiedia r bacaan 'be1tupa kotah': )liajalah· qan'j btiku-buku (~rsel:iut 
Di kota Jam bi ada 5 orang resp6nd~n d 6,66%)" yang ~~mi>lii 
bacaatr/medili tetal(. ~Belutn ad~ waktu "1ntuk mefnbacci', 1idak 

·'rrternbeli··ada Q orang rt!SpOnden (6;6Jo/d);l.datt qa:in-l<finnya ada '2 
-Orang respoh®n'(6,61%). J..;.~ J r "J l •'<,~ • <j I I lfl1>~ 1 

' " Dan Ase~ahjhtn~a Hi kata1ig'a1i re'sp(1~den i)es.11 Seiat' ctdn D~sk 
Pulau Betung dapat dilihat pada tabel selanjutnya. 
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TABEL26 
TEMPAT DESA SELAT DAN DESA PULAU BETUNG 
MEMBEU MEDIA CET AK (KORAN. MAJALAH DAN 

BUKU-BUKU) 
( N = 35) 

De• Selat Dea. Pulau Btg 
No. Tempat Membeli Keterangan 

Jumlah <J, Jumlah <J, 

l. Pasar Selat 16 45,71 17 48,57 

2. Pasar Muara Butian 2,86 3 8,57 

3. Kota Jambi 3 8,51 

4. Pasar Selat dan pasar 
Muara Bulian. 2,86 

5 Pasar Selat dan kota 
Jam bi. 2,86 

6, Tidak Membeli 2 S,71 3 8,51 

7. Tidak membaca 8 22,86 11 31,43 

8. Lain·lainnya 3 8,57 2,86 

Jumlah 35 100 35 100 

Sumber: Tabulad Peneliti.an. 

Dari tabel di atas terlihat bahwa penduduk desa penelitian jika 
membeli bahan bacaan sebagian besar di pasar Selat, ada 18 orang 
responden (51,43%) dari Desa Selat dan dari Desa Pulau Betung 
ada 17 orang responden (48,57%). Yang membeli di Pasar Muara 
Bulian ada 1 orang responden (2,86%) dari Desa Pulau Betung ada 
3 orang (8,57%). Dan yang membeli di kota Jambi ada 3 orang res­
ponden (8,57%) dari Desa Selat dari Desa Pulau Betung tidak ada. 
Dan yang tidak membeli dari Desa Selat ada 2 orang (5,71%) dari 
Desa Pulau Betung ·ada 3 orang responden (8,57%). Tidak suka 
membaca dari Desa Selat ada 8 orang responden (22,86%) dan dari 
Desa Pulau Betung ada 11 orang responden (31,43%). Terlihat ba­
nyak juga yang tidak membaca, ini disebabkan karena kesibukan 
kerja sebagai petani yaitu di kebun karet (terutama), di sawah 
dan di ladang. Begitulah baru tingkat kemampuan membaca di ke­
dua desa Penelitian. 
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Pada tabel di bawah ini t~rlihat tentang sejauhmana peranan 
pasar Selat -dala111 menyediakan k~butuhan pokok dan keh1Jtuhan 
pelengkap untuk Pyndu?uk d~~ed.ua desa p~neljtian. •. ... 

,_'I ; 

/l 
TABEL 27_ 

_.BER~ A KALJ S~~INGGJJ P~D_UDUK QESA SELA'( DAN 
DESA PULAU BETUNG BERBELANJA KE PASAR SELAT 

•• 1 -- - ( N ~ 3 S ) . -•· . • 

. - - - -

No. Berbelanja D& Selat Desa Pulau Betilng Keterangan 

Jumlah % Jumlah % 

1. Sekali seminggu 10 28,57 27 77,14 
ft' ~ 

2. Dua kali seminggu 8 22,86 6 7,15 

3. Tiga kali seminggu, I 3 8,57 2,86 

4. Setiap had ·14 40 2,86 

_Jumlah 35 100 35 100 -

Dari tabel di atas terlihat bahwa terdapat I 0 orang respond en 
P.~.~)%.) dari De$a Selat yang· sekali seminggu berbelanja'ke Pasar 
.~elat pan lebjh \;lanyalda.gi dari Desa Pulau.Betung yaitu seb'anyak 
27, orang respqnd,en _(77,14%).yang berbelanja ke pasar semin_ggu 
Sy\cali. Untuk Il}engherriat waktu dan juga ongkoswtransporfasi me~ 
reka rl?i::.rR~lanjC:J, ~e Pasar Selat sekaligus •untuk· kebutuhan satu 

·mingg4. 

" " 

( ( I •I 

r1· i > I I fr 
1{_. •I 

' ,, 

... 
1, 
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BAB IV 
PERANAN PASAR SEBAGAI PUSAT KEBUDAY AAN 

4.1 Interaksi Warga Masyarakat Desa Di Pasar 

Pasar pada masyarakat pedesaan dapat diartikan sebagai pintu 
gerbang yang menghubungkan masyarakat tersebut dengan dunia 
luar. Melalui pasar ditawarkan alternatif-alternatif kebudayaan 
yang berlainan dari kebudayaan seternpat. Dan kebudayaan itu 
sendiri adalah seperangkat nilai-nilai gagasan dan keyakinan yang 
berfungsi sebagai sumber pengetahuan, pilihan hidup, dan alat 
kornunikasi. Dengan demikian melalui pasar sebagai pintu gerbang 
akan terjadi perubahan nilai, gagasan dan keyakinan. 

Dari segi lain pasar dapat pula diartikan sebagai sentral dari 
masyarakat pedesaan yang berada yang berada di sekitar. Melalui 
pasar akan terjadi sating interaksi sesama warga masyarakat pede­
saan akan terjadi saling tukar menukar informasi-informasi tentang 
berbagai pengalaman di antara sesama mereka. Sebagai sentral pa­
sar dengan segala perangkatnya dapat pula menjadi panutan bagi 
masyarakat sekitarnya. Hal ini rnenunjukkan bahwa peranan kebu­
dayaan pasar terhadap masyarakat di sekitarnya cukup besar. 

4.1. l Frekwensi 

Sebagai pusat kebudayaan, pasar menghimpun berbagai nilai 
sosial budaya baru sebagai perwujudan dari adanya pertemuan­
pertemuan di antara aneka kebudayaan yang saling berbeda. Sebab 
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di dalarrt- pasar akan terjadi saling interaksi dari beberapa kebuda­
yaan baik bu'daya yang dibawa oleh pedagang maupun budaya 

· dari pembeli. Baik ~angsung maupun tidak langsung akan terjadi 
interaksi dari berbagai kebudayaan baik budaya yang berasal dari 
antar pedagang, antara pedagang dengan pembeli, antara pedagang 
dengan penjuar jasa, dengan pegawai pasar serta antar jual jasa. 
Kunjungan ke pasar akan berakibat adanya pertemuan antara indi­
vidu yang memiliki pengetahuan budaya yang berbeda, dalam pa­
sar akan terjadi saling pengaruh mempengaruhi sehingga lahirlah 
tingkat pengetahuan yang sama. 

Di pasar Selat terdapat beberapa orang pedagang besar, peda­
gang menengah, dan yang lebih banyak pedagang kecil. Pedagang 
besar di samping menyediakftn barang-barang eceran, juga merupa­
kan grosir bagi konsumsi maMJ~~l\ pedesaan yang ada di sekitar 
Pasar..-serar, tmef.ek1v berjuafan M'tokd..f okd/ ·i'edagafig.&i~nengah 
yaitu pedagang yang menjual barang dagangannya secara eceran 
dan persediaan barangnya cukup banyak, dan tempat mereka ber­
jualan di kios-kios, b-atang lymlgJdlp~fdttgal\gkail t~rut\mfii'Rebn­
tuhan,pslrok ~el'f{1.J'khari. Pe.dag~pg JcefiJ JJ1enjual barang dagangan-
11ya .secara yferap.,dengan pers.ediaa:u.barang sediki.tr. Temp~t mere­
lha b~rQ.ag~g1 bias~ya dj kaki.lima ·{p~dagang ·kaki, lima:)', diemper­
.tfmp~r ~P.ko 9aI\• 9~ pinggir sungai. B'atang hari,1ibiasanya,meJeka 
"9erdag"lng betP.iru::ll;1h-pi,p.dal} dar,i, satu tempat .ke·.ten'l.pat lain, da.Fi 
sa,tu pa~ -ke,pl:{sar.J.ain.; i..1 , • ) ;-~·, ;t •ft r I 

· Di Pasar Selati ker.fa•·Sa.n'l~1~ke1atu .. terjalifl ai ahtJra"sesalflai J?~­
dagang/masyarakat f>asar, 'darf ~kerja san:ta yahg 'terjalirt ilebift''di--
dgl}l~n~i, oleh.masallJ]l pet:da,gaJ\gan., l J ·t n1 .1 ,. 11 

' 11 Hubungan antar- pe'dagang besat 'del'lgan pedagaiig kecil 'selahi 
terJalin dengan baik, hubungan kekeluargaa'n sela1u'tt"lrbina dengaiI 
penuh 1 kesadaran .. Mereka ·sam<t's4'm1l .men)'adan1 bahwa' niereka 
sam'a-sama 1ped-agang..di lokasi yang.sam~ yaitit-tii Pas'al''Selat1 JiK~ 
&darhajatan'111ereka sating mengundang·dart iya:ng diundahg akah 66'­
lalu menghadiri undangatr•tersebut1 ' · ? • ~ .. ~ 

Hu'buhgarr yang n::tnipak lebih akrati 'ya\iii· rNbuhgannant.i'r~ 
pedagang kecil dengan pedagang kecil lainnya, mereka saliog mep~­
adakan kerja sama. Umumnya barang dagangannya yaitu 'jenis ke­
btituhan sehari-hari berupa .baharr men'tah ,sei5etti · iltan suhgai/ 
basah,,sayµz:-sayuran, seiferti1bayam, kol, cabe,rbhwlffig 1llan•lain­
lain~ pakaian· seperti baju kaus,. pakailui ·a.rfak-a:rtak~· pal{aHtri ·1Calln1 
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ibu dan lain-lain dan barang kelontong, dan makanan jadi seperti 
ketupat, gado-gado, soto cendol dan lain-lainnya. 

Kerja sama di antara pedagang terjalin dengan baik terutama 
kerja sarna ekonomi, seperti menitipkan belanja barang kepada 
pedagang lain jika yang akan dibeli itu jumlahnya tidak banyak. 
Jika tiba waktu sembahyang, mereka akan melakukan sembahyang 
bergantian sementara yang satu sembahyang yang lain menolong 
menjualkan barang dagangannya sambil menunggui. Hubungan ini 
berkembang menjadi hubungan kekeluargaan, yang didasarkan sa­
ling percaya mempercayai. Kerja sama ini tidak memperhitungkan 
daerah asal mereka, pokoknya mereka sama-sama pedagang di Pa­
sar Selat. Dalam hubungan mereka, masalah perdagangan adalah 
masalah yang paling menentukan dalam kegiatan perdagangan. 

Pengetahuan dan pengalaman berdagang lebih banyak dipero­
leh dari orang tua dan dari para kerabat, semenjak anak-anak me­
reka sudah mulai membantu orang tua dan kerabat mereka yang 
berdagang. 

Hubungan pedagang begitu akrabnya. ini terlihat juga di antara 
hubungan pedagang kecil dengan pedagang menengah, kadang­
kadang mereka saling tukar menukar barang dagangannya. 

Frekwensi hubungan antara pedagang kecil dengan pedagang 
menengah lebih tinggi, bila dibandingkan dengan pedagang besar. 
Karena barang-barang yang diperjual belikan berupa barang-barang 
kebutuhan sehari-hari. Di samping itu karena pedagang menengah 
barangnya lebih banyak bila dibandingkan dengan jumlah barang 
pedagang kecil dan pedagang kecil sering mengambil barang ter­
lebih dahulu (ngutang) tanpa jaminan dan dibayar setelah laku ter­
jual. Diluar pasar pun mereka sating kunjung mengunjungi, saling 
mengundang bila ada hajatan/selamatan/ kendurian, sifatnya lebih 
akrab dan kekeluargaan. 

Karena lokasi pedagang tersebut adalah di dalarn pasar, di an­
tara mereka lebih banyak mendapat kesempatan berkomunikasi. 
Dalam hubungan ekonomi mereka sating mengatasi kesulitan, 
membeli barang bersama, menyewa kendaraan bersama, atau bagi 
pedagang yang memiliki kendaraan pribadi jika mobilnya tidak 
penuh muatannya, dia akan bermurah hati menumpangkan barang 
belanjaan teman sebagai pedagang tanpa memungut bayaran, ko­
munikasi sosial kelihatannya akrab. 
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Deng~ kata lain ,p~qa dapat djkatakan bah\11'~ hubungaJ! anta-: 
ra pedagang di Pasar Selat tyrlihat sru;i_g,at baik, sekalipun ,berbeda 
tingkatanJ!ya. ~ayang ,Koperasi belum jalan, namun begitµ jiwa 
bek.erja sama dan kekelu'argaannya t'etap terpelihara. Mereka juga 
salihg membclri bantuan jika ada di antara mereka yang mengalafui 
mlisioah. Bahtuan yang dibenkan kecuali bantuan tenagajuga ban­
tuan uang/sumbangan sesama 1pedagang yatig berdagang di 'Pasar 
Selat. Begitu juga ]ika ada' di antara mereka yang mengadakan ha• · 
jatan/k~nduhan seperti pengantenah, mereka akan membawa k'.a:Cld 
/sumbangan 'untuk mereka' yang' puny a- hajat. 

i ' . Untuk membiiw~ c;iagangannya, sebag1an pedagang memerlu-
kan tenaga pepjual jas~ atau t~kang angkut barang, tukang pikul 
dan sopir mobil/kendaraan urnum .. 

Hupungan antara pedagang dengan penjual jasa ini terbatas pa­
d~ kesempatan di rpana peda~ang n;iemerlu~ap tenaga penjm;J jasa. 
Sebagian besar pedagang yang mempergunakan temJga penjual jasa 
tidak berupa langganan. Hubungannya pun terhenti setelah sele~i 
menggunakan tenaga penjual jasa tersebut. Tidak dilanjutkan lagi 
untuk kegiatan Jainnya, dan tidak ·terikat perjanjian apapun. 
Bila kebetulan dibutuhkanJagi tenaganya digunakan Jagi, dan ter­
batas sampai di situ. 

Hubungan antara pedagang dengan pegawai pasar, pegawai 
pa:sar inemungut iuran pasar secara keliling, sebaliknya pedagang 
berkewajiban membayar iuran .tersebut, menurut ketentuan .yang" 
telalr.ditetapkan. Hubungan·antanr pegawai pasar dengan !pedagang 
pada umumnya te:cbatas pada kegiatan yang. berhuoungan. dengan 
administrasi pasar, namun pada waktu-waktu ada hajatan masing­
masing mengundaJ.lg, baik pedagang maupun pegawai.pasar dan 
yang diundang biasanya akah memenuhi undangan tersel:)ut d.an 
datang ke tempat hajatan/kenduriim tersebut. ,, 

Di pasar Selat, rasa kebersamaan bagi setiap individu 'di dalam 
pasar cukup-:tingg.i.:dan baik, mengakibatkan ikatan kerja sam~an­
tara mereka terjalin baik dan adanya kesatuan yang kuat di antara 
mereka dan· mereka tidak merasa dari suku ·yang berbeda-:beda. 
Mereka bersatu sebagai masyarakat yang mata pencahapa,nqya ter­
gantung di Pasar Selat.·Di Rasar Selat '<ii antara pedagang t~rsebµt 
ada yang berasal dari berbagai suku, seperti suku Minapgkapal;Jr 
suku. Jawa, suku . .Sunda.dan lain-lain di samping sulsu yang i:Iomi-· 
nan yaitu suku Melayu Jambi. 
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Pasar Selat tennasuk pasar yang tamai dikunjungi orang, ter­
utama untuk melakukan hubungan jual bell, memang merupakan 
kenyataan, bahwa hubungan jual beli merupakan kegiatan utama 
yang terjadi di arena pasar. 

Ada beberapa faktor yang mendorong orang mengunjungi pa­
sar Selat yaitu antara lainnya : 

Pasar Selat mudah dicapai baik dengan kendaraan air maupun de­
ngan kendaraan darat/kendaraan umum bagi penduduk yang jauh 
dan bagi penduduk yang dekat mudah ditempuh dengan jalan 
kaki. Lokasi Pasar Selat di pinggir sungai Batanghari dan di pinggir 
jalan Desa Selat yang ramai dikunjungi orang. 

Barang-barang yang tersedia, baik-baik dan segar-segar dan lengkap 
untuk memenuhi kebutuhan primer dan kebutuhan sekunder. 
Harga barang jauh lebih murah terutama sayurb asyuran, ikan dan 
buah-buahan (di musim buah), bila dibandingkan dengan harga 
barang di pasarlain atau harga barang di kota. 

Di samping datang untuk berbelanja bisa juga dimanfaatkan untuk 
melihat-lihat atau rekreasi, apabila hari pasarnya hari Minggu. 

Dengan motifasi di ata"S, maka Pasar Selat ramai dikunjungi 
pembeli, apalagi di waktu musim panen buah-buahan seperti se­
karang. Karena seringnya mengunjungi pasar, di samping untuk ju­
al bell yaitu di satu fihak menyerahkan uang/membeli dan di lain 
fihak menyerahkan barang/menjual, timbullah langganan, timbul­
lah hubungan persahabatan (istilah setempat hubungan dulur) dan 
hubungan persaudaraan. 

Pasar tidak hanya tempat pertemuan pedagang dan pembeli, di 
dalam pasar akan terjadi saling bertemunya di antara para pembeli. 
Para pembeli ini tidak saja datang dari desa-desa di sekitar Pasar 
Selat. Ada jugayang datang dari kecamatan lainnya dan juga ada 
yang dari kota. 

Dan telah dikemukakan di tabel 26 di atas bahwa penduduk 
Desa Selat dan demikian pula penduduk yang tinggal di sekitar 
pasar Selat hampir setiap hari datang ke Pasar Selat berbelanja. 
Penduduk Pulau Betung dan penduduk yang di luar desa di sekitar 
Pasar Selat, biasanya datang ke pasar hanya di hari-hari pasar saja 
yaitu hari Minggu. Membeli barang-barang untuk keperluan sehari­
hari, dibeli untuk keperluan seminggu. Biasanya yang dibeli bahan 
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ma\~ari·y'an'g' tahan untuk Jangl<a \vaktulama seperd guia, ·gar~m, 
ikan .. asin; ke'rupuk: kopi, t~lr dan 11i:unlfaihhya. , ~ • L 

!!'\ t~ J .. l) ,. , ~ ~ j J} ; f ~ j 

Biasanya mereka berada d1 pasar dalarq, w~ktu_yang relatif ter-
batas .. Sambil memilih barang dan berkomunikasi dengan pe'dagahg 
jika ·bertemu d'engan 1pem beli1 IAfrt a'kah' saliflg men ya pa dan rhene-
gur. ' I 

' I' 

• ~ese.oran,g, peslagilflg leb¥t .bi~.pyak1 memint~ b,aqtuan _}'erabat.r 
bila adlJ kesi.tJitan, qi samping pengetahuan yap.~ ~ipe~o~eh,par~ 
orang tua .maupu;r:i kep,\bat. Juga bantuqn permodalan beft!pa, yang;i, 
kepada pedagang yang masih IT)eryjliki .huqupgan kekerabat,al},., 
_Demikian r pul~, s~baliknya piq.. akap mengutamakan pedagan& se~, 
kerabat jika ada kesempatan untuk me·mban\:u menanggulangi ke-' 
sulitan permodalan. Dengan alasan, itu stli::lah fnerupakan kewaJib-

.. r ~ l "' .. r { 

an dari sesama kerabat. Namun begitu karena adanya rasa keber-
samaan setiap individu. df dalam pasar, ikatah ket)asama selaiu 
tetjalin dengan baik/akrab. •' i ' 

! ,{ ll 

! • 1 

,Pada tabel di bawah ini ~erlil;lat tujuan mereka pergi ke, Pasar 
' J. .,,, I' 1 I' '" 

Selat. Mereka ter).ltama,dari Desa ?elat dip. D~sa.Pulaµ Be tung jika 
pe'rgi ke pasar Selat tidak hanya un,tuk berb~lanja semata, nielain·-
kaµ,ada tujuan-tujuan lainny,a. , 

"' .. 

TABEL28 • r .. 
TUJUAN PENDUDUK DESA S~LAT DAN DESA 

PU,AU BETUNG PJ;:RGI KE PASAR SELAT , 
t ! t I 

( N = 35) . . 
' ' . 

No. Tujuan Desa S~iat Desa Pulau 'Betun~ ' K . 7,terangan 

Jurnlah % Jurnlah % 

1. Jalan-jala¥ l2 
2. Menernui ternan 2 

3. Mencari berita i 
'! 

4. Bersantai 
• I• 

5. Mencari khab~ baru~ 2 
I 

6. Jalan-jalan dan menca.ri berita i 
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s.1i' 2 
s,71 s 

'1 1 

's;i1 .2 
·2,86u,, '3 

45,71 

s,11 
14,29 

2;s6 

s':-71 
8,57 
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7. Jalan-jalan dan santai 2 5,71 

8. Jalan-jalan dan mencari kha-

bar baru 1 2,86 
9. Mencari berita dan Bersantai 2,86 
10. Berbelanja 14 40 4 11,42 

Jumlah 35 100 35 100 

Sumber : Tabulasi Penelitian, 

Dari Desa Selat lebih banyak pergi berbelanja. 

4.1.2. l Rekreasi 

Setiap orang yang datang ke pasar tentu mempunyai tujuan ter­
tentu sesuai dengan kepentingannya masing-masing. Tujuan terse­
but yang pokok untuk kepentingan menjual barang dagangan dan 
membeli barang yang diperdagangkan. Namun ada juga yang da­
tang ke pasar untuk kepentingan di luar jual beli. Mereka datang 
ke pasar untuk menghibur diri, bukan untuk jual beli. Mereka da­
tang ke pasar hanya untuk jalan-jalan. Apalagi Pasar Selat hari pa­
sarnya adalah hari Minggu, karena itulah mungkin orang yang da­
tang ke pasar Selat di samping untuk kepentingan jual beli ada pu­
la yang untuk keperluan berrekreasi. Mereka datang untuk jalan­
jalan, melihat-lihat, menonton orang berjualan, apalagi di musim 
buah, terutama musim durian dan musim duku, seperti sekarang 
ini. Sekarang sedang musim durian dan musim duku, pasar Selat 
sedang ramai dikunjungi orang. Terutama pengunjung dari kota 
Jambi, mereka datang ke Pasar Selat dengan pakaian yang cocok 
untuk pakaian rekreasi. Sebelum mereka membeli buah-buahan, 
mereka melihat-lihat, menonton orang-orang 'yang berjualan, me­
lihat-lihat barang dagangan yang diperjualbelikan_ orang di pasar, 
adalah merupakan hiburan tersendiri yang jarang ditemukan di 
kota. Melihat buah-buahan yang bertumpukan di pinggir sungai. 
aneka ikan yang baru ditangkap dengan harga yang jauh lebih mu­
rah bila dibandingkan dari harga di kota J ambi. 

Demikian pula sebaliknya penduduk desa di sekitar Pasar Selat 
termasuk Desa Selat dan Desa Pulau Betung, di hari pasar dan juga 
hari libur ini mereka menyempatkan diri datang ke pasar untuk 
melihat-lihat. dan berjalan-jalan untuk menonton orang-orang kota 
berbelanja. Bagi mereka adalah merupakan hiburan tersendiri yang 

129 



·. ," •. 

.. 
. · 

menyenangkan bila melillaJ orang-orang kota berbelarija, men~ 
dengarkan dialoq orang kota menawar dagangan para pedagang?di 
Pasar Selat. 1Walaupuh sarana hiburan seperti bioskop belum ada, 
namun pada waktu-~aktu tertentu, paling kurang ·S'ekali dua bu­
lan, ada pemutaran film penerangan ulep J2ep_!1It~fl!e1f P~J!~~l:!ngah. 

"Penduduk desa di sekitar Pasar Selat sudah cukup merasa puas . 
. Adapun keinginan untuk-menonton,terpaksa-pergi ke kotaJarnbi. 
Di situ ada bioskop. Tetapi karena kesibukan dengan .pekerjaan, 
dan tidak ada waktu lowong untuk itu, maka mereka akan puas 
dengan hiburan.ap;s-1ad,auya yaIJ.g!tersedia di desa dan Cii pasar se­
perti diuraikan di atas. 

Sebagian besar pedagang dan penduduk desk di sekitaf p'asar 
_1Sell:!t termasuk De§fl. Seh~t -d,an Desa ,.Pul,au, Betqng sq dah: mi!mpu­
pyai ~e.IYiyi~i (::r\() 4i:.i:urt).ah P")ereka masing;-masing, mere,ka· dapat 
meµikm.at.iny~.:pap wenon{pn setiap ada a.ca.ra- T,V tersebut,setiap 
hjiri. ~erupakaq hibura11 yang menga~ik}can bagi mere}ca,.terutama 

, ?isara. Yatl;g ,d,isenangtnya . .,Meponto:i:i b~rsama-sama selur1Jh.~nggota 
. keluarg~,Ada.f(\"f\g S_l}mpiJ J.1,1,elakµ!c~n,p~kerjaan f;UI!Jah, ,sepert~ tbu 
sarpbil JllenjiJhi~ ,atau ,}ll-ynyu,a.111, :qyafi ~!Jlbil ;111elJyi;mgi say9r­
§C\Yuran yai;ig dipetik Qi ·lc~~uq saxur .Yang akan dlb,aw~ ,k.e pasar 

~ pagj;nagi.JqeSQk.. ., .> J( .,, • 

1"" 1 i i •u n ·1i,I 
ui4 .. k4.2 Berbelanja. I u 'ii ) J ,I1 

1 
• Se~agian besai penduciuJC terutanfa. pendutlhk 'desa1

• Sefat a\1-
" hitig ke' pasar! ~el~l 1 dengart t.djuah untuk1 'betb'¥1anja:11Karena l{e­
=1§1.oukari ·,meteka 'aertgan tugas" dan pekerjaan' seha.rl~h.aH, rhereka 
'rllenyeinpatkan airi untuk aafiirlg ki pasar semata-mata untuk 
urttuk 'be1belanjcr, ~terutarna para pegawai atail'k.iryawan yang iirtg­
~al''di desa tli sbkl°lar pasar Selat: Di' awai bul:fn setelah gajian, fgr­
'utama df'haH pasat yaitu hari M"mggu . Pada umumnya pendlidhk 
yang' tingga( 1d~kat dengari Pa~ Selat, mempclnyai kebendr~~gan 
untuk' seiiaP' hari d·atang 'ke pasat 'berbei~nja un'tUk membeli ba­
rang kebutuhan sehari-hari. Al~sanriya pasar deka~, jika ad.a y~g 
dibutuhkan pergi sebenatar ke •pasar, lalu dlbeli afja·yang aibutuh­
kan. Dengarr begitu barang kebutuhan sehari-hm sela1u dalaifl ke­
adaan barn, .seperti sayur; ikan .da bahan-baJum"mentah· lainnya. 
J elas jika' kepasar tidak rnemerlukan transportasi, .tidak m~merJu­
k~ ongkos, .k:arena dekat. 
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Sebalik.nya bagi penduduk ·yang bertempat tinggal di luar de­
sa atau Pasar Selat, karena tempat tinggalnya cukup jauh dari pasar 
akan memerlukan transportasi/ongkos untuk datang ke pasar. Un­
tuk membeli bahan keperluan sehari-hari terutama bahan mentah 
seperti sayur-sayuran, ada tersedia di warung-warung dekat rumah 
atau memetik dari kebun sendiri. Mereka akan berbelanja ke pasar 
Selat sekali seminggu atau dua kali seminggu atau tiga kali seming­
gu. Yang dibeli umumnya barang-barang kebutuhan sehari-hari 
yang bisa tahan lama, seperti gula, susu, teh, kopi, garam, bawang 
ikan asin, cabe dan lain-lainnya. 

Di dalam pasar mereka berbelanja, mereka jadi pembeli dan di 
luar Pasar Selat mereka anggota masyarakat desa yang sehari-hari 
harus berkomunikasi dan berintegrasi dengan masyarakat desanya. 
Mereka merasa adanya saling ketergantungan satu sama lainnya, 
saling bantu membantu sating tolong menolong sesamanya. 

4.2 Pasar Sebagai Arena Pembauran 

Pembaruan dapat diartikan sebagai suatu proses hubungan ke­
lompok sosial budaya sehingga menunjukkan ciri identitas budaya 
yang menunjukkan keselara~~m antar budaya. 

Pertemuan antar individu yang memiliki pengetahuan kebuda­
yaan yang berbeda dalam pasar, selanjutnya dapat saling mengisi 
dan mernpengaruhi. Sehingga melahirkan tingkat pengetahuan 
yang sama, setidak-tidaknya menuju keselarasan. lni adalah akibat 
dari adanya pembauran antar beberapa suku bangsa dengan latar 
belakang sosial budaya yang berbeda. Dengan demikian identitas 
budaya yang lahir dari adanya proses hubungan tersebut, selalu 
akan menunjukkan keselarasan dengan hubungan sosial budaya 
yang satu maupun dengan hubungan sosial yang lainnya. 

4.2.1 Interaksi Antar Golongan Ethnis 

Adanya rasa kebersamaan bagi setiap individu di dalam Pasar 
Selat memberi kemungkinan adanya ikatan kerja sama dan akan 
dapat terjalin dengan baik. Apalagi dengan adanya rasa kesatuan 
yang intim di antara sesama mereka. Berarti mereka tidak lagi 
memperhitungkan perbedaan suku yang ada di antara mereka. 

Sebagian besar pedagang di Pasar Selat·, begitu juga pegawai pa­
sar dan penjual jasa berasal dari suku pendatang, seperti telah di-
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le11JuJca~aa .di..~ta~~.ait;u beras<tl. gwj ¥in,angkapau (S4matra Ba­
rat), s~ku Batak dar~ Tap.an~g, suku Jawa, suku. Sunda 4~ri }a\;\'a 
,B~rat, Bu~is d~ri Sul§l.~e~i Selatan, Bai;tjf'l.r dari Kaljrpantan Sr,atan 
<Ian \ain-lf!innya. Mereka p~tang_ ke .desa/J?a~ar Selat karen~ qi­
.yorong qleh perbag;ti fQOtjv~~i, laly..men;~a J?Jndah atau, mt;ra11tau 
ke De~a.~~lat. '" ' l I I r ,. ;• r 

NilaLbudaya .yang;i,rereka. bawa.membaur satu·sania lain, tidak 
menimbulkan· perterltangan :-s9sial. Diterima"dengan senang hati 
.~ama-sama· ·menerima darvmemperkaya rnilai-nilai yang sudah ada , 
sebelumnya di Desa Selat. Ini terlihat--antara lain dari •segi 'bahasa 
.ya9g,<fiigunakan,,sehari~~ari y?,itu bahasa. Me,\'1-Y·~ ~allJRiJ ~a~h ada 
r:~rbagi~1 t~rutam~.Jrnury,mtJg,a d~n an~k:apa~ t;d,al,<. me1,1&~qa\ 1lggi 
bah1~sa ar.~h{ib'yn,ya,yang. dibaw~ 1 dari H¥era]1 asa! orp.ng tuai;i.xa. 
,B~g.itu j\l&~ soal !Pa~3:.t;i.aP x.~ng dlm<lk3f!. s.~!iari~P.ai:i sud,ah4gfirppµr 
ba ur, P¥f pei;i,datang, fil~i;iy~na~g_i ipaki:p:1an kpits De~.a1 Sel.~t .~eperti 
buburogo, kue padamaran, pempek Jambi, lempok durian, gulai 
umbut, masak ikan tempoyak dan lain-!ainny!l, begitu pula ffiUm 
pendatang membawa masakarr 1cna's 'dari 'tlaerah~ asafnya ~sej:>etti 
dari·, Jaw,a 'fempeyek,· .. gudek,1'aneka imasakap, tahu dan 'tempe 
qan.Jlaimlainnyafi dari su~u 1Sunda··~ay\IF a~atn, gado-gado, ~soto 
dan lain-lainnnya, dari: $Uku ·Minapgkabau. rendang, ,gulai •lcali9, 
~~~u~_a.t, sam.~aljsayur4pan lain-lain~X~·,,.S~r;iv1apya.~!ma;sam,a me­
z;tY~~Jingi }~n_ Wdah 1blsa ,pula rrtte,mbH~tnyfh:i~arepa ,d~f pa~il 
'bela3ar terhadap satu sama laumya. 
II ,1.,1 .,, [ ,' I " [ fi1,J .l ! r-1 1'·• 1 ',:' _,'YJ 

tb • 1 •I fl J:l; '1 "l'•rrt r':r: t' 1 ' lit ;G • ' ,1•• 

I.>1 Se~agai suktu; bangsa o/ilng mayoritas .pendudukny.a:dalah sufrn 
bangsa "Melayu, Jambi, .mereka merlerjmq pendatang, tidak1ad'a per­
saingamsosial.1 Namun ·persaingap dalam '<iagangraaakalany~terjadi, 
t9fapif ttdak membawa ·konflik. :Bersaing' dalam ·pertirtgkatan, unt\Ik 
sama-sama·membawa 1k'.emajuan 1satu sama lainny11~'Pokoknya''S~­
cara pribadi bagi masing-masing yang bersaing tersebut tidak me­
nimbulkan pertentangan ~ang menqalam.'Malah saling,ingat fneng­
jngat~~ ~al~ l}ebersamaan daa;peR~P. to~f!~':,1! dan tet?J?.n;ierupa-
.)c~n ~tu ~\'~atlj;m seba~ . .Y ma~yar;!1k~t1yang hisfµI? berp~pNig~n 
,.da}fqp,§atu l<?kasiftellJP~.t tin,gg:fJ....,f'empat W~ncMi .nil~~ fll~P.J?, 
?'~tu, 9! Qesafl?.as~r ~.e,l~t dan de~a-qes~ ,di .s~Jd.~~r P,asar .iS.elat te1-
ma~ p,~s~ fu}~;t,i ,B~tµI)8-:.. · rrc I 1J.. !·'r 111A1: 

1;11 11 .. B~gi:lJ.l: jµ~~ hHbungag. pe9agap.g deus,1P1,..ppr,~J?eli,1 ~qqW.,qn me­
IY~fl ·byrh\1.J>upgap: Jiwya.uIJtuk ~pepfulg_llp ju~·Jb~~filhl.'A~ a4a 



yang berupa pembeli langganan. Dan ada kepercayaan di ant8la 
keduanya yaitu kepercayaan antar pedagang dan pembeli. Walau­
pun di antara pedagang dan pembeli tersebut berasal dari suku 
yang berbeda-beda, mereka tidak akan memandang soal suku, po­
koknya mereka tidak akan memperhatikan betul siapa penjualnya 
dan siapa pembelinya. Walaupun berasal dari suku yang berbeda, 
semuanya dianggap sama saja. Seperti pelanggan, jika mereka 
membeda-bedakan daerah asal pembeli, akan merugikan penjual. 
Besar kemungkinan barang dagangannya tidak akan laku, sebab 
yang meramaikan pasar adalah berasal dari suku pendatang ter­
utama dari buruh sadap yang bertempat tinggal di desa atau di 
kebun-kebun karet di sekitar Desa/Pasar Selat. 

Biasanya hubungan mereka tidak terbatas dengan hubungan 
jual beli di pasar saja, akan tetapi berkembang menjadi hubungan 
sosial yang akrab di luar arena pasar. Di luar pasar mereka ber­
hubungan yang diwarnai dengan sifat kekeluargaan dengan tindak­
an kerja sama, seperti gotong royong membersihkan desa, bantu 
memb,antu jika ada yang mengalami kesulitan, kunjung mengun­
jungi jika ada yang mengundang karena ada hajatan/kendurian. 

4.3 Pasar Sebagai Pusat Infonnasi. 

Informasi adalah salah satu kebutuhan lain yang sangat penting 
dewasa ini. Informasi diperlukan untuk menambah, menifrgt·atkan 
dan mengembangkan pengetahuan. Bagi Para produsen informasi 
mengenai harga-harga barang, seperti yang dibutuhkan oleh kaum 
tani yaitu jenis obat-obatan yang tepat untuk hama, bibit unggul 
baru, alat-alat teknik pengolahan baru dan lain-lain, yang diperlu­
kan dalam rangka produksi selanjutnya. Informasi dapat diperoleh 
melalui orang per orang, teman, melalui media elektronik seperti 
radio, televisi, dan melalui media cetak seperti buku-buku bacaan, 
surat kabar dan majalah. 

Di Desa Selat dan Desa Pulau Betung radio merupakan sumber 
informasi yang sangat penting, tiap rumah baik rumah pegawai 
maupun petani, pedagang dan lain-lain hampir semuanya ada 
radio. Di tempat-tempat orang yang banyak berkumpul dan ber­
interaksi seperti di pasar, di perkantoran dengan mudah didapat 
informasi. Orang yang berbicara pertama dapat dikatakan sumber 
infonnasi walaupun.diajuga dapat berita dari orang lain. Informasi 
yang sif atnya lebih luas dan menyangkut peristiwa nasional seperti 
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masalah · ekonomi mis8.ln'ya, paaa umumnya aiperoleh llari. media . 
cetak'sep'erli surat·K:abar-dan majalah serta buku-buku . 

.iubi 'Pasiir Selat, seperti telith dikemukaican di ata~ belum ada 
bioskdp,'w'alaupun'begitu pada hari-liari textentU', secara sederh<µi3; 
ada peniuiaran film darl Departernen Peneranga'rl (film penerarlg..: 
an): Cukup' dehgah inem'asang Iayar (layar tan cap) yang sif atrlya 
s~mentara~··Waiaupun sederhana, banyak juga manfaatnya sebagai 
sumbet inforrtfasi' oagi masyarakat setempat, menyeoar-luaskan 
irlformasi yartg'berkenaan Q.erigan prqgram K.B. d~rr program pe­
merinfah lainnya. Di sainping itu sebagian besar p'edagang ~i pasar/ 
aesa ·selat pada setiap rumah penduduk ham pit seluiuhnya mem"' 
punyai televisi. Melalui televisi mereka mendapat infonnasi, Clari 
mereka menonton bersama-sama keluarga, menonton sambil me­
nyelesaikan pekerjaan harian.dfrumah masing-masing. 

' ... 
4,.3.J. Pembaharoan Ide~ide. 

Y.ang dimaksud· dengan pembaharuan tersebut· 'ia1ah •proses 
menuju k~majuan. Adanya.pembaharuan ]>erarti masyarakat sudah 
menerima dan sudah terbuka terhadap sesuatu .yang barn; sejauh 
tidak bertentangan dengan norma-norma dan riilai-nilai yang ber-
laku. . •i ,,, 

,Pembaharuan dalam hfil ini· menyartgkut< tiga "Sasaran· ide-ide 
yaitu: r' 

Ek:onomi (protlukSi, distribusidan kohsumsi); 
Teknologi (bibit;. listrik); •, 
IPolifik. It' n ' 

r t 1 rr .. ., 

4.3.1\~· l!J,cono:n:,V.. (produksi, dil!tri,busi.dan konsurpsi)f 

Lokasi ·P'enelitian de8a/pasa'r Selat dan •desa Pulau Betung di­
huni 'oleh masyarakat yang sama-sama meinpunyai mata: pehcahari­
an bertani terutama bertani karet atau pehyatlap. getah, Letak 
.daerah pe)lelitian ini mudM ,dijangkau khususnya d~ngan. alat 
~r~sport(\si darat, ~erutam!l' desa/pasar Sylat. DengaJ] f erJ}:ik~ d~ 
qiterupanya oleh.qi~syarak<:1-.t, pembaharuan ·itu menim.bu~an,_beJ;­
baga\ dampak antjl.ra.JaiI\ dampak p,embangunan di berbagai s11}dor 
~ehingg~ membeQkan kfimungkinan rcepatnya peiubahan sistem 
·~~qgetahuan masyw:akat. '1 1() 

.~ •. Terbukanya· desa..:desa penelitian terhadap hal-hal yang, b.aru, 
mengakibatk611 .terjadinya. perubahan dalam sistem pengetahuan 
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masyarakat. Tidak sedikit darnpaknya dalarn pelaksanaan ketiga 
pola sistem ekonomi, baik dalarn pelaksanaan pola produksi, pola 
distribusi dan pola konsumsi. 

- Pola produksi, pengaruh sistem pengetahuan yang mengalarni 
dinamika tidak hanya terlihat dalam pelaksanaan pola produksi 
getah para terutama sangat kelihatan dalam sistem pengawetan 
getah para. Harga getah para yang sudah diawetkan jauh berbed~ 
dengan harga jual getah yang tidak mengalami sistem pengawetan. 

Terlihat juga sangat menonjol ialah perubahan dari sistem 
pengetahuan dalam pelaksanaan pola produksi mereka, yaitu tidak 
hanya mengandalkan getah karet satu-s:atunya pilihan hidup. 
Monokultur karet sudah mereka tinggalkan dan mencoba mencari 
mata pencaharian lain seperti bersawah, berdagang, berkebun 
sayur dengan tidak meninggalkan mata pencaharian pokok sebagai 
petani karet/pengolah getah para. 

- Pola distribusi sesuai dengan sistem kemasyarakatan yang ba­
nyak diwamai dengan kebudayaan Islam. Pola distribusi selalu 
mengikuti aturan yang tertera dalam hukum Islam, ini dirasakan 
sangat mendukung sekali, karena pola distribusi dalam hal ini 
tidak berlebihan. Bahkan ·pola distribusi seperti itu selalu akan 
menyesuaikan dengan kemampuan dan situasi ekonomi keluarga, 
karena pada hakekatnya menurut hukurn Islam bahwa si kaya 
harus membantu si miskin. 

Sudah baiknya mutu alat transportasi yang berperan penting 
dalam proses penyebaran barang hasil produksi kepada konsumsi. 
Proses distribusi selalu didukung oleh membaiknya peralatan 
transportasi. Sudah banyak pedagang dan petani di desa-desa pe­
nelitian yang memiliki kendaraan roda dua, seperti motor dan 
sepeda. Ini memudahkan memindahkan barang, dapat membantu 
meluaskan pasaran barang yang cepat rusak atau busuk, cepat di­
bawa ke pasar untuk dijual segera. Di sarnping itu dapat me­
ngurangi bertumpuknya barang sehingga hal ini menguntungkan 
produsen, memperpendek lamanya perjalanan barang dari tangan 
produsen ke tangan konsumen. Apalagi sekarang, di samping ken­
daraan roda dua, sudah ada yang mempunyai kendaraan roda 
empat. Kalau tidak punya, di jalan-1alan sekarang sudah banyak 
lalu lalang aneka mobil tarnbang, di samping untuk membawa 
penurnpang juga untuk membawa barang-barang dagangan. Di 
samping itu dengan adanya transportasi yang lebih baik tersebut, 
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aRan -dapat memlfantu 'mempertahankan stabilitM ftarga barang;· 
sehingga· hlfl ini akan mengunnurgkan konsumen dan ·dapat me ... 
ngurangi kebutuhan akan gudang atau menghemat biaya. pe:riyim .. 
pan an.; 

r.- Selain dari itu, ·Pasar ·Selat yang berfungsi seoagai pasar· ke.. 
c;amatan sahgat b'erperan dalam mendistribusikan barang-barang 
kebutuhan penduduk. Kareha pasar·ini di samping ada menyedia­
kan! •kebutuhan· primer juga: menyediakan kebutuhan sekunder. 
~ebutuhan pi;imer,yang meliputi sembilan bah~n pokok cukup ter­
sedia sepert! beras,,gula pasir, susu, minyak tanal;t, bahai;i pakaian, 
~eP,l!.J.lg cJt s~pi1,1g 1 jtu.,ada bumbu-bumbu dapur. Dan kebutuhar;i 
s~J,c)-lnder. tersedja ~ue-kue dal~ kaleng, minupian kaleng~ dagiJ\g 
l\aleng/kornet, ikan.kal~mg, teiur ay~ ,ras dan laip-lain. 

· ·Pola lronsuinsi, rata-rata penduduk telah menyadari bahwa' apa 
yang mereka dapatkan dari hasil:usaha·mereka bukanlah semata.t 
mata -unt4k ·memenuhi k~bqtuhan kon~umtif, tetl}pi s]idah me­
laksanakan prinsip pola hidup .~yderhana yan_g. salah ,s~tµ_ 9irinya 
antara lain berorientl;\si.pad,a pola k~nsuip.si yang bersifat investasi. 
Dari kenyataan beglni dap,at dinyatakan, hahwa sistem pengetahu­
an yang mengalami dinamika, dapat merupah pola pikir, masya­
rakat. &hl\susnya.dalarn sistem ekorromi.di mana hasil usaha rne­
reka selalu disisihkatt dengan keb\lt~han -yang bukan hanya ke­
butuhan yang bersifat konsumtif saja. Hal ini ll\<:rupakan suatu 
nilai pudaya yang menunjang sistem ekon9mi, menµju pada tahap 
kemap,anan dalam tatanan kehidupan yal}g berlaku, khususnyfl 
dalam tatanan kehiGupan ekonomi masyarakat desa penelitian. 

I I ~( ~ f j r ; J {J: t' ' f 

Faktor yang sangat rfienunjang dalam rtilai ba:day.a serta kaitan­
nya dengan sistem ekonomi, terlihat dati pola sistem pengetahuan 
yang 1relatif maju inendorong magyarakat di kedua desa penelitian 
untuk melihat kemungkinan, dari sisi lain dalam pemilihan ragam­
n'ya mata' pencaharian hidup masyarakat setempat. 

I • 1. 1 r 
fengaruh Iuar sudah .menjangkau kedu;i. desa peQelitian ·ter-

u1ama D.e~a .Selat. Ini terlihat baik dalam produksit pola qistribµsj 
pan. pola kpQ.surn~i. J;>alam' P?la produksi di samping ,sistem pe­
m,eliharaan dan sjstem .peqgawetan Petah para, mere~a 1suda1J. 
mulai mere,plajakan ,qaQ. sudah. rpulai memakai. bibit unggul 'd8.17-
cara1rpengambil,.atau menyadaf> gelah Sl;1daq mengg~nakan bepera­
pa !~knik-tek.n!k ie,rtentu xax;ig)eJ>ih.b~ik,. 
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Di Pasar Selat, masyarak.at sudah mengenal hal·hal baru, 
barang-barang mewah dan lain sebagainya. Cara mereka berpikir 
sudah mengarah kepada segi praktis dan modern. Kebutuhan 
mereka pun sudah meningkat dan banyak variasinya. Dengan sen­
dirinya penyediaan barang di Pasar Selatpun disesuaikan dengan 
kebutuhan masyarakatnya. 

Pasar memberi kemudahan-kemudahan bagi masyarak.at seki­
tarnya agar segala yang dibutuhkan dapat terpenuhi, dengan tidak 
harus mengeluarkan biaya transportasi yang tinggi untuk pergi ke 
kota lain untuk berbelanja. 

4.3.1.2. Telrnologi 

Pembaharuan merupakan proses menuju kemajuan. Adanya 
pembaharuan berarti masyarakat telah terbuka terhadap segala 
sesuatu yang barn. sejauh tidak bertentangan dengan norma-norma 
yang berlaku dan bernilai positif. 

Pembaharuan dalarn hal ini tidak hanya menyangkut cara ber­
pikir masyarakat pendukungnya, akan tetapi juga memperkenal­
kan hasil-hasil teknologi modern. 

Sehubungan dengan hal ini barang-barang yang tersedia di 
Pasar Selat pun sesuai dengan kebutuhan masyarakat tersebut. 
dari mulai barang kebutuhan sehari-hari hingga barang hasil tek­
nologi modern, seperti barang elektronik, peralatan produksi dan 
lain-lain. · Selain dari itu berupa makanan dan minuman, pakaian 
dan perhiasan, bahan perumahan, peralatan rumah tangga, dan 
transportasi. 

Tentang model barang bagi masyarakat desa penelitian tidak 
begitu dipentingkan yang diperlukan oleh mereka barang-barang 
tersebut bisa tahan lama, harga terjangkau oleh kemarnpuan eko­
nomi mereka, dan mereka betul-betul membutuhkannya. Jenis 
barang yang diikuti perkembangan modelnya sebenarnya ada te­
tapi terbatas pada umumnya ialah pakaian dan perhiasan. Per­
kembangan model ini diikuti melalui televisi, koran dan majalah. 
Setiap ganti tahun terutama kaum remaja akan selalu menyesuai­
kan dengan model tahun terakhir. Pakaian tersebut mudah ditiru 
dan menyangkut keindahan diri. 

Mengenai pakaian ini banyak tersedia di Pasar Selat aneka 
mode dan aneka corak, baik pakaian ana.k-anak maupun pakaian 
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ibu' dan pakaian untuk bapak, ka1au1·tid3k malt pakaian jadi beli 
iba:h:annya 'laht diminta tolong tukang jahit, ada' bebertrpa orang 
tuk ang j ahit. di Pasar Sela t. ,.ii 1 ,, ..i 1,. 

.,. ... ~ Kebutuhan 1unhiR pefl1iasan emasiperm~ia, 6elum ada dijupl 
rtlF1>asar Selaf, jika ·ada 'pendudtlk 

1

berkein~han 'untuk membeii 
perhiasan tersebut mereka akan membeff. ke kota- Jam bf al:au di 
kbta Muara Bulian. ·' i r -r1 < 

kebutilhan' •akan beras, ka're:ila' pcita petahf ai sampirig m"ereka 
rilenafiam'karetfpara, mereka juga menan'am1 padi di'Sawah/ladan!,t, 
bagi mereka yang ada mencukupi hasil panen padin)'a un'tukiKe­
butuhan keluarganya mereka tidak akan membeli beras, bagi yang 
tidak mencukupilah yang membeli beras terutama yang meinbe'Ii 

, b_er.a'sjadal.ah para pegawai, guru sekolah dan .sebagian para1 peda­
gang, umumnya mereka tjdak menan!!ffi padi pleh kar:~naiitu 1ni.e-
rekarmembelirbe.ras. • . .-' , .1' ;: 

Di samping dapat memenuhi kebutuhan' mak'anan; m'inl.ftfifui, 
pakaian dan pe~hiasan pi luar perbiasan emas, 'Pasar Selat juga me­
nyediakan bahap•lbangunao.rumaJ:t~ Namun·masih te:rbatas untuk 
keperluan membangun rumah dari ,kayu".kay,unya diteb.ang di 
4u

1
tan, .. yan~ P,ib((}j.. .,qi pa,5a·~, pa}cu, bahan, a t~:f\ 8iep~rti Jser&> a tau 

~enteng. :Utitu,k e~.ng_upa11. rumah. mostyfll se,.perti serq.eni cat di­
beli,~i .kO,~f\ Japibi a,ta,u 15-ota Muara. Bulian, -men_genai b{!;tll b~ta 
d~bt;li, ~i qesa tet<lllgga r.ang sudah ,memproquksi pa~u bata Y~l~U 
de~a .~~~~o. t;>egJtu j~gll untuk kr,b~'Uhfin pasi: giam.bil synd~ri 

Ai su.ngai
1 
atau ,dibeli <H~I?inggir sung~i .Batanghflri ba,nyW,c t~r8i¥dia 

terutama di waktu air .surut. 1 .... 

1 !>4~ng11nfli per,alatan Q..l,IDah tanggci. qi :fasfr &e,l~J su.d.ah.1?ynyak 
te~~ed!a, te,i;ntpmlj. JJe:t:alqt~J?., dfipUr 'it tetapi UfJtuk J;ll~bel j~a .ber­
~~in~an.,membeli yan1¥ lebih .bai\< .dan . .;mell¢ki.ttt,~od.fj~.pary, 
pibrli ke kotftJam~i. 1111 L 1 J - , 1 1 ·i. 

'J n f V ~' ... r 

)3,ipii, • ' I '"',• [ !~ ) i ; I"' I , 1.I "' I I "..} !1 

•!.-. Saftlpal'. saat'ini ka'ret di daerah Jam bi telap mefupakan bahan 
elrspor·yang dbminan. Daliuluhya ·karet ra.kyat·Jambi Barf tahun 
ire· tahun bibitnya berasal dari ·bfji 'saptian, dari kareCai 1kebun 
karet yang lebih mirip hutan karet. Setelah -semaldrl banyaknya 
~arj'!lla pert11n;~an, 1 ,dart _sy,ring .mengad.akan bim bingan, dan pe­
nyululJ.ar.i. ~~}\tjlllg pert~nlat)•,s,eFta sudali semaki:n ,b;uiya}). Jembaga 



yang mengurus bidang pertanian. Hutan karet menjadi ,}aborato­
rium bagi para ahli pemulia tanaman di daerah J ambi. 

Klon-klon/bibit-bibit karet yang dianjurkan sampai sekarang 
ialah klon-klon yang didapat dari perkebunan yang berasal dari 
pohon karet pilihan/yang terbaik dari basil penelitian para sarjana 
pertanian. Bibit ini sampai sekarang dikoordinir para Camat. 

I 

Dahulu sewaktu masih disebut karet yang berasal dari kebun 
rakyat yang mirip hutan karet, basil karet hanya mencapai kira­
kira 360 kg karet kering per ha setahun. Setelah diremajakan 
dengan klon/bibit unggul produksi bisa mencapai 1.250 kg ha per 
tahun. 

Peremajaan karet tersebut disadari rakyat dan rakyat mau me­
lakukannya. Hal ini terbukti di Muara Bulian termasuk di kedua 
desa penelitian yaitu desa Selat dan desa Pulau Betung di mana 
setelah satu tahun aplikasi penyadapan dengan stimulan di sana, 
beberapa petani menuntut agar disediakan paket (bibit unggul, 
pupuk dan pestisida) bagi peremajaan kebunnya. 

Tanaman padi. Bibit unggul nasional telah mulai diperkem­
bangkan di Propinsi Jambi sejak tahun 1969, jenis bibit unggul 
nasional yang dikembangkan tersebut ialah C4-63, PBS dan Pelita 
I/II. 

Semenjak adanya penyebaran jenis bibit unggul ini, maka pe­
tani sudah mulai melaksanakan tugasnya turun ke sawah dua kali 
dalam setahun. Di samping pemakaian bibit unggul, juga dilaksana­
kan perbaikan pengairan, juga penggunaan pupuk dan penyuluhan 
tentang padi ladang, serta pembinaan kelompok tani dalam usaha 
pemberantasan hama, penggunaan peralatan yang ada di daerah 
dan penggunaan insektisida secara efektif, yaitu bagaimana cara 
pemberantasan yang tepat baik mengenai waktu, pemakaiannya 
dan volume larutan insektisida yang dipergunakan. 

Listrik. 

Mengenai listrik di kedua desa penelitian, begitu juga di Pasar 
Selat, berupa listrik usaha penduduk berupa mesin diesel yang 
dikelola oleh perorangan, disewakan pada para tetangga. Listrik 
PLN (Perusahaan Listrik Negara) belum ada, masih dalam rangka 
perencanaan, yang sudah ada listrik Non PLN seperti di atas yaitu 
diusahakan oleh salah seorang penduduk yang mampu pada tiap-
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.tiap .RT 1 (Ru,k.-qn ,a'et,angga),i Kegu.Qaan, l,istrik, texseb4t kec-yali 
untuk barang~pa.r;mg; ellfJc.~1gn~s~1w.i1i zy ,(ti<Jt::visi)., Jape .re,cqrde,r 
dan radio. 

' T t 1 P I , of' '( ~I ) t '!'1 f f ' 1 If 'l 

iL ~ Radio,' dan tefevisi adalah menipakarr sufl'tber 'infcfnrlftsi bagi 
trfiasyarakat desa Sefat dan' tlesa Pu'.Iau· Betung 'serta'. tb.asy·aruat 
cfan piedagang' di' Pasar Sefat. "Batang-barang elektrBnik' tersebut 
1pada 'umuninya sudah dimiliki·oleh .para,penduduk. desa penelitian 
-dan Pasar .Selat. Biasanya. sehat5is aaara tele,visi malam hari Ji§rrik 
ryang.. berupa usaha' Non. RLN tersebut sud.ah ,djgaqamkan. Bagi 
llllllsy~akaf setemp.at. kead.a~n "hegitu sud~ lebfui baik .bila dj­
bandingkan sebelum ·adanya· listrik swasta atau usaha Non: PLN 
tei;b\t masy'N:~~~·J ~eng1~~m.¥an ~~.~'t mjnyak, t3:fljlh uph\k pe-
nerangan m'alam hari- . . 

"J , v I'. 1, -r· • • ,, 'II VJ l ill! I 1 '" • n' 
"1Masuknya.ffistrik"ke Desa.J5elat, Oe.sa Pql~F .Jletuo&, dan ke 

Pasan rSemt.Jyang atas uscth..a: swaday~ :m,asyaraka.t, dao. para, peda­
g<l!lg; berakipat sangat .b:tik bagi- perke:m bangan/k~maLu~ m,asya­
rakat, aspek pendiqikan, ibadah,1kerajinan ·nqnah,>kes.euian; .. 9lap 
ragl}, q~ ke~'l-PCflran usah!J ,,P~r~agangav ikut .~e~~~t111karena · 
paµ~ waktu-w,ak~u sebelpmny,a .kegiatan-ke~atjan ,terssbU;! tw11ra 
fcJ.ija~ukan·t~fblWlS p,a<,l~.sianV:,h,~9-Saja. r, ,, ~ I r •r 

! r 
4,.13.1.3. ,Politik;. . Ii~ 

1 
•• ,• l '1, n , 

• Be'rita~berita politik,. olah raga dan keSenian diperoleh oleh 
paraApedagang di Pasar• Selat .dan .pendu,duk- -di ke.dua,desa·pe­
nelitian dari' silmber: berita; s€;ring kali .terjadi µ.ol<fok pembicaraah 
mereka •berkisar ten tang hal ·ihwal ·in tt?raksi di. pa"sar.1 Pem bicaraan 
inL mendapat tanggapan dari para pe!llbqli yang kebetulan ada 4i 
pasar, sehingga irrfor,masi tersebut akhirnya menyebar .d\ kzjangan 
masyarakat}penduduk desa setempat~ .0 ~ 

Seperti misafnya akan dfadakan ~ertunjukan filin di pasar atau 
ada pertunjukan kesenian di desa, penyampaiannya lebih mudah 
dilakukan di pasar/disebarluaskan melalui pasar. -

~Petlcembangan partai poliiik di kedua desa pel)elitlan !ifan juga 
'di Pasar Selat berkenibang febih baik, mayoritas penauduk aotIJ:µi 
)anggota Goikar, PPP hanya n;iinoritas dan PDI terdir:i'darj ~eberapa 
oknum saja. 11 

•' ' ' ' • " 

j t,.;l ... l.1.t H 1_ 

1 
Tentfllg 

1 
or~_sasi m~ y:an~. Non ·P9lit:ijc. y:ang, t,e\aJt~ be*!!m-



bang sejak tahun 1950 adalah Muhammadiyah, NU, Aisyiah, 
Muslimat dan Bayangkari serta organisasi Kesenian. 

Organisasi Kesenian terse but subur hidupnya di kedua desa pe­
nelitian dengan nama Kesenian Dadung dengan peralatan yang 
sangat sederhana yaitu tujuh buah gendang siam dan satu buah 
gambus. Kesenian ini biasanya ditampilkan pada waktu masyara­
kat mengadakan acara-acara keramaian seperti pesta penganten, 
sunat rasui dan turun mandi anak. 

Organisasi PKK dikoordinir oleh Ibu Camat/Perwakilan Ke­
camatan Pemayung. Selama Pelita N PKK sebagai organisasi kaum 
wanita yang muncul dari bawah telah ikut dalam berbagai program 
dan kegiatan pembangunan serta telah pula memberi hasil-hasil 
nyata yang sangat menggembirakan. 

Adapun hasilnya yang telah dicapai dalam Pelita N dalam 
garis besar adalah sebagai berikut: 
Menggerakkan 10 Program Pokok PKK; 
Memantapkan peran bantu PKK dalam pembangunan dilakukan 
melalui rapat periodik;. 
Pembentukan Pos Y andu di desa-desa; 
Pelaksanaan Imunisasi; 
Mensukseskan program KB. 

Di samping itu mengenai pengembangan ilmu pengetahuan, 
terutama melalui pendidikan, dapat diperoleh melalui pengalaman. 
Dan pengalaman dapat diperoleh dengan banyak membaca dari 
berbagai bahan bacaan seperti buku-buku, majalah dan koran. 

Bagi para pedagang di Pasar Selat buku bacaan yang menarik 
ialah buku bacaan yang isinya berhubungan dengan masalah eko­
nomi begitu juga koran yang disukai membacanya ialah mengenai 
berita ekonomi, juga mengenai pendidikan dan lain-lainnya. 
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BAB V 
ANALISIS 

'' 

Kebudayaan bersifat dinamis, maksudnya ialah bahwa kebu­
.dayjtan akaIJ selalu ,dapat menyesuaikan atau mengalami perubah­
an sesuai dengan tingkat pengetahuan dan pengalaman yang sudah 
diperdapat dan dimiliki oleh para pendukungnya . . 

Sehubungan dengan itu pasar sebagai pusat kegiatan ekonomi, 
mengalami perubahan dalam produksi, distribusi dan konsumsi. 
J?an ~ebagai pusat kebudayaan juga akan mengalatni perubahan 
dala;m Rembaharuan dan dalam te,kreasi. Untuk jelasnya ki~a coba 
mengur,aikan atau m~µgp.nalis~ satu per satu. 

S.1. Ekonomi Masyara'kat Pedesaan. 

A\dbat terbukanya kedua desa penelit.ian dan sudah dapat me­
nyesualkanny ~ dengan pengetahuan dan pengalaman-pengalainan 
yang didapa't ofoh para penduduk di kedua desa penelitian ter­
utama De~a Selat dan juga para pedagang di Pasar Selat, berakibat 
terjadinya perubahan dalam sistem pengetahuan masyarakat. 
Tidak sedikit dampaknya terlihat dalam pelaksanaan di ketiga 
pola sistem ekonomi, baik dalam pelaksanaan pola produksi, pola 
distribusi dan pola konsumsi. · 

S .1.1. Pola Produksi. 

Seperti telah diuraikan di atas bahwa jika kita berbicara ten­
tang produksi, kita tidak akan terlepas dari membicarakan soal 
modal, peralatan ~an tenaga. Tanpa modal produksi tidak akan 

12'-2 



bisa terjadi. Modal dapat dllihat dalarn tiga bentuk yaitu modal 
dalam bentuk uang, barang (baik yang tidak bergerak seperti tanah 
maupun bergerak yang serupa sarana produksi) dan jasa (keahlian 
tertentu dan kekuatan tenaga fisik). Jadi modal dalarn hal ini 
dapat berbentuk uang, tanah dan tenaga. Selain perubahan dalam 
hal modal, juga perubahan dalam hal peralatan dan tenaga . 

• 
Pada masa lalu, di kedua desa penelitian tatanan kehidupan 

masyarakat dalam melaksanakan pola produksi, distribusi dan 
konsumsi berorientasi pada pola pelaksanaan masa lalu, yang mana 
perjalanan unsur sistem ekonomi selalu dipengaruhi oleh sistem 
pengetahuan yang sangat terikat dengan nilai-nilai yang menjadi 
panutan orang tua mereka dahulu. Dan modal yang utama bagi 
para produsen pada waktu itu adalah tanah, dengan pengolahan­
nya dengan teknologi yang mereka pergunakan masih dalam ting­
kat yang sangat sederhana, berupa peralatan tradisional seperti 
bibit yang mereka gunakan ialah bibit sapuan dari hasil karet rak­
yat, pupuk yang digunakan pupuk kandang, atau sampah yang 
dibusukkan atau dibakar. Jenis padi yang mereka tanam dengan 
kemampuan panenan satu kali setahun, yaitu antara lain padi 
ekor tupai, padi silang minyak. Peralatan tradisional seperti 
cangkul, kait, garu dan lain-lain. Dan pedagang di Pasar Selat pun 
pada masa dulu hanya baru mampu menyediakan berbagai hasil 
kebun, seperti sayur-sayuran, buah-buahan, ikan dan sekedar ma­
kanan ringan, pada umumnya hasil produksi mereka sendiri. 

Pada masa sekarang di kedua desa penelitian modal yang uta­
ma bagi masyarakat memang masih berupa tanah, namun diolah 
dengan teknologi modem seperti bibit yang mereka gunakan 
bibit unggul atau hasil peremajaan dengan klon unggul, pupuk 
yang digunakan seperti Urea, TSP, disertai dengan pemberantasan 
hama yang teratur yang merupakan hasil dari sistem penyuluhan, 
informasi dari buku-buku, brosur, majalah dan koran yang banyak 
diperjual-belikan di Pasar Selat. Mengenai bibit padi jenis bibit 
unggul nasional PB3, PBS, PB?, PB8 termasuk jenis padi VUTW 
(Varitas Unggul Tahan Wereng) dengan masa penanamannya mem­
punyai jangka waktu relatif lebih pendek. 

Bagi pedagang di Pasar Selat, setelah pasar berkembang, uang 
merupakan modal yang utama, dengan uang mereka tentu mudah 
mendapat/memperoleh barang dagangan. Sekarang pada umumnya 
pedagang bukan produsen, hanya merupakan mata rantai dari 
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pro1:h~sen; Sebab mereka hanya menjual bax;ang-baran~ hasil pro­
duksi c;>ran,g_ !frin, dab ,i:herupakaP barang-barang mode!fl, 'l)e~ttl 
juga pentlat~ yang mereka gunakan~ ialah peralatad modern: 
Pt samping itu sebagian "!c~cil m,asih. ~da yang menggunakan per­
atatan ,tradisionaf, ·nan.mn, ~Ciah disesuajk.an 'dengan kebutultan 
zaman modern. ., . 

· • I L 1 <r , , 

Modal dalam~bentuk uang tersebut mereka peroleh antara lain 
d'aii· hasil p~~ghematan, Reminjaman,_ warisan, ·penjualap· barang 
mungkin b~rang emas: mungkin juga tan3h dan laln-lainnya1. 
Modal (al?ffi 'b,enttik tenagapun. san'i~~ dipertukan se~erti pegawa1 
p~ar, puruh.sada,P, buruh pasar, sopir dan lain-lainnya. ' { ~ 

·Pada m~sa· yang akan. dat~g .tampaknya segala ~es.uatupya 
akaJ?. semakin berkembimg dan semaldn maju, pola ~rod,ukAi ·~an 
-semakin berkembang•sesuai dengan pertumbuhan ,ekonomi masya­
rakat yang semakin ,membaik dan .tingkat !<~cerdasa,n dan tingkat 
pengetahuaI} semakin maju. Dan .j\lga1 sepe~i te}~ dike1;~mkakan 

-di,.3;tas,di samping moda~ berupa uang adajuga modal berupa ke­
percayaan, di hari-hari men,datang di samping modal uang, ~e­

percayaan juga merupakan modal y~g utama, sejalan dengan 
peralatan yang dipakaipun, peralatan yang leb~ canggih ~agi su­
paya hasil prpduksi lebih meni,ngkat,. sesuai dengan kemajuan ,dan 
keb,utuhan masyarakatnya. ,, 

Akibat dari sudah mulainya.meningkat llmu Pengetahuan dan 
sudah mulai luas pengalaman yang didapat dari bacaan-bacaan 
dan informasi,-inforqiasi lainnya yan_g didapat melalui pasar dan 
hasil penyuluhan-penyuluhan terutai;na di bidang pertanian, rak­
yat/penduduk desa tersebut mulai dilatih dan ~iajak berpikir un­
tuk menggunakan tanahnya sedemikian rupa, sehingga dapat 
memberikan keuntungan ~ terbesar p~danya. Hams dibjasakap 
menghitung berapa selisih antara seluruh hiisil perolehan palam 
satu tahun·dari tanah itu dengan seluruh pengeluaran l;ln~uk meng­
gunakan tanahnya. Dengan membias~an berk~ulasi, maka dapat 
ditetapkan bagaimana sebaiknya-meningka~an, mutu karet atau 
tanaman apa yang paling paik dap m~nguntungkan·. 

Untuk hari-hari mendatang penduduk sudah mulai menyadari 
bflll.wa tan!lhnya.. harus dianggap sebagaj 111o<!al P,ro.duksi ya:ng 
d,ap_at dimanfaatkan dan sangat pent~g u:qtuk hari kemupian bagi 
keluargatiya dan ge:r;ierasinya. men,d:,atang~ Mµngkin juga tanah itu 
akan )ebih 111engµntungk~ apaRila dijadikan ~olam. ~ (bagi 



)fang tidak terkena banjir di musim hujan) atau tempat memelihara 
hewan/ternak piaraan. 

Maka sangat penting untuk memperhatikan Pasar Selat sebagai 
pusat perdagangan daerah pedesaan/kecamatan, karena keadaan di 
pusat Pt'.rdagangan tersebut menggambarkan dan menentukan ke­
kuatan ekonomi masyarakat setempat. Kegiatan-kegiatan ekonomi 
itu meningkatkan kesejahteraan dan secara tidak langsung mem­
perkuat keamanan. Di samping itu meningkatkan pendidikan se­
hingga masyarakat lebih pandai menghadapi masa kini dan masa 
depan, sekaligus memperkuat rohani dan jasmani penduduk. 

5.1.2. Pola Distribusi. 

Tentang bagaimana cara serta proses penyebaran barang-ba­
rang yang dihasilkan oleh para produsen kepada masyarakat yang 
membutuhkannya/konsumen, dengan kata lain ialah distribusi. 

Pada waktu Pasar Selat masih belum maju atau waktu dulu, 
pola distribusi petani/produsen di satu pihak sebagai petani pe­
milik/produsen di lain pihak, sebagai distributor, dengan aneka 
peralatan tradisional yang mereka gunakan antara lain seperti 
ambung, kruntung, kiding, pikul dan gerobak, sekarang hal itu 
sudah jarang dipakai, sudah berubah. 

Akibat dari mempergunakan teknologi modern dalam per­
tanian/perkebunan karet/persawahan, seperti memakai bibit 
unggul pupuk kimia, obat-obat pemberantas hama, padi varitas 
unggul seperti PB-3, PB-5, PB-7 dan PB-8 juga termasukjenis padi 
VU1W (Varitas Unggul Tahan Wereng) telah menyebabkan per­
ubahan pola distribusi. Sebagian petani tidak lagi memikirkan soal 
distribusi hasil karetnya, karena dia menjual karet tersebut pada 
agen pembeli. Soal distribusi diurus oleh para agen-agen tersebut, 
dia tidak lagi mengurus bagaimana mendistribusikan hasil produksi 
getah para mereka. Para agen pembeli membawa ke Pasar Selat 
atau ke gudang asap. Kemudian manibawanya dengan kapal motor 
melalui sungai Batanghari, atau dengan sepeda motor, mobil colt, 
lruk dan lain-lainnya, melalui jalan raya. Peralatari transportasi di 
atas di samping membawa karet juga digunakan untuk membawa 
barang-barang keperluan sehari-hari seperti gula, garam, sabun, 
~at-alat elektronik, alat-alat rumah tangga dan sebagainya. 

Dari pola distribusi masa lalu dan masa kini, apabila dikaji 
&ecara k~seluruhan ternyata terdapat hal yang menunjukkan ada-
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'nya peru6aiian yang dapat 'menarnbahnilai pengetahuan'yang ada 
pada masyarakat itu sendiri, terutarna dalarn hal perhitungan eko­

;nominya. Apabila hal. itu dapat dipertahankan dan .berkenrbang, 
ldlipat dipastikan pada masa .. mendatang pola distribusi -terse but 
.akan mempunyai corak yang jauh lebih baik dari sekarang dan 
.masa yang •lalu. 

'nmu penge'tahuan yang lebili rrieningkat bagi seluruh niasya­
rakat, begitu pula pengalarnarr-pengalarnan yang didapat dari ber­
bagai'informasi, baik 'i.nformasi bagi sesarna.pedagang di·pasir m'au­
puh' informasi yang diperofeh dati 6erbagai bacaan, yaitu melaJUi 
bacaan koran, majalah dan buku-buku ekonomi lainnya serta .m,.e-

~ • l 
lalui media elektronik seperti televisi, radio aan film, akan banyak 
memberi peiuang terh;tdap corak yang-baru dalani pola distribusi 

1pada masa'..masa yang ~an dafang. A.pcilagi bila ditunjang dengan 
·aoanya usaha perehaban Pasar Selat. Sesuai dengan kehendak ·ma­
syarakatf pedagang di desa dan Pasar Selat itu sehdiri seperti los-los 
di pasar· yang semi permanen peninggalan Belanda, -sudah sangat 
,perlu .dipettimbangkan untuk di .rehab dengan los-los p~rmanen 
yang bentuk· dan corak1 lebih modern. f{al ini akan memungkin­
kah distribusi barang· dan jasa dari masy,arakat jaul} akan lebih 
baik, akan lebih diperhitungkan secara ekonpmis dap ,rasional, se­
hingga hal jni aj<an memberikan warna lain pada pola distribusi. 

• ! ... "' t ~ .l,J 

Dari ikenyataan seperti diuraikan ·di atas dan bertambah pesat­
nya·kemmuan yang dialanii masyarakat di 'Qidang pengetahuan· dan 
teknologi 'baik yang· diperoleh dari. lembaga pendidikan, dalarn 
masyarakat dan dari .PasJ1r Selat .itu sen'diri, .maka besar kemu:rrg­
kinan, ·pada·masa yang.akan datang pola distribusi akan jauh lebih 
.membaik sesuai dengan kemajuan zaman. Koperasi yang sekarang 
baru 'dibentuk, .akan berjalan lancara 'dan pada masa yang akan 
datang akan. sangat· berperan.. " 
\. 

1 

5·.1.3. Pota Konsumsi. 

Dahulu·in.asyarakat tergolong serba tiadisiohal, di mana di sini 
tuntutan xebututian manusia dipengciruhi nilai-nilai yang berlaku 
dari masa ke masa taripa mengalami dinarnika. Kelangsungan n.ilai­
nilili yang ada ·banyak mewamai tuhtutan kebutuhan hidup mere­
ka, dan' tuhtutan hidup mereka sarigat 'banyak pula mewamai p9la 
kptoduksi, ataupun dengan kata lain pola .k~giatan produksi hanya 
':akan. ,terbatas ,pada tuntutan kebut;uh~ yang merek_<l perlukan, 
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yang berarti apa yang mereka butuhkan hari ini diproduksi sesuai 
dengan kebutuhan hari ini. Mereka telah merasa puas dengan 
sudah terpenuhi kebutuhan hari ini. Adalah tatanan kehidupan 
masyarakat dalam melaksanakan pola konsumsi berorientasi pada 
pola pelaksanaan masa lalu, sehingga apa yang mereka lakukan saat 
ini tidak ubahnya dengan apa yang dilakukan oleh orang tua 
mereka, perjalanan unsur sistem ekonominya selalu dipengaruhi 
oleh sistem pengetahuan yang sangat terikat dengan nilai-nilai yang 
menjadi panutan orang tua mereka dahulu. 

Terbukanya kedua desa penelitian dan terjadinya perubahan 
dalam sistem pengetahuan masyarakat di kedua desa tersebut, ter-
utama Desa/Pasar Selat, tidak sedikit dampaknya terlihat dalam 
pelaksanaan ketiga sistem ekonomi terutama pola konsumsi. 

Rata-rata masyarakat telah menyadari bahwa apa yang mereka 
dapatkan dari hasil usaha mereka bukanlah semata-mata hanya un­
tuk memenuhi kebutuhan konsumtif, tetapi mereka sudah melak­
sanakan prinsip/pola hidup sederhana yang salah satu cirinya an­
tara lain mereka telah berorientasi pada pola konsumsi yang ber­
sifat investasi. 

Begitulah kenyataannya sekarang bahwa sistem pengetahuan 
yang mengalami dinamika dapat mengubah pola pikir masyarakat­
nya khususnya dalam sistem ekonomi di mana hasil usaha mereka 
akan selalu disisihkan dengan kebutuhan yang bukan hanya ke­
butuhan yang bersifat konsumtif saja. Hal ini menunjang sistem 
ekonomi menuju kepada tahap kemapanan dalam tatanan ke­
hidupan yang berlaku. 

Sebagaimana telah dikemukakan di atas, bahwa dahulu di 
Pasar Selat di Desa Selat dan Desa Pulau Betung produsen hanya 
memproduksi barang-barang yang sesuai dengan kebutuhan masya­
rakat pada waktu itu, yaitu barang-barang kebutuhan yang seder­
hana saja, dan barang-barang yang tersedia di Pasar Selat hanya 
menitik-beratkan pada hasil bumi saja, seperti sayur-sayuran, ikan, 
buah-buahan (jika musim buah), hasil hutan/rotan, beras, makanan 
ringan dan lain-lain. Namun akibat dari kemajuan dan perkem­
bangan zaman yang terlihat dengan semakin meningkatnya ilmu 
pengetahuan, dan semakin luasnya pengalaman mereka, yang di­
tunjang pula dengan semakin mem baiknya transportasi, akibatnya 
kebutuhan mereka semakin komplek, di samping kebutuhan pri-
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mer/pokok juga kebutuhan ·sekunder/sampingan sangat diperlu­
kan, atau tidak kalah pentingnya. 

' Sehubungan dengan ~itu, maka besar kemungkinan pada masa 
yang akan datang pola konsumsi akan berubah dan mehyesuaikan 
p'ada situaSi dan kondisi, pada tingkat pengetahuan·yang semakin 
kornpleks. Dengan kenyataan begitu niaka barang-barang yang ter­
sedia di· Pasar Selat akarl lebih kompleks pula, ,y-aifo iheliputi 
barang-oarang kebutuhaft primer/pokdk aan sekunder/sampingarl/ 
pelengkap· dari tingkat "yting paling rendali7sedethana, sampa.t ke 
tingkat yang paling modem.- J L 

t' "I 1. 

S.2.Kebudayaan. J Jl w' I •') {I 

Pasa; 'Sebagai sarana 'p~ruoahan ke'Ouda'yaan yang 'dititik­
lieratkan .. dalam penelitiart i.ni yaitu perubahan dalam •pembauran, 
1>erubahan· dalam pembaharuan dan perubalian da}am· rekr~asi. 

,,., Betkat 'keinajuan ·ilmli pengefa.huari oan teknologi 'sefta 'pe­
rigafaman-iMngalaman yang \iiperolen oleh masyarakat b'anyak 
perul:!ahan-peru"b'ahan yang tlialami· seperti ·fancamya transportasi 
darl satu tempat/desa ke tempat/desa lain ini termasuk ken'yataan 
)'ang Bialllrhi sekarang 'oleh' masyarakat di kedua. desa p~nelitian 
dan -0Ieh 'pedagang di Fasar Selat.,,dan kemajuan tersebut juga ber­
kat kemajuan teknOlogi·-Oan.1lkibat dari pembauran.antar.sesama 
masyarakat setempat. ., ",. , 1 •• J ., 

,D:111ulu Pasar Selat' 1terbatas hanya"digt.inakan untuk1 temJ?at 
jUal beli dan arena pertemuan antara '3.nggota· mAsyarakat sillm 
bangsa Melayu Jambi saja. Setelah lancamya traniportasi, baik 
transporta~l melalui sungai Batanghap. ,maupµn transportasi me­
lalui j~an ·,rayf:l mempuat la~can].ya ai;us lalu Jin~as baik )latj.. desa 
ke .desa, maµ,puI) dari kota kecamatan· ~e kota, }fabupaten ataugun 
,ke, kq~a prgpiµsi 9?-n. ke propinsi J~nya. M.eIJlbaW,,a P,eb,eX~l?a 
k~l}m ,pendfl,tang qari gerbagai dae.rah; l~il1nY~~? untuk µiencoba 

.sama-saip.a mengadu nasib sebag~ burup ~agflP di perk,ebunan pi 
1 ~~~itar desa penelitian. 9f'\I'\ pedaga,ng di Pas~ ~elat. Dan sekarru;ig 
I?~sar ;:,S~lat .tel@ l;>erken;i.b;mg meµjadi,arena .Pert.emuan lpltar suJ\u 
}:>j;lil~a. peQ.9~):ang, dan. ~uklf l?l\ngs~ Yru:t8 didat~ngi o.;f eiaxu .~am bi). 

t Berbatlrnya mereka' di 'pasar, terjadinya interaksi ses<tma me­
reka tlalam bar ke'pentingan .ekonomi dan JcepentingaJ.J. sosial di 
hnta.ra sf!satna me.reka yang· selalw.f>erkepentingan .. Terjalinlah ·hu• 
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bungan yang sifatnya sosial yang di antaranya diak.ibatkan karena 
kepentingan ekonomi, saling membutuhkan informasi, saling tanya 
menanya, saling bertegur sapa apabila bertemu saling undang 
mengundang apabila ada hajatan di antara sesamanya mungkin 
hajatan pengantenan, cukur anak. atau hajatan sunat rasul, masing­
masing saling datang mendatangi bila ada undangan tersebut. Atau 
jika ada musibah menimpa salah satu di antara mereka, yang lain­
nya ak.an menunjukkan toleransinya mungkin datang ke tempat 
yang mengalami musibah sekalian memberi bantuan/menyumbang 
atau jikalau mereka berhalangan datang mungkin mereka ak.an 
mengirimkan sumbangan dan datang setelah halangan tadi diatasi, 
kenyataan ini mereka lakukan tanpa memandang suku dari yang 
mengalami musibah atau pendatang/penyum bang itu sendiri. 
Begitulah gambaran pembauran di antara mereka. Namun jika 
mereka mengalami kekurangan atau kesulitan tentang modal mere­
ka cenderung akan meminjam kepada kaum kerabat mereka atau 
kenalan yang sudah akrab. 

Hubungan dengan sesama mereka di Pasar Selat seperti hu­
bungan antara pedagang dengan pembeli, pedagang dengan penjual 
jasa dan pedagang dengan petugas/pegawai pasar, nampaknya 
membaur dengan baik. Terutama hubungan pedagang dengan pem­
beli langganan, lebih dekat lagi. Mereka kadang-kadang saling un­
dang mengundang bila ada hajatan di antara mereka, dan jika tiba 
hari lebaran biasanya pelanggan akan dihadiahi/diberi hadiah 
mungkin berupa minuman kaleng/botol, mungkin berupa kue 
kaleng dan lain-lainnya. Begitu juga buruh pasar, dan pegawai 
pasar sering juga mendapat hadiah dari pedagang di Pasar Selat. 
Pelayan toko di hari-hari lebaran ini di samping menerima hadiah 
berupa kue, minuman mungkin akan menerima hadiah berupa 
pakaian atau bahan pakaian mungkin ditambah untuk pak.aian 
anak istri dan masih ditambah lagi dengan uang oleh induk semang 
atau majikannya. 

Di masa-masa mendatang pembauran ini nampaknya akan 
lebih meningkat berkat bertambahnya rasa senasib semata pen­
caharian ataupun setempat tinggal, mereka membaur lebih akrab 
karena kesadaran mereka sesama warga negara Indonesia semakin 
tinggi dan menim bulkan toleransi dan tenggang rasa dalam keber­
samaan yang lebih tinggi pula. Ditambah dengan semakin me­
ningkatnya pengetahuan mereka sejalan dengan kemajuan zaman. 
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:s:1.:2J 'DaJam Pem·&ahmtfait. 1 • r r· ··· · 
:Pas~r1 

sebagai sar~n~ .kebudayaan· dalam .iJemb'iiharu·an ata,~se~ 
S. (4 J { .. ~ n 

bagai pengenalan dan· peherapan ide-ide .dan pengenalan, dart pe'-
'irerapan dengan teknologi baru, ftli sa'ngat erat faib'unganrtya 
tlengarl .kem~juan ilmu pe'nget~uan dan.teknologi'itu sendrrf yang 
'dip'~rol~h ol~h Iffiasya~akat tefsebut. · 1 

"" ; .., 'l 1 f J.. tJ l t .. I l 
1• Dahulu t~an~portasi.~~!l~·sede{hana terutan;ia melalui ~unga.J. 
BataJJ.&hari menW\naka11: .Perahu, ketek, ~ebe~g, pajing, qqggi 
W9tor ~ete~ ganqeng. N.am:un sekarang s,et~lah meng~lami ,P.~i­
ul;>ahap1di bidang tqmspo~tasi s~yitLs,ud~ le.bi.ti m.~m.b~ijcnytt P,e~­
h4qungan1 melalui transportasir..piela~uU.11lan r~)'.'a ~aup"!1n ~~g,a 
jal~n ,sung~i, selesainya .P.em pangunan beberapa bu ah j em oatan ai 
i>:i;opinsi Jambi ini, semuf} meillbuat lancarnya arus Ialu, nntas. 

;Pada saat ini1sarana sungai tidak b~gitu·banyal} digu)).~an lagi 
·sebagai sara.._na tmtukr pengartgk:µtan barang/hasil procj.uk~i m~lajJJ.­
kan menggunakan sarana angkutan jalan raya. Ga_gas~n demik;ian 
muncul akibat nilai pengetahuan masyarakat sekarang yang sudah 

I- ' '".., ~ • ~ f l ,.cl I ' •f 

pis(\ m~ngkaji ~ta4 menghitun~ ,perkiraan _biaya yang ml.:1nf,ki.p 
tim bul,dari dua,kemungkinan sarana P.erhubuhgan yapg digunakan 

I J" • ~-> "1. .l.,, ./ ..) ;i.. l( f \ .ft • 

f,ersebut. Pada, saat sekaf311g memJ?~wa, parang inylalui sung~ tid~ 
efektif lagi, sebab angkutaIJ sungai membutulik.an .waktu yang 

t l l • '• t ' -> J:' I 

~~a pada ,hasil ,Proppksj atalf parang yang ~ibaw ... a t~rsequt s~dah 
.<li~~nggµ 

1
Rlrh berbagai 1,c.ebutuhan rµmah .taq~a,1 Penwan

1 
triws­

portasj . .ini j~g~. sap~at mr,m,P..tfJ}gaf)lhi peranan p.a~~r ,dalruy., p~m-. 
~~aruan. pal?ar .dan, 1pia~~r~at1 s~ki\an,:iy~·r Dal}'ulu J>~sai;, S~p1t 
..ianya menye,diakan baran,g-bar~pg <latj.1).asil p,ertanian pi~syar~~at 
"5et~mpaL, Kipj ba.fang-garang, 1~e}'S~but t}q?]c .han~a bar~pgiba;r~~ng 

j • 

buatan idalam megeri saja·, barang-barang rbuatan ,luar negeripuh 
~dah ada, .seperti. perhlatanrpertanian, .alat-alat elektronik, d.:an 
Jain-fain. i 11 1 f ~ 11 ~ J ·r 

Perubahan di bidang pertanian, dahulu mereKa merirakal b'ibit 
dari karet ralCyat, seRararig mereka memak~i bibit·unggul iata111 hasil 
peremaj aan aengan kloh unggul, bib1t padi dahulu rnereka me­
·inakai 'bibit p'a"di'rak-ya~yang hanya·bisa'dipanen isatu·kali'setahun, 
sekarang mereka ·metriakai bibit varitas urtggul nasional PB-3, PB-5, 
PB-7, 'PB:.8 dafr VUTW''(Varitas Unggul ·Tilian Weteng) dengan 

·rrtfasa peh.imam~nnya· bisa dua kali setahun;·dahulu pupuk .yang.di­
~nakan ~pupuk kanfiang, sekarang berubali df .sam~ihg pUtmk 



kandang juga memakai pupuk Urea, TSP, begi.tu juga disertai 
dengan pemberantasan hama. Dahulu yang ditanam ialah tanaman 
semacam yaitu melulu tanaman karet saja, kini diusahakan ada 
tanaman sela, yaitu membina kebun karet baru dengan penanaman 
tanaman sela seperti cabe, kacang tanah dan tanaman sayur-sayur­
an, petani bisa menyadap karet di samping membina tanaman sela 
tersebut. Membina kebun buah-buahan. 

Untuk tahun-tahun yang akan datang sektor pertanian ini di 
samping pengembangan produksi/penanaman karet melalui penye­
baran bibit-bibit yang lebih unggul dengan harga yang layak ter­
jangkau oleh masyarakat, juga menanam kelapa sawit dan coklat 
dan usaha peternakan. Pembangunan usaha peternakan untuk me­
ningkatkan mutu makanan dan gizi masyarakat akan protein 
hewani, dengan cara penyebaran bibit ternak unggul kepada petani 
penggaduh ternak. Juga pengembangan usaha perikanan, pem­
benihan serta pemasaran hasil ikan. 

Cara. berpikir masyarakatpun sudah banyak berubah ke arah 
peningkatan, mereka berpikir lebih ~raktis dan ekonomis, seperti 
memasak tidak lagi dengan memakai kayu sebagai bahan bakar 
(bagi penduduk Desa Pulau Betung masih menggunakan kayu 
bakar), melainkan sudah mempergunakan kompor minyak tanah, 
bahan pembungkus barang daganganpun tidak memakai daun 
pisang lagi melainkan menggunakan kantong plastik yang lebih 
praktis. Kaum ibupun dahulu bila bepergian untuk menghias 
wajah/muka memakai bedak yang dibuat sendiri dari tepung beras, 
bibir dimerahkan dengan cara mengunyah sirih dan alis mata di­
hitamkan dengan arang/bakaran kemiri, namun sekarang sudah 
berubah dengan bedak, lipstik dan celak mata semuanya dengan 
mudah dapat dibeli di toko/ di kios di Pasar Selat. 

Dari kenyataan di atas nampaknya pada masa yang akan da­
tang Pasar Selat akan semakin penting artinya dalam pengenalan 
dan penerapan hal-hal baru dan membawa perubahan ke arah 
yang lebih baik dalam bentuk ide-ide ataupun materi. 

S.2.3. Dalam Rekreasi. 

Di Pasar Selat maupun di Desa Selat dan Desa Pulau Betung 
belum ada tempat rekreasi, padahal rekreasi tersebut merupakan 
kebutuhan manusiajuga. 
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t· Walaupun 'belum ada tempat khµsus untuk rekrea~i tersebut~ 
tetapi bagi masyarakat di·k.edua.desa penelitian.dan bagi pedagang 
di Pasat'Selat banyak juga sumber yang menjadhhiburan:-Oagi.~­
reka. 'Setelah mereka disibukkarl dengan•-pekerjaan rutin sehari­
hari, ~mereka juga membutuhkal) penyegarn.n dan hiburan sebagai 
selingan untuK: menimbulkan semangat baru dan pikiran ·serta 
tenaga baru lagi. ., ' • ,' rr • ,..-1 J . 

Dahulu rekreasi1 mi. baru •dapat ditemukah 'bila;adal dr,antara 
-warga' masyarakiit yang mengatlakan hajatan/kerldurianf!.tau~pada 
·trari..ftari·be'Sar nasibnal:, wa1aupun saran.a· rekreasi Y,ailg ri:tereka·per­
oleh·:Sahgat 1tetbatas 'bagi: rhasyarakat 1setet'npat sudak.cukup me­
filadai'J mereka aiean menikmatinya seb'agai hiburan. Sekarang 
'Bengai'l beik'embangnya Pasar Selat dan desa..desa sekitamyaJebih­
·leblli D'esa:.Selat:semenjak ·dapat •piaganl( penghargaarr.dari Gubet­
riur iKepala..-Daetah.Tingkgt I Jam bi dal~pahgka PekmPenghij a4-
an Nasional XXVI Tahun 198"6.,inema'ng -betul-d:Jetul menghijau 
dap semllfak. Desa Selat ~ba~ai de§~ pasar, .me.mPl!flY~ fajctor­

. f~l<:~o,r .Pendorong .yan~, !Uampy pet;n,~c¥ ,kerqaiu~~-kemajuan .~11-
tara l~, :faktpr. letak~x-a-iid~k ferl<if u,j11uh ~.arijbukota KabUJ?&ten 
)3atanggatj .dan 1 J.bukoja ,Jam bj f!~n be8!t,u ju~a, letaknya J~dak pe­
git1,1 j~9h.idari j11mba.tan ;}ur D4ri Yfl.'.Il~ bal"l!- diresJiljkan pe~al},ai­
,at}nya o!c:il+ ,P,res~den ~e~µplik Indo~esi~l)3apak ,Su~~to. B~gii_u 
ju$'!: menge1}.ai St:1gi (isik barat}~barang yang ,tarsedia~di pas~,r,lel?if 
-membaik, hal µii.IIJ.eiuqpbah i:Qdah dan, cak;raw~la baru1 bagi.fa~~r 
Selat se,riditj.., Qari1lt4, I?en,dµdukjika JP,~:n.er~4k~p be~~kreasi· ticf~ 
.perlu d{ergi jaul].~auh k~ te~pat re1'FPasi qi kota J,amq~,f~k~p ,P,ergi 
ke !easar, Sela,t diiID sekitarnY,a melihat:lihat <ttau j~an-jalan. sai:i~il 
berbela.pja qi .pasar ,sam bil ber~.krea~i. ,De~gan ~.c;imikijll11 jpl~~!ah 
bahwa Pasar SelaJ: dan sekitamya; berfIJ.n~i ~rbaJaj sar{llla ~ew~~W1 
~kono.mi .dan kebudayaan, juga merupakan tempat rekreasi tidak 

~~ii.h ptenl~KW~~ l)agi J.>end~d~,}~ fu'a1'ala'kat ~e~#arn:a. 
P<Jd!:\' ,masa;~asq mendatan_g. de;i9an ~rn:t~in ker~~mban&nya 

pasar baik d~ ~,gi fisjl<>maµpvp. baraJ)J~-b~rflilg,;:ru:i~ aijual-belik~ 
di pasar, ditambah dengan mobilitas penduduk dari daerah sekitar­
nya termasuk dari Desa Sel~t dan Desa Pulau Betung yang cukup 
tinggi Pasar Selat akan semakin menarik.bagi lnasyarak"lit seldtar-

·~pya .. .ull}uk temP,at. pe~l,<r~asi ajaµ qy.r,e~l.a;r;ija, .~<1;mb)1-:f1ere~easi, 
saro.~.il. !llttlfuat;J}JlClt.µpJlJk ;n~nghj.9\lr piri, "'•T : • r r •'-



5.3. Kesimpulan. 

Demikianlah uraian tentang Peranan Pasar Pada Masyarakat 
Pedesaan di Daerah Jarnbi. Dengan mengambil obyek penelitian 
yaitu Pasar · Selat dan Desa Selat serta Desa Pulau Betung, dalarn 
Perwakilan Kecarnatan Pemayung, sebagai Peleba:ran dari Kecarnat­
an Muara Bulian, Kabupaten Batanghari Propinsi Jam bi . • 

Dari gambaran dan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 
pasar (Pasar Selat) yang rnerupakan arena perternuan dari berbagai 
warga rnasyarakat rnernpunyai peran penting yaitu peran ganda 
yakni di sarnping berperan dalarn perubahan ekonorni, juga ber­
peran dalarn perubahan kebudayaan. 
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am bung, 
ayu, 

baung, 
berseloko, 
beselang, 
buburogo, 
buluh, 
buluran air, 
buruh sadap, 

dam, 
datuk, 
dusun, 

ebok, 

getah para, 

huller, 

ikan klemak, 
ikan patin, 

jangki, 
joget, 

INDEKS 
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kait, 
keladi, 
kemas, 
kemunak, 
kenduri, 
keruntung, 
ketiding, 
kiding, 
kincir padi, 
klemak, 
kompangan, 
kulup, 

ladang, 
lais, 
lempok, 
lup, 

mak, 
mak te, 
mejingok-jingok, 
menyadap para, 
mo, 

nayi, 

orang kecik, 

pae, 
pasirah, 
patin, 
pelarian, 
pempek, 
penghulu, 

raden, 
rajut, 

sambal calok, 
sangkek, 
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say id, 
sebeng, 
selang, 
setumbuk, 
siluwang, 

tangguk, 
tangkul, 
tebat, 
teluk belanga, 
tempoyak, 
toman, 
tuo tengganai, 

upik, 
uwak cak, 
uwak cik, 
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